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ABSTRAK

Hidayati, Indah Nur. 2020. Keefektifan Pendekatan Keterampilan Proses
Berbantu Media Manipulatif Ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar
Matematika Kelas IV SD Negeri Trayeman 03. Sarjana Pendidikan,
Universitas Negeri Semarang. Drs. Yuli Witanto, M.Pd. 451.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Keefektifan Pendekatan Keterampilan Proses
Berbantu Media Manipulatif; Minat Belajar; Pembelajaran Matematika.

Salah satu faktor kurang berhasilnya proses pembelajaran matematika
adalah guru kurang inovatif dalam pembelajaran. Hal tersebut berdampak pada
rendahnya minat dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi
dalam pembelajaran matematika, salah satunya yaitu dengan menerapkan
pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui keefektifan pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif dibandingkan dengan pembelajaran pendekatan yang
berpusat pada guru berbantu media manipulatif.

Desain penelitian ini menggunakan Quasi Experimental denga bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD Negeri Trayeman 03 Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2019/2020
yang berjumlah 63 siswa terdiri dari kelas IV A dan IV B. Sampel dari penelitian
ini yaitu semua anggota populasi. Kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV
B sebagai kelas eksperimen, uji coba instrumen dilakukan di kelas IV SD Negeri
Kudaile 05 Kabupaten Tegal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi wawancara, observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan untuk mengolah data yaitu uji prasyarat analisis meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini
menggunakan independent sample t-test dan one sample t-test.

Hasil uji hipotesis minat belajar siswa menggunakan independent sample
t-test menunjukkan bahwa thitung > tabel atau —thitung < -tranel (2,559 > 1,999 atau -
2,559 < -1,999), dan signifikansi < 0,05 (0,013 < 0,05), dan uji hipotesis hasil
belajar menunjukkan 3,748 > 1,999 atau -3,748 < -1,999, dan signigfikansi < 0,05
(0,000 < 0,05). Hasil uji hipotesis minat belajar menggunakan one sample t-test
menunjukkann bahwa thitung > tiabel (3,974 > 2,042) dan signifikansi < 0,05 (0,000
< 0,05), dan hasil uji hipotesis hasil belajar menunjukkan (5,399 > 2,042) dan
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif efektif ditinjau dari minat dan hasil belajar
matematika kelas IV SD Negeri Trayeman 03 Kabupaten Tegal. Disarankan
kepada guru hendaknya menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif karena lebih efektif ditinjau dari minat dan hasil belajar
matematika materi pengukuran sudut.
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BAB I

PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan berisi penjelasan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian.

1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup suatu negara, karena melalui pendidikan, kualitas diri manusia akan
menjadi lebih baik. Salahudin (2011:19) berpendapat bahwa, “Pendidikan
merupakan usaha untuk mengembangkan seluruh potensi dari diri seseorang
untuk mencapai kualitas diri menjadi lebih baik, yang dilakukan secara sengaja
dan sistematis melalui motivasi, bantuan, bimbingan, dan pembinaan”. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
1 Pasal 1 Ayat 1 tertera,

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan sistematis untuk mewujudkan proses pembelajaran yang
aktif, memotivasi, membina dan membimbing siswa untuk mengembangkan
segala potensi yang ada pada dirinya, sehingga dapat menjadi pribadi dengan

kualitas diri yang baik.



Pendidikan dasar maupun menengah, siswa diberi bekal dan ilmu
keterampilan yang diajarkan guru sekolah tersebut. Mereka diwajibkan menerima
mata pelajaran tertentu. Hal tersebut tercantum dalam Undang-Undang tentang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2013 Pasal 37 tertera,

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (a).
pendidikan agama; (b). pendidikan kewarganegaraan; (c). bahasa; (d).
matematika; (e). ilmu pengetahuan alam; (f). ilmu pengetahuan sosial;
(9). seni dan budaya; (h). pendidikan jasmani dan olahraga; (i).
keterampilan/kejujuran; dan (j). muatan lokal.

Banyak ilmu yang berhubungan dengan proses pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah ilmu matematika. Mata pelajaran
matematika merupakan mata pelajaran yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari, karena masyarakat banyak mengaplikasikannya dalam kehidupan.

“Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol,
sehingga konsep matematika harus dipahami dahulu sebelum memanipulasi
simbol-simbol itu” (Susanto, 2019:191). Belajar matematika akan menjadikan
siswa belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif. Matematika adalah sebuah
pengetahuan dasar yang harus dikuasai oleh setiap siswa yang nantinya dapat
digunakan siswa untuk kehidupan di masa mendatang.

Pendidikan dalam pelaksanaannya sendiri dibagi menjadi tiga jalur, yaitu
pendidikan formal, non formal, dan informal. Ketiga jalur tersebut berusaha untuk
mengembangkan potensi siswa. Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan
formal, memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan proses
pembelajaran, memotivasi, membina, dan membimbing, sehingga siswa
memeroleh pengalaman dari dunia pendidikan yang akan menjadi bekal di masa
depan. Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama yang dilaksanakan pada
seluruh sekolah. Pada pelaksanaan proses pembelajaran, terdapat unsur-unsur
pembelajaran yang saling berinteraksi, yaitu pendidik, siswa, metode
pembelajaran, materi pembelajaran, dan media pembelajaran, serta sarana dan
prasarana pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan salah satu unsur
terpenting dalam proses pembelajaran, karena pada materi pembelajaran memuat

pengetahuan dan keterampilan yang diberikan dalam proses pembelajaran untuk



mencapai tujuan pembelajaran dan kompetensi serta indikator yang telah
ditentukan. Salah satu masalah dalam pembelajaran matematika adalah
pengukuran sudut. Pengukuran sudut dalam kehidupan sehari-hari dapat
diterapkan dalam benda-benda di sekitar kita. Pengukuran sudut itu sendiri
merupakan materi yang cukup sulit dalam pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar. Nilai pelajaran biasanya rendah, karena kurang berminatnya siswa pada
pelajaran matematika. Siswa merasa dirinya tidak mampu untuk menyelesaikan
soal-soal matematika. Pada penyampaian materi pelajaran tersebut juga
diperlukan pendekatan dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan agar mudah dipahami.

Pendekatan yang sesuai dengan materi yang diajarkan dapat
mempermudah siswa dalam mengerjakan soal. Kurangnya pendekatan dan media
pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu faktor kurangnya minat belajar
siswa terhadap pembelajaran matematika, sehingga hasil belajar matematika siswa
kelas IV SD Negeri Trayeman 03 belum mencapai maksimal. Oleh karena itu,
perlu adanya pendekatan dan media pembelajaran yang inovatif agar siswa
mendapatkan suatu pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan.

Pendekatan mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat proses pembelajaran. Dalam
hubungannya, guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan
siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Penggunaan pendekatan
yang sesuai dengan materi yang diajarkan akan sangat membantu siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses. Semiawan (1989) menyatakan bahwa, “Pendekatan
keterampilan proses pada hakikatnya adalah suatu pengelolaan kegiatan belajar-
mengajar yang berfokus pada pelibatan siswa secara aktif dan kreatif dalam proses
pemerolehan hasil belajar”. Pendekatan keterampilan proses ini dipandang sebagai
pendekatan yang oleh banyak pakar paling sesuai dengan pelaksanaan
pembelajaran di sekolah dalam rangka menghadapi pertumbuhan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat dewasa ini.

Hal ini juga harus disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai



materi untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. Dengan penggunaan
media yang sesuai akan membantu siswa dalam memahami materinya.
Penggunaan media yang kurang memadai dan cenderung monoton juga menjadi
salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar matematika. Daryanto (2016:4)
menyatakan, “Media merupakan sarana atau alat peraga agar suatu proses belajar
mengajar dapat terlaksana”. Media dalam pembelajaan matematika relatif sama
dengan media dalam pembelajaran bidang yang lain. Salah satu media yang dapat
digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika adalah media manipulatif.

Hardiana (2015:8) menyatakan, “Media manipulatif (manipulatif material)
merupakan alat bantu pelajaran yang digunakan oleh guru dalam menerangkan
materi pelajaran dan berkomunikasi dengan siswa, sehingga mudah memberi
pengertian kepada siswa tentang konsep materi yang dijelaskan atau diajarkan
agar cepat dipahami”. Pengertian manipulatif yaitu bersifat manipulasi.
Manipulasi mengandung pengertian tindakan mengerjakan sesuatu dengan tangan
atau alat mekanis dengan terampil, upaya atau beberapa orang untuk
mempengaruhi perilaku sikap dan pendapat orang lain tanpa orang lain itu
menyadarinya.

Berdasarkan uraian tersebut, media manipulatif adalah media atau alat
bantu yang digunakan pada pembelajaran matematika untuk kemudahan siswa
memahami konsep dan prosedur matematika. Media manipulatif dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam pembelajaran matematika Sekolah Dasar.
Media pembelajaran dalam pembelajaran matematika adalah alat bantu
pembelajaran yang digunakan untuk menampilkan, mempresentasikan,
menyajikan, atau menjelaskan bahan pelajaran kepada siswa, yang mana alat-alat
itu sendiri bukan merupakan bagian dari pelajaran yang diberikan. Media
manipulatif merupakan alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk
menjelaskan fungsi dan prosedur matematika. Alat ini merupakan bagian
langsung dari mata pelajaran matematika dan dapat dimanipulasikan oleh siswa
(dibalik, dipotong, digeser, dipindah, digambar, ditambah, dipilah, dikelompokan
atau diklasifikasikan). Penggunaan media manipulatif sangat dibutuhkan dalam

proses pembelajaran matematika, karena siswa menganggap matematika adalah



pelajaran yang kurang menarik. Hal ini dapat berakibat pada hasil belajar siswa
kurang optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Trayeman
03 Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal pada tanggal 13 Desember 2019 diperoleh
informasi bahwa matematika dalam proses pembelajaran sebagai mata pelajaran
yang berdiri sendiri, terpisah dengan mata pelajaran yang lain. Pendekatan
pembelajaran berpusat pada guru lebih sering digunakan. Media dan alat peraga
yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya mengandalkan media dan alat
peraga yang terdapat di sekolah. Hasil belajar matematika belum optimal,
sebanyak 11 siswa memeroleh nilai >70, sedangkan sisanya sebanyak 20 siswa
memeroleh nilai <70.

Penelitian Hikmawati (2012) dosen Pendidikan Fisika Universitas
Mataram yang berjudul Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pesawat Sederhana Siswa di Kelas V SDN 51
Lambari. Hasil dari penelitian tersebut yakni, keberhasilan guru menggunakan
pendekatan keterampilan proses, pada tindakan siklus 1 pertemuan pertama
menunjukkan bahwa, dari 7 indikator yang direncanakan terdapat 3 indikator yang
dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga dikategorikan kurang (K). Pada
tindakan siklus 2 pertemuan kedua menunjukkan bahwa, dari 7 indikator yang
direncanakan terdapat 7 indikator yang dapat dilaksanakan dengan baik, sehingga
dikategorikan Sangat Baik (SB). Hasil kerja siswa pada tindakan siklus 2,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam memahami materi sudah sesuai
dengan yang diharapkan, sebagaimana dilihat dari hasil tes siswa dalam
menjawab soal yang diberikan secara tertulis memperoleh nilai rata-rata 73,3%,
sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu >70%
dengan nilai paling rendah 6. Dari data hasil jawaban siswa tersebut terungkap
bahwa siswa sudah dapat memahami materi dengan baik sehingga hasil belajar
siswa meningkat.

Asmarani, Kaswari, & Asran (2015) mahasiswa dan dosen Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Tanjungpura melakukan

penelitian dengan judul Penggunaan Media Manipulatif untuk Meningkatkan



Hasil Belajar Geometri dan Pengukuran Pembelajaran Matematika Sekolah
Dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, kemampuan guru dalam
membuat rencana pembelajaran dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan
sebasar 0,68. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 0,83. Serta hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11 sebasar 40,5. Hal ini menunjukan
bahwa dengan penggunaan media manipulatif pada pembelajaran matematika
materi geomatri dan pengukuran menghitung luas segitiga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN 20 Teluk Pakedai Kabupaten Kubu Raya.

Berdasarkan penelitian terdahulu, pendekatan dan media belajar sebagai
salah satu unsur pembelajaran mendasar dalam menyusun materi pelajaran. Proses
pembelajaran yang menyenangkan pada mata pelajaran matematika, memerlukan
pendekatan berbantu media. Pendekatan pembelajaran dan media menjadikan
proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Pendekatan yang efektif dan media
pembelajaran yang sesuai akan memengaruhi minat dan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keefektifan
Pendekatan Keterampilan Proses berbantu Media Manipulatif ditinjau dari Minat
dan Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD Negeri Trayeman 03”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelakan, dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
(1) Pendekatan pembelajaran kurang bervariatif.
(2) Guru dalam menyampaikan materi pelajaran cenderung kurang beragam,
masih didominasi dengan metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas.
(3) Guru kurang mengembangkan media pembelajaran.
(4) Minat siswa pada mata pelajaran matematika masih kurang. Kebanyakan
siswa masih pasif, dan kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran.

(5) Kurang pahamnya siswa dalam materi pengukuran sudut.



(6) Hasil belajar matematika 65% kurang dari Kriteria Belajar Minimum (KBM
<70).

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, untuk memfokuskan penelitian

diperlukan pembatasan masalah.

(1) Matematika yang akan dibahas dalam penelitian terbatas pada materi
pengukuran sudut.

(2) Media manipulatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media miniatur
jam analog.

(3) Minat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah antusias, keaktifan siswa
dalam pembelajaran matematika.

(4) Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar ranah kognitif pada materi
pengukuran sudut mata pelajaran matematika kelas 1V sekolah dasar tahun

ajaran 2019/2020 semester genap.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah,
dapat dirumusan masalah sebagai berikut:

(1) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang
menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
dengan yang menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu
media manipulatif ditinjau dari minat belajar matematika materi pengukuran
sudut pada kelas IV SD Negeri Trayeman 03?

(2) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif dengan yang menggunakan pendekatan

yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif ditinjau dari hasil



belajar matematika materi pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD Negeri
Trayeman 03?

(3) Apakah pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif lebih
efektif daripada pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media
manipulatif ditinjau dari minat belajar matematika materi pengukuran sudut
pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03?

(4) Apakah pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif lebih
efektif daripada pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media
manipulatif ditinjau dari hasil belajar matematika materi pengukuran sudut
pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03?

1.5  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan penjabaran tentang hal yang ingin dicapai
dalam sebuah penelitian. Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan
Khusus.

151 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui
keefektifan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif ditinjau
dari minat dan hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri Trayeman 03
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal tahun ajaran 2019/2020 semester genap.

1.5.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus merupakan penjabaran dari tujuan umum. Berisi tentang
sesuatu yang secara khusus ingin dicapai dalam penelitian. Tujuan Kkhusus
penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Menganalisis dan mendeskripsi perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran yang menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif dengan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu
media manipulatif ditinjau dari minat belajar matematika materi pengukuran

sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03.



(2) Menganalisis dan mendeskripsi perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran yang menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif dengan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu
media manipulatif ditinjau dari hasil belajar matematika materi pengukuran
sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03.

(3) Menganalisis dan mendeskripsi pembelajaran yang menggunakan pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif lebih efektif daripada
pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif ditinjau dari
minat belajar matematika materi pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD
Negeri Trayeman 03.

(4) Menganalisis dan mendeskripsi pembelajaran yang menggunakan pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif lebih efektif daripada
pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif ditinjau dari
hasil belajar matematika materi pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD

Negeri Trayeman 03.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan sumbangan yang diterima dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoretis
dan manfaat praktis.

1.6.1 Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis merupakan manfaat hasil penelitian yang berhubungan
dengan ilmu pengetahuan yang dapat membantu memahami suatu konsep yang
berkaitan dengan objek penelitian. Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu:

(1) Menghasilkan konsep-konsep masukan yang berkontribusi bagi dunia
pendidikan khususnya dalam pengembangan pembelajaran pada sekolah
dasar dengan menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran yang bervariasi,
serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang berkaitan dengan

pendekatan pembelajaran berbantu media manipulatif.
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(2) Menjadi sumber bahan yang penting bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian tersebut secara lebih luas dan

mendalam.

1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1 Bagi Guru

(1) Memberi masukan tentang sejauh mana keefektifan penggunaan pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif ditinjau dari minat dan hasil
belajar matematika materi pengukuran sudut.

(2) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam penggunaan pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif dalam proses pembelajaran.

1.6.2.2 Bagi Sekolah

Memberi masukan bagi sekolah untuk menambah inovasi dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri Trayeman 03 Kabupaten

Tegal.

1.6.2.3 Bagi Penulis

(1) Bertambahnya pengetahuan dan pengalaman penulis tentang sejauh mana
keefektifan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
sebagai pendekatan yang inovatif.

(2) Meyakinkan penulis sejauh mana keefektifan penerapan pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif ditinjau dari minat dan hasil
belajar siswa.

(3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi penelitian selanjutnya.

1.6.2.4 Bagi Siswa

(1) Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
diharapkan dapat memudahkan siswa dalam belajar matematika materi
pengukuran sudut.

(2) Melalui proses pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil

belajar matematika materi pengukuran sudut.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka berisi penjelasan tentang kajian teoritis, kajian empiris, kerangka

berpikir, dan hipotesis.

2.1 Kajian Teori

Kajian teori memuat teori-teori yang menjadi dasar bagi peneliti dalam
melakukan penelitian. Dalam kajian teori berisi penjelasan tentang belajar,
pembelajaran matematika di sekolah dasar, pendekatan keterampilan proses,
materi pengukuran sudut, media manipulatif, minat belajar siswa, hasil belajar,
hubungan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif ditinjau dari minat dan hasil belajar, dan penerapan pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif pada materi pengukuran sudut.
2.1.1 Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah aktivitas dalam serangkaian proses pendidikan yang ada di
sekolah. Karena berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan bergantung pada
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa. Slameto (2013:2)
mengemukakan, Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
agar terjalin hubungan yang baik. Hamalik (1983:203) dalam Susanto (2019:5)
menyatakan, Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu atau
seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan tersebut
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Melalui proses belajar diharapkan
seseorang dapat mengetahui yang sebelumnya belum diketahui dan dimiliki.

Siregar dan Nara (2015:3) menyatakan, “Salah satu pertanda bahwa seseorang
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telah belajar sesuatu adalah dengan adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Dengan demikian melalui proses belajar diharapkan seseorang dapat mengalami
perubahan-perubahan kearah yang lebih baik”. Misalnya, dari yang tidak bisa
baca menjadi bisa baca, yang tidak bisa menulis menjadi bisa, serta dari yang
kurang pintar menjadi pintar.

Rifa’l dan Ani (2016:68) menjelaskan, “Belajar merupakan proses penting
bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar iu mencakup segala sesuatu yang
dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang”. Shoimatul (2013:13) menyatakan,
“Belajar merupakan sebuah aktivitas yang pada kenyataannya mengaitkan dua
unsur, yakni jiwa dan raga. Dimana gerak raga yang dapat ditunjukkan harus
sejalan dengan proses jiwa agar mendapat perubahan”.

Sardiman (2016:23) menyatakan, “Proses belajar senantiasa merupakan
perubahan tingkah laku, dan terjadi karena hasil pengalaman. Oleh karena itu,
dapat dikatakan terjadi proses belajar, apabila seseorang menunjukan tingkah laku
yang berbeda”. Perubahan tingkah laku ini mencakup perubahan dalam kebiasaan
(habit), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). ‘“Belajar dapat
menimbulkan perubahan pada setiap individu yang belajar” (Sardiman, 2016:21).

Slameto (2013:2) menyebutkan, “Belajar adalah suatu usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memeroleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa belajar
yaitu suatu proses yang dilakukan oleh usaha individu dan berlangsung secara
sadar dalam berinteraksi dengan lingkungan yang mengakibatkan perubahan
tingkah laku pada diri individu.

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan
pendidik sehingga terjadi perubahan kearah yang lebih baik. Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasinoal Bab 1 Pasal 1 Ayat 20
tertera, “Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar”. Briggs (1992) dalam Rifa’i dan Anni
(2016:90). “Pembelajaran merupakan seperangkat kejadian (events) yang
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memengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga siswa itu memeroleh kemudahan
dan pemahaman dalam pembelajaran”. Melalui peristiwa yang dialami seseorang
dapat memeroleh suatu pembelajaran.

Miarso (1993) dalam Siregar dan Nara (2015:12-3) menyatakan,
“Pembelajaran merupakan usaha pendidik yang dilaksanakan secara sengaja,
dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan,
serta pelaksanaannya terkendali”. Susanto (2019:21) menyatakan, “Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa agar terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentuka sikap
dan keyakinan pada siswa”.

Majid (2015:5) mengemukakan, “Pembelajaran merupakan kegiatan yang
harus direncanakan dan diaktualisasikan, untuk mengondisikan seseorang agar
bisa belajar dengan baik serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan
sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar”.
Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi membimbing para siswa di dalam
kehidupannya, yakni mengembangkan dan membimbing diri sesuai dengan tugas
perkembangan yang harus dijalani serta tujuan yang ingin dicapai, dimana
pembelajaran tidak hanya terbatas pada apa yang dilakukan guru, tetapi meliputi
semua hal yang mempunyai pengaruh langsung pada proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses pemerolehan pengetahuan atau informasi yang timbul melalui
interaksi yang terjadi antara siswa dengan pendidik dalam suatu lingkungan
belajar dengan tujuan dapat mengalami perubahan kearah yang lebih baik.

Keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Slameto
(2013:54-72) menyebutkan, “Faktor-faktor yang memengaruhi belajar ada 2, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari
dalam individu itu sendiri, meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor
kelelahan.

Faktor jasmaniah merupakan faktor yang berkaitan dengan keadaan fisik
individu, yaitu meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Seseorang yang

memiliki kesehatan yang baik maka dapat melakukan proses belajar dengan baik
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pula. Selain kesehatan, cacat tubuh juga sangat memengaruhi belajar diakibatkan
karena kurang sempurnanya tubuh. Faktor psikologis terdiri dari intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. Faktor kelelahan
dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan
jasmani ditandai dengan tubuh yang lemah dan menyebabkan kecenderungan
tubuh untuk beristirahat. Adapun kelelahan rohani dapat dilihat dari adanya
kelesuan dan kebosanan dari individu yang menyebabkan tidak ada minat dan
dorongan bagi individu untuk melakukan sesuatu. Faktor ekstern adalah faktor
yang berasal dari luar individu yang sedang belajar, meliputi: (1) Faktor keluarga,
siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga, yaitu berupa cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan
ekonomi keluarga, dan pengertian orang tua. (2) Faktor sekolah, siswa yang
belajar akan menerima beberapa pengaruh dari sekolah yang mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumabh. (3) Faktor masyarakat, masyarakat yang
baik dapat membentuk sikap dan perilaku anak yang baik pula. Faktor masyarakat
yang memengaruhi belajar antara lain: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Faktor lain yang memengaruhi proses belajar yaitu media pembelajaran.
Arsyad (2017:19) menyatakan, dalam suatu proses belajar mengajar, terdapat dua
unsur yang amat penting yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Media
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa, serta dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman belajarnya (Arsyad, 2017:20).
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu contoh
faktor eksternal adalah media pembelajaran.

2.1.2 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada

siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga ke jenjang pendidikan tinggi.

Matematika adalah mata pelajaran yang bersifat abstrak. Matematika merupakan
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disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan beragumentasi dan berpikir,
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari - hari dan dalam dunia
kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu, diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak
dini dan pembelajaran yang bermakna.

Muhsetyo (2011:1.26) mengatakan, “Pembelajaran matematika adalah
proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan
yang terencana sehingga siswa memeeroleh kompetensi tentang bahan
matematika yang dipelajari”. Jadi, pembelajaran matematika harus memberikan
dampak positif bagi siswa yang mempelajarinya.

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar,
sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas dalam Susanto (2019:197) antara
lain: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. (2) menggunakan penalaran pada
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) memecahkan
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
menjelaskan keadaan atau masalah. (5) memiliki sikap menghargai penggunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pada satuan pendidikan SD/MI ruang lingkup mata pelajaran matematika
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: bilangan, geometri dan pengukuran, dan
pengolahan data. Secara umum, “Tujuan pembelajaran matematika di SD yaitu
agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga, dapat
memberikan tekanan penalaran dalam penerapan matematika” (Susanto,
2019:196).

Mengajarkan matematika di sekolah dasar memang tidaklah mudah. Hal
ini dikarenakan siswa sekolah dasar masih berada pada taraf berpikir konkret dan

kemampuannya sangat beragam. Jadi, guru perlu menggunakan suatu cara dalam
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penyampaian materi agar pembelajaran yang dilaksanakan menjadi bermakna,
sehingga pembelajaran matematika akan mudah dipahami siswa.

Pembelajaran matematika disekolah dasar berlangsung sesuai karakteristik
siswa di sekolah tersebut. Dalam dunia pendidikan, penting bagi guru mengetahui
karakteristik dari siswa. Piaget dalam Susanto (2019:95) mengatakan, “Setiap
anak memiliki struktur kognitif yang disebut schemata, yaitu sistem konsep yang
ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada dalam
lingkungannya”. Susanto (2019:96) menjelaskan, “Anak usia sekolah dasar berada
pada tahapan operasional konkret (usia 7-11 tahun)”. Susanto (2019:90-1)
menyatakan, “Perkembangan mental anak sekolah dasar meliputi perkembangan
intelektual, bahasa, sosial, dan moral keagamaan”. Perkembangan intelektual yang
dimaksud yaitu berkaitan dengan kemampuan melaksanakan kegiatan belajar
yang menuntut kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif tersebut meliputi
kemampuan membaca, menulis, dan menghitung.

Perkembangan bahasa pada siswa merupakan simbol-simbol sarana untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Menurut Yusuf (2007:138) dalam Susanto
(2019:91) menyatakan, “Perkembangan bahasa mencakup semua cara untuk
berkomunikasi atau berinteraksi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam
bentuk tulisan, lisan, isyarat atau gerak menggunakan kata-kata, kalimat bunyi,
lambang, gambar, atau lukisan”. Pengalaman belajar yang dialami oleh siswa di
sekolah dasar merupakan faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa siswa.
Hal ini dapat dilihat dari anak dapat mengenal dan menguasai kata-kata baru.

Kemampuan berbahasa yang dimiliki siswa dapat memengaruhi
perkembangan sosialnya. Susanto (2019:92) menyatakan, “Perkembangan sosial
pada anak-anak sekolah dasar dapat ditandai dengan adanya perluasan hubungan,
disamping dengan keluarga juga dia mulai membentuk ikatan baru dengan teman
sebaya (peer group) atau teman sekelas”. Pada perkembangan sosial anak, mereka
mulai beradaptasi dan saling bekerjasama serta peduli terhadap orang lain.

Perkembangan sosial yang dialami anak usia SD juga berpengaruh
terhadap perkembangan emosi siswa. Susanto (2019:93) menyatakan, “Emosi

seseorang akan terlihat dalam segala tindakan dan perilakunya yang terwujud
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dalam perkataan dan perbuatan serta sikap yang ditunjukannya”. Hal ini diperkuat
dengan pendapat dari Yusuf (2007:139) dalam Susanto (2019:93), bahwa
“Karakteristik emosi yang stabil (sehat) ditandai dengan menunjukan wajah yang
ceria, bergaul dengan teman secara baik dan positif, dapat berkonsentrasi dalam
belajar, bersifat respek (menghargai) terhadap diri sendiri dan orang lain”.
Adapun perkembangan moral pada anak usia sekolah dasar menurut Susanto
(2019:94), bahwa “Seorang anak sudah dapat mengikuti peraturan atau tuntutan
dari orang tua atau lingkungan sosialnya”.

Berdasarkan penjelasan karakteristik anak SD tersebut, dapat disimpulkan
bahwa perkembangan anak usia sekolah dasar masih cenderung berpikir konkret,
perkembangan bahasa dan interaksi sosialnya juga berkembang seiring dengan
perkembangan emosi siswa.

2.1.3 Pendekatan Keterampilan Proses

Menurut Sanjaya (2007) dalam Hamruni (2009:6) istilah “Pendekatan
(approach) dalam pembelajaran memiliki kemiripan dengan strategi. Sebenarnya
pendekatan berbeda baik dengan strategi maupun metode”. Pendekatan dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran.
Istilah pendekatan merujuk pada pandangan tentang terjadinya proses yang
sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya, strategi dan metode pembelajaran
yang digunakan dapat bersumber dari pendekatan tertentu. Roy Killen (1998)
dalam Hamruni (2009:6) mencatat “Ada dua pendekatan dalam pembelajaran,
yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred approaches) dan
pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centred approaches)”. Pendekatan
yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct
instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Adapun
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi
pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif.

“Pendekatan pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang berupaya
menumbuhkan dan menambah keterampilan-keterampilan kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam diri siswa sehingga target belajar yang telah ditentukan dapat

tercapai dengan baik” (Dimyati dan Mudjiono, 2013:185). Pendekatan merupakan
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suatu panutan yang dijadikan dasar pengajaran oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan optimal. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses. Dengan menggunakan pendekatan ini,
diharapkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika dapat
meningkat. Jadi, pendekatan digunakan apabila bersangkutan dengan cara-cara
umum dan atau asumsi dalam menyikapi sesuatu masalah ke arah pemecahannya.

Misalnya, pendekatan sistem menyebabkan dipersepsinya hubungan kait-mengait

antara sejumlah unsur yang dianggap memiliki hubungan yang sistemik.

Hakikat belajar dan mengajar memiliki dua pola yaitu pola progresif dan
pola tradisional. Pada pola tradisional kegiatan mengajar lebih sering diartikan
sebagai aliran informasi yang dikenal dengan istilah tutur dan kapur. Pola ini guru
sebagai pusat pembelajaran, guru menyampaikan informasi dan siswa menuliskan
apa yang disampaikan oleh guru. Pada pola progresif makna belajar diartikan
sebagai pembangunan gagasan atau pengetahuan oleh siswa sendiri selain
peningkatan keterampilan dan pengembangan sikap positif.

Dalam pembelajaran, pendekatan keterampilan proses merupakan panduan
pengembangan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan
mendasar yang telah ada pada diri siswa. “Ada beberapa sebab yang melandasi
penerapan pendekatan keterampilan proses dalam kegiatan belajar mengajar”
(Semiawan, 1989:14-5).

(1) Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tak
mungkin lagi para guru mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa.
Karena terdesak waktu untuk mengejar ketercapaian kurikulum, maka guru
akan memilih jalan yang termudah yakni menginformasikan fakta dan
konsep melalui metode ceramah. Akibatnya para siswa memiliki banyak
pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk menemukan konsep, tidak dilatih
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

(2) Anak-anak mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika

disertai dengan contoh-contoh konkrit, contoh-contoh yang wajar sesuai
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dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, dengan menyerahkan sendiri
upaya penemuan konsep melalui perlakuan terhadap kenyataan fisik,
melalui penanganan benda-benda yang benar-benar nyata.

(3) Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak benar seratus persen,
penemuannya bersifat relativ tetapi masih terbuka untuk diperbaiki.

(4) Dalam proses belajar mengajar pengembangan konsep tidak dilepaskan dari
pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik.

“Pendekatan keterampilan proses dapat diartikan, sebagai pengetahuan
atau acuan dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial
dan fisik yang berasal dari kemampuan-kemampuan yang pada hakikatnya telah
dimiliki oleh setiap siswa” Depdikbud (1986b:7) dalam Dimyati dan Mudjiono
(2013:138). Pendekatan keterampilan proses menekankan bagaimana siswa
belajar, bagaimana mengelola perolehannya, sehingga mudah dipahami dan
digunakan dalam kehidupan di masyarakat. “Dalam proses pembelajaran
diusahakan agar siswa memeroleh pengalaman dan pengetahuan sendiri,
melakukan penyelidikan ilmiah, melatih kemampuan-kemampuan intelektualnya,
dan merangsang keingintahuan serta dapat memotivasi kemampuannya untuk
meningkatkan pengetahuan yang baru diperolehnya. Dengan demikian,
keterampilan-keterampilan itu menjadi roda penggerak penemuan dan
pengembangan fakta dan konsep, serta penumbuhan dan pengembangan sikap dan
nilai” (Semiawan, 1989:18).

Arikunto (2014:23) mengatakan, “Pendekatan dapat diartikan sebagai
metode atau cara mengadakan penelitian seperti halnya eksperimen atau non
eksperimen, tetapi disamping itu juga menunjukkan jenis atau tipe penelitian yang
diambil, dipandang dari segi tujuan, misalnya eksploratif, dekskriptif atau
historis”. Pendekatan keterampilan proses adalah sebagai wawasan atau aturan
pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang
bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah
ada dalam diri siswa. Selain itu, Arikunto (2014:33) mengatakan, “Pendekatan
keterampilan proses merupakan pendekatan berbasis keterampilan proses dalam

wawasan atau panutan pengembangan keterampilan intelektual, sosial dan fisik
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yang bersumber dari kemampuan mendasar yang pada prinsipnya keterampilan-
keterampilan tersebut telah ada pada diri siswa”. Pembelajaran adalah suatu
proses interaksi yaitu hubungan timbal balik antara guru dengan siswa. Dimana
guru memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat
mendorong siswa belajar dan memeroleh pengalaman sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Tercapainya tujuan pembelajaran ditandai oleh tingkat penguasaan
kemampuan dan pembentukan kepribadian. Proses pembelajaran melibatkan
berbagai kegiatan dan tindakan yang perlu dilakukan oleh siswa untuk memeroleh
hasil belajar yang baik. Kesempatan untuk melakukan kegiatan dan perolehan
hasil belajar ditentukan oleh pendekatan yang digunakan oleh guru dan siswa
dalam proses pembelajaran tersebut. Suatu prinsip untuk memilih pendekatan
pembelajaran yaitu belajar melalui proses mengalami secara langsung untuk
memeroleh hasil belajar yang bermakna. Proses tersebut dilaksanakan melalui
interaksi antara siswa dan lingkungannya. Siswa diharapkan termotivasi dan
senang melakukan kegiatan belajar yang menarik dan bermakna bagi dirinya. Hal
ini berarti bahwa peranan pendekatan belajar mengajar sangat penting dalam
kaitannya dengan keberhasilan belajar. Penerapan pendekatan dalam proses
belajar mengajar diarahkan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan
dasar dalam diri siswa supaya mampu menemukan dan mengelola perolehannya.
Pendekatan ini disebut pendekatan proses. Proses pembelajaran yang menerapkan
pendekatan ini mengacu kepada siswa agar belajar mengajar berorientasi pada
bagaimana proses belajar itu terlaksana.

Langkah-langkah pendekatan keterampilan proses adalah suatu cara untuk
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang menjadi roda penggerak
penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta penumbuhan sikap dan nilai.
Pengajaran dengan pendekatan keterampilan proses (PKP) dilaksanakan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Observasi
Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan pengamatan yang terarah tentang gejala

atau fenomena sehingga mampu membedakan yang sesuai dan yang tidak sesuai
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dengan pokok permasalahan. Pengamatan disini diartikan sebagai penggunaan
indera secara optimal dalan rangka memperoleh informasi yang lengkap atau
memadai.

(2) Menafsirkan pengamatan (Interpretasi)

Data yang dikumpulkan melalui observasi, perhitungan, pengukuran, eksperimen,
atau penelitian sederhana dapat dicatat atau disajikan dalam berbagai bentuk,
seperti tabel, grafik dan diagram.

(3) Mengklasifikasikan (mengelompokan)

Kegiatan ini bertujuan untuk menggolongkan sesuatu berdasarkan syarat-syarat
tertentu. Misalnya siswa mengenal/ memahami sifat-sifat bangun-ruang. Proses
pengelomppokan antara lain mencari perbedaan, mencari kesamaan,
membandingkan dan mencari dasar penggolongan.

(4) Meramalkan (prediksi)

Hasil interpretasi dari suatu pengamatan digunakan untuk meramalkan atau
memperkirakan kejadian yang akan datang. Ramalan berbeda dengan terkaan,
ramalan didasarkan pada hubungan logis dari hasil pengamatan yang telah
diketahui sedangkan terkaan berdasarkan hasil pengamatan.

(5) Membuat hipotesis

Hipotesis adalah suatu perkiraan yang beralasan untuk menerangkan suatu
kejadian atau pengamatan tertentu. Penyusunan tersebut adalah salah satu kunci
pembuka tabir penemuan berbagai hal baru.

(6) Mengendalikan variabel

Variabel adalah faktor yang berpengaruh. Pengendalian variabel adalah suatu
aktifitas yang dipandang sulit. Namun, sebenarnya tidak sesulit yang Kkita
bayangkan. Hal ini tergantung dari bagaimana guru menggunakan kesempatan
yang tersedia untuk melatih anak mengontrol dan memperlakukan variabel.

(7) Merencanakan penelitian/eksperimen

Eksperimen adalah melakukan kegiatan percobaan untuk membuktikan apakah
hipotesis yang diajukan sesuai atau tidak.

(8) Menyusun kesimpulan sementara

Kegiatan ini bertujuan untuk menyimpulkan hasil dari percobaan yang telah
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dilakukan berdasarkan pada pola hubungan antara hasil pengamatan yang satu
dengan yang lainnya.

(9) Menerapkan (mengaplikasikan konsep)

Mengaplikasikan konsep adalah menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam
situasi baru atau dalam menyelesaikan suatu masalah, misalnya sesuatu masalah
yang dibicarakan dalam mata pelajaran yang lain.

(10) Mengomunikasikan

Kegiatan ini bertujuan untuk mengomunikasikan proses dari hasil perolehan
kepada berbagai pihak yang berkepentingan, baik dalam bentuk kata-kata, grafik,
bagan maupun tabel secara lisan maupun tertulis. Praktik pengajaran dengan PKP
menuntut perencanaan yang sungguh-sungguh dan berkeahlian, kreatif dalam
pelaksanaan pengajaran, cakap mendayagunakan aneka media serta sumber
belajar. Jadi, guru bersama siswa semakin dituntut bekerja keras agar praktik PKP
berhasil efektif dan efesien. (Conny Semiawan, 1989:17-8)

Funk (1985:xiii) dalam Dimyati dan Mudjiono (2013:140) menyatakan,
“Keterampilan proses terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills)
yang di dalamnya terdapat keterampilan mengamati, mengelompokkan,
meramalkan, dan menyampaikan hasil”. Selain itu, ada keterampilan-keterampilan
terintegrasi (integrated skills) yang di dalamnya terdapat keterampilan menelaah
variabel, membuat penyajian data yang tepat dengan berbagai bentuk, menerapkan
keterkaitan antar-variabel, menghimpun dan melaksanakan pengolahan data,
mengkaji penelitian, membuat dugaan sementara, memberikan pengertian tentang
variabel, menyusun penelitian, serta mengadakan percobaan. Berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses merupakan keterampilan
yang memfokuskan pada proses penemuan-penemuan yang dilakukan oleh siswa
dalam  memeroleh  pengetahuannya. Keterampilan-keterampilan  tersebut
salingbergantung satu sama lainnya, dan masing-masing menekankan pada
pengembangan suatu keterampilan khusus.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan keterampilan proses adalah dasar panutan bagi guru dalam

mengembangkan  keterampilan-keterampilan  yang telah ada  maupun
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keterampilan-keterampilan baru dalam diri siswa, sehingga mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Namun, tentunya penerapan
pendekatan tersebut harus disesuaikan dengan karakteristik setiap siswa.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang masih sering digunakan oleh
guru sampai sekarang adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru.
Dalam pembelajaran yang berpusat pada guru, siswa lebih pasif sedangkan guru
lebih aktif. Pada pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, guru hanya
memberikan materi pelajaran yang berfokus pada pemberian konsep-konsep,
informasi, dan fakta yang sebanyak-banyaknya kepada siswa. Hal tersebut
menunjukkan peran guru lebih dominan aktif dibandingkan dengan peran siswa
yang lebih cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

Pola pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru menurut Ula
(2013:115) adalah sebuah pola pembelajaran yang memfokuskan pada kekuasaan
penuh yang dimiliki oleh pendidik selama melaksanakan proses pembelajaran.
Pola pembelajaran ini masih menjadi pola pembelajaran yang paling sering di
pakai oleh guru. Namun penggunaan pola pembelajaran ini sering menuai
kritikan, sebab aktivitas siswa dianggap kurang maksimal serta terlalu tinggi
aktivitas guru dalam mengelola kelas dan melaksanakan proses pembelajaran.
Pola ini menerapkan proses pembelajaran dimana guru mentransfer pengetahuan
pada siswa tetapi siswa cenderung pasif hanya sebagai penerima saja. Majid
(2015:165) mengemukakan, “Pembelajaran yang berpusat pada guru dapat
diartikan sebagai pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan cara guru
berperan sebagai pusat pembelajaran secara penuh, sehingga dalam
pelaksanaannya siswa menjadi kurang tanggap terhadap keseluruhan kondisi
selama melaksanakan proses pembelajaran”. Pembelajaran konvensional
dilaksanakan sepenuhnya melalui pendekatan yang berpusat pada guru yang
dilakukan melalui metode ceramah dan metode tanya jawab dalam proses
pembelajaran. Setijowati (2016: 36-8) menjelaskan, “Metode ceramah merupakan
pemberian penjelasan lisan oleh guru dalam rangka menyajikan pelajaran untuk
siswa. Sedangkan metode tanya jawab merupakan guru menyajikan pelajaran

dengan cara melakukan tanya jawab lisan antara guru dengan siswa, maupun
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siswa dengan guru”.

Ula (2013:116-7) berpendapat, “Pembelajaran konvensional merupakan
pembelajaran yang membuat siswa menjadi tidak dewasa dalam menyikapi proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Karena didalam prosesnya siswa hanya duduk
diam dan menerima dengan pasif semua yang diberikan oleh guru tanpa ada
aktivitas kritis lainnya. Bahkan didalam pembelajaran ini fungsi guru yang
sebenarnya nyaris tidak terlihat. Guru hanya berlaku sebagai orang yang
memberikan sesuatu kepada siswa, bukan sebagai orang yang mendidik atau
membantu siswa dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan diri. Guru hanya
melaksanakan tugas mentransfer ilmu tanpa ada tindak lanjut dalam upaya
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya”.

Meskipun pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru dikatakan
sebagai pembelajaran yang kurang efektif di terapkan, namun pembelajaran ini
memiliki dampak positif serta negatif apabila diterapkan dalam proses
pembelajaran. “Dampak positif pembelajaran pendekatan yang berpusat pada
guru, antara lain dalam pembelajarannya dapat menampung kelas dengan jumlah
yang besar, bahan pelajaran dapat diberikan secara sistematis dengan penjelasan
monoton dari guru, dapat memberikan penekanan pada rumus atau konsep yang
dianggap penting, menutupi kekurangan karena ketidaktersediaan buku pelajaran
atau alat-alat bantu sehingga tidak menghambat jalannya proses pembelajaran.
Sedangkan untuk dampak negatif pembelajaran pendekatan yang berpusat pada
guru, antara lain siswa menjadi pasif karena hanya menerima apa yang diberikan
guru tanpa ada kreativitas diri, siswa akan lebih terfokus hanya membuat catatan
saja, siswa akan lebih cepat lupa terhadap materi pelajaran yang diberikan karena
proses pembelajaran dirasa kurang memberikan makna, tidak adanya inovasi dan
kreatifitas yang dikembangkan dalam diri siswa” (Majid, 2015:117-20).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang hanya menempatkan siswa sebagai
objek yang pasif sedangkan guru lebih mendominasi aktif dalam proses
pembelajaran sebagai sumber penyampaian informasi dengan cara ceramah dan

mengesampingkan peningkatan aktivitas kritis dalam diri siswa.
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2.1.4 Materi Pengukuran Sudut

Berdasarkan silabus SD kelas IV semester 2 matematika terdiri dari
beberapa pokok bahasan, antara lain segi banyak, keliling dan luas daerah,
hubungan antar garis, data dan pengukuran, serta pengukuran sudut. Matematika
yang akan dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada materi pengukuran sudut
yang terdapat pada kompetensi dasar 3.12. Menurut Nuharini dan Priyanto
(2016:165), “Sudut dibentuk dari dua sinar garis yang berpotongan pada satu titik.
Garis-garis yang membentuk sudut disebut kaki sudut”. Sudut sangat erat
kaitannya dengan kehidupan manusia. Banyak benda-benda disekitar manusia
yang memiliki sudut seperti penggaris, kursi, meja, papan tulis, jarum jam,
keramaik, dan sebagainya. Setiap benda yang memiliki sudut pasti memiliki besar
sudut pula, untuk mengetahui besar suatu sudut perlu dilakukan pengukuran sudut
baik menggunakan sudut satuan maupun busur derajat.

Nuharini dan Priyanto (2016:167) menyatakan, “Cara mengukur sudut
dibedakan menjadi dua yaitu menggunakan sudut satuan dan busur derajat. Sudut
satuan merupakan alat pengukur sudut yang tidak baku, sedangkan busur derajat
merupakan alat pengukur sudut yang baku”. Satuan yang digunakan untuk
mengukur sudut adalah derajat. Terdapat penyelesaian masalah dalam kehidupan
manusia yang berkaitan dan memanfaatkan sudut untuk menunjang kegiatan
sehari-hari, salah satunya adalah “Seorang buruh bangunan ingin mengetahui
dinding bangunan miring atau tidak. la memanfaatkan sudut siku-siku untuk
mengetahui hal tersebut” (Nuharini dan Priyanto, 2016:178).

Sudut siku-siku merupakan salah satu jenis sudut yang memiliki besar
sudut 90 derajat. Jenis sudut lainnya adalah sudut lancip dan sudut tumpul. Sudut
lancip mempunyai besar sudut kurang dari 90 derajat dan sudut tumpul
mempunyai besar sudut lebih dari 90 derajat.

2.1.5 Media Manipulatif

“Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan” (Azhar, 2017:3).

Sedangkan menurut Hamalik (1989) dalam Sanaky (2013:4) menyatakan, “Media
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pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi antara pengajar dan pembelajar dalam proses
pembelajaran di kelas™.

Berdasarkan pemaparan diatas, media yaitu komponen atau segala sesuatu
benda yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam
proses belajar.

Heinich yang dikutip oleh Azhar (2017:3-4), “Media pembelajaran adalah
perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan instruksional atau
mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan penerima”. Media
pembelajaran merupakan sarana penyampaian pesan atau informasi pembelajaran
yang berkaitan dengan model pembelajaran langsung yaitu dengan guru berperan
sebagai pemberi informasi dan dalam hal ini guru sebaiknya menggunakan
berbagai media yang sesuai.

Pada dasarnya media dan bahan manipulatif dapat dimanfaatkan sebaik
baiknya dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. Keduanya merupakan alat
bantu pembelajaran matematika sekolah dasar yang penggunaannya didasarkan
pada pertimbangan atau kriteria tertentu, misalnya kesesuaian dengan topik
pelajaran, ketersediaan alat dan fasilitas pendukung, ketersediaan operator, dan
ketersediaan biaya. Perbedaan media dan bahan manipulatif terletak pada
keterkaitannya dengan materi pelajaran yang diberikan, yaitu terkait tidak
langsung dan terkait langsung.

Muhsetyo, dkk (2011:2.1) menyatakan, “Alat peraga manipulatif
merupakan alat bantu pembelajaran yang digunakan terutama untuk menjelaskan
konsep dan prosedur Matematika dimana alat ini terdapat bagian langsung yang
dapat dimanipulasikan oleh siswa (dibalik, dipotong, digeser, dipindah, digambar,
ditambah, dipilah, dikelompokkan atau diklasifikasikan)”. Penggunaan bahan
manipulatif ini dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam memahami
konsep dan prosedur matematika.

Arsyad (2017:16) menyatakan, “Transformasi suatu kejadian atau objek

dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulatif”. Kejadian yang memakan
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waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit
dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana
proses penyelesaian dan penjelasan konsep geometri dapat dipercepat dengan
teknik rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat dipercepat, suatu kejadian
dapat pula diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman
video. Misalnya, proses loncat katak pada garis bilangan pada materi bilangan
bulat dapat diamati melalui bantuan kemampuan manipulatif dari media.
Demikian pula, suatu aksi gerakan dapat direkam dengan foto kamera untuk foto.
Pada rekaman gambar hidup (video, motion film) kejadian dapat diputar mundur.
Media (rekaman video atau audio) dapat diedit sehingga guru hanya menampilkan
bagian-bagian penting atau utama dari ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian
dengan memotong bagian-bagian yang tidak diperlukan.

Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan perhatian sungguh-
sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan kembali urutan
kejadian atau pemotongan bagian-bagian yang salah, maka akan terjadi pula
kesalahan penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan bahkan
menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap mereka ke arah yang tidak
diinginkan. Alat peraga manipulatif terbuat dari bahan-bahan manipulatif seperti
kertas, lidi, kayu, plastik, dan bambu.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama
dari alat peraga pembelajaran adalah untuk membantu pengenalan atau penjelasan
sebuah konsep. Banyak ragam alat peraga manipulatif yang dapat efektif
digunakan untuk mengilustrasikan konsep-konsep matematis yang khususnya
ditemukan pada program matematika sekolah dasar masa kini.

2.1.6 Minat Belajar Siswa

“Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal yang
dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang lebih
menyukai sesuatu melalui partisipasi dalam aktivitas tanpa ada yang menyuruh”
Slameto (2013:180). Susanto (2019:55) menyatakan, “Minat merupakan
kecenderungan jiwa seseorang terhadap sesuatu objek yang timbul akibat dari

partisipasi, pengalaman, kebiasaan dan biasanya disertai dengan rasa senang”.
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Minat merupakan faktor yang menimbulkan ketertarikan yang menyebabkan
dipilihnya suatu objek yang menyenangkan melalui partisipasi, pengalaman,
kebiasaan yang mendatangkan kepuaasan dalam hati.

Sudaryono, dkk (2013:90) mengemukakan bahwa, “Minat pada dasarnya
memberikan stimulus yang mendorong siswa untuk memerhatikan dan menaruh
perhatian yang tinggi dalam kegiatan belajar mengajar”. Minat belajar memiliki
beberapa dimensi yang akan diukur, yaitu: 1) kesukaan, indikatornya yaitu gairah
dan inisiatif; 2) ketertarikan, indikatornya yaitu responsif dan kesegeraan; 3)
perhatian, indikatornya yaitu konsentrasi dan Kketelitian; dan 4) keterlibatan,
indikatornya yaitu kemauan, keuletan dan kerja keras. Susanto, 2019:65
menyatakan, “Minat menggerakkan motivasi siswa sehingga dapat berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan belajar”. Traner (1975) dalam Slameto
(2013:181) menyatakan bahwa, “Para guru dapat membentuk minat-minat baru
pada siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan materi pelajaran
yang menghubungkan dengan materi pelajaran yang lalu, kemudian
menghubungkan kegunaannya dengan masa yang akan datang”. Slameto
(2013:181) menyatakan tentang “Cara meningkatkan minat pada diri siswa
berdasarkan pada studi eksperimental yang menunjukkan bahwa siswa yang
secara teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah bekerja dengan baik atau
karena perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik
daripada siswa yang dimarahi atau dikritik karena pekerjaannya yang buruk atau
karena tidak adanya kemajuan”.

Oleh karena itu, minat adalah aspek psikis yang dimiliki seseorang yang
menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu memengaruhi
tindakan orang tersebut. Minat memiliki hubungan yang erat dengan dorongan
dalam diri individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi
atau ikut dalam suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu
obyek maka akan cenderung merasa senang bila berkecimpung di dalam obyek
tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan perhatian yang besar terhadap
obyek. Perhatian yang diberikan tersebut dapat diwujudkan dengan rasa ingin tahu

dan mempelajari obyek tersebut. Untuk meningkatkan minat, maka proses
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pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok. Dalam kelompok
juga akan menambah minat siswa dalam pembelajaran.

2.1.7 Hasil Belajar

Sistem pendidikan memiliki komponen input, proses, dan output.
Komponen input terdiri atas siswa kemudian dilakukan proses pembelajaran
sehingga menghasilkan keluaran (output) yang sesuai dengan tujuan nasional
pendidikan. “Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan
perilaku yang dilakukan oleh usaha Pendidikan” (Purwanto, 2016:49). Susanto
(2019:7) menyatakan, “Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belajar”. Menurut Nawawi (2007) dalam Susanto (2019:7)
mengatakan, “Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang
diperoleh siswa dalam memelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan
dalam skor yang didapat dari tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.
Rifa’l dan Ani (2016:71), “Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh siswa setalah mengalami kegiatan belajar mengajar. Perolehan aspek-
aspek perubahan tingkah laku tergantung pada apa yang dipelajari siswa. Apabila
siswa mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka peranan perilaku yang
diperoleh adalah berupa punguasaan konsep”.

Bloom dalam Sudjana (2016:22) menjelaskan, “Hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotoris”. Kemampuan kognitif meliputi;
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesa, evaluasi. Kemampuan
afektif meliputi; sikap menerima, memberikan tanggapan, penilaian atau
penghargaan, organisasi, dan internalisasi. Sedangkan kemampuan psikomotor
meliputi; meniru, menerapkan memantapkan, merangkai dan naturalisasi.

Hasil belajar merupakan hasil maksimum yang diperoleh oleh siswa
setelah mengalami proses belajar mengajar dalam memelajari materi tertentu.
Hasil belajar tidak hanya dalam bentuk nilai saja, tetapi bisa dalam bentuk
perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan,

penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada
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perubahan positif.

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah
mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dikatakan
dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi, hasil belajar dapat mengukur
seberapa jauh pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran tertentu.
Untuk itu pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.

Hasil belajar matematika menurut KTSP adalah siswa mampu memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah. Siswa diharapkan mampu memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
memelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern
yang berasal dari siswa tersebut, dan faktor ekstern yang berasal dari luar diri
siswa tersebut. Wasliman (2007:158) dalam Susanto (2019:14), “Hasil belajar
yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal”. Faktor internal merupakan
faktor yang bersumber dari dalam diri siswa yang mempengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat, dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan
kesehatan, keterampilan, dan sikap. Faktor eksternal merupakan faktor yang
berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal ini
meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Faktor dari diri siswa terutama yaitu kemampuan yang dimilikinya.
Kemampuan siswa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai siswa.
Hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor lain
seperti minat dan perhatian, motivasi belajar, sikap dan kebiasaan belajar siswa
dan lain-lain. Adanya pengaruh dari diri siswa, merupakan hal yang logis dan

wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang
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tersebut ke arah yang lebih baik. Selain itu, faktor dari luar diri siswa yang dapat
menentukan hasil belajar yaitu lingkungan belajar di sekolah dalam kualitas
pengajarannya. Kualitas pengajaran merupakan tinggi rendahnya atau efektif
tidaknyaa proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Belajar erat
kaitannya dengan perubahan tingkah laku. Suatu proses kegiatan belajar harus
memerhatikan faktor yang memengaruhi proses belajar tersebut agar dapat
memeroleh hasil yang optimal dan dapat dijadikan pelajaran untuk memerbaiki
tingkah laku. Keberhasilan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan sendirinya,
terdapat faktor yang memengaruhi belajar.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Slameto (2013:54-72), “Faktor yang
memengaruhi belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern adalah
faktor yang ada dalam diri individu, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang
ada di luar individu. Faktor intern berupa faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan
faktor kelelahan, kemudian faktor ekstern berupa faktor keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Darmadi (2017:253-5) berpendapat, “Faktor yang memengarui hasil
belajar terdiri dari tiga faktor, yaitu faktor internal, eksternal, dan pendekatan
belajar”. Berikut penjelasan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar:

(1) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor dari dalam diri individu, yang terdiri dari aspek
fisiologis dan psikologis. Aspek fisiologis untuk memeroleh hasil belajar,
berkaitan dengan kebugaraan tubuh dan kondisi panca indra yang dimiliki oleh
orang tersebut. Aspek psikologis dalam memeroleh hasil belajar, meliputi
intelegensi, minat, bakat, motivasi, dan kepribadiaan.

(2) Faktor eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu, yang terdiri dari
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan sosial berkaitan dengan
interaksi individu terhadap orang-orang disekitarnya. Lingkungan sosial terdiri
dari teman, guru, keluarga, dan masyarakat. Lingkungan non sosial meliputi
kondisi rumah, alam (cuaca), kondisi sekolah, dan fasilitas.

(3) Faktor pendekatan belajar, berkaitan dengan cara belajar yang digunakan
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individu tersebut selama melakukan proses pembelajaran.

Dari berbagai pendapat tersebut pada dasarnya faktor yang dapat
memengaruhi belajar adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari siswa. Salah satu contoh faktor internal adalah
minat. Peran guru dalam proses belajar sangat penting untuk meningkatkan minat
siswa salah satunya adalah menggunakan pendekatan pembelajaran yang menarik.
Semakin tinggi minat siswa semakin tinggi pula hasil belajar yang didapat.

2.1.8 Hubungan Pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu
Media Manipulatif Ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar

Suatu pelajaran dapat dengan mudah dikuasai siswa apabila guru
menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran.
Pendekatan keterampilan proses akan berjalan efektif apabila siswa siap dalam
segi intelektualnya. Oleh karena itu, pelaksanaan pendekatan keterampilan proses
harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir dan pengalaman belajar
yang telah diperoleh oleh siswa. Pendekatan keterampilan proses merupakan
pemberian pengalaman agar siswa turut terlibat aktif dalam menemukan fakta,
konsep, pengetahuan, serta pengembangan sikap dan nilai. Harapannya dengan
menerapkan pendekatan ini, pembelajaran lebih bermakna serta siswa terlatih
untuk mencoba menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan
dalam menemukan dan memroses pengetahuannya sendiri selama proses
pembelajaran, sehingga pengetahuan yang telah didapat akan terus tertanam
didalam pikirannya. Keterampilan proses yang dimaksud dalam hal ini adalah
keterampilan-keterampilan yang telah ada pada diri siswa maupun keterampilan-
keterampilan baru.

Pendekatan keterampilan proses memiliki beberapa pokok keterampilan
yang dapat menunjang proses pembelajaran siswa, antara lain keterampilan
mengamati, mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi,
dan menyimpulkan. Semiawan, dkk. (1989:14) mengemukakan, “Keterampilan-
keterampilan itu berperan sebagai sebuah dorongan bagi siswa untuk memulai
bergerak menemukan maupun mengembangkan fakta dan konsep, serta

menumbuhkan sikap dan nilai ke arah yang lebih baik”. Keterampilan-
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keterampilan  tersebut dikembangkan bersamaan dengan pemerolehan
pengalaman-pengalaman belajar tertentu yang didapatkan oleh siswa selama
proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, sejumlah keterampilan bukanlah
langkah-langkah yang harus diterapkan dalam pembelajaran, namun merupakan
sejumlah keterampilan dimana seorang guru harus mampu melatih siswa
menguasai keterampilan-keterampilan tersebut. Selain itu, perlu adanya media
yang dapat menunjang pendekatan keterampilan proses agar berjalan lebih baik
lagi, misalnya media manipulatif. Media manipulatif merupakan alat peraga yang
dapat digunakan untuk menjelaskan konsep matematika dan dapat memanipulasi
siswa.

Secara sederhana belajar merupakan proses yang melibatkan aktivitas
siswa dalam memeroleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Apabila terdapat
siswa yang duduk di dalam kelas saat pembelajaran, tetapi hanya diam saja tidak
terlibat aktif dalam pembelajaran, maka siswa tersebut dinyatakan sedang tidak
belajar. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pendekatan keterampilan
proses maka dibutuhkan salah satu faktor yang dapat memengaruhi pembelajaran,
yaitu minat belajar. “Minat merupakan faktor yang penting dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Dengan adanya minat siswa terhadap proses pembelajaran,
maka dapat menyebabkan siswa lebih memfokuskan perhatiannya terhadap
kegiatan tersebut. Suatu motif yang dipelajari dengan maksud memberikan tujuan
untuk mendorong dan mengarahkan siswa agar terlatih menemukan konsep serta
terlibat secara aktif dalam kegiatan-kegiatan tertentu” (Susanto, 2019:63). Ketika
faktor minat terhadap suatu pembelajaran telah tertanam dalam diri siswa, maka
siswa melaksanakan proses pembelajaran dengan perasaan senang, tanpa paksaan
dari siapapun, sehingga dapat membangkitkan keaktifan dan perhatian siswa guna
mencapai hasil belajar yang optimal.

Rifa’i dan Anni (2016:85) menyatakan, “Hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah melaksanakan proses
pembelajaran”. Pendekatan keterampilan proses dapat membawa dampak positif
pada hasil belajar siswa apabila didukung oleh fakor minat belajar. Hal ini

disebabkan karena minat dapat menghasilkan tingginya kadar keaktifan siswa
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dalam proses pembelajaran. “Minat belajar siswa merupakan hal penting yang
mendukung tewujudnya keefektifan proses belajar mengajar, sehingga dapat
memengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa” (Susanto, 2019:64). Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan, bahwa pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulaif, minat dan hasil belajar siswa merupakan komponen
yang saling berkaitan satu sama lainnya dalam menunjang proses pembelajaran.
Pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif akan mencapai hasil
belajar yang maksimal apabila guru mampu membangkitkan minat belajar siswa
dalam proses pembelajaran.

2.1.9 Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu Media
Manipulatif pada Materi Pengukuran Sudut

Penerapan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif pada materi pengukuran sudut meliputi tahap persiapan, pembukaan,
proses pembelajaran, dan penutup.

(1) Persiapan

Pada tahap persiapan, guru menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa,
yaitu tentang pengukuran sudut. Guru menyiapkan media pembelajaran dan
materi yang berisi permasalahan yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan. Guru juga menyiapkan lembar kerja siswa.

(2) Pembukaan

Pada tahap pembukaan, guru mengucapkan salam untuk membuka pembelajaran,
untuk mengawali pembelajaran guru bersama siswa berdoa terlebih dahulu. Guru
melakukan presensi, selanjutnya guru melakukan apersepsi yaitu menghubungkan
materi yang lalu dengan materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan materi
dan memberikan sebuah permasalahan kontekstual kepada siswa yang
berhubungan dengan materi, yaitu dengan mengidentifikasi jenis-jenis sudut dan
cara pengukurannya, kemudian guru membagikan lembar kerja siswa yang berisi
soal-soal yang berkaitan dengan materi.

(3) Proses Pembelajaran

Pada tahap pembelajaran, siswa menyelesaikan lembar kerja yang sudah

dibagikan oleh guru. Siswa melakukan pendekatan keterampilan proses berbantu
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media manipulatif melalui bimbingan dari guru.

Langkah 1:

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, masing-masing kelompok
beranggotakan 3-4 anak. Masing-masing kelompok kemudian mendapatkan
lembar kerja diskusi.

Langkah 2:

Pada lembar kerja diskusi berisi pertanyaan serta gambar sudut yang berbeda-
beda. Pada langkah ini, siswa harus bisa memahami permasalahan yang ada di
dalam tugas tersebut dan bekerjasama dengan teman kelompoknya masing-
masing.

Langkah 3:

Gambar sudut yang sudah dibagikan kemudian diukur menggunakan busur
derajat. Setelah diketahui ukuran sudut, selanjutnya yaitu menghitung jumlah
pengukuran sudut tersebut. Jika sudah diketahui besar sudutnya, siswa
mengelompokkannya kedalam jenis sudut apa, kemudian membandingkan antar
jenis sudut tersebut.

Langkah 4:

Apabila semua kelompok sudah selesai mengerjakan soal, masing-masing
kelompok mewakilkan salah satu anggotanya untuk menyampaikan hasilnya di
depan kelas. Kelompok yang lain memerhatikan dan menanggapi jawaban
kelompok yang sedang maju mempresentasikan, kemudian guru memberikan
Klarifikasi. Siswa dipersilahkan bertanya apabila ada materi yang belum dipahami.
Jika ada, guru akan mengulang materi tersebut agar siswa menjadi paham.

(4) Penutup

Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selanjutnya,
guru memberikan soal evaluasi. Setelah selesai mengerjakan, guru bersama siswa
mencocokkan soal evaluasi. Pada akhir pembelajaran guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk tetap semangat dalam belajar dan semangat untuk meraih cita-
cita. Kemudian guru mengucapkan salam untuk menutup pembelajaran dan

meminta ketua kelas untuk memimpin doa.



36

2.2 Kajian Empiris

Penelitian di bidang pendidikan telah banyak dilakukan oleh peneliti lain,

termasuk penelitian pada bidang pendekatan keterampilan proses, penggunaan

media manipulatif, minat dan hasil belajar. Beberapa hasil penelitian yang

mendukung dalam penelitian ini, yaitu:

1)

(2)

Koller, Baumert, & Schnabel (2001) dari Universitas Michigan dalam jurnal
pendidikan matematika yang berjudul Apakah Minat Penting? Hubungan
antara Minat Akademik dan Prestasi dalam Matematika. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sebuah studi tentang matematika pada diri siswa
sekolah dasar sebanyak 602 siswa (59,5% perempuan) dari sekolah yang
dipilih secara akademis di Jerman diuji pada tiga titik waktu akhir kelas 7,
akhir kelas 10, dan tengah kelas 12 untuk menyelidiki hubungan antara
minat akademik dan prestasi dalam matematika. Pada akhir kelas 10, siswa
memilih untuk kursus matematika dasar atau lanjutan. Analisis data
mengungkapkan perbedaan jenis kelamin yang menguntungkan anak laki-
laki dalam prestasi, minat, dan memilih mata pelajaran matematika tingkat
lanjut. Analisis lebih lanjut dengan menggunakan permodelan persamaan
struktural menunjukkan bahwa minat tidak memiliki pengaruh yang
signifikan pada pembelajaran dari kelas 7 hingga kelas 10, tetapi memang
memengaruhi pemilihan mata pelajaran yaitu, siswa yang sangat berminat
lebih cenderung memilih kursus lanjutan. Selanjutnya, minat pada akhir
kelas 10 memiliki efek langsung dan tidak langsung (melalui seleksi kursus)
pada prestasi di sekolah menengah atas. Selain itu, hasilnya menunjukkan
bahwa, setidaknya dari kelas 7 hingga kelas 10, prestasi memengaruhi minat
yaitu, orang yang berprestasi tinggi memiliki minat lebih daripada yang
berprestasi rendah. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya minat untuk
pilihan akademik dan untuk belajar mandiri ketika pengaturan instruksional
kurang terstruktur.

Penelitian yang dilakukan oleh Subagyo, Wiyanto, & Marwoto (2009) dari
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengatahuan Alam

Universitas Negeri Semarang (UNNES) dalam jurnal pendidikan fisika
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Indonesia yang berjudul Pembelajaran dengan Pendekatan Keterampilan
Proses SAINS untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Suhu dan
Pemuaian. Penelitian ini menunjukkan hasil, yaitu prestasi belajar siswa
SMP semakin mengalami peningkatan setelah diterapkan pembelajaran
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Setelah diolah datanya
diketahui bahwa pada saat tes awal, prestasi belajar dalam memahami
konsep memeroleh rata-rata persentase sebesar 51%, sedangkan pada saat
postest tes akhir memeroleh rata-rata persentase sebesar 61,73% dengan
skor gain 0,219 (gain rendah). Prestasi belajar keterampilan proses pada saat
tes awal memeroleh rata-rata persentase sebesar 54%, sedangkan pada saat
tes akhir memeroleh rata-rata persentase sebesar 76% dengan skor gain
0,478 (gain standar). Prestasi belajar sikap ilmiah pada saat tes awal
memeroleh rata-rata persentase sebesar 55%, sedangkan pada saat tes akhir
memeroleh rata-rata persentase sebesar 67% dengan skor gain 0,267 (gain
rendah).

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, Susanto, & Yulianti (2011)
mahasiswa dan dosen Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang, dalam jurnal pendidikan fisika Indonesia
yang berjudul Pembelajaran SAINS dengan Pendekatan Keterampilan
Proses untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa. Penelitian ini menunjukkan hasil, yaitu dengan menerapkan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses pada materi kalor, hasil
belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa kelas VII D SMP
Negeri Getasan mengalami peningkatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yeni (2011) dari Universitas Pendidikan
Indonesia dalam jurnal penelitian yang berjudul Pemanfaatan Benda-benda
Manipulatif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Geometri dan
Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Kesimpulan hasil
penelitian yang didapatkan, yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang
memanfaatkan benda-benda manipulatif, maka pemahaman konsep

geometri dan kemampuan tilikan ruang pada siswa semakin meningkat
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dibandingkan dengan menerapkan pembelajaran konvensional. Maka dari
itu menggunakan benda-benda yang dapat di manipulatif sangat disarankan
menjadi pilihan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.

Penelitian yang dilakukan olen Witanto (2012) dosen Universitas Negeri
Semarang dalam jurnal pendidikan yang berjudul Strategi Pembelajaran
Aktif Modelling The Way Berbasis Teori Bruner Pada Pembelajaran
Matematika. Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penelitian ini menerapkan strategi modelling way
berbasis teori bruner yang membahas tentang materi dasar pecahan,
perbandingan, dan pengukuran. Untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang valid maka dibutuhkan perangkat pembelajaran dengan
model 4-D (Four D Model). Model tersebut dilakukan dengan 3 tahap yaitu
tahap pendefinisian, perencaaan, dan pengembangan. Dalam pembelajaran
ini perangkat ajar yang digunakan adalah 1) Silabus, 2) SAP, 3) Bahan Ajar,
4) LK Peer Teaching, 5) Media presentasi, dan 6) Tes hasil belajar. Untuk
mengumpulkan datanya digunakan instrumen seperti: 1) Penilaian tentang
proses peer teaching, 2) Tes hasil belajar, dan 3) Lembar pengamatan.
Penilaian pengembangan perangkat pembelajaran dikatakan valid dengan
rata-rata skor sebesar 4,24 dan masuk ke dalam kriteria sangat baik.
Perangkat pembelajaran yang digunakan efektif karena: 1) Semua telah
mencapai nilai KKM sebesar 71 atau dengan kata lain yang tuntas
persentasenya mencapai 100%; 2) Pada kelas eksperimen hasil belajarnya
mendapatkan rata-rata nilai sebesar 88,1 lebih tinggi dari rata-rata nilai yang
didapatkan oleh kelas kontrol yaitu sebesar 75,3.

Penelitian yang dilakukan oleh Amanah, Joharman, & Suryandari (2012)
dari Universitas Sebelas Maret dalam jurnal penelitian yang berjudul
Pengaruh Pemberian Penguatan Positif dan Minat Belajar terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD se-Kecamatan Klirong. Hasil
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa: (1) Dengan

memberikan penguatan positif terhadap siswa maka dapat memengaruhi
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hasil belajar matematika siswa kelas IV SD se-Kecamatan Klirong; (2)
Hasil belajar matematika pada siswa kelas 1V SD se-Kecamatan Klirong
dapat dipengaruhi oleh minat belajar siswa; (3) Pemberian penguatan positif
dan minat belajar siswa saling berkitan dan terhubung satu sama lain untuk
dapat memengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas IV SD se-
Kecamatan Klirong tahun ajaran 2012/2013.

Penelitian yang dilakukan oleh Maula (2013) dari Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon dalam jurnal penelitian yang berjudul
Korelasi Antara Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses dengan
Kreativitas Berfikir Siswa dalam Pelajaran Matematika di MTs An-nur
Kota Cirebon. Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
adanya keterhubungan yang baik dan signifikan antara penerapan
pendekatan keterampilan proses dengan kreativitas berpikir siswa pada
pembelajaran matematika di MTs An-Nur Kota Cirebon. Koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 70% artinya pendekatan keterampilan
proses memberi pengaruh yang baik berdasarkan nilai sig < a, (sig. (0.00)
<5%) dengan koefisien korelasi sebesar 0,348 dan perhitungan korelasi
berdasarkan nilai thitung dengan membandingkannya ttabel yang diperoleh
thitung> ttabel (2,21> 1,688) serta signifikansi 0,037 < 0,05 maka Ho
mengalami penolakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani, Ni Pt., dkk (2013) dengan judul
Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses untuk Meningkatkan Keaktifan
dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV Semester 11 SD No.2
Tibubeneng Kecamatan Kuta Utara Badung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan hasil
belajar matematika. Hasil belajar siswa pada pra siklus menunjukkan rata -
rata persentase 61,85% berada kategori sedang dengan persentase
ketuntasan belajar 44,44%. Pada siklus | peningkatan persentase hasil
belajar 68,88% kategori sedang dengan persentase ketuntasan belajar
62,96%, sedangkan pada siklus Il persentase rata-rata hasil belajar siswa

77,59% kategori tinggi dengan persentase ketuntasan belajar sebesar
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77,77% telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2014) dari Universitas Negeri
Yogyakarta yang berjudul Penggunaan Media Manipulatif Untuk
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Usia
Dini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media manipulatif sangat
baik digunakan pada anak usia dini dalam mengenalkan konsep bilangan,
karena penggunaan media manipulatif dapat meningkatkan kemampuan
mengenal konsep bilangan pada anak dengan antusias yang baik dan
suasana menyenangkan. Selain meningkatkan kemampuan mengenal konsep
bilangan, penggunaan media manipulatif juga dapat mengembangkan
kemampuan bersosialisasi, konsentrasi dan mengembangkan rasa percaya
diri anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Tresnoningtias, Kasmadi, & Martini (2014)
dari Universitas Negeri Semarang yang berjudul Keefektifan Pendekatan
Keterampilan Proses Sains Berbantuan Lembar Kerja Siswa Pada
Pembelajaran Kimia. Hasil penelitian ini yaitu analisis uji gain kelas
eksperimen sebesar 0,79 dengan kriteria tinggi yang menunjukkan tingkat
kepahaman siswa berbeda secara signifikan (tinggi). Pendekatan
keterampilan proses sains berbantuan LKS efektif terhadap hasil belajar
siswa dengan pencapaian ketuntasan belajar klasikal 86,09%.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspawati (2014) dari Universitas
Tanjungpura Pontianak, dalam jurnal penelitian berjudul Penerapan
Pendekatan Keterampilan Proses untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar. Hasil penelitian yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran yang menerapkan pendekatan keterampilan proses
pada matematika di kelas Il Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Timur.
Pada siklus I memiliki rata-rata nilai sebesar 41,21, siklus Il mengalami
peningkatan dibandingkan dengan siklus | yaitu memiliki rata- rata nilai
sebesar 67,88 dan pada siklus IIl mengalami peningkatan kembali

dibandingkan dengan siklus Il yaitu memiliki rata-rata nilai sebesar 90,30.
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Sehingga jika dihitung kesuluruhan peningkatannya sebesar 49,009.

Sugianto, Isnaeni W., & Widiyatmoko A. (2014) mahasiswa dan dosen
Universitas Negeri Semarang dengan judul Pengembangan Lks Berbasis
Keterampilan Proses Sains Pada Tema Fotosintesis untuk Meningkatkan
Kemampuan Kerja lImiah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKS
berbasis keterampilan proses sains tema fotosintesis dapat dikatakan layak
oleh pakar sesuai dengan standar kelayakan BSNP. Pada uji coba skala
kecil, LKS berbasis keterampilan proses sains mendapat respon sangat baik
oleh guru dan siswa. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan LKS berbasis keterampilan proses sains berpengaruh atau
meningkatkan kemampuan kerja ilmiah siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Sodikin & Hartatiana (2015) dari Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
dalam jurnal pendidikan matematika yang berjudul Pengaruh Penerapan
Metode Resitasi dengan Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Metematika Siswa pada Pokok Bahasan
Persamaan Linier Satu Variabel di Kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Paradigma Palembang. Berdasarkan hasil penelitian rata-rata nilai
pemahaman konsep matematika, siswa kelas eksperimen memeroleh nilai
sebesar 85,192 dengan kriteria baik sekali, sedangkan pada siswa kelas
kontrol memeroleh nilai 66,962 dengan kriteria cukup. Setelah dilaksanakan
perhitungan dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung = 6.716 dan tiaber =
2.009, karena thiung > twaner maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan metode resitasi berbantuan pendekatan
keterampilan proses pada pokok bahasan persamaan linier satu variabel di
kelas VII MTs Paradigma Palembang, maka akan berpengaruh baik atau
signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Pangestu, Samparadja, & Tiya (2015) dari
Universitas Halu Oleo dalam jurnal penelitian pendidikan matematika yang
berjudul Pengaruh Minat Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMA

Negeri 1 Uluiwoi Kabupaten Kolaka Timur. Hasil penelitian yang diperoleh
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dapat disimpulkan bahwa minat belajar dan hasil belajar siswa SMA Negeri
1 Uluiwoi dalam pembelajaran matematika memiliki keterhubungan yang
positif dan signifikan, hal ini ditunjukkan dengan persamaan regresi Y =
40,788 + 0,492 X, dan koefisien determinasi (R2) = 0,151 atau sebesar
15,1%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam usaha meningkatkan hasil belajar
siswa, minat belajar memiliki kontribusi yang besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Sunarwi (2015) dari Universitas
Muhammadiyah Malang dalam jurnal penelitian yang berjudul Efektivitas
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses
di SDN Paseraman Il Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep. Hasil
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebelum memeroleh perlakuan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses, hasil
yang diperolen sebesar 54,06 dan setelah memeroleh treatment
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses, hasil
yang diperoleh sebesar 81,25. Uji-t dalam hasil analisis memeroleh sig
0.000 dimana sig < 0,05 artinya nilai probalitas lebih kecil dari nilai alpha,
jika disesuaikan dengan hipotesis yang telah ditetapkan maka dapat
disimpulkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV dapat mengalami
peningkatan apabila dalam pembelajarannya menerapkan pendekatan
keterampilan proses.

Penelitian yang dilakukan oleh Setiyabudi & Agustina (2015) dari
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta yang berjudul
Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Melalui Model
Pembelajaran Mastery Learning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hasil tes yang diperoleh mendapat peningkatan skor rata-rata kelas untuk
tiap siklus. Pada akhir tiap siklus diadakan tes individu. Tes dilaksanakan
sebanyak dua kali dengan perolehan nilai selalu meningkat untuk tiap
siklusnya. Rata-rata nilai awal 50, rata-rata nilai tes siklus | 54,89, dan rata-
rata nilai tes siklus Il 90,91. Berdasarkan hasil angket minat belajar
matematika siswa juga mengalami peningkatan. Persentase minat belajar

siswa pada sebelum tindakan sebesar 67,5 % dengan kategori sedang pada
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siklus I menjadi sebesar 70,76 % dengan kategori sedang yang kemudian
meningkat saat siklus Il menjadi 84,47 % dengan kategori tinggi.

Febriani (2015) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Manipulatif
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika di Kelas 1V
SD Negeri 57 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
penggunaan media manipulatif terhadap hasil belajar siswa.

Tyas Ayuning, Mulyono, & Sugiman (2015) mahasiswa dan dosen
Universitas Negeri Semarang dengan judul penelitian Keefektifan Model
Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Minat Belajar dan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas X. Hasil Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan model learning cycle 7E dapat menjadikan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa mencapai Kriteria ketuntasan,
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa lebih baik daripada
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran ekspositori, dan menjadikan minat siswa
terhadap aktivitas belajar matematika lebih tinggi daripada minat siswa
terhadap aktivitas belajar matematika yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran ekspositori, sehingga dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran learning cycle 7E efektif terhadap minat belajar dan
pemahaman konsep matematika siswa kelas X.

Penelitian yang dilakukan oleh Maulida (2015) dengan judul Validitas LKS
Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Pada Materi Ekosistem.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan Validitas
LKS Berbasis Pendekatan Keterampilan Proses Pada Materi Ekosistem
yang dikembangkan, berdasarkan hasil validasi para ahli termasuk dalam
kategori sangat valid dengan pemerolehan skor rata-rata 3,81.

Penelitian yang dilakukan oleh Nitalia (2015) mahasiswa Sekolah Tinggi
Keguruan dan llmu Pendidikan PGRI Ngawi dalam jurnal akademis dan
gagasan matematika yang berjudul Pengaruh Gaya Belajar dan Minat

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika. Hasil penelitian yang
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diperoleh dapat disimpulkan bahwa: (1) Gaya belajar dan prestasi belajar
siswa pada pembelajaran matematika memiliki pengaruh yang signifikan,
hal ini dapat dibuktikan dengan nilai thitung terletak di daerah penolakan
Ho {thitung < -ttabel atau thitung > ttabel} = 2,25 > 1,99 pada taraf
signifikasi 5%); (2) Minat belajar dan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika memiliki pengaruh yang signifikan, hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai thitung terletak di daerah penolakan Ho {thitung
kurang dari ttabel atau thitung > ttabel} = 2,21 > 1,99 pada taraf signifikasi
5%).

Penelitian yang dilakukan oleh Erlando (2016) mahasiswa Universitas
Indraprasta PGRI yang berjudul Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan
analisis regresi minat belajar dengan prestasi belajar matematika diperoleh
persamaan Y = 22,15 + 0,78x dengan Fhitung< F tabel (1,52<1,63) hal ini
menunjukkan bahwa regresi X atas Y berpola linear. Sedangkan untuk
pengujian hipotesis, diperoleh koefisien korelasi X terhadap Y sebesar 0,706
dengan koefisien determinasi sebesar 49,8% dan diperoleh thitung> ttabel
(7,914 > 1,670) sehingga Ho ditolak pada taraf 0,05. Maka kesimpulannya
terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar terhadap prestasi
belajar matematika.

Helmina (2016) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Manipulatif
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 28
Pontianak Kota. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media manipulatif dapat meningkatkan
hasil belajar. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan menggunakan media manipulatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Pitriani & Alfriansyah (2016) mahasiswa
dan dosen Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan Garut, dalam
jurnal gantang pendidikan matematika berjudul Persepsi Dalam
Pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses Terhadap Kemampuan

Koneksi Matematis Siswa. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian
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ini yaitu dengan menggunakan Kkorelasi spearman rank dan uji t maka
didapatkan analisis data yang dibutuhkan. Dari data yang telah dihitung
maka diketahui bahwa Ho ditolak, artinya Ha diterima. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan adanya pengaruh yang positif terhadap keterhubungan
antara kemampuan koneksi ~matematis siswa dengan penerapan
pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan keterampilan
proses. Dalam hal ini artinya koneksi matematis siswa dan penerapan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses memiliki interpretasi yang
baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2016) mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia dalam jurnal pendidikan guru sekolah dasar yang
berjudul Pendekatan Keterampilan Proses untuk Meningkatkan Sikap
IImiah Pada Pelajaran IPA Sekolah Dasar. Hasil penelitian yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah siswa dapat meningkat setelah
mendapatkan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan
proses. Pada siklus | hasil rata-rata persentase sikap ilmiah siswa sebesar
58,6% dengan kriteria cukup. Pada siklus Il hasil rata-rata persentase sikap
ilmiah siswa sebesar 87,7% dengan kriteria sangat baik. Dari siklus I ke
siklus Il diperoleh peningkatan sikap ilmiah siswa sebesar 29,1%.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah & Sobandi (2016) mahasiswa
dan dosen Universitas Pendidikan Indonesia dalam jurnal pendidikan
manajemen perkantoran yang berjudul Minat Belajar Sebagai Determinan
Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa
minat belajar memiliki 4 indikator yang dapat memberikan pengaruh
diantaranya adalah ketertarikan belajar, perhatian belajar, motivasi belajar
dan pengetahuan siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa dapat meningkat melalui penerapan pembelajaran yang
disertai dengan minat belajar siswa. Keduanya memiliki hubungan yang
signifikan, artinya semakin baik minat belajar siswa maka hasil belajar yang
diperoleh siswa semakin baik pula.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfiyani, Sopyan, dan Hardyanto (2016)
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dari Universitas Negeri Semarang Yyang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievment Division (STAD)
Berbantu Media Animasi Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar
Siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa data yang diperoleh berupa
pretest-postest hasil belajar dan angket yang dianalisis menggunakan uji t
dan uji N-gain. Berdasarkan hasil analisis, uji t menunjukan bahwa hasil
belajar kognitif dan minat belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding kelas kontrol. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantu media animasi dapat
meningkakan hasil belajar dan minat siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Yusri (2017) mahasiswa Sekolah Tinggi
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Andi Matappa Pangkep, Sulawesi Selatan,
dalam jurnal mosharafa yang berjudul Penerapan Pendekatan Keterampilan
Proses Dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah pada Siswa Kelas VIII SMP DDI Sibatua Pangkajene.
Hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar pada pokok bahasan lingkaran semakin meningkat
memenuhi Kriteria ketuntasan klasikal yakni 75% apabila pembelajarannya
menggunakan pendekatan keterampilan proses. Sebelum pembelajaran
menggunakan pendekatan keterampilan proses, ketuntasan belajar siswa
berada pada rata-rata 46.71 yang terdiri dari 24 siswa (100%) yang tidak
tuntas. Sedangkan setelah pembelajaran menggunakan pendekatan
keterampilan proses, ketuntasan belajar siswa berada pada rata-rata 80.08
yang terdiri dari O siswa (0%) yang tidak tuntas atau dapat dikatakan seluruh
siswa tuntas.

Penelitian yang dilakukan oleh Elyana (2017) mahasiswa Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Curup Bengkulu dalam jurnal pendidikan dasar yang
berjudul Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV di SD
Negeri 18 Rejang Lebong. Hasil penelitian yang diperoleh dapat

disimpulkan bahwa aktivitas observasi siswa semakin mengalami
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peningkatan di setiap siklusnya. Pada siklus | dihasilkan rata-rata skor
sebesar 17 dengan kriteria cukup dan ketuntasan belajar klasikal siswa
sebesar 50%. Pada siklus Il dihasilkan rata - rata skor sebesar 19 dengan
kriteria baik dan ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 75%. Pada siklus
I11 dihasilkan rata-rata skor sebesar 23 dengan kriteria baik dan ketuntasan
belajar klasikal sebesar 100%. Sedangkan aktivitas observasi guru juga
semakin mengalami peningkatan di setiap siklusnya Pada siklus I dihasilkan
rata-rata skor sebesar 19 dengan kriteria cukup. Pada siklus Il dihasilkan
rata-rata skor sebesar 22 dengan kriteria baik. Pada siklus Il dihasilkan
rata-rata skor sebesar 25,5 dengan Kriteria baik. Penerapan pembelajaran
pendekatan keterampilan proses akan berjalan dengan baik apabila guru
bersedia membimbing dan memberi arahan kepada siswanya selama
pembelajaran berlangsung.

Penelitian yang dilakukan olen Widiyawati (2017) mahasiswa Universitas
Negeri Malang dalam jurnal penelitian yang berjudul Hubungan Minat
Belajar dengan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10
Malang Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa: (1) minat belajar matematika (X)
memiliki persentase 14,58% dengan kriteria kurang berminat, persentase
72,92% dengan kriteria cukup berminat, dan persentase 12,5% dengan
kriteria berminat; (2) minat dan hasil belajar siswa saling berkaitan dan
memengaruhi satu sama lain dengan rxy = 0,358, artinya keduanya terdapat
hubungan yang positif dan signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh lkhsan (2017) mahasiswa Universitas
Tanjungpura Pontianak dalam jurnal penelitian yang berjudul Peningkatan
Hasi Belajar Matematika Menggunakan Media Manipulatif Sekolah Dasar
Negeri 09 Singkawang Tengah. Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa di SDN 09 Singkawang Tengah
dapat meningkat dengan menerapkan media manipulatif kubus satuan dalam
pembelajaran matematika materi volume kubus dan balok. Pada siklus |
diperoleh rata-rata sebesar 52,30. Pada siklus Il mengalami peningkatan
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menjadi 72,30. Pada siklus Il semakin mengalami peningkatan menjadi
83,08. Dari siklus I ke siklus 11 hasil belajar semakin meningkat dengan skor
peningkatan sebesar 20,00 dan dari siklus Il ke siklus 11l hasil belajar juga
semakin meningkat dengan skor peningkatan sebesar 10,78.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) mahasiswa jurusan Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Fatah Palembang dengan judul Efektivitas Pendekatan Keterampilan
Proses dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA
Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Wathoniyah Palembang. Hasil penelitian
menunjukkan dari analisis yang diperoleh nilai tes hasil belajar siswa
sesudah penerapan PKP pada posttest meningkat atau lebih baik jika
dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum penerapan PKP pada
pretest. Hasil belajar siswa pretest memiliki rarta-rata 33,33 sedangkan hasil
belajar posttest memiliki nilai rata-rata 74.

Penelitian yang dilakukan oleh Hardianti, dkk (2017) dengan judul
Difference among Levels of Inquiry: Process Skills Improvement at Senior
High School in Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan efektivitas pembelajaran inkuiri dalam
meningkatkan keterampilan proses siswa. Guru dapat menerapkan
pembelajaran inkuiri tingkat yang sesuai untuk pengalaman dan kompetensi
ilmiah mereka, yang kemudian akan dinaikkan ke tingkat yang lebih tinggi.
Azmidar, Darhim, & Dahlan (2017) mahasiswa dan dosen Universitas
Pendidikan Indonesia dengan judul Meningkatkan Minat Siswa melalui
Pembelajaran Matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat
sebagai salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran matematika
dapat ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan abstrak bergambar.
Pendekatan ini dapat mengurangi frustrasi, keputusasaan, dan tingkat
kecemasan dalam belajar matematika karena dilakukan secara bertahap.
Karena pengalaman konkret diperlukan, guru dapat menggunakan objek
manipulatif untuk mengeksplorasi konsep siswa seperti operasi aritmatika.

Namun demikian, guru tidak terbatas pada materi komersial, mereka juga



(34)

(35)

49

dapat menggunakannya bahan yang mudah digunakan dalam kegiatan
seperti melipat kertas dan memotong. Saat menggunakan manipulatif, siswa
akan memeroleh banyak pengalaman yang membantu meletakkan dasar
berpikir untuk matematika yang lebih maju.

Silviani, Jailani, & Lusyana (2017) mahasiswa dan dosen Universitas
Negeri Semarang dengan judul Upaya Meningkatkan Minat Belajar
Matematika Menggunakan Inquiry Based Learning Setting Group
Investigation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar
matematika siswa meningkat yang dapat ditunjukkan dengan peningkatan
minat belajar matematika siswa dari siklus 1 yaitu 4 (12%) siswa dalam
kategori sangat tinggi, 24 (71%) siswa dalam kategori tinggi dan 6 (18%)
siswa dalam kategori sedang, sedangkan pada siklus 2 meningkat menjadi
11 (32%) siswa dalam kategori sangat tinggi, dan 23 (68%) siswa dalam
kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan dari hasil penelitian tersebut bahwa
metode inquiry based learning setting group investigation dapat
meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas VII C SMP Negeri 12
Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah Isti (2018) dari Universitas Negeri
Semarang yang berjudul Pembelajaran Matematika Berbantu Alat Peraga
Manipulatif Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Gerakan Literasi Sekolah.
Hasil penelitian ini yaitu implementasi pembelajaran Matematika
berbantuan alat peraga manipulatif dan Gerakan Literasi Sekolah bahwa
tahap pembiasaan Gerakan Literasi Sekolah akan mempermudah guru
mengawali pembelajaran dengan menyampaikan manfaat dan aplikasi
materi dalam kehidupan sehari-hari, serta permasalahan yang kontekstual
bagi siswa sesuai tema yang dipilih. Keterampilan bertanya sebagai respon
dari sajian guru tidak lagi menjadi masalah dalam pembelajaran.
Implementasi pembelajaran matematika berbantuan alat peraga bersama
LKS-LTS dapat dilaksanakan dengan pilihan model pembelajaran oleh
guru. Untuk menunjang peningkatan kemampuan literasi matematika

sekaligus sebagai implementasi GLS tahap pembelajaran, dalam merancang
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pembelajaran guru dapat menentukan tema mengacu pada empat konteks
domain PISA.

Penelitian yang dilakukan oleh Dyah (2018) dari STKIP Kusuma Negara
yang berjudul Peningkatan Minat Belajar Matematika Melalui Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) Pada Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa pendekatan matematika realistic dapat
meningkatkan minat belajar matematika pada siswa kelas V SDN Pondok
Jaya 3 Tangerang Selatan. Peningkatan minat telah memenuhi Kkriteria
ditunjukan dengan Skor angket minat belajar siswa mengalami peningkatan
dari sebelum tindakan sebesar 49% dengan kategori rendah, siklus I sebesar
58% dengan kategori sedang dan pada siklus Il sebesar 85% dengan
kategori tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Febriliani Linda & Jaino (2018) mahasiswa
dan dosen dari Universitas Negeri Semarang yang berjudul Hubungan
Minat Belajar dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika
Kelas V. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif
dan signifikan minat belajar dan hasil belajar matematika dengan koefisien
korelasi sebesar 0,381, serta ada hubungan yang positif dan signifikan
fasilitas belajar dan hasil belajar matematika dengan koefisien sebesar
0,207. Selain itu, adanya hubungan yang positif dan signifikan minat belajar
dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika dengan koefisien
korelasi 0,358.

Penelitian yang dilakukan oleh Candra & Kawakibul (2018) Department of
mathematics education, Kanjuruhan University yang berjudul Project-Based
Learning: Road to Make Connection between Concept and Skills in
Mathematics Manipulative Media. Hasil peneitian ini yaitu implementasi
PBL di kelas Media Manipulative dapat membuat koneksi antara konsep
matematika dan keterampilan yang dibutuhkan dalam masyarakat.
Kolaborasi antara keterampilan dan konsep tercermin dalam setiap tahap
implementasi  PBL di kelas. Pemahaman konsep matematika dan

keterampilan komunikasi terlihat ketika siswa mempresentasikan ide
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rencana media yang akan dibuat. Pemikiran kritis terlihat ketika siswa
mengkritik setiap kelompok presentasi. Keterampilan penilaian diri dan
refleksi terlihat ketika siswa dan kelompok mereka dapat mengukur
kemampuan mereka untuk membuat media manipulatif, sementara
keterampilan refleksi terlihat dari kemauan kelompok untuk merevisi media.
Sehingga PBL dapat direkomendasikan untuk analisis nyata atau mata
pelajaran Pendidikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadila, Khusnul, & Budiman (2019)
mahasiswa dan dosen Universitas PGRI Semarang yang berjudul
Keefektifan Model Realistic Mathematic Education Berbantu Media
Manipulatif Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi Operasi
Pecahan. Hasil peneletian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunkan model Realistic Mathematic Education (RME) berbantu media
Manipulatif efektif terhadap hasil belajar pada materi Operasi Pecahan kelas
V SD Negeri Sendangmulyo 02 Semarang. Dilihat dari rata-rata pretest
yang awalnya adalah 46 dan setelah melakukan postest rata-rata nilainya
adalah 88. Pada saat pretest dari 41 siswa, 22 siswa belum tuntas, setelah
melakukan posttest ada 36 siswa tuntas dan 5 siswa belum tuntas. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil analisis akhir yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji t bahwa hasil > yaitu 7,231 > 1,684 diperoleh 7,231
dengan db=41-1=40 pada taraf signifikan = 5% diperoleh indeks = 1,684.
Karena lebih dari maka ditolak dan diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar setelah menggunakan model RME lebih baik sebelum
menggunakan model pembelajaran RME.

Penelitian yang dilakukan oleh Rostien (2019) dosen Mathematics
Education Study Program, FKIP, Universitas Ahmad Dahlan yang berjudul
The Use of Fractional Manipulative Media to Increase The Conceptual
Understanding of Elementary School Students. Hasil penelitian ini
menunjukkan kemampuan memahami konsep matematika pada siklus |
adalah 62,5% dengan kriteria baik dan siklus Il adalah 78,1% dengan

kriteria baik. Hasil pengamatan kelayakan menggunakan media manipulatif
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dalam pembelajaran matematika pada materi pelajaran fraksi dilihat
berdasarkan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan memahami konsep matematika dan aktivitas belajar siswa di
kelas I C SD Muhammadiyah Nitikan meningkat setelah penerapan
pembelajaran menggunakan media manipulatif.

Berdasarkan penelitian relevan diatas, hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa Pendekatan Keterampilan Proses (PKP) berbantu media manipulatif dapat
berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran. Penerapan pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif juga dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa. Penelitian-penelitian tersebut dijadikan pedoman bagi penulis untuk
melakukan penelitian eksperimen. Pada penelitian ini, pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif diterapkan dalam pembelajaran materi
pengukuran sudut. Kemudian yang membedakan peneletian yang terdahulu dan
yang akan penulis lakukan terletak pada variabel media manipulatif, mata
pelajaran yang diambil adalah matematika materi pengukuran sudut. Sedangkan
persamaannya, terdapat pada variabel pendekatan keterampilan proses, dan minat
belajar. Penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai keefektifan
pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif terhadap minat dan
hasil belajar matematika materi pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD Negeri

Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

2.3 Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajar yang berkembang di kelas pada umumnya
ditentukan oleh peranan guru dan siswa sebagai individu-individu yang terlibat
langsung di dalamnya. Masalah klasik yang selalu muncul yaitu proses
pembelajaran matematika di sekolah masih menggunakan pendekatan tradisional
atau mekanistik dan metode konvensional, yakni seorang guru secara aktif

mengajarkan matematika kemudian memberikan contoh dan latihan. Di sisi lain
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siswa berfungsi seperti mesin, mereka mendengar, mencatat, dan mengerjakan
latihan yang diberikan guru. Selain itu, sifat matematika yang abstrak juga
memerlukan ilustrasi mengenai apa yang akan di ajarkan guru, namun banyak
guru belum mencoba mengkaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata sehari-
hari siswa. Kondisi ini membuat siswa belajar matematika tidak lebih dari sekedar
mengingat dan kemudian melupakan fakta dan konsep.

Keberhasilan pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam
pelaksanaan pendidikan agar pembelajaran berhasil guru harus membimbing
siswa sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuannya sesuai dengan
struktur pengetahuan bidang studi yang dipelajari. Untuk mencapai keberhasilan
itu guru harus dapat memilih pendekatan pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan dalam pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam
pembelajaran yang mempunyai arti kegiatan-kegiatan guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Semakin tepat memilih pendekatan pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran diharapkan akan semakin efektif dalam
mencapai tujuan. Oleh karena itu, guru perlu memerhatikan dalam memilih
pendekatan pembelajaran sehingga tidak sampai keliru dalam menentukan
pendekatan pembelajaran yang berakibat kurang efektifnya pembelajaran di
sekolah.

Pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan yang dilakukan guru
agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil. Dengan adanya
pendekatan tersebut akan membuat siswa lebih paham dalam materi
pembelajaran. Selain itu, pada umumnya pembelajaran matematika di sekolah
dasar belum menggunakan media pembelajaran yang selaras dengan
perkembangan zaman, misalnya media pembelajaran manipulasi. Guru cenderung
menggunakan media konvensional, sehingga siswa merasa bosan. Misalnya
menggunakan buku pegangan dan papan tulis saja ketika pembelajaran
matematika berlangsung.

Pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran konvensional

cenderung kurang meningkatkan minat belajar siswa yang dapat berdampak pada
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hasil belajar siswa yang kurang optimal. Adanya permasalahan di Sekolah Dasar
Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal adalah guru masih belum
menggunakan pendekatan dan media yang variatif dalam pembelajaran
matematika, guru hanya menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru
dengan bantuan buku pegangan saja dalam pembelajaran, sehingga siswa
cenderung merasa jenuh ketika mengikuti pembelajaran. Upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan merancang pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
melalui penggunaan pendekatan berbantu media pembelajaran. Jenis media
pembelajaran salah satunya yaitu media manipulatif. Pemanfaatan media dalam
pendekatan ini akan lebih membantu proses pembelajaran berjalan lebih efektif.

Kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Pembelajaran matematika pada materi
pengukuran sudut

|
,, l

[ Siswa kelas VB ] [ Siswa kelas IVA ]
Y \ 4
Kelas eksperimen dengan pendekatan Kelas kontrol dengan pendekatan
keterampilan proses berbantu media yang berpusat pada guru berbantu
manipulatif media manioulatif
y A 4
[ Minat dan hasil belajar ] [ Minat dan hasil belajar ]

4{ dibandingkan ]47

A 4

Apakah penggunaan pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif lebih efektif daripada pembelajaran dengan pendekatan yang
berpusat pada guru berbantu media manipulatif ditinjau dari minat dan hasil
belajar matematika materi pengukuran sudut

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2017:99) menyebutkan bahwa, “Hipotesis dalam penelitian

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat”. Berdasarkan kajian teori, rumusan masalah, dan kerangka

berpikir, dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut.

Hoz:

Hoo:

Hos:

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang
menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
dengan yang menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu
media manipulatif ditinjau dari minat belajar matematika materi
pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. (Ho: 1 =u2)

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang
menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
dengan yang menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu
media manipulatif ditinjau dari minat belajar matematika materi
pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. (ia: u1 #u2)

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang
menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
dengan yang menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu
media manipulatif ditinjau dari hasil belajar matematika materi
pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. (o : 1 =u2)

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang
menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipuatif
dengan yang menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu
media manipulatif ditinjau dari hasil belajar matematika materi
pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. (ta: 1 #p2)

Penggunaan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif

tidak lebih efektif ditinjau dari minat belajar matematika materi
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pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. (1o : u1<u2)

Penggunaan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulaif
lebih efektif ditinjau dari minat belajar matematika materi pengukuran
sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal. (Ha : 1 > u2)

Penggunaan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
tidak lebih efektif ditinjau dari hasil belajar matematika materi pengukuran
sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal. (10 : u1 <u2)

Penggunaan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
lebih efektif ditinjau dari hasil belajar matematika materi pengukuran
sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi

Kabupaten Tegal. (Ha: u1 > u2)
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tata cara dan langkah-langkah yang dilakukan
penulis selama dalam penelitian. Pada bagian metode penelitian, berisi penjelasan
tentang desain penelitian, desain eksperimen, prosedur penelitian, tempat dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional
variabel, data penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik

analisis data, dan sistematika skripsi.

3.1 Desain Penelitian

Sugiyono, (2017:9) menyatakan, “Terdapat tiga macam metode penelitian
jika dilihat dari landasan filsafat, data dan analisisnya, yaitu metode penelitian
kuantitatif, metode penelitian kualitatif, dan metode penelitian kombinasi atau
mixed methods”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Sugiyono (2017:109) menyatakan, “Metode penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk melihat
hubungan sebab akibat kepada dua atau lebih variabel dengan memberi perlakuan
kepada kelompok eksperimen, dan kemudian dibandingkan dengan kelompok
yang tidak diberi perlakuan yaitu kelompok kontrol”. Penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
Keefektifan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu Media Manipulatif
Ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Matematika Kelas IV SD Negeri Trayeman

03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.
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3.2 Desain Eksperimen

Pada penelitian ini, menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis
eksperimen. Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu quasi experimental
design. Sugiyono (2017:116) menyatakan, “Quasi experimental design
merupakan pengembangan dari true experimental design yang mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Terdapat dua
bentuk desain quasi experimental, yaitu time series design dan non equivalent
control group design. Dalam penelitian ini digunakan non equivalent control
group design sebagai desain penelitian. Sugiyono (2017:118) menyatakan, “Pada
desain non equivalent control group design kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random”. Adapun gambaran non equivalent

control group design adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Desain Penelitian non equivalent control group

Keterangan:
O1 = keadaan awal kelas eksperimen sebelum memeroleh perlakuan
02 = keadaan akhir kelas eksperimen sesudah memeroleh perlakuan
O3 = keadaan awal kelas kontrol
O4 = keadaan akhir kelas control
X = perlakuan yang diberikan yaitu, pembelajaran pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif
(Sugiyono, 2017:118)
Kelompok O1 dan O2 (kelompok eksperimen) yang diberi perlakuan (X)
yaitu menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif, sedangkan kelompok O3 dan O4 (kelompok kontrol) tidak diberi

perlakuan atau menggunakan pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru
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berbantu media manipulatif. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 kali
pertemuan. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru sebagai fasilitator
mengamati belajar siswa pada kedua kelompok tersebut.

Sebelum diberikan perlakuan, diperlukan tes awal (pretest) untuk
membuktikan keadaan awal pada kedua kelompok tersebut. Setelah tes awal
dilakukan, barulah dimulai proses pembelajaran dengan menerapkan perlakuan
yang berbeda di kedua kelas. Pembelajaran di kelas eksperimen menerapkan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif,
sedangkan di kelas kontrol hanya menerapkan pembelajaran pendekatan yang
berpusat pada guru berbantu media manipulatif. Setelah pemberian perlakuan
dalam proses pembelajaran berakhir, dilakukan tes akhir (post test) untuk
mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar antara kelompok di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol yang telah diberikan materi pelajaran yang sama,
akan tetapi perlakuan yang diterapkan berbeda. Selain itu, untuk mengetahui
apakah perlakuan yang diterapkan di kelas eksperimen efektif ditinjau dari minat
dan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Trayeman 03 pada materi
pengukuran sudut. Tes akhir juga dilakukan untuk memeroleh hasil yang
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan minat dan hasil belajar
matematika siswa yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok

kontrol.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahapan yang dilaksanakan pada penelitian.
Prosedur yang ada pada penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu, tahap
persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir:

3.3.1 Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan awal dari sebuah penelitian. Tahap

ini dimulai dengan wawancara dan observasi awal, mengidentifikasi masalah,

menyususn masalah penelitian, mencari landasan teori yang sesuai dengan
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penelitian, menentukan hipotesis penelitian, menyusun rencana eksperimen,
menentukan desain eksperimen yang akan digunakan, menetapan populasi, dan
menyiapkan instrumen penelitian.

3.3.2 Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap utama dalam suatu penelitian. Pada
tahap ini terdapat kegiatan uji coba instrumen angket dan soal sebelum digunakan
dalam penelitian. Setelah melaksanakan kegiatan uji coba, instrumen angket dan
soal dianalisis untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya, khusus untuk soal
dilanjutkan dengan menghitung tingkat kesukaran dan daya beda soal. Kegiatan
berikutnya yaitu pelaksanaan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian kelas eksperimen diberikan perlakuan pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan pendekatan
yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif. Perlakuan ini diberikan
sebanyak 4 kali pertemuan diluar pretest dan postest. Setelah selesai diberi
perlakuan kemudian dilaksanakan postest untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan minat dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. Hasil pretest dan postest merupakan sumber data utama dalam
penelitian ini. Selain data dari pretest dan postest tersebut, data lain yang
diperoleh adalah data dokumen berupa silabus pembelajaran matematika, promes,

jadwal pelajaran, daftar nama siswa, dan daftar nilai PAS semester 1.
3.3.3 Akhir

Tahap akhir penelitian merupakan tahapan terakhir dari penelitian. Pada
tahap ini penulis mengolah, menganalisis, dan menyimpulkan data yang sudah
diteliti sesuai dengan teknik analisis yang digunakan. Bagan yang
menggambarkan prosedur penelitian ini, yaitu keefektifan pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif ditinjau dari minat dan hasil

belajar siswa, disajikan pada gambar 3.2 berikut:
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang menjadi objek penelitian adalah SD Negeri
Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Kelas eksperimen yaitu kelas
IVB SD Negeri Trayeman 03, sedangkan kelas kontrol atau pembanding yaitu
kelas IVA SD Negeri Trayeman 03. Penentuan tempat penelitan berdasarkan
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berbagai persyaratan yang harus terpenuhi dalam pelaksanaan penelitian
eksperimen, seperti dua kelas berada dalam satu sekolah yang sama (kelas paralel)
memiliki akreditasi dan Kriteria Belajar Minimum (KBM) yang sama, sekolah
dalam satu komplek lingkungan yang sama (apabila dilakukan di dua sekolah
yang berbeda), kemampuan awal siswa kedua kelas relatif sama atau seimbang,
latar belakang pendidikan dan kualifikasi guru pada kedua kelas memiliki derajat
yang seimbang, sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran, serta
karakteristik pembelajaran relatif sama.

Penelitian berlangsung selama lima bulan, yaitu pada bulan Desember
2019 sampai bulan April 2020. Pada bulan Desember 2019 sampai Januari 2020,
peneliti melaksanakan kegiatan studi pendahuluan dan penyusunan proposal. Pada
bulan Februari sampai Maret 2020, peneliti melaksanakan penelitian. Pada bulan
Maret sampai April 2020, peneliti melaksanakan kegiatan pelaporan dan revisi
hasil penelitian.

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
3.5.1 Populasi

Arikunto (2013:173) berpendapat bahwa, “Populasi merupakan seluruh
subjek yang akan digunakan dalam penelitian, yang memiliki karakteristik
tertentu, jelas, dan lengkap”. Riduwan (2015:54) menyatakan bahwa, “Objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu
berkaitan dengan masalah penelitian disebut dengan populasi”. Berdasarkan
kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan objek
atau subjek yang berada pada wilayah yang sama dan memiliki karakteristik
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Sugiyono (2017:119) menyatakan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan

wilayah yang didalamnya terdapat objek penelitian dengan mutu dan ciri khas
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tertentu yang telah ditetapkan peneliti, setelah itu tugas peneliti yaitu memahami
serta mengambil kesimpulan dengan tepat. Dari pendapat tersebut dapat peneliti
simpulkan bahwa populasi adalah seluruh ciri khas yang ada dalam wilayah
tertentu untuk diteliti dan diperoleh kesimpulannya. Jenis populasi jika dilihat dari
segi jumlah populasinya dapat dibagi menjadi dua, yaitu jenis populasi jumlah
terhingga dan jumlah tak terhingga. Di dalam bidang pendidikan jenis populasi
yang sering digunakan dalam penelitian merupakan jenis populasi dengan jumlah
terhingga. “Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis populasi dengan
jumlah terhingga yaitu populasi dengan sumber data yang komponennya memiliki
jumlah tertentu yang sudah diketahui dan dapat di hitung serta jumlahnya dapat
dibatasi oleh peneliti” (Arikunto, 2013:76).

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri
Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal tahun ajaran 2019/2020. Jumlah
populasi sebanyak 63 siswa yang terdiri dari 32 siswa kelas IVA sebagai kelas
kontrol dan 31 siswa kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Daftar nama siswa
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada lampiran 1 dan lampiran 2. Data
jumlah siswa kelas kontrol dan eksperimen di SD Negeri Trayeman 03
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Putra Putri
IVA 16 16
IVB 15 16
Jumlah Siswa 31 32
Jumlah Populasi 63

Penentuan populasi pada kedua kelas yang akan diteliti sudah memenubhi
syarat untuk dilakukan penelitian eksperimen. Hal ini didasarkan karena kedua
kelas masih dalam satu sekolah yang sama dan merupakan kelas paralel, latar
belakang pendidikan guru yang sama-sama berpendidikan terakhir jenjang S1, dan
kedua kelas memiliki kemampuan akademik yang relatif sama dan tidak memiliki
perbedaan yang signifikan setelah diujikan hasil rata-rata belajarnya. Uji

kesamaan rata-rata kedua kelas berdasarkan hasil belajar pada Penilaian Akhir
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Semester (PAS) gasal melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan
variabel (Independent T test) bisa dilihat pada lampiran 6.
3.5.2 Sampel

Arikunto (2013:174) menjelaskan bahwa, “Sampel merupakan wakil
populasi, dengan tujuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian pada populasi
yang diteliti”. Sampel penelitian dapat melibatkan seluruh populasi atau hanya
perwakilan dari populasi. Sugiyono (2017:120) berpendapat bahwa, “Sampel
adalah bagian yang mewakili jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sampel
merupakan bagian yang mewakili jumlah dan karakteristik yang ada pada
populasi, dengan maksud menggeneralisasikan hasil penelitian pada populasi.
Penggunaan sampel, memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian yang
memiliki populasi besar. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus
representatif (mewakili). Agar sampel bersifat representatif maka diperlukan suatu
teknik sampling dalam pengambilan sampelnya.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan memakai
teknik sampling jenuh. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. “Sampling jenuh adalah cara menentukan
sampel apabila keseluruhan jumlah dalam populasi dijadikan sebagai sampel”
(Sugiyono, 2017:126). Penulis memilih teknik sampling jenuh karena teknik ini
dapat menghasilkan generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil.
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VA
sejumlah 32 siswa dan IVB sejumlah 31 siswa di SD Negeri Trayeman 03
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Kelas IVA dijadikan sebagai kelas kontrol

dan kelas 1'VB dijadikan sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini.
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3.6 Variabel Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, penulis memerlukan variabel.
Sugiyono (2017:64) menyatakan bahwa, “Suatu yang mempunyai variansi
tertentu yang ditetapkan oleh penulis, berupa atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan, yang bertujuan untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya, disebut dengan variabel penelitian”. Arikunto (2013:154)
berpendapat bahwa, “Variabel merupakan objek penelitian yang bervariasi”.
Berdasarkan kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel
merupakan objek penelitian yang dipilih secara bervariasi, guna dipelajari dan
ditarik kesimpulannya. Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Sugiyono 2017:64 menyatakan, “Variabel bebas (Independent) adalah
variable yang menjadi sebab atau yang memengaruhi variabel terikat
(Dependent)”. Thoifah (2015:165) menjelaskan bahwa, ‘“Variabel bebas
(Independent) adalah variabel yang memengaruhi atau sebagai penyebab
terjadinya perubahan pada variabel terikat (Dependent)”. Simpulan dari kedua
pendapat tersebut yaitu, variabel bebas (Independent) merupakan variabel yang
menjadi penyebab terjadinya atau yang memengaruhi variabel terikat
(Dependent). Variabel independent disebut juga sebagai variabel bebas. Variabel
independent dalam penelitian ini yaitu keefektifan pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif (X).

Sugiyono (2017:64) menjelaskan, “Variabel terikat (Dependent)
merupakan variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas (Independent).
Thoifah (2015:165) berpendapat bahwa, “Variabel yang dipengaruhi dan menjadi
akibat adanya variabel bebas (Independent) merupakan variabel terikat
(Dependent)”. Berdasarkan kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
variabel terikat (Dependent) merupakan variabel yang menjadi akibat atau
dipengarui oleh variabel bebas (Independent). Variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu minat (Y1) dan hasil belajar (Y2) matematika materi pengukuran sudut pada

siswa kelas IV SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.
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3.7 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional digunakan untuk menyamakan persepsi antara penulis
dengan pembaca terhadap variabel yang digunakan. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif (X)
sebagai variabel bebas, serta minat (Y1) dan hasil belajar matematika (Y2) sebagai
variabel terikat. Variabel-variabel tersebut didefinisikan secara operasional
sebagai berikut.

3.7.1 Pendekatan Keterampilan Proses berbantu Media Manipulatif (X)

Pembelajaran dikatakan efektif apabila di dalam pelaksanaannya seluruh
atau sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang dapat ditempuh oleh guru adalah
dengan menerapkan Pendekatan Keterampilan Proses (PKP). Dimana Pendekatan
Keterampilan Proses mengarah pada pengoptimalisasian pelibatan intelektual-
emosional siswa dalam proses pembelajaran, hal ini diarahkan untuk
membelajarkan siswa bagaimana belajar memeroleh dan memroses perolehan
belajarnya tentang pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Pembelajaran
pendekatan keterampilan proses dikemas dalam berbagai macam keterampilan di
dalam pelaksanaannya, yaitu keterampilan observasi, klasifikasi, mengukur/
menghitung, meramalkan, membuat hipotesis, eksperimen, komunikasi,
interpretasi data, mengendalikan variabel, dan menerapkan. Diharapkan dengan
menerapkan pembelajaran ini, seluruh siswa dapat berpartisipasi aktif dalam
menemukan pengetahuannya selama proses pembelajaran berlangsung.

Pendekatan keterampilan proses juga cocok jika diterapkan dengan
berbantu media manipulatif, yaitu pada proses kegiatan pembelajaran sangat
dimungkinkan siswa memanipulasi objek-objek yang berkaitan dengan masalah-
masalah kontekstual yang diberikan secara langsung, sehingga siswa dapat
memahami hubungan antara konsep dan struktur matematika. Media manipulatif
yang digunakan dalam pembelajaran materi pengukuran sudut yaitu miniatur jam
analog. Pembelajaran matematika dalam menerapkan media manipulatif dapat

mengembangkan kemampuan mental anak berkembang secara bertahap, yaitu
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mulai dari sederhana ke yang rumit, dari yang mudah ke yang sulit, serta dari
yang nyata atau konkret ke yang abstrak. Penggunaan pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif dalam pembelajaran ini bertujuan untuk
mengubah pemikiran yang abstrak menjadi konkret, memudahkan siswa dalam
memahami materi pengukuran sudut, dan untuk 2membuat siswa memiliki minat
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

3.7.2 Minat Belajar (Y1)

Minat merupakan kecenderungan seseorang tertarik pada suatu kegiatan
yang tercermin dari adanya kesukacitaan, perhatian dan Kketerlibatan yang
ditunjukkan secara terus-menerus serta diikuti rasa senang untuk memeroleh suatu
kepuasan dalam mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya minat, siswa akan
melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan maksimal sehingga siswa akan
mencapai hasil pembelajaran yang maksimal pula.

Minat siswa dapat didorong dengan menerapkan pembelajaran pendekatan
keterampilan proses dengan bantuan media manipulatif (miniatur jam analog).
Diharapkan pembelajaran yang dilaksanakan tidak terkesan monoton dan media
pembelajaran yang digunakan dapat menarik siswa, sehingga menumbuhkan
minat belajar pada diri siswa. Minat siswa yang tinggi terhadap pembelajaran
dapat memengaruhi hasil belajar siswa yang akan semakin tinggi juga. Oleh
karena itu, guru perlu mendorong siswa agar berminat pada pelajaran tersebut.
Dalam pembelajaran, guru dapat membuat suatu pendekatan yang dapat
memengaruhi minat siswa daalam mengikuti pembelajaran disertai dengan media
yang dapat membuat siswa aktif mengikuti proses pembelajaran.

Minat belajar siswa diukur melalui empat dimensi yaitu, kesukaan,
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan. Dimensi tersebut dapat dijabarkan
menjadi sembilan indikator yang akan dijadikan pedoman bagi peneliti dalam
membuat pernyataan angket minat belajar siswa. Menurut Sudaryono, Margono,
dan Rahayu (2013: 90) mengenai dimensi dan indikator minat belajar siswa yang

dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut:
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No Dimensi Indikator

1 Kesukaran G"f“ Fah.
Inisiatif

2 Ketertarikan Responsif
Kesegaran

. Konsentrasi

3 Perhatian —
Ketelitian
Kemauan

4 Keterlibatan Keuletan
Kerja keras

Minat siswa dapat didorong dengan menerapkan pembelajaran pendekatan
keterampilan proses dengan berbantu media manipulatif (miniatur jam analog).
Diharapkan pembelajaran yang dilaksanakan tidak terkesan monoton dan media
pembelajaran yang digunakan dapat menarik siswa, sehingga menumbuhkan
minat belajar pada diri siswa.

3.7.3 Hasil Belajar Matematika (Y2)

Hasil belajar yang akan diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa pada pembelajaran matematika materi pengukuran sudut. Hasil belajar
adalah pencapaian tingkat keberhasilan siswa yang dinyatakan dalam skor setelah
melalui kegiatan belajar pada suatu mata pelajaran, ditandai dengan adanya
penguasaan terhadap materi yang dipelajari serta mengalami perubahan tingkah
laku dalam ranah kognitif. Instrumen yang digunakan berupa tes dan menekankan
pada aspek kognitif C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4
(menganalisis) C5 (sintesis), dan C6 (penilaian). Dalam penelitian ini, hanya
kategori C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (menerapkan) yang digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa. Pengukuran hasil belajar siswa menggunakan
tes objektif berupa pilihan ganda dengan tingkat kesukaran yang berbeda. Tes
hasil belajar pada penelitian ini yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (postest)

guna mengumpulkan data hasil belajar siswa.
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3.8 Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini, yaitu guru dan siswa kelas IVA dan IVB
SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal tahun ajaran
2019/2020. Data yang diambil dari siswa adalah hasil angket minat belajar dan
nilai hasil belajar siswa pada tes awal dan tes akhir. Data yang diambil dari guru
adalah hasil wawancara dan data-data dokumen awal penelitian.

Data dokumen yang digunakan untuk mendukung penelitian ini antara
lain: (1) Daftar nama siswa (lampiran 1 dan 2); (2) Daftar nilai penilaian akhir
semester (PAS) gasal tahun ajaran 2019/2020 (lampiran 4 dan 5); (3) Jadwal
pelajaran (lampiran 9 dan 10); (4) Program semester (lampiran 11); (5) Silabus
mata pelajaran matematika (lampiran 12); dan (6) Pedoman wawancara tidak
terstruktur (lampiran 7).

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan penelitian eksperimen. “Data kualitatif merupakan data dalam
bentuk pernyataan maupun kata-kata yang menyatakan tentang bagaimana mutu
atau kualitas suatu proses, keadaan, dan peristiwa” (Widoyoko, 2017:18). Data
kualitatif dalam penelitian ini adalah keefektifan pembelajaran matematika
dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif.
“Data kuantitatif merupakan data hasil observasi atau pengukuran yang berbentuk
angka-angka” (Widoyoko, 2017:21). Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam
penelitian eksperimen ini, yaitu hasil belajar siswa kelas IVA sebagai kelas
kontrol sebanyak 32 siswa dan IVB sebagai kelas eksperimen sebanyak 31 siswa.

3.9 Metode Pengumpulan Data

Widoyoko (2017:33) menyatakan bahwa, “Teknik pengumpulan data
merupakan suatu cara yang diterapkan dalam melaksanakan penelitian untuk
mengumpulkan data yang diperlukan oleh peneliti”. Pengumpulan data dalam
penelitian dimaksudkan untuk memeroleh informasi maupun keterangan yang
sesuai dengan kenyataan atau fakta yang ada, sehingga nantinya informasi dan

keterangan tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Metode pengumpulan data
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yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dokumentasi,
kuesioner (angket), dan tes.
3.9.1 Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Melalui wawancara, penulis dapat
menggali lebih dalam informasi yang dibutuhkan dari informan atau orang yang
dijadikan sumber informasi. Johnson & Cristensen (2004) dalam Sugiyono
(2017:188) mengemukakan bahwa, “Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data, yang dilakukan dengan pengajuan pertanyaan oleh pewawancara (penulis)
kepada narasumber (pihak yang diwawancara), sehingga peneliti memeroleh data
dari narasumber”. Teknik wawancara sering digunakan sebagai studi pendahuluan
dalam menemukan permasalahan dan dapat digunakan untuk mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam dari responden. Terdapat dua jenis wawancara, Yaitu
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur. Sugiyono
(2017:191) menjelaskan bahwa, “Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
yang daftar pertanyaannya disusun tanpa menggunakan pedoman wawancara yang
sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data”. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan,
sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sendiri berdasarkan jawaban
dari narasumber. Teknik wawancara ini digunakan untuk mencari data awal
sebelum penelitian, seperti: gambaran umum dan masalah penelitian, kegiatan
belajar, serta hasil belajar siswa. Wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas
IV SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal untuk
mendapatkan informasi tentang berbagai permasalahan yang terjadi.

3.9.2 Observasi

Hadi (1986) dalam Sugiyono (2017:196), menyatakan “Observasi
merupakan suatu proses rumit yang terdiri dari berbagai proses biologis maupun
psikologis. Dari kedua proses tersebut nantinya akan menimbulkan beberapa
proses lain, namun dalam hal ini proses yang paling penting untuk dilaksanakan,

yaitu proses mengamati dan mengingat”. Teknik pengumpulan data menggunakan
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observasi dapat digunakan apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar. Sedangkan Sudjana (2016:84) berpendapat bahwa, “Pengamatan atau
observasi dapat dijadikan sebagai alat penilaian untuk mengukur tingkah laku
manusia maupun mengamati proses terjadinya suatu kegiatan”.

“Teknik observasi diperlukan agar penulis dapat memeroleh pengetahuan
yang lebih luas mengenai konsep permasalahan yang akan diteliti melalui
kegiatan melihat dan mengamati keadaan yang ada di lapangan secara langsung”
(Widoyoko, 2017:46). Sedangkan Jakni (2016:91) menjelaskan bahwa,
“Observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data melalui pengamatan dan
pencatatan terstruktur yang dapat ditemukan pada objek penelitian”.

Sugiyono (2017:197) menyebutkan bahwa, “Terdapat dua macam jenis
observasi yang digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian, yaitu
participant observation (observasi berperan serta) dan nonparticipant observation
(observasi nonpartisipan)”. Pada observasi partisipan, terlibat langsung dengan
aktivitas orang-orang yang sedang diamati, sedangkan pada observasi
nonpartisipan, tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat. Dalam penelitian ini,
menggunakan jenis observasi nonpartisipan.

3.9.3 Angket atau Kuesioner

Sugiyono (2017:193) menjelaskan, “Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan dengan memberikan suatu pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis yang berkaitan dengan penelitian kepada responden,
kemudian responden memberikan jawaban terkait pertanyaan atau pernyataan
tersebut”. Hal ini sejalan dengan Jakni (2016:95) yang mengemukakan bahwa,
“Angket merupakan suatu alat yang digunakan sebagai pengumpul data apabila
peneliti melaksanakan penelitian melalui teknik komunikasi tidak langsung, yaitu
seperti memberikan daftar pertanyaan kepada responden yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian”.

Sugiyono (2017:194) menjelaskan bahwa, suatu pertanyaan atau
pernyataan dalam kuesioner dapat bersifat terbuka atau tertutup. Jakni (2016:96)

berpendapat bahwa, “Angket terbuka adalah angket yang disajikan oleh peneliti
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tidak dalam bentuk alternatif jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti,
melainkan responden memiliki kebebasan untuk menduga dan memberikan
alternatif jawaban berupa isian yang sesuai dengan kehendak serta keadaannya.
Sedangkan angket tertutup adalah angket yang disajikan oleh peneliti dalam
bentuk alternatif jawaban yang telah ditentukan, kemudian responden tinggal
memberikan tanda silang (x) atau tanda centang (v) pada kolom atau tempat yang
sesuai”.

Angket yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu angket
tertutup jenis checklist dengan menggunakan skala Likert. Widoyoko (2017:104)
berpendapat bahwa, prinsip utama penggunaan skala Likert yaitu untuk
menentukan lokasi kedudukan maupun sikap seseorang terhadap suatu objek yang
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan yang bersifat mulai dari
sangat negatif sampai dengan sangat positif. Angket tersebut berisi pernyataan-
pernyataan yang dibuat dalam bentuk kalimat positif dan negatif. Angket dalam
penelitian ini diberikan kepada responden, yaitu siswa kelas IVA dan kelas IVB
SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal untuk mengetahui
tingkat minat siswa terhadap pembelajaran matematika.

3.94 Tes

Widoyoko (2017:50) menjelaskan bahwa, “Tes merupakan salah satu alat
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai karakteristik suatu
objek dengan cara melaksanakan pengukuran terhadap karakteristik suatu objek
tersebut”. Sedangkan Jakni (2016:98) mengemukakan bahwa, “Tes merupakan
usaha peneliti dalam mengumpulkan data tentang suatu karakteristik dan ciri-ciri
yang spesifik dari suatu individu maupun kelompok dengan cara membuat
sekumpulan pertanyaan yang dapat mengukur kemampuan kognitif siswa sebelum
dan setelah proses pembelajaran berlangsung”. Widoyoko (2017:50) juga
menjelaskan lebih dalam bahwa, “Karakteristik objek yang dimaksud dapat
berupa keterampilan, pengetahuan, minat, maupun bakat, baik yang dimiliki oleh
individu maupun kelompok”.

“Dilihat dari fungsinya sebagai alat penilaian hasil belajar, tes hasil belajar

yang biasa digunakan di sekolah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tes uraian
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dan tes objektif” (Sudjana, 2016:35). Tes uraian adalah tes yang digunakan untuk
menilai hasil belajar dengan menuntut siswa untuk menjawab pertanyaan dalam
bentuk menguraikan, menjelaskan dan memberikan alasan. Tes objektif adalah tes
yang digunakan untuk menilai hasil belajar siswa dengan memberikan pertanyaan
dalam bentuk pilihan ganda, jawaban singkat, benar atau salah dan menjodohkan.
Arifin (2016:117) berpendapat, jika dilihat dari cara penyusunannya, tes belajar
yang biasanya digunakan oleh sekolah dapat dibagi menjadi dua, yaitu tes buatan
guru dan tes terstandar. Tes buatan guru adalah guru menyusun tes tersebut secara
mandiri. Sedangkan tes terstandar atau baku adalah tes yang sudah memiliki
derajat validitas dan reliabilitas yang tinggi berdasarkan percobaan-percobaan
terhadap sampel yang cukup besar dan representatif.

Tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes yang disusun oleh
ahli untuk dilakukan uji coba dan revisi melalui uji validitas dan reliabilitas.
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif (pilihan ganda)
dengan empat pilihan jawaban, setiap soal jika menjawab benar diberi poin 1
sedangkan jika menjawab salah diberi poin 0. Dalam penelitian ini, tes awal
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mendapat perlakuan
dan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan
kontrol setelah mendapat perlakuan. Pedoman penskoran yang digunakan adalah
cara penskoran tanpa koreksi terhadap jawaban tebakan. Untuk memeroleh skor

dengan teknik penskoran ini digunakan rumus sebagai berikut:

Skor:%xmo

(skala 0-100)

Keterangan:

B = Jumlah jawaban benar
N = Jumlah soal

(Arifin, 2016:229)
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3.9.5 Dokumentasi

Riduwan (2015:77) berpendapat bahwa, “Dokumentasi merupakan cara
pengumpulan data yang dilakukan dengan memeroleh data secara langsung dari
tempat penelitian”. Arikunto (2013:274) menyebutkan bahwa, ‘“Metode
dokumentasi merupakan pencarian data tentang variabel dalam bentuk catatan,
transkrip, majalah, surat kabar, buku, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya”. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan variabel dalam bentuk dokumen. “Metode dokumen merupakan cara
pengumpulan data yang dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti” (Widoyoko, 2017:49-50).

Jakni (2016:97) mengemukakan bahwa, “Dokumentasi adalah pembuktian
suatu kejadian atau peristiwa berdasarkan fakta yang terdapat dalam bahan yang
tertulis maupun bahan yang tidak tertulis”. Penelitian ini menggunakan dokumen-
dokumen berbentuk tertulis seperti daftar nama siswa, daftar nilai penilaian akhir
semester gasal tahun ajaran 2019/2020, jadwal pelajaran semester genap tahun
ajaran 2019/2020, silabus pembelajaran semester genap tahun ajaran 2019/2020
dan dokumentasi foto pelaksanaan pembelajaran di kelas IVA dan IVB SD Negeri

Trayeman 03 Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

3.10 Instrumen Penelitian

Jakni (2016:151) menjelaskan, “Instrumen penelitian adalah alat-alat yang
digunakan untuk memeroleh dan mengumpulkan data atau informasi dalam
rangka menyelesaikan suatu permasalahan penelitian, sehingga tujuan penelitian
dapat tercapai”. Instrumen memegang peranan penting dalam memengaruhi
kualitas suatu penelitian dan berguna untuk menyampaikan fakta menjadi data,
dimana data yang dimaksud dalam suatu penelitian adalah variabel penelitian
yang akan diteliti. Benar tidaknya penggambaran variabel penelitian ditentukan

oleh baik tidaknya pengumpulan data instrumen penelitian.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan empat
jenis instrumen penelitian, yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, lembar
angket minat belajar, dan soal-soal tes.

3.10.1 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan sebagai instrumen penelitian
berbentuk pedoman wawancara tidak terstruktur. Sugiyono (2017:191)
menjelaskan bahwa, “Dalam teknik wawancara tidak terstruktur pedoman yang
digunakan untuk mengajukan pertanyaan maupun pernyataan, Yyaitu dengan
membahas tentang garis-garis besar permasalahan yang akan diteliti”. Pedoman
wawancara tidak terstruktur digunakan sebagai informasi awal untuk mengetahui
berbagai permasalahan yang ada, tujuannya yaitu agar penulis dapat menentukan
secara pasti permasalahan apa yang akan diteliti. Pertanyaan-pertanyaan diajukan
kepada responden terkait dengan proses pembelajaran yang dilakukan di SDN
Trayeman 03 Kabupaten Tegal, khususnya pada pembelajaran matematika di
kelas IV.

3.10.2 Pedoman Observasi

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang berbentuk pedoman
observasi nonpartisipan. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati dan
menilai pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif di kelas eksperimen dan menggunakan
pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif di kelas kontrol.
Lembar pengamatan pembelajaran terdapat pada lampiran 23 sampai 30. Lembar
pengamatan pembelajaran dan lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran
(RPP) terdapat pada lampiran 31 sampai 46. Lembar pengamatan pelaksanaan
pembelajaran disusun berdasarkan skala penilaian dengan rentangan angka
4,3,2,1. Sudjana (2014:77) menjelaskan, “Skala penilaian digunakan untuk
mengukur penampilan atau perilaku orang lain oleh seseorang melalui pernyataan
individu pada suatu titik kontinum atau suatu kategori yang bermakna nilai”.
Pengisian lembar pengamatan yaitu dengan memberi tanda cek (V) dalam kolom
rentangan nilai. Kisi-kisi lembar pengamatan pembelajaran pendekatan

keterampilan proses berbantu media manipulatif sebagai berikut.
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No Indikator

1. | Penerapan pembelajaran secara konstruktivis dan sesuai langkah-
langkah pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran materi
pengukuran sudut.

2. | Membuat siswa melakukan pembelajaran secara mandiri dan
berproses dalam pembelajaran.

3. | Membuat siswa aktif bertanya dalam pembelajaran dan mengerjakan
soal berbantu media manipulatif yang diberikan.

4. | Menyerap materi pembelajaran melalui pendekatan berbantu media
yang dilakukan dalam pembelajaran.

5. | Membuat siswa berdiskusi bersama dengan teman yang lain.

6. | Membuat siswa dapat merefleksi pembelajaran materi pengukuran
sudut yang telah dilaksanakan.

7. | Mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

8. | Memberikan perhatian dan membimbing siswa secara keseluruhan
dan merata.

9. | Menghindari otoritas sebagai guru/ahli.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan pendekatan

pengamatan yang di terapkan pada kelas kontrol.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Pembelajaran Pendekatan yang Berpusat pada Guru
Berbantu Media Manipulatif

No Indikator

1. Penyampaian materi dapat menarik minat dan perhatian
siswa.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

3. Dapat mengeluarkan pertanyaan dan pernyataan yang
memancing siswa berpikir kreatif.

4. Penguasaan materi dan pendekatan berbantu media
manipulatif yang digunakan.

5. Mampu menciptakan situasi belajar kondusif.

6. Banyak melibatkan siswa atau tidak dalam pembelajaran.

yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif. Berikut kisi-kisi lembar
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Tabel 3.5 Kriteria Persentase Lembar Observasi

Persentase Kriteria
75% - 100% Sangat tinggi
50% - 74,99% Tinggi
25% - 49,99% Sedang
0% - 24,99% Rendah

Sumber: Yonny dkk, 2012: 175-6.

3.10.3 Lembar Angket Minat Belajar

Penelitian ini menggunakan angket untuk memeroleh data berupa minat
belajar siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran
pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif pada materi
pengukuran sudut. “Minat belajar siswa diukur melalui empat dimensi yaitu,
kesukaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan” (Sudaryono, Margono, dan
Rahayu 2013:90).

Pengukuran angket minat belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan
skala Likert dan dibuat dengan bentuk checklist (V). Butir angket diparalelkan
menjadi 42 butir pernyataan. Sugiyono (2017:194) menyatakan bahwa, “Dalam
suatu angket perlu dibuat kalimat pernyataan positif dan negatif agar responden
dapat menjawab pernyataan lebih serius dan tidak sesuai dengan aturan baku
(mekanistis)”. Pernyataan-pernyataan tersebut dibuat berdasarkan sembilan
indikator, meliputi gairah, inisiatif, responsif, kesegaran, konsentrasi, ketelitian,
kemauan, keuletan dan kerja keras.

Setelah angket minat belajar selesai dibuat, maka dilaksanakan uji coba
angket terlebih dahulu. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk menguji validitas
dan reliabilitas angket. Jika tiap butir angket telah memenuhi syarat, yaitu
dikatakan valid dan reliabel, maka butir angket tersebut dapat diikutkan ke dalam
instrumen penelitian. Angket minat yang sudah memenuhi syarat ini dibagikan
kepada seluruh responden penelitian, yaitu siswa kelas IVA sebagai kelas kontrol
dan kelas 1VB sebagai kelas eksperimen di SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan

Slawi Kabupaten Tegal.
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Angket minat yang telah dibagikan kepada responden, kemudian dihitung
untuk mengetahui persentase nilai indeks variabel dan nilai indeks indikator
angket minat belajar siswa. Setelah mengetahui besarnya indeks rata-rata minat
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran matematika

materi pengukuran sudut, dapat diketahui kriteria dari nilai indeks yang diperoleh.

Tabel 3.6 Kriteria Persentase Minat Belajar

Persentase Kriteria
71% - 100% Tinggi
41% - 70% Sedang
10% - 40% Rendah

3.10.4 Soal Tes

Soal-soal tes dalam instrumen penelitian digunakan dalam bentuk pilihan
ganda yang memiliki empat pilihan jawaban. Widoyoko (2017:94) menyatakan
bahwa, “Pada umumnya tes dalam bentuk pilihan ganda membutuhkan waktu 2-3
menit untuk menyelesaikan tiap butir soalnya. Pembuatan soal-soal pilihan ganda
didasarkan pada kompetensi dasar materi yang diajarkan”. Soal-soal yang telah
dibuat berdasarkan kompetensi dasar pembelajaran materi pengukuran sudut,
kemudian dijabarkan menjadi indikator soal dalam bentuk kisi-kisi. Pembuatan
soal tes dalam bentuk pilihan ganda memiliki keunggulan tersendiri, yaitu
penilaian menjadi mudah, cepat dan objektif. Jika jawaban benar mendapat poin 1
dan jika jawaban salah mendapat poin 0. Jumlah soal yang digunakan untuk uji
coba yaitu 40 butir soal pilihan ganda yang mencakup ranah C1, C2, dan C3.

Uji coba dilakukan pada siswa kelas 1V di SD Negeri Kudaile 05
Kabupaten Tegal. Kegunaan uji coba instrumen dalam penelitian ini yaitu, untuk
mengetahui validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Setelah
soal-soal tersebut diujikan, akan didapatkan soal-soal yang dapat digunakan untuk
melaksanakan pretest dan posttest. Kisi-kisi soal tes uji coba, instrumen soal uji
coba, dan kunci jawaban tes uji coba terdapat di lampiran 49 dan 50.

Hasil uji coba angket dan soal tes selanjutnya dilakukan uji prasyarat

instrumen penelitian. Uji prasyarat instrumen penelitian meliputi validitas,
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reliabilitas, dan untuk hasil uji coba soal dilanjutkan dengan uji taraf kesukaran,
dan daya beda.
3.10.4.1  Uji Validitas

“Suatu instrumen memiliki tingkat kevalidan yang baik apabila instrumen
tersebut dapat mengukur dengan tepat apa yang seharusnya akan diukur” (Jakni,
2016:152). Dengan kata lain validitas berkaitan dengan ketepatan hasil
pengukuran data dengan keadaan yang sebenarnya (kebenaran). Hal ini sejalan
dengan pendapat Sugiyono (2017:361) bahwa, “Validitas itu merupakan derajat
yang menjelaskan mengenai ketetapan suatu data penelitian, baik itu yang terjadi
pada objek penelitian maupun data yang telah dilaporkan oleh peneliti. Data
dikatakan valid, apabila peneliti dapat melaporkan data dengan tepat dan sesuai
dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek yang akan diteliti. Dengan
demikian uji validitas digunakan untuk dijadikan alat ukur kevalidan suatu
instrumen dalam penelitian”.

Pengujian validitas sebuah tes dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu uji
pemikiran dan pengalaman. Uji pemikiran digunakan untuk menguji validitas
logis, sedangkan uji pengalaman digunakan untuk menguji validitas empiris.
Penelitian ini menggunakan validitas logis dan empiris.

Arikunto (2013:212) menjelaskan bahwa, “Validitas logis dapat diperoleh
jika dilakukan dengan cara berhati-hati dan melalui teknik-teknik yang benar
sehingga dengan melalui pemikiran logika suatu tingkat validitas yang diinginkan
dapat tercapai”. Widoyoko (2017:145) mengatakan bahwa, “Validitas logis dapat
dibuktikan dengan membuat spesifikasi tes, sehingga mampu membantu peneliti
dalam menyusun butir-butir soal tes. Cakupan butir-butir soal dan kisi-kisi soal
yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti akan diuji oleh penilai ahli untuk
menilai sejauh mana validitas logis yang telah terpenuhi”. Instrumen dikatakan
memenuhi validitas logis apabila dirancang dengan baik, cermat, serta sesuai
dengan ketentuan dan teori yang ada. Pengujian validitas logis dilakukan oleh dua
penilai ahli yaitu Drs. Yuli Witanto, M.Pd sebagai dosen pembimbing dan Wisnu
Pramayudha, S.Pd sebagai guru kelas IVB SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan

Slawi Kabupaten Tegal. Uji validasi logis angket minat belajar terdapat pada
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lampiran 53 dan 54, sedangkan uji validasi logis soal tes uji coba terdapat pada
lampiran 55 dan 56.

Arikunto (2013:212) mengemukakan bahwa, “Validitas empiris yang telah
dimiliki oleh sebuah instrumen sudah diuji melalui pengalaman yang telah
dilaksanakan. Pengalaman yang dimaksud adalah tes uji coba yang akan
dilaksanakan penulis sebelum penulis melaksanakan tes yang sesungguhnya, yaitu
di kelas eskperimen dan kelas kontrol”.

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan uji coba instrumen kepada
responden yang bukan sesungguhnya atau di luar sampel, yaitu siswa kelas IV SD
Negeri Kudaile 05 Kabupaten Tegal dengan jumlah responden sebanyak 30 siswa.
Soal yang diberikan dalam uji coba penelitian ini yaitu 40 soal. Pembuatan soal
dilakukan secara paralel dan setara, baik cakupan materi maupun tingkat
kesukarannya untuk kepentingan uji coba agar syarat validitas dan reliabilitas
terpenuhi. Hal ini juga bertujuan agar syarat-syarat soal tes sebagai instrumen
penelitian terpenuhi.

Pengujian validitas ini menggunakan bantuan program Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 22 untuk mempermudah penghitungan tanpa
memengaruhi hasil. Langkah-langkah untuk mengoperasikan SPSS versi 22
dalam menghitung rumus Bivariate Pearson, yaitu: klik Analyze > Correlate >
Bivariate, kemudian akan muncul kotak dialog Bivariate Correlations, masukkan
semua item ke kotak Variables, selanjutnya klik OK sehingga muncul Output
Correlations untuk melihat hasil uji validitasnya. “Pengambilan keputusan pada
uji validitas dilakukan dengan batasan rewner dengan signifikansi 0,05. Jika nilai
positif dan rmitung > riabet, Maka item dapat dinyatakan valid. Jika rhitung < rtabet, Maka
item dinyatakan tidak valid” (Priyatno, 2010:95). Nilai rwape untuk nilai n = 30
dengan taraf signifikan 5% adalah 0,361. Rekapitulasi data hasil penghitungan
dengan SPSS versi 22 pada angket minat dan tes uji coba dapat dilihat pada Tabel
3.7 dan 3.8 berikut ini:
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Validitas Angket Uji Coba

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Valid 1,2, ,3,4,6,7,8,10, 11, 12, 13, 14, 15, | 30

16, 19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 32, 33, 34,
36, 37, 39, 40, 41, 42

2. | Tidak Valid 5,9,17, 18, 23, 25, 28, 29, 30, 31, 35,38 | 12

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Validitas Soal Tes Uji Coba

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1. | Valid 3, 4,5, 11, 13, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 25, | 24

26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 37, 38,

40
2. Tidak Valid 1,2,6,7,8,9, 10, 12, 14, 15, 18, 20, 24, | 16

33, 36, 39

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat dibaca terdapat 30 item butir pernyataan
angket minat yang valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16,
19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 32, 33, 34, 36, 37, 39, 40, 41, 42. Item butir angket
yang tidak valid berjumlah 12 pernyataan yaitu nomor 5, 9, 17, 18, 23, 25, 28, 29,
30, 31, 35, 38.

Sedangkan pada Tabel 3.8 dapat diketahui terdapat 24 soal tes yang valid
yaitu butir item soal tes dengan nomor 3, 4, 5, 11, 13, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 25,
26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 37, 38, 40. Item butir soal tes yang tidak valid
berjumlah 16 soal yaitu nomor 1, 2, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 18, 20, 24, 33, 36,
39. Uji validitas angket dan soal tes dapat dilihat pada lampiran 63 dan 66.
3.10.4.2 Uji Reliabilitas

Konsistensi dan keajegan sebuah instrumen dapat diketahui melalui uji
reliabilitas instrumen penelitian. Arikunto (2013:221) menjelaskan bahwa,
“Reliabilitas suatu instrumen dikatakan sudah baik apabila instrumen tersebut
cukup dapat diandalkan sebagai alat untuk mengumpulkan data. Uji reliabilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan”. Widoyoko (2017:157) menjelaskan,
“Kata reliabilitas diambil dari kata reliability, berasal dari kata asal reliable yang

artinya dapat dipercaya”. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi
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alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang (Priyatno, 2010:97).

Pengujian reliabilitas nantinya didasarkan atas data uji coba instrumen
yang dilakukan pada kelas IV SD Negeri Kudaile 05 Kabupaten Tegal. Penulis
perlu mengukur konsistensi dari sebuah instrumen penelitian agar instrumen
tersebut dapat dipercaya untuk digunakan. Metode yang digunakan unuk uji
reliabilitas instrumen angket dan soal dalam penelitian menggunakan Cronbach
Alpha, dengan bantuan SPSS versi 22. Langkah untuk pengujiannya adalah klik
Analyze > Scale > Reliability Analysis. Kemudian akan muncul kotak dialog
Reiability Analysis, dan dimasukkan item-item yang valid pada kotak items.
Selanjutnya, pilih Statistics > pada Descriptive For pilih Scale If Iltem Deleted >
Continue > OK. Untuk mengetahui hasil uji reliabilitas, dibaca tabel Reliability
Statistics kolom Cronbach’s Alpha. Kaplan (1982) dalam Widoyoko (2017:165)
menjelaskan bahwa, “Suatu instrumen disebut reliabel, apabila memiliki output
koefisien Alpha sebesar 0,7 dan tidak boleh kurang dari 0,7. Artinya jika koefisien
Alpha dibawah 0,7 maka dapat dikatakan instrumen tersebut tidak reliabel dan
tidak dapat diterima, sedangkan koefisien Alpha diatas 0,7 maka dapat dikatakan
instrumen tersebut reliabel dan dapat diterima”.

Setelah lembar angket dan soal tes telah teruji valid, kemudian dilanjutkan
dengan diuji reliabilitasnya. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada 30 butir
angket dan 24 butir soal tes yang valid, maka dapat dikatakan bahwa semua butir
angket dan butir soal tes tersebut reliabel dan dapat diterima karena memiliki nilai
koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7. Soal tes sebanyak 24 butir yang
sudah dinyatakan reliabel dapat dilanjutkan untuk diuji taraf kesukaran dan daya
pembeda soal. Rekap data hasil uji reliabilitas pada angket dan soal tes secara
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 berikut ini:

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,935 30
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Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,898 24

Berdasarkan pada Tabel 3.9 dapat dilihat bahwa nilai koefisien
Cronbach’s Alpha instrumen angket sebesar 0,935, sedangkan pada Tabel 3.10
nilai koefisien Cronbach’s Alpha instrumen soal tes sebesar 0,898. Jika
berdasarkan pendapat Kaplan (1982) dalam Widoyoko (2017:165), maka nilai
reliabilitas pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 dikatakan reliabel atau memiliki tingkat
keajegan angket dan soal tes yang bernilai baik karena hasil pengujian reliabilitas
yang didapatkan menunjukkan hasil koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,7. Uji reliabilitas angket dan soal tes dapat dilihat pada lampiran 64 dan 67.
3.104.3 Tingkat Kesukaran

Sudjana (2016:135) menyatakan bahwa, “Menganalisis tingkat kesukaran
soal itu sama artinya kita menelaah lebih dalam mengenai segi kesulitan soal-soal
yang sudah dibuat untuk memeroleh soal-soal dengan kategori mudah, sedang,
dan sukar”. Apabila soal tersebut memiliki tingkat kesukaran kategori mudah,
sedang, dan sukar yang seimbang maka soal tersebut dapat dikatakan sebagai soal
yang baik. Penyusunan soal uji coba dalam penelitian memiliki jumlah kategori
mudah, sedang, dan sukar dengan menggunakan perbandingan 3-5-2. Artinya,
30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 20% soal kategori sukar.
Penulis menggunakan dasar pertimbangan dalam menentukan proporsi jumlah
soal tersebut berdasarkan pada (Sudjana, 2016:135-6). Tingkat kesukaran soal
dapat dilihat dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawabnya,
bukan dilihat dari sudut guru sebagai pembuat soal. Untuk mengetahui taraf

kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:

B
[=—
N
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Keterangan:
I =indeks/ taraf kesukaran untuk tiap soal.
B = banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal.
N = banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksud.

Pada rumus tersebut, jika diperoleh hasil indeks yang kecil, maka semakin
sulit soal tersebut dan sebaliknya, jika diperoleh hasil indeks yang besar, maka
semakin mudah soal tersebut. Sudjana (2016:137) menyatakan bahwa kriteria

indeks kesulitan soal yaitu terdapat pada Tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11 Kriteria Indeks Kesulitan Soal

Indeks Kesukaran kategori
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Soal tes yang sudah dinyatakan valid dan reliabel kemudian dilanjutkan
dengan pengujian tingkat kesukaran soal. Dengan adanya pengujian tingkat
kesukaran soal ini diharapkan penulis dapat mengetahui soal-soal mana yang
masuk ke dalam kategori sukar, sedang dan mudah. Berikut ini data analisis
tingkat kesukaran setiap butir soal yang dihitung dengan menggunakan program
microsoft excel pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nomor Nilai Nomor Nilai
No | Soal Indeks Kategori | No Soal Indeks Kategori
Valid | Kesukaran Valid | Kesukaran
1 3 0,43 Sedang 13 26 0,80 Mudah
2 4 0,77 Mudah 14 27 0,50 Sedang
3 5 0,77 Mudah 15 28 0,30 Sukar
4 11 0,70 Sedang 16 29 0,30 Sukar
5 13 10,30 Sukar 17 30 0,30 Sukar
6 16 0,43 Sedang 18 31 0,40 Sedang
7 17 0,30 Sukar 19 32 0,63 Sedang
8 19 0,70 Sedang 20 34 0,70 Sedang
9 21 0,76 Mudah 21 35 0,70 Sedang
10 22 0,83 Mudah 22 37 0,70 Sedang
11 23 0,63 Sedang 23 38 0,87 Mudah
12 25 0,50 Sedang 24 40 0,70 Sedang
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Berdasarkan pengujian tingkat kesukaran, diperoleh soal dengan tingkat
kesukaran mudah terdapat pada nomor 4, 5, 21, 22, 26, dan 38. Tingkat kesukaran
sedang terdapat pada nomor 3, 11, 16, 19, 23, 25, 27, 31, 32, 34, 35, 37, dan 40,
sedangkat tingkat kesukaran sukar terdapat pada nomor 13, 17, 28, 29, dan 30. Uji
tingkat kesukaran soal dapat dilihat di lampiran 68.

3.104.4 Daya Pembeda

“Daya pembeda soal adalah kesanggupan soal untuk memilah siswa yang
pandai dengan tingkat kemampuan tinggi dan siswa yang tidak pandai dengan
tingkat kemampuan rendah” (Arikunto, 2018:226). Hal tersebut sejalan dengan
pendapat dari Sudjana (2016:141) yang menyatakan bahwa, “Analisis daya
pembeda digunakan dalam menelaah butir-butir soal dengan maksud untuk
mengetahui kemampuan soal, sehingga soal tersebut dapat membedakan siswa
yang berprestasi tinggi dengan siswa yang berprestasi lemah. Artinya apabila
siswa meraih hasil prestasi yang tinggi, maka siswa tersebut dikatakan mampu
mengerjakan soal dan apabila siswa meraih hasil prestasi yang lemah, maka siswa
tersebut dikatakan kurang mampu dalam mengerjakan soal”. Semakin mampu
butir soal tersebut membedakan antara siswa yang menguasai kompetensi dengan
siswa yang kurang menguasai kompetensi maka semakin tinggi koefisien daya
pembeda suatu butir soal. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda

disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Rumus yang digunakan, yaitu:

B B
=2 _S=p,—F
Ja e

D = daya pembeda soal (indeks diskriminasi)

J = jumlah peserta tes

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

(Arikunto 2018: 228-229).
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Setelah mendapatkan besarnya daya pembeda, untuk menafsirkan daya

pembeda soal dapat diketahui melalui kriteria yang dapat dilihat pada tabel

klasifikasi pengambilan keputusan untuk menentukan daya beda, yaitu:

Tabel 3.13 Klasifikasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,00 - 0,20 jelek (poor)
0,21 -0,40 cukup (satisfactory)
0,41-0,70 baik (good)
0,71-1,00 baik sekali (excellent)
D Negatif, semuanya tidak baik

(Arikunto, 2018:232)

Soal dengan kriteria jelek, tidak dapat digunakan sebagai instrumen

penelitian. Berdasarkan alasan tersebut, butir soal yang nantinya dapat digunakan

dalam penelitian ini yaitu butir soal yang memiliki klasifikasi cukup, baik dan

baik sekali. Rekapitulasi daya pembeda soal dalam penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.14 berikut ini:

Tabel 3.14 Analisis Daya Pembeda Soal

Soal Daya . Soal Daya .
No Valid Pemt))/eda Kategori No Valid Pemgeda Kategori
1 3 0,47 Baik 13 26 | 0,47 Baik
2 4 0,47 Baik 14 27 10,73 Baik Sekali
3 5 0,47 Baik 15 28 10,67 Baik
4 11 | 0,47 Baik 16 29 | 0,47 Baik
5 13 1047 Baik 17 30 0,40 Cukup
6 16 |0,73 Baik Sekali | 18 31 |0,53 Baik
7 17 0,60 Baik 19 32 0,47 Baik
8 19 10,33 Cukup 20 34 | 0,47 Baik
9 21 10,33 Cukup 21 35 |0,47 Baik
10 22 10,33 Cukup 22 37 |0,47 Baik
11 23 10,33 Cukup 23 38 |0,27 Cukup
12 25 10,47 Baik 24 40 0,40 Cukup

Berdasarkan Tabel 3.14 dapat diketahui bahwa dari 24 butir soal yang

telah diuji daya pembedanya dengan cara manual menggunakan microsoft excel,
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terdapat soal dengan Kriteria baik sekali sebanyak 2 butir yaitu nomor 16 dan 27.
Soal dengan kriteria baik sebanyak 15 butir yaitu nomor 3, 4, 5, 11, 13, 17, 25, 26,
28, 29, 31, 32, 34, 35, dan 37. Soal dengan kriteria cukup sebanyak 7 butir yaitu
nomor 19, 21, 22, 23, 30, 38, dan 40. Uji daya beda soal tes dapat dilihat pada
lampiran 69.

Setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, analisis tingkat kesukaran,
dan analisis daya pembeda soal pada soal uji coba, terdapat 20 butir soal dari 40
butir soal pilihan ganda yang telah dibuat oleh penulis yaitu nomor 4, 5, 13, 16,
19, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 37, 38, dan 40. Soal sebanyak 20
butir tersebut dipilih karena telah memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai soal
tes awal dan tes akhir di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes awal (pretest)
dilakukan sebelum diterapkan pembelajaran matematika materi pengukuran sudut.
Sedangkan tes akhir (postest) dilakukan setelah semua materi pengukuran sudut
pada pembelajaran matematika telah tersampaikan.

Sedangkan pada lembar angket minat uji coba yang telah dilakukan
pengujian validitas dan reliabilitasnya, terdapat 30 butir pernyataan angket yang
dijadikan sebagai instrumen penelitian, yaitu butir pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 6,
7, 8,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 32, 33, 34, 36, 37, 39,
40, 41, dan 42. Pernyataan angket minat sebanyak 30 butir tersebut akan
digunakan sebagai pretest dan postest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3.10.5 Daftar Cocok Data dokumen

Daftar cocok data dokumen merupakan daftar pernyataan yang digunakan
oleh penulis sebagai pengumpul data dokumen penelitian. Daftar cocok berisi
pertanyaan yang lebih ringkas daripada angket dan penulis hanya memberikan
tanda checklist (V) apabila data tersebut ada. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah daftar nama siswa kelas 1V, jadwal pembelajaran, program
semester, silabus, dan hasil belajar matematika yang diperoleh dari rata-rata nilai
PAS gasal 2019/2020 siswa kelas IV SD Trayeman 03 Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal.
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3.11 Teknik Analisis Data

Setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain yang dibutuhkan
dalam penelitian telah terkumpul, akan dilakukan analisis data. “Analisis data
merupakan proses pengolahan data dan penafsiran hasil pengolahan data menjadi
informasi yang lebih mudah dimengerti” (Priyatno, 2010:9). Sugiyono (2017:199)
menjelaskan bahwa dalam “Penelitian kuantitatif, menggunakan teknik analisis
data statistik yang dibagi menjadi dua jenis, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial”. Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik
deskriptif. Penggunaan statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkunpul
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.

Pada penelitian ini, teknik analisis yang digunakan meliputi analisis statistik
deskriptif, uji prasyarat analisis, dan analisis akhir atau pengujian hipotesis.
Uraian selengkapnya sebagai berikut:

3.11.1 Analisis Deskriptif Data

Deskripsi data merupakan gambaran umum yang menyajikan data hasil
penelitian. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian eksperimen untuk
menguji keefektifan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif ditinjau dari peningkatan minat dan hasil belajar siswa pada
materi pengukuran sudut. Data yang digunakan yaitu data skor hasil angket minat
dan hasil belajar siswa kelas IVA SD Negeri Trayeman 03 Kabupaten Tegal
sebagai kelas kontrol dan siswa kelas IVB SD Negeri Trayeman 03 sebagai kelas
eksperimen.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini berupa hasil belajar siswa saat
mengikuti pembelajaran matematika materi pengukuran sudut dengan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif,
sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini berupa minat belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini merupakan analisis deskripsi data
variabel bebas berupa pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu

media manipulatif dan variabel terikat berupa minat dan hasil belajar matematika.
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3.11.1.1 Analisis Deskriptif Data Variabel Pembelajaran Pendekatan
Keterampilan Proses Berbantu Media Manipulatif

Proses pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif. Pada saat penelitian
dilaksanakan, penulis berperan menjadi guru yang menerapkan pendekatan
keterampilam proses berbantu media manipulatif pada pembelajaran matematika
di kelas eksperimen dan kontrol. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan penulis
dalam memerhatikan, menguasai, dan melaksanakan keterampilan-keterampilan
dalam pembelajaran yang menjadi ciri khas suatu pendekatan keterampilan
proses, agar dalam pelaksanaannya penulis mampu menerapkan pembelajaran
pendekatan keterampilan proses dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran yang
diterapkan penulis diamati oleh guru kelas IVA dan IVB SD Negeri Trayeman 03
Kabupaten Tegal. Penulis telah menyusun lembar pengamatan yang digunakan
untuk mengamati apakah pelaksanaan pembelajaran pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif dan pendekatan yang berpusat pada guru
berbantu media manipulatif yang diterapkan sudah sesuai dengan langkah-langkah
yang tepat atau tidak.

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil dilaksanakan apabila langkah-
langkah penerapan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif dan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif
yang ada di lembar deskriptor pengamatan telah terlaksana dengan baik. Setelah
proses pengamatan dan pengisian lembar deskriptor oleh guru kelas IVA dan IVB
telah selesai, kemudian dilanjutkan dengan proses perhitungan dan analisis skor
yang diperoleh penulis pada lembar pengamatan pembelajaran. Skor yang telah
diperolen diterjemahkan ke dalam persentase pelaksanaan pendekatan
pembelajaran.
3.11.1.2 Analisis Deskriptif Data Variabel Minat Belajar

Data kualitatif pada penelitian ini adalah minat siswa saat mengikuti
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data variabel minat
belajar menggunakan lembar angket minat belajar yang telah dibuat oleh penulis.

Angket minat tersebut dibagikan kepada siswa di kelas eksperimen dan kontrol
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untuk diisi, kemudian penulis melaksanakan analisis hasil angket minat yang telah
diisi oleh siswa. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif. “Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain yaitu menyajikan data
melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, mean, median, modus,
presentase, dan lain-lain” (Sugiyono, 2017:200). Peneliti menggunakan tabel dan
persentase untuk menyajikan data minat belajar siswa.
3.11.1.3 Analisis Deskriptif Data Variabel Hasil Belajar

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa setelah
mengikuti pembelajaran. Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes akhir (postest)
yang telah dilaksanakan di kelas eksperimen dan kontrol. Tes akhir dilaksanakan
setelah siswa mendapatkan pembelajaran matematika materi pengukuran sudut.
Pelaksanaan tes akhir ini menggunakan lembar tes berbentuk pilihan ganda.
Analisis variabel hasil belajar siswa menggunakan statistik deskriptif dan
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. Tabel digunakan untuk menyajikan
data hasil nilai belajar, sedangkan diagram digunakan untuk menyajikan
perbandingan data nilai hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kontrol.
3.11.2 Analisis Statistik Data

Analisis statistik data hasil penelitian yang akan dilakukan meliputi uji
prasyarat analisis dan analisis akhir atau pengujian hipotesis. Uji prasyarat analisis
data dalam penelitian ini, meliputi uji normalitas dan homogenitas data dan
analisis akhir atau pengujian hipotesis pada penelitian ini meliputi uji perbedaan
dan keefektifan data dengan menggunakan program SPSS versi 22. Uraiannya
sebagai berikut:
3.11.2.1  Uji Prasyarat Analisis

Riduwan (2015:119) mengatakan bahwa, “Uji prasyarat analisis dilakukan
jika penulis menggunakan analisis parametris”. Analisis tersebut digunakan
karena data setiap variabel penelitian yang membentuk distribusi normal. Uji
prasyarat analisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah didapatkan,
sehingga bisa diuji hipotesisnya. Uji prasyarat analisis data yang diterapkan dalam
penelitian, terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Pengolahan data untuk
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menguji normalitas dan homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS versi 22.
3.11.2.1.1 Uji Normalitas

Riduwan (2015:121) menjelaskan bahwa, “Ada beberapa cara untuk
menguji normalitas data, yaitu dengan cara uji kertas peluang normal, uji
Lilliefors, dan uji Chi-Kuadrat”. Pengujian normalitas bertujuan untuk
memastikan bahwa data setiap variabel yang dianalisis berdistribusi normal
sehingga dapat diketahui jenis statistik yang akan digunakan. Jika persebarannya
merata, maka data tersebut berdistribusi normal dan analisis pengujian
menggunakan statistik parametris, yaitu independent samples t-tes. Jika data
berdistribusi tidak normal, maka pengujian analisisnya menggunakan statistik
nonparametris, yaitu U Mann Whitney Test. Dalam penelitian ini, uji normalitas
data dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors dengan melihat nilai
signifikansi pada kolom Kolmogorov Smirnov. Perhitungan uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22. Menu yang digunakan untuk
mengetahui normalitas data adalah dengan uji analyze-descriptive statistic-
explore. Kriteria pengambilan keputusan dan penarikan simpulan diambil pada
taraf signifikansi 5%. Priyatno (2010:71) menyatakan bahwa, “Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka data dinyatakan normal atau jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05) maka data tidak berdistribusi normal.
Jika kedua kelas berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas”.
3.11.2.1.2 Uji Homogenitas

Priyatno (2010:76) menjelaskan bahwa, “Uji homogenitas digunakan
untuk mengetahui apakah beberapa varians populasi data memiliki kesamaan atau
tidak”. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene dengan
bantuan SPSS versi 22. Menu yang digunakan penulis yaitu, Analyze—-Compare
Means—Independent Samples T Test. Pengambilan keputusan dan penarikan
kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5%. “Jika nilai
signifikansinya diatas 0,05, maka dapat dikatakan hasilnya homogen. Apabila
nilai signifikansi uji Levene dibawah 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut

tidak homogen” (Priyatno, 2010:76). Jika semua varians sama, maka uji t
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menggunakan Equal Varians Assumed, dan jika varians berbeda, menggunakan
Equal Variances Not Assumed.
3.11.2.2 Analisis Akhir (Pengujian Hipotesis)

Analisis akhir dilaksanakan saat semua data yang diperoleh setelah
melaksanakan penelitian (pengujian hipotesis) di lapangan telah terkumpul.
“Analisis akhir atau uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi”
(Priyatno, 2010:9). Analisis ini untuk menguji minat dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika dari dua kelompok yang telah diberi perlakuan yang
berbeda.

Persyaratan yang harus dipenuhi pada analisis data ini menggunakan
teknik independent sample t test yang menunjukkan adanya perbedaan dua
kelompok yang dibandingkan. Teknik yang dibandingkan untuk uji hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.11.2.2.1 Uji Perbedaan

Priyatno (2010:32) menyatakan bahwa, “Independent samples t test
dipakai untuk melihat ada atau tidaknya sesuatu yang berbeda dari rata-rata kedua
kelompok sampel yang tidak memiliki hubungan. Penelitian ini menggunakan
independent samples t test jika data berdistribusi normal. Jika data berdistribusi
tidak normal, maka menggunakan u mann whitney test” .

Besral (2010:56) menyatakan bahwa menu yang digunakan untuk
independent samples t test yaitu Analyze—-Compare Means—Independent Samples
T Test. Untuk mengetahui apakah Ho diterima atau ditolak, yaitu dengan cara
membandingkan nilai thiung dengan teanel. Ho diterima jika -tiaver < thitung < ttabel,
sedangkan Ho ditolak jika -thitung < -ttabel atau thitung > travel. “Pengambilan keputusan
bisa juga dilihat dari nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansinya > 0,05, maka
Ho ditolak, sedangkan jika nilai signifikansinya < 0,05, maka Ho diterima”
(Priyatno, 2010: 36).
3.11.2.2.2 Uji Keefektifan

Uji keefektifan dilakukan dengan uji pihak kanan, yang berguna untuk

mengetahui apakah minat belajar matematika siswa kelas 1V yang memeroleh
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pembelajaran menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif lebih efektif daripada yang menggunakan
pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif.
Untuk melakukan uji pihak kanan, harus mencari thiung terlebin dulu, kemudian
dibandingkan dengan twnel. Penulis menggunakan SPSS versi 22 untuk melakukan
uji pihak kanan melalui One Sample T Test, jika data berdistribusi normal,
langkah-langkahnya yaitu Analyze—-Compare Means One Sample T Test.

Berdasarkan pengujian menggunakan uji t ini akan diketahui perbedaan
rata-rata nilai sampel di kelas eksperimen yang dibandingkan dengan rata-rata
nilai sampel di kelas kontrol. (Priyatno, 2014:31) berpendapat bahwa,
“Pengambilan keputusan dilakukan dengan ketentuan jika —trapel < thitung < ttabel,
maka Ho diterima, artinya hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen tidak
lebih baik daripada kelas kontrol. Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabet, Maka Ho
ditolak, artinya hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol”. Uji keefektifan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus manual, yaitu:

(02 -01)- (04 -03)

Keterangan:

O1 = rata-rata nilai hasil tes awal kelas eksperimen
O2 = rata-rata nilai tes akhir kelas eksperimen

Os= rata-rata nilai tes awal kelas kontrol

O4= rata-rata nilai tes akhir kelas kontrol
(Sugiyono, 2017:115).

Apabila hasil akhirnya > 0, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif efektif dalam pembelajaran
matematika materi pengukuran sudut pada siswa kelas IV SD Negeri Trayeman
03 Kabupaten Tegal karena hasil kelas eksperimen yang menggunakan
pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan yang berpusat pada

guru berbantu media manipulatif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan
pembahasannya. Hasil penelitian berisi tentang deskripsi pelaksanaan
pembelajaran di kedua kelas, analisis deskriptif, dan analisis statistik data hasil
penelitian. Pembahasan dalam bagian ini berisi uraian mengenai analisis data hasil

penelitian.

4.1 Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 24 s/d 27 Februari
dan 9 s/d 12 Maret 2020 di SD Negeri Trayeman 03 tahun ajaran 2019/2020.
Penulis menggunakan objek penelitian yaitu kelas IVA sebanyak 32 siswa sebagai
kelas kontrol dan kelas 1VB sebanyak 31 siswa sebagai kelas eksperimen. Total
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 63 siswa.

Pembelajaran dalam penelitian ini membahas tentang materi pengukuran
sudut. Pembelajaran dilakukan untuk tiap-tiap kelas sebanyak empat Kkali
pertemuan. Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran sebanyak empat kali
pertemuan dan kelas kontrol juga mendapatkan pembelajaran sebanyak empat kali
pertemuan. Alokasi waktu setiap pertemuan adalah tiga jam pelajaran (3 x 35
menit).

Tahap-tahap belajar yang diterapkan dalam penelitian ini sama, yaitu
dimulai dari tes awal, proses pembelajaran, dan tes akhir. Namun yang
membedakan adalah perlakuan pendekatan pembelajaran yang diberikan pada
kedua kelas. Pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses

berbantu media manipulatif diterapkan di kelas eksperimen, sedangkan
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pembelajaran menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media
manipultif di terapkan di kelas kontrol. Perbedaan perlakuan tersebut yang
membuat langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran pada kedua kelas juga
berbeda. Berikut merupakan penjelasan secara jelas dan runtut mengenai
pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
4.1.1 Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen dilaksanakan kegiatan pertama yaitu tes awal
(pretest). Kegiatan ini memiliki tujuan agar penulis mampu mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Pretest di kelas eksperimen
dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 Februari 2020. Alokasi waktu yang
digunakan untuk pretest, yaitu 60 menit dimulai dari pukul 07.15-08.15 WIB.
Setelah melaksanakan tahap pretest, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan
pembelajaran dengan memberikan perlakuan berupa pembelajaran pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif di kelas eksperimen. Pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan sebanyak empat kali pertemuan, yaitu pada tanggal
24 dan 25 Februari serta tanggal 9 dan 10 Maret tahun 2020.

4.1.1.1 Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 24 Februari 2020
dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3x35 menit), yaitu dimulai dari pukul
09.15 sampai 11.00 WIB. Materi yang diajarkan yaitu mengenal sudut.
Pembelajaran pada pertemuan pertama di kelas eksperimen menerapkan 8
keterampilan proses, yaitu keterampilan observasi, klasifikasi, meramalkan,
eksperimen, menghitung, membuat hipotesis, komunikasi, dan menganalisis data.
Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran ini diawali dengan guru mengucapkan
salam dan berdoa bersama sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Kegiatan berdoa ini dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru melaksanakan
kegiatan presensi untuk mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan kegiatan
ice breaking bersama sebelum memulai pembelajaran untuk memacu semangat

siswa. Kemudian guru melaksanakan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan
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terkait materi yang akan dibahas. Setelah siswa mampu menjawab dilanjutkan
dengan guru menyampaikan garis besar materi yang akan dibahas beserta tujuan
pembelajaran yang harus dicapai pada pertemuan pertama.

Kegiatan inti dalam pembelajaran terdiri dari kegiatan mengamati,
mencoba, menanya, menalar, dan mengomunikasikan. Dalam kegiatan inti
terdapat keterampilan-keterampilan proses yang dilaksanakan. Pada kegiatan
mengamati, kegiatan pertama yang dilakukan adalah guru mengecek kemampuan
awal siswa dengan menunjukkan benda-benda konkret yang memiliki sudut,
kemudian guru meminta siswa untuk mengamati benda-benda tersebut
(keterampilan observasi/mengamati). Setelah siswa melaksanakan Kkegiatan
mengamati dilanjutkan dengan guru menanyakan pada siswa terkait benda
manakah yang memiliki sudut. Guru juga menunjukkan sudut menggunakan
bantuan media manipulatif (miniatur jam analog).

Kegiatan kedua yang dilakukan adalah guru meminta siswa untuk
mengelompokkan benda-benda mana saja yang memiliki sudut (keterampilan
klasifikasi/mengelompokkan). Jawaban siswa pada kegiatan ini berbentuk tabel
klasifikasi yang ditulis dalam buku tulis masing-masing siswa. Setelah siswa
selesai mengerjakan tabel klasifikasi, guru meminta perwakilan siswa untuk
menuliskan jawabannya dipapan tulis. Dengan adanya kegiatan observasi dan
klasifikasi ini, diharapkan siswa mampu memahami benda yang memiliki sudut.
Kegiatan ketiga yang dilakukan adalah guru mengajak siswa untuk tepuk
semangat.

Kegiatan keempat yang dilakukan adalah guru mulai memberi penjelasan
terkait definisi dari bagian-bagian yang terdapat pada sudut kemudian guru
mengarahkan masing-masing siswa untuk meramalkan jawaban di buku tulis
terkait pertanyaan tentang apa yang dimaksud sudut, titik sudut, dan kaki sudut
(keterampilan meramalkan).

Pada kegiatan menanya, kegiatan pertama yang dilakukan adalah guru
menanyakan pada siswa ada materi yang belum dipahami atau tidak, kemudian
membagi siswa menjadi 8 kelompok, dengan masing-masing kelompok terdiri

dari 3-4 siswa. Kemudian guru menyerahkan lembar kerja siswa. Di dalam lembar
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kerja siswa tersebut terdapat permasalahan yang akan dibuktikan dan ditemukan
jawabannya oleh siswa dengan cara melaksanakan kegiatan eksperimen bersama
kelompok (keterampilan eksperimen/uji coba). Kegiatan eksperimen ini juga
bertujuan untuk menjawab kebenaran ramalan jawaban yang telah dibuat masing-
masing siswa terkait pengertian sudut, titik sudut, dan kaki sudut. Kegiatan kedua
yang dilakukan adalah setelah siswa mengetahui definisi dari sudut, titik sudut,
dan kaki sudut mulai diarahkan melaksakanan kegiatan berdiskusi untuk
menghitung dan menemukan jumlah bagian dari unsur titik sudut, jumlah bagian
titik sudut (keterampilan menghitung).

Tujuan adanya media pembelajaran adalah agar siswa dapat lebih mudah
memahami definisi sudut, titik sudut, dan kaki sudut. Kegiatan berdiskusi telah
dilakukan, langkah kegiatan ketiga yang dilakukan adalah setiap kelompok
menuliskan hasil jawaban yang telah ditemukan di lembar kerja siswa
(keterampilan hipotesis). Kegiatan keempat yang dilakukan adalah guru meminta
perwakilan anggota tiap kelompok untuk maju ke depan kelas membacakan hasil
jawaban yang telah ditemukan (keterampilan mengkomunikasikan).

Kegiatan kelima yang dilakukan adalah guru mengarahkan kelompok lain
yang tidak maju ke depan untuk menyimak serta memberikan tanggapan terhadap
hasil diskusi dari kelompok yang sedang maju ke depan kelas (keterampilan
menganalisis data). Kemudian guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
maju ke depan dan mengoreksi jawaban siswa.

Setelah semua kegiatan inti terlaksana, dilanjutkan dengan melaksanakan
kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup, kegiatan pertama yang dilakukan adalah
guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari. Kegiatan kedua yang dilakukan adalah guru memberikan soal evaluasi
sebanyak 10 butir soal terkait materi pembelajaran yang telah diperoleh. Alokasi
waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal yaitu 15 menit. Kegiatan ketiga
yang dilakukan adalah guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat
lagi dalam belajar. Setelah memberikan motivasi, guru menutup pembelajaran

pada pertemuan pertama dengan mengucapkan salam.
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4.1.1.2 Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Februari 2020 dengan
alokasi waktu 3 jam pelajaran (3x35 menit), yaitu dimulai dari pukul 09.15
sampai 11.00 WIB. Materi yang diajarkan yaitu mengukur besar sudut.
Pembelajaran pada pertemuan kedua di kelas eksperimen menerapkan 10
keterampilan proses, yaitu keterampilan observasi, menafsirkan, klasifikasi,
meramalkan, eksperimen, menghitung, membuat hipotesis, komunikasi,
mengendalikan variabel, dan menerapkan. Kegiatan pembelajaran terdiri dari
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran ini diawali dengan guru
mengucapkan salam dan berdoa bersama sebelum melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Kegiatan berdoa ini dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu guru
melaksanakan kegiatan presensi untuk mengecek kehadiran siswa. Kemudian
guru melaksanakan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan terkait materi yang
telah dibahas sebelumnya dan materi yang akan dibahas pada pertemuan ini.
Setelah siswa mampu menjawab dilanjutkan dengan guru menyampaikan garis
besar materi yang akan dibahas beserta tujuan pembelajaran yang harus dicapai
pada pertemuan kedua.

Kegiatan inti dalam pembelajaran terdiri dari kegiatan mengamati,
menanya mencoba, menalar dan mengomunikasikan. Pada kegiatan mengamati,
kegiatan pertama yang dilakukan adalah guru menunjukkan papan tulis, kemudian
guru meminta siswa untuk mengamati benda-benda tersebut. (keterampilan
observasi). Setelah siswa mengamati guru bertanya “Apakah papan tulis tersebut
memiliki sudut? Berapa besar besar sudut papan tulis tersebut?”. Guru juga
menunjukkan media manipulatif (miniatur jam analog) dan mengukur besar
sudutnya.

Kegiatan kedua yang dilakukan adalah guru meminta perwakilan siswa
maju untuk mengukur ukuran sudut papan tulis tersebut (keterampilan mengukur).
Setelah siswa selesai mengukur, guru mengarahkan siswa untuk membuat tabel

klasifikasi untuk mengelompokkan gambar-gambar sudut yang diberikan dan
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mulai mengukur gambar dari yang terbesar sampai terkecil sesuai dengan ukuran
sudut yang telah diukur (keterampilan klasifikasi/mengelompokkan).

Kegiatan ketiga yang dilakukan adalah guru menjelaskan kepada siswa
terkait cara mengukur sudut. Kegiatan keempat yang dilakukan adalah guru
menunjukkan sudut satuan dan busut derajat, lalu guru menjelaskan pengertian
dan fungsi dari benda tersebut tersebut. Kegiatan kelima yang dilakukan adalah
guru bertanya kepada siswa, kira kira bagaimana mengukur sudut dengan sudut
satuan dan busur derajat. Siswa diminta untuk meramalkan jawabannya di buku
tulis masing-masing (keterampilan meramalkan).

Pada kegiatan menanya, guru menanyakan ada yang belum dipahami atau
tidak. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah guru membagi siswa menjadi 8
kelompok, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa untuk
melaksanakan diskusi kelompok dalam rangka membuktikan hasil ramalan
jawaban dari tiap siswa. Lalu guru membagikan lembar kerja siswa. Guru
mengarahkan siswa agar mulai berdiskusi kelompok untuk memecahkan
permasalahan atau menemukan jawaban terkait soal-soal yang ada di lembar kerja
siswa (keterampilan eksperimen/percobaan). Kemudian siswa membuktikan,
menghitung besar sudut setiap gambar dan menulis jawaban sementara
(keterampilan menghitung dan hipotesis).

Selanjutnya adalah guru meminta perwakilan anggota setiap kelompok
maju ke depan kelas untuk mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya
(keterampilan mengomunikasikan). Guru membimbing siswa untuk mengaitkan
besar sudut yang dihitung dengan sudut satuan dan busur derajat (keterampilan
interpretasi data). Setelah itu, guru memberikan contoh soal, dan siswa
mengerjakan menggunakan cara yang sudah dipelajari sebelumnya (keterampilan
menerapkan). Perwakilan siswa maju ke depan untuk mempresentasikan
jawabannya, dan guru memberikan penghargaan pada siswa dan mengoreksi
jawaban tersebut.

Setelah semua kegiatan inti terlaksana, dilanjutkan dengan melaksanakan
kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup, kegiatan pertama yang dilakukan adalah

guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
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dipelajari. Kegiatan kedua yang dilakukan adalah guru memberikan soal evaluasi
sebanyak 10 butir soal terkait materi pembelajaran yang telah diperoleh. Alokasi
waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal yaitu 15 menit. Kegiatan ketiga
yang dilakukan adalah guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat
lagi dalam belajar. Setelah memberikan motivasi, guru menutup pembelajaran

pada pertemuan pertama dengan mengucapkan salam.

4.1.1.3 Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Senin, 9 Maret
2020 pukul 09.15-11.00 WIB. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan meliputi
guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan dengan siswa
berdoa bersama, kemudian guru mengondisikan siswa, mengecek kehadiran siswa
dilanjutkan dengan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada materi jenis-jenis sudut dan membandingkan besar sudut.

Kegiatan inti meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengomunikasikan. Dalam kegiatan mengamati, guru menunjukkan media
manipulatif (miniatur jam analog) yang berkaitan materi tentang jenis-jenis sudut
dan cara membandingkannya (keterempilan mengamati dan keterampilan
mengelompokkan). Guru juga menjelaskan materi kepada siswa. Kemudian siswa
menanyakan mengenai materi yang belum dipahami dan guru menjelaskan.
Setelah itu, siswa mencoba menentukan jenis sudut dan membandingkannya
dengan cara mengukur sudut terlebih dahulu dengan busur derajat (keterampilan
menghitung dan menginterpretasi data). Kegiatan selanjutnya yaitu siswa
berkelompok untuk mendiskusikan tugas kelompok yang diberikan guru
(keterampilan eksperimen dan membuat hipotesis), kemudian setiap kelompok
mengirimkan perwakilan untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas
(keterampilan mengomunikasikan dan meramalkan). Guru juga memberikan
contoh soal latihan, siswa mengerjakan sesuai dengan konsep yang sudah

diajarkan (keterampilan menerapkan dan mengendalikan variabel).
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Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang
jenis-jenis sudut dan cara membendingkannya, kemudian siswa mengerjakan soal
evaluasi dan kemudian mengoreksi secara bersama. Guru memberikan motivasi

kepada siswa dan kemudian pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.

4.1.1.4 Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Selasa,
10 Maret 2020 pukul 09.15-11.00 WIB. Kegiatan pembelajaran terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan
meliputi guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan dengan
siswa berdoa bersama, kemudian guru mengondisikan siswa, guru mengecek
kehadiran dilanjutkan dengan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai pada materi mengukur besar sudut pada bangun datar.

Kegiatan inti meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengomunikasikan. Pada kegiatan mengamati, guru menunjukkan benda-
benda bangun datar yang memiliki sudut (keterampilan mengamati). Setelah siswa
mengamati guru bertanya “Apakah benda-benda berbentuk bangun datar yang
kalian lihat memiliki ukuran?”. Kegiatan yang dilakukan adalah guru meminta
perwakilan siswa maju untuk mengukur ukuran masing-masing benda berbentuk
bangun datar tersebut dan menggunakan media manipulatif (miniatur jam analog)
yang dibentuk seperti bangun datar segitiga (keterampilan mengukur).

Guru menjelaskan bahwa segitiga memiliki sudut yang perlu diukur.
Setelah siswa selesai mengukur, guru mengarahkan siswa untuk membuat tabel
klasifikasi untuk mengelompokkan benda-benda berbentuk bangun datar tersebut
dari mulai ukuran sudut terbesar sampai terkecil sesuai dengan ukuran yang telah
diukur (keterampilan klasifikasi/mengelompokkan). Kemudian guru memberikan
contoh bangun datar. Siswa diminta untuk meramalkan jawabannya di buku tulis
masing-masing (keterampilan meramalkan).

Pada kegiatan selanjutnya guru membagi siswa menjadi 8 kelompok,
dengan masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 siswa untuk melaksanakan

diskusi kelompok dalam rangka membuktikan hasil ramalan jawaban dari tiap
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siswa. Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa. Guru menjelaskan
mengenai cara untuk mengukur bangun datar tersebut. Guru mengarahkan siswa
agar mulai berdiskusi kelompok untuk memecahkan permasalahan atau
menemukan jawaban terkait soal-soal yang ada di lembar kerja siswa
(keterampilan eksperimen/percobaan). Siswa menghitung ukuran sudut dari
bangun datar tersebut dan menuliskan jawabannya (keterampilan menghitung dan
hipotesis). Guru meminta perwakilan anggota setiap kelompok maju ke depan
kelas untuk mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya (keterampilan
komunikasi). Guru mengarahkan kelompok yang lain untuk menyimak serta
memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi dari kelompok yang sedang maju ke
depan kelas (keterampilan menganalisis data).

Guru memberikan contoh soal beserta langkah pengerjaannya terkait
mengukur besar sudut bangun datar. Setelah siswa memahaminya guru
memberikan contoh soal yang lain, guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan
soal tersebut (keterampilan mengendalikan variabel dan membuat kesimpulan).
Perwakilan siswa maju untuk mengerjakan soal-soal tersebut didepan kelas
beserta dengan cara pengerjaannya. Tujuan dari kegiatan ini agar siswa dilatih
untuk menerapkan cara mengukur bangun datar yang sudah diperoleh dan
dipahami dengan tepat (keterampilan menerapkan).

Setelah semua kegiatan inti terlaksana, dilanjutkan dengan melaksanakan
kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup, kegiatan pertama yang dilakukan adalah
guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dipelajari. Kegiatan kedua yang dilakukan adalah guru memberikan soal evaluasi
sebanyak 10 butir soal terkait materi pembelajaran yang telah diperoleh. Alokasi
waktu yang diberikan untuk mengerjakan soal yaitu 15 menit. Kegiatan ketiga
yang dilakukan adalah guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat
lagi dalam belajar. Setelah memberikan motivasi, guru menutup pembelajaran
pada pertemuan keempat dengan mengucapkan salam.

Pada akhir pembelajaran guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran
yang telah dilakukan selama empat kali pertemuan, kemudian siswa menjawab

bahwa pembelajaran tersebut menyenangkan. Pernyataan tersebut terbukti karena
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selama pembelajaran siswa sangat senang dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran matematika materi pengukuran sudut.

Penelitian yang dilakukan selama empat kali pertemuan di kelas
eksperimen telah terlaksana, setelah itu diakhiri dengan pemberian tes akhir (post
test). Dalam melaksanakan tes akhir setiap siswa diberikan soal sebanyak 20 butir
soal tes dan 30 butir angket minat belajar siswa terhadap pembelajaran
matematika. Kegiatan post test dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 16 Maret
2020. Alokasi waktu yang digunakan untuk post test, yaitu 60 menit dimulai dari
pukul 07.30 sampai 08.30 WIB. Kegiatan penelitian di kelas eksperimen dari
mulai dilaksanakannya pretest sampai dengan post test berjalan dengan lancar.

4.1.2 Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol dilaksanakan kegiatan pertama yaitu tes awal (pretest).
Kegiatan ini memiliki tujuan agar peneliti mampu mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakuan. Pretest di kelas kontrol dilaksanakan pada
hari Sabtu, 22 Februari 2020. Alokasi waktu yang digunakan untuk pretest, yaitu
60 menit dimulai dari pukul 09.15-10.15 WIB. Setelah melaksanakan tahap
pretest, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran dengan memberikan
perlakuan berupa pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru berbantu
media manipulatif di kelas kontrol. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
sebanyak empat kali pertemuan, yaitu pada tanggal 26 dan 27 Februari serta
tanggal 11 dan 12 Maret tahun 2020.

4.1.2.1 Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama kelas kontrol dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25
Februari 2020 pukul 07.15-09.00 WIB (3 jam pelajaran). Kegiatan pembelajaran
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan
pendahuluan meliputi guru membuka pelajaran dengan mengucap salam,
dilanjutkan dengan siswa berdoa bersama, kemudian guru mengondisikan siswa
dilanjutkan dengan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai pada materi mengenal sudut.
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Dalam kegiatan inti meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengomunikasikan. Pada kegiatan mengamati, guru media
manipulatif (miniatur jam analog) dan gunting untuk membantu memahami
materi mengenal sudut disertai penjelasan dari guru pula. Setelah siswa
mengamati benda yang disajikan guru, siswa dipersilahkan untuk menanyakan
tentang materi yang belum dipahami. Kemudian guru menjelaskan kembali
mengenai materi yang belum dipahami siswa. Guru melontarkan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi mengenal sudut dan siswa mencoba menjawab
pertanyaan guru. Kegiatan selanjutnya yaitu, siswa mengerjakan soal yang
diberikan guru, kemudian hasil pekerjaannya disampaikan di depan kelas yang
merupakan bagian dari kegiatan mengomunikasikan.

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang
mengenal sudut, kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi dan kemudian
mengoreksi secara bersama. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan

kemudian pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.

4.1.2.2 Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua kelas kontrol dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 26
Februari 2020 pukul 07.15-09.00 WIB (3 jam pelajaran). Kegiatan pembelajaran
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan
pendahuluan meliputi guru membuka pelajaran dengan mengucap salam,
dilanjutkan dengan siswa berdoa bersama, kemudian guru mengondisikan siswa
dilanjutkan dengan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada materi mengukur besar sudut.

Kegiatan inti meliputi kegiatan mengamati, menanya, mecoba, menalar,
dan mengomunikasikan. Dalam kegiatan mengamati, gurur menyajikan media
manipulatif (miniatur jam analog) untuk memahami materi mengukur besar sudut
guru juga menjelaskan materi. Siswa dipersilahkan menanyakan mengenai materi
yang belum dipahami. Setelah itu, siswa mencoba praktek mengukur besar sudut
menggunakan busur derajat. Siswa yang belum paham bagaimana cara mengukur

besar sudut menggunakan busur derajat, akan dijelaskan kembali oleh guru.
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Kegiatan selanjutnya adalah siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru,
kemudian perwakilan siswa menyampaikan hasil pekerjaannya didepan kelas.
Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang
mengukur besar sudut, kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi dan kemudian
mengoreksi secara bersama. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan

kemudian pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.

4.1.2.3 Pertemuan Ketiga

Pertemuan Kketiga kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
11 Maret 2020 pukul 07.15-09.00 WIB. Kegiatan pembelajaran terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan
meliputi guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan dengan
siswa berdoa bersama, kemudian guru mengondisikan siswa dilanjutkan dengan
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi
jenis-jenis sudut dan membandingkan besar sudut.

Kegiatan inti meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengomunikasikan. Dalam kegiatan mengamati, guru menunjukkan media
manipulatif (miniatur jam analog) dan benda yang memili sudut untuk
memudahkan materi tentang jenis-jenis sudut dan cara membandingkannya. Guru
juga menjelaskan materi kepada siswa. Kemudian siswa menanyakan mengenai
materi yang belum dipahami dan guru menjelaskan. Setelah itu, siswa mencoba
menentukan jenis sudut dan membandingkannya dengan cara mengukur sudut
terlebih dahulu dengan busur derajat. Kegiatan selanjutnya yaitu siswa
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, kemudian perwakilan siswa maju
untuk menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas.

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang
jenis-jenis sudut dan cara membendingkannya, kemudian siswa mengerjakan soal
evaluasi dan kemudian mengoreksi secara bersama. Guru memberikan motivasi

kepada siswa dan kemudian pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.
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4.1.2.4 Pertemuan Keempat

Pertemuan keempat pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 12 Maret 2020 pukul 07.15-09.00 WIB. Kegiatan pembelajaran terdiri
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan
pendahuluan meliputi guru membuka pelajaran dengan mengucap salam,
dilanjutkan dengan siswa berdoa bersama, kemudian guru mengondisikan siswa
dilanjutkan dengan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada materi mengukur besar sudut pada bangun datar.

Kegiatan inti meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengomunikasikan. Pada kegiatan mengamati, guru menunjukkan benda
yang berbentuk bangun datar dan melalui bantuan media manipulatif (miniatur
jam analog) untuk mempermudah materi pengukuran sudut bangun datar. Siswa
menanyakan hal-hal yang belum dipahami mengenai materi yang dibahas. Setelah
itu, siswa mencoba mengukur bangun datar seperti segitiga, persegi, persegi
panjang dan bangun datar lainnya menggunakan busur derajat. Kegiatan
selanjutnya adalah siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, kemudian
setiap perwakilan siswa untuk menyampaikan hasil pekerjaannya masing-masing
di depan kelas.

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi tentang
mengukur sudut pada bangun datar, kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi
dan kemudian mengoreksi secara bersama. Guru memberikan motivasi kepada
siswa dan kemudian pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.

Pada akhir pembelajaran keempat guru bertanya kepada siswa tentang
pembelajaran yang telah dilakukan selama empat kali pertemuan, kemudian siswa
menjawab bahwa siswa dapat memahami materi pembelajaran yang telah
disampaikan. Penelitian yang dilakukan selama empat kali pertemuan di kelas
kontrol telah terlaksana, setelah itu diakhiri dengan pemberian tes akhir (post
test). Dalam melaksanakan tes akhir setiap siswa diberikan soal sebanyak 20 butir
soal tes dan 30 butir angket minat belajar siswa terhadap pembelajaran

matematika.
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Kegiatan post test dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 16 Maret 2020.
Alokasi waktu yang digunakan untuk post test, yaitu 60 menit dimulai dari pukul
09.15 sampai 10.15 WIB. Kegiatan penelitian di kelas kontrol dari mulai

dilaksanakannya pretest sampai dengan post test berjalan dengan lancar.

4.2 Analisis Deskriptif Data Penelitian

Analisis deskripsi data merupakan analisis deskripsi data variabel bebas
dan variabel terikat.

4.2.1 Analisis Deskriptif Data Variabel Bebas

Pada penelitian ini, proses pembelajaran yang dilakukan menerapkan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif pada
pembelajaran matematika materi pengukuran sudut di kelas eksperimen. Penulis
berperan sebagai guru yang menerapkan langkah-langkah pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif pada pembelajaran matematika
materi pengukuran sudut. Langkah-langkah yang diterapkan harus sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan, agar dinyatakan bahwa pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif benar-benar diterapkan dalam proses
pembelajaran.

Oleh karena itu, untuk mengecek langkah-langkah pembelajaran
pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif, penulis
menggunakan lembar observasi pelaksanaan pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif. Adapun yang melakukan pengamatan selama proses
pembelajaran yaitu guru kelas IVB SD Negeri Trayeman 03. Berikut ini hasil
rekapitulasi pengamatan pelaksanaan pendekatan keterampilan proses berbantu

media manipulatif di kelas eksperimen.
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Tabel 4.1 Nilai Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses
Berbantu Media Manipulatif (Miniatur Jam Analog)

. . Pertemuan
No Aspek yang diamati 1 5 3 7
Mengamati gambar sudut yang dibentuk
1 | media miniatur jam analog. (Keterampilan | 4 4 4 4
observasi)

Membimbing siswa menemukan konsep
2 | sudut, titik sudut, kaki sudut melalui miniatur | 4 4 4 4
jam analog. (Keterampilan interpretasi)

Mengeksplorasi siswa untuk
mengelompokkan  benda-benda  disekitar
kedalam beberapa jenis sudut. (Keterampilan
mengklasifikasikan)

Membimbing siswa untuk meramalkan besar
4 |sudut yang diukur dengan miniatur jam | 4 4 4 3
analog. (Keterampilan meramalkan)

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
dan  membimbingnya agar  berdiskusi
mengusulkan jawaban. (Keterampilan
hipotesis)

Menggali  kemampuan  siswa  dengan
menyediakan miniatur jam analog dan
6 | menghitung besar sudut yang ditunjukkan | 4 4 3 4
jarum jam. (Keterampilan menghitung dan
percobaan)

Membimbing siswa dalam memecahkan soal-
7 | soal tentang pemanfaatan pengukuran sudut | 3 4 3 4
pada bangun datar. (Mengendalikan variabel)
Menyimpulkan jawaban dari hasil diskusi
percobaan mengukur sudut menggunakan

8 L . X 4 3 4 4
miniatur jam analog. (Menyusun kesimpulan
sementara)
Menerapkan cara mengukur besar sudut

9 | melalui media miniatur jam analog dan busur | 3 4 4 4

derajat pada soal. (Mengaplikasikan konsep)
Membimbing siswa mempresentasikan hasil
10 | diskusi di depan kelas. (Keterampilan| 4 4 4 4
mengomunikasikan)
Skor Total 37 38 | 38| 39

Persentase Nilai (%) 925 | 95 | 95 | 97,5

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diperoleh skor rata-rata sebesar 95% dengan

kriteria sangat tinggi. Pada pertemuan pertama diperoleh skor sebesar 92,5%
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dengan kriteria sangat tinggi, pada pertemuan kedua diperoleh skor sebesar 95%
dengan kriteria sangat tinggi, pada pertemuan ketiga diperoleh skor 95% dengan
kriteria sangat tinggi, dan pertemuan keempat diperoleh skor 97,5% dengan
kriteria sangat tinggi. Kesimpulannya yaitu penulis telah berhasil menerapkan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses di kelas eksperimen dengan baik
dan sesuai dengan keterampilan-keterampilan yang diharapkan dapat tercapai
selama pelaksanaan pembelajaran matematika materi pengukuran sudut.

Selain dilaksanakan di kelas eksperimen, pengamatan pendekatan
pembelajaran juga dilakukan di kelas kontrol yaitu menggunakan pendekatan
yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif.

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran Pendekatan yang Berpusat
pada Guru Berbantu Media Manipulatif (Miniatur Jam Analog)

NoO Aspek yang diamati fkor padg setiap %ertemuaz
Penguasaan dan penyampaian materi

1 | menggunakan bantuan media 4 4 4 4
miniatur jam analog jelas.
Mendiskusikan materi yang

2 | diperoleh apabila terdapat hal yang 3 3 4 3
belum dipahami.
Merangsang siswa aktif bertanya dan

3 menjawab soal pengukuran sudut 3 4 3 4
yang diberikan menggunakan
bantuan media miniatur jam analog.
Membuat siswa mendengarkan dan

4 memperhatian ~ penjelasan  yang 3 4 4 4
diberikan dengan bantuan media
miniatur jam analog.
Melibatkan siswa dalam percobaan

5 mengukur sudut pada bangun datar 4 3 4 4
menggunakan miniatur jam analog
atau busur derajat.

6 Memt_)imbing _siswa merangkum 4 4 4 4
materi pembelajaran.

Skor Total 21 22 23 23
Persentase Nilai (%) 87,5 (91,66 | 95,83 | 95,83

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama

mendapatkan skor total sejumlah 21 dengan persentase nilai sebesar 87,5%. Pada
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pertemuan kedua mendapatkan skor total 22 dengan persentase nilai sebesar
91,66%. Pada pertemuan ketiga mendapatkan skor total 23 dengan persentase
nilai sebesar 95,83%. Pada pertemuan keempat mendapatkan skor total 23 dengan
persentase nilai sebesar 95,83%. Jadi, hasil rata-rata persentase nilai pengamatan
pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif
selama empat kali pertemuan di kelas kontrol yaitu sebesar 92,7% (sangat tinggi).
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yonny, dkk. (2012:175-6) bahwa persentase
75%-100% termasuk dalam kriteria “sangat tinggi”. Kesimpulannya yaitu penulis
telah berhasil menerapkan pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru
berbantu media manipulatif di kelas kontrol dengan baik dan sesuai dengan
langkah-langkah yang diharapkan dapat tercapai selama pelaksanaan

pembelajaran matematika materi pengukuran sudut.

4.2.2 Analisis Deskripsi Data Variabel Terikat

Dalam penelitian ini minat belajar dan hasil belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika materi pengukuran sudut di kelas IV SDN Trayeman 03
Kabupaten Tegal merupakan data variabel terikat. Minat belajar siswa yang
dimaksud adalah minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika materi
pengukuran sudut. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah hasil belajar siswa
pada ranah kognitif terhadap pembelajaran matematika materi pengukuran sudut.
Penelitian ini memiliki data awal yang diambil sebelum kedua kelas diberi
perlakuan dan memiliki data akhir yang diambil setelah kedua kelas diberikan
perlakuan. Data awal ini diperoleh dari tes awal (pretest) yang dilaksanakan siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuannya yaitu untuk mengetahui keadaan
dan kemampuan awal siswa di kedua kelas. Sedangkan data akhir diperoleh dari
tes akhir (postest) yang dilaksanakan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tujuannya yaitu untuk mengetahui keadaan dan kemampuan akhir siswa di kedua
kelas. Penjelasan analisis deskriptif data variabel minat dan hasil belajar sebagai
berikut.
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4.2.2.1 Analisis Data Minat Belajar Siswa

Tes awal mengenai pengisian angket minat belajar yang diterapkan di
kelas eksperimen dan kontrol memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar
minat awal siswa sebelum diberikan perlakuan dalam mengikuti pembelajaran
matematika materi pengukuran sudut. Minat belajar dalam penelitian ini memiliki
arti rasa ketertarikan atau kesukaan yang muncul dalam diri siswa terhadap
pembelajaran matematika. Setelah dilakukan perhitungan mengenai nilai tes awal
minat belajar siswa, selanjutnya diperoleh analisis deskripsi data tes awal minat

belajar siswa di kedua kelas yang dijelaskan pada Tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3 Deskripsi Data Tes Awal Minat Belajar Siswa

No Kriteria Data - Kelas
Eksperimen Kontrol

1 | Jumlah siswa 31 32

2 | Skor rata-rata 92,29 100,16

3 | Median 94 101

4 | Skor minimal 71 81

5 | Skor maksimal 113 117

6 | Rentang 42 36

7 | Varians 115,15 90,46

8 | Standar deviasi 10,73 9,51

Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen dengan jumlah siswa 31 siswa diperoleh skor rata-rata
sebesar 92,29; median (niai tengah) sebesar 94; skor minimal sebesar 71; skor
maksimal sebesar 113; rentang sebesar 42; varians sebesar 115,15; dan standar
deviasi sebesar 10,73. Pada kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa
diperoleh rata-rata sebesar 100,16; median (nilai tengah) sebesar 101; skor
minimal sebesar 81; skor maksimal sebesar 117; rentang sebesar 36; varians
sebesar 90,46; dan standar deviasi sebesar 9,51.

Penyajian data frekuensi nilai tes awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tes Awal Minat Belajar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai interval Frekuensi (F) Nilai interval Frekuensi (F)
71-77 3 81-87 5
78-84 5 88-94 4
85-91 5 95-102 10
92-98 9 103-109 8
99-106 7 110-116 4
107-113 2 117-123 1
Jumlah 31 Jumlah 32

Berdasarkan penjelasan Tabel 4.4 mengenai distribusi frekuensi skor tes

awal minat belajar, diperoleh data di kelas eksperimen yang mendapatkan interval

skor 71 sampai 77 sebanyak 3 siswa, skor 78 sampai 84 sebanyak 5 siswa, skor 85

sampai 91 sebanyak 5 siswa, skor 92 sampai 98 sebanyak 9 siswa, skor 99 sampai

106 sebanyak 7 siswa, skor 107 sampai 113 sebanyak 2 siswa. Sedangkan di kelas

kontrol yang mendapatkan interval skor 81 sampai 87 sebanyak 5 siswa, skor 88

sampai 94 sebanyak 4 siswa, skor 95 sampai 102 sebanyak 10 siswa, skor 103

sampai 109 sebanyak 8 siswa, skor 110 sampai 116 sebanyak 4 siswa, dan skor

117 sampai 123 sebanyak 1 siswa. Deskripsi data minat belajar akhir siswa antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Data Tes Akhir Minat Belajar Siswa

o Kelas

No Kriteria Data

Eksperimen Kontrol
1 | Jumlah siswa 31 32
2 Skor rata-rata 99,94 93,25
3 | Median 100 95,5
4 | Skor minimal 81 71
5 | Skor maksimal 117 113
6 | Rentang 36 42
7 | Varians 87,73 126,58
8 | Standar deviasi 9,37 11,25
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Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh data pada kelas eksperimen skor rata-rata
sebesar 99,94; median sebesar 100; skor minimal sebesar 81; skor maksimal
sebesar 117; rentang sebesar 36; varians sebesar 87,73; dan standar deviasi
sebesar 9,37. Pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata sebesar 93,25; median
sebesar 95,5; skor minimal sebesar 71; skor maksimal sebesar 113; rentang
sebesar 42; varians sebesar 126,58; dan standar deviasi sebesar 11,25. Dalam
perhitungan nilai tes akhir minat belajar di kedua kelas diperlukan tabel distribusi
frekuensi. Dibawah ini merupakan penjelasan lebih lengkap mengenai distribusi

frekuensi skor tes akhir minat belajar siswa yang disajikan dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Tes Akhir Minat Belajar Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai interval Frekuensi (F) Nilai interval Frekuensi (F)
81-87 5 71-77 3
88-94 3 78-84 5
95-102 10 85-91 5
103-109 8 92-98 7
110-116 4 99-106 9
117-123 1 107-113 3
Jumlah 31 Jumlah 32

Berdasarkan penjelasan Tabel 4.6 mengenai distribusi frekuensi skor tes
akhir minat belajar, diperoleh data di kelas eksperimen yang mendapatkan interval
skor 81 sampai 87 sebanyak 5 siswa, skor 88 sampai 94 sebanyak 3 siswa, skor 95
sampai 102 sebanyak 10 siswa, skor 103 sampai 109 sebanyak 8 siswa, skor 110
sampai 116 sebanyak 4 siswa, dan skor 117 sampai 123 sebanyak 1 siswa.
Sedangkan di kelas kontrol yang mendapatkan interval skor 71 sampai 77
sebanyak 3 siswa, skor 78 sampai 84 sebanyak 5 siswa, skor 85 sampai 91
sebanyak 5 siswa, skor 92 sampai 98 sebanyak 7 siswa, skor 99 sampai 106
sebanyak 9 siswa, dan skor 107 sampai 113 sebanyak 3 siswa.

Setelah mengetahui deskripsi data tes akhir variabel minat belajar,
kemudian dilakukan analisis deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis indeks variabel yang bertujuan untuk menggambarkan persepsi

responden terhadap item-item yang diajukan penulis dalam penelitian.
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Perhitungan nilai indeks variabel diperolen melalui perhitungan nilai indeks tiap

indikator penelitian. Langkah-langkah menentukan nilai indeks suatu variabel

penelitian sebagai berikut:

1)

@)

Menghitung skor dan jawaban responden dan mentabulasikan data dari
angket minat belajar siswa kelas IV mata pelajaran matematika. Sebelum
menghitung skor jawaban angket, penulis terlebih dahulu melakukan
penskoran pada tiap item pernyataan. Penskoran yang dilakukan sesuai
dengan angket yang menggunakan skala Likert. Skala Likert yang telah
dimodifikasi menjadi 4 jawaban, dengan skala penilaian “selalu” diberi skor
4, “sering” diberi skor 3, “kadang-kadang” diberi skor 2, dan “tidak pernah”
diberi skor 1. Penskoran pada jawaban negatif yaitu sebaliknya, “selalu”
diberi skor 1, “sering” diberi skor 2, “kadang-kadang” diberi skor 3, dan
“tidak pernah” diberi skor 4. Angket minat belajar terdiri dari pernyataan
positif dan negatif.

Menghitung persentase frekuensi jawaban responden.

Rumus yang digunakan dalam menghitung frekuensi jawaban responden

yaitu sebagai berikut:

%Fa = na/N x 100%

Keterangan:

%Fa = Persentase frekuensi jawaban responden yang memberi skor 1, 2,
3, dan 4, sehingga dapat ditulis %F1, %F2, %F3, dan %F4.

Na = Jumlah responden yang memberikan skor 1, 2, 3, atau 4.

a = Skor 1, 2, 3, atau 4.

N = Total jJumlah responden/sampel penelitian.
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Menghitung nilai indeks pernyataan dengan menggunakan rumus yang ada
dibawabh ini:

Nilai Indeks Variabel = ((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4))/4

Keterangan:

F1 = Frekuensi responden yang menjawab 1.

F2 = Frekuensi responden yang menjawab 2.

F3 = Frekuensi responden yang menjawab 3.

F4 = Frekuensi responden yang menjawab 4.

(Ferdinand, 2014:292)

Menghitung nilai indeks tiap indikator.

Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata nilai indeks dalam satu

indikator yaitu:

Nilai Indeks Indikator = (indeks pernyataan 1) + (Indeks pernyataan 2) +
... (Indeks pernyataan indikator) / n

Menghitung nilai indeks tiap dimensi.
Menghitung nilai indeks tiap dimensi, penulis menggunakan rata-rata nilai

indeks setiap indikator pada dimensi. Rumus yang digunakan yaitu:

Nilai Indeks Dimensi = (Indeks Indikator 1) + (Indeks Indikator 2) +
(Indeks Indikator 3) + (Indeks Indikator 4)+ .... (Indeks Indikator n)/n

Menafsirkan nilai indeks variabel.
Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai indeks tiap variabel yaitu

rata-rata nilai indeks dimensi variabel. Rumusnya yaitu:

Nilai Indeks Variabel = (Indeks Dimensi 1) + (Indeks Dimensi 2) +
(Indeks Dimensi 3) + (Indeks Dimensi 4)+ .... (Indeks Dimensi n)/n
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(7) Menafsirkan nilai indeks variabel dalam penelitian ini menggunakan aturan
dalam kriteria Three Box Method. Menurut Ferdinan (2014:292) angka
indeks yang dihasilkan dimulai dari angka 10 sampai 100. Dengan demikian
rentang angka indeks yaitu 90, sehingga dihasilkan kriteria penafsiran nilai
indeks sebagai berikut:

10,00 — 40,00 = Rendah
41,00 — 70,00 = Sedang
71,00 — 100,00 = Tinggi

4.2.2.1.1 Deskriptif Data Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Indeks variabel minat belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol diukur
dengan menggunakan 4 dimensi dan 9 indikator. Semua indikator tersebut
disajikan dalam bentuk 30 pernyataan. Variabel minat belajar dianalisis
menggunakan nilai indeks agar lebih jelas. Cara menghitung nilai indeks variabel
minat belajar adalah sebagai berikut:
(1) Menghitung skor jawaban setiap responden dan membuat rekapitulasinya
dalam tabulasi data hasil penelitian pada angket minat belajar siswa.
(2) Menghitung persentase frekuensi jawaban responden. Cara penghitungan
dilakukan sebagai berikut:
a. Pernyataan 1
(i) Skor 1 dipilih oleh 0 responden
%F1 = n1/Nx100%
= 0/31x100% = 0,00%
(i1) Skor 2 dipilih oleh 5 responden
%F2 =n2/Nx100%
= 5/31x100% = 16,12%
(iii) Skor 3 dipilih oleh 19 responden
%F3 =n3/Nx100%
= 19/31x100% = 61,29%
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(iv) Skor 4 dipilih oleh 7 responden
%F4 = n4/Nx100%
= 7/31x100% = 22,58%
Jadi, pada pernyataan 1 nilai skor 1 adalah 0,00%, nilai skor 2 adalah
16,12%, nilai skor 3 adalah 61,29%, dan nilai skor 4 adalah 22,58%.
Perhitungan frekuensi jawaban responden kemudian dihitung menggunakan
bantuan progran Microsoft Excel dan hasilnya ditabulasikan pada tabel
indeks variabel minat belajar.
Menghitung nilai indeks pernyataan
Nilai indeks item pernyataan 1
= ((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4)) / 4
= ((0,00%x1) + (16,12%x2) + (61,29%x3) + (22,58%x4)) / 4 = 76,6%
Jadi, nilai indeks nomor 1 adalah 76,6%. Penghitungan indeks pernyataan
kemudian dihitung menggunakan bantuan program Microsoft Excel
kemudian hasilnya ditabulasikan pada indeks variabel minat belajar.
Menghitung nilai indeks per indikator
Cara menghitung indeks indikator pertama pada variabel minat belajar yang
terdiri dari nomor 1 sampai 3 adalah sebagai berikut:
Nilai indeks indikator 1 = (indeks pernyataan nomor 1+ indeks pernyataan
nomor 2 + indeks pernyataan nomor 3) / 3 = (76,6% + 73,4% + 92,7%) / 3 =
80,9%
Berdasarkan penghitugan tersebut, nilai indeks indikator pertama atau
indikator gairah pada variabel minat belajar siswa yaitu 80,9%.
Menentukan nilai indeks tiap variabel
Menentukan nilai indeks tiap variabel dilakukan dengan menggunakan rata-
rata nilai indeks per indikator. Selengkapnya terdapat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.7 Deskripsi Data Nilai Indeks Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Frekuensi rata-rata jawaban

o)
No | Indikator No responden (%) IndeKS(A))- .
Item 1 2 3 4 Pernyataan Nilai
Indikator
1 0 16,13 | 61,29 | 22,58 76,6 809
1 Gairah 8 0 32,26 | 41,94 | 25,81 73,4 ’
15 0 3,23 22,58 | 74,19 92,7
2 6,45 | 3,23 19,35 | 70,97 88,7
2 Inisiatif 3 0 6,45 25,81 | 67,74 90,3 83,06
9 0 3548 | 48,39 | 16,13 70,2
4 0 29,03 | 45,16 | 25,81 74,2
3 Responsif |5 0 16,13 | 29,03 | 54,84 84,7 82
24 9,68 | 3,23 16,13 | 70,97 87,1
6 9,68 | 3548 | 29,03 |25,81 67,7
4 Kesegaran |7 3,23 3,23 19,35 | 74,19 91,1 79,26
11 3,23 | 3,23 67,74 | 25,81 79
10 3,23 | 3,23 16,13 | 77,42 91,9
5 Konsentrasi | 12 25,81 | 16,13 | 19,35 | 38,71 67,7 80,36
18 129 | 9,68 16,13 | 61,29 81,5
13 0 9,68 32,26 | 58,06 87,1
6 Ketelitian 29 0 6,45 | 41,94 | 51,61 86,3 84,66
30 3,23 129 | 41,94 | 4194 80,6
14 0 0 29,03 | 70,97 92,7
21 0 16,13 | 38,71 | 45,16 82,3
7 Kemauan 25 3,23 | 9,68 22,58 | 61,29 83,9 85,34
27 323 | 9,68 | 41,94 | 45,16 82,3
28 3,23 | 9,68 29,03 | 58,06 85,5
16 3,23 | 38,71 | 45,16 12,9 66,9
8 Keuletan 17 3,23 | 3,23 6,45 87,1 94,4 80,93
23 6,45 | 6,45 | 41,94 | 4516 81,5
19 0 3,23 22,58 | 74,19 92,7
: 20 9,68 | 9,68 19,35 | 61,29 83,1
O | Kenakeras |55 | 393 | g | 645 | 9032 % 88,72
26 3,23 | 19,35 | 19,35 | 58,06 83,1
Jumlah indeks variabel 82,8
(6) Menafsirkan nilai indeks variabel dengan kriteria Three Box Method.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui indeks minat belajar adalah 82,8%.

Berdasarkan kriteria Three Box Method, nilai 82,8% berada pada rentang

71,00-100,00 yang termasuk dalam kategori tinggi, artinya responden
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memiliki persepsi yang tinggi pada item pernyataam variabel minat belajar
yang diberikan oleh penulis.

Indikator minat terdiri dari sembilan indikator, nilai indikator sebagai
berikut: nilai indeks pada indikator “gairah” sebesar 80,9% dengan kategori
tinggi; niai indeks pada indikator “inisiatif” sebesar 83,06% termasuk Kkategori
tinggi; nilai indeks pada indikator “responsif’ sebesar 82% termasuk kategori
tinggi; nilai indeks pada indikator “kesegaran” sebesar 79,26% termasuk kategori
tinggi; nilai indeks pada indikator “konsentrasi” sebesar 80,36% termasuk
kategori tinggi; nilai indeks pada indikator “ketelitian” sebesar 84,66% termasuk
kategori tinggi; nilai indeks pada indikator “kemauan” sebesar 85,34% termasuk
tinggi; nilai indeks pada indikator “keuletan™ sebesar “80,93%” termasuk tinggi;
dan nilai indeks pada indikator “ kerja keras” sebesar 88,72%” termasuk tinggi.
4.2.2.1.2 Deskripsi Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol

Berpedoman pada rumus cara menghitung indeks indikator menurut
Ferdinan, variabel minat belajar siswa diukur dengan 9 indikator, yaitu: (1)
gairah; (2) inisiatif; (3) responsif; (4) kesegaran; (5) konsentrasi; (6) ketelitian; (7)
kemauan; (8) keuletan; dan (9) kerja keras. Cara menghitung nilai indeks variabel
minat belajar adalah sebagai berikut:

(1) Menghitung skor jawaban setiap responden dan membuat rekapitulasinya
dalam tabulasi data hasil penelitian pada angket minat belajar siswa.
(2) Menghitung persentase frekuensi jawaban responden. Cara penghitungan
dilakukan sebagai berikut:
a. Pernyataan 1
(i) Skor 1 dipilih oleh 0 responden
%F1 = n1/Nx100%
= 0/32x100% = 0,00%
(i1) Skor 2 dipilih oleh 5 responden
%F2  =n2/Nx100%
= 5/32x100% = 15,63%
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(iii) Skor 3 dipilih oleh 14 responden
%F3  =n3/Nx100%
= 14/32x100% = 43,75%
(iv) Skor 4 dipilih oleh 13 responden
%F4 = n4/Nx100%
= 13/32x100% = 40,63%

Jadi, pada pernyataan 1 nilai skor 1 adalah 0,00%, nilai skor 2 adalah
15,63%, nilai skor 3 adalah 43,75%, dan nilai skor 4 adalah 40,63%.
Perhitungan frekuensi jawaban responden kemudian dihitung menggunakan
bantuan progran Microsoft Excel dan hasilnya ditabulasikan pada tabel
indeks variabel minat belajar.
Menghitung nilai indeks pernyataan
Nilai indeks item pernyataan 1
= ((%F1x1) + (%F2x2) + (%F3x3) + (%F4x4)) / 4
= ((0,00%x1) + (15,63%x2) + (43,75%x3) + (40,63%x4)) / 4 = 81,25%
Jadi, nilai indeks nomor 1 adalah 76,6%. Penghitungan indeks pernyataan
kemudian dihitung menggunakan bantuan program Microsoft Excel
kemudian hasilnya ditabulasikan pada indeks variabel minat belajar.
Menghitung nilai indeks per indikator
Cara menghitung indeks indikator pertama pada variabel minat belajar yang
terdiri dari nomor 1 sampai 3 adalah sebagai berikut:
Nilai indeks indikator 1 = (indeks pernyataan nomor 1+ indeks pernyataan
nomor 2 + indeks pernyataan nomor 3) / 3 = (81,25% + 68,75% + 81,25%) /
3=77,08%
Berdasarkan penghitugan tersebut, nilai indeks indikator pertama atau
indikator gairah pada variabel minat belajar siswa yaitu 77,08%.
Menentukan nilai indeks tiap variabel
Menentukan nilai indeks tiap variabel dilakukan dengan menggunakan rata-
rata nilai indeks per indikator. Indeks minat belajar selengkapnya pada tabel
berikut:
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Tabel 4.8 Deskripsi Data Nilai Indeks Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol

Frekuensi rata-rata jawaban

o)
No | Indikator No responden (%) IndeKS(A))- .
Item 1 2 3 4 Pernyataan Nilai
Indikator
1 0 15,63 | 43,75 | 40,63 81,25 7708
1 Gairah 8 6,25 | 28,13 50 15,63 68,75 ’
15 0 18,75 375 | 43,75 81,25
2 3,13 | 18,75 | 40,63 37,5 78,13
2 Inisiatif 3 3,13 | 6,25 12,5 78,13 91,41 79,95
9 3,13 37,5 | 34,38 25 70,31
4 0 3,13 21,88 75 92,97
3 Responsif |5 0 6,25 28,13 | 65,63 89,84 85,93
24 3,13 | 28,13 | 34,38 | 34,38 75
6 34,38 | 34,38 12,5 | 18,75 53,91
4 Kesegaran |7 6,25 | 18,75 | 15,63 | 59,38 82,03 70,31
11 6,25 | 18,75 | 43,75 | 31,25 75
10 3,13 | 21,88 | 31,25 | 43,75 78,91
5 Konsentrasi | 12 12,5 25 28,13 | 34,38 71,09 74,74
18 3,13 | 34,38 25 37,5 74,22
13 3,13 | 9,38 37,5 50 83,59
6 Ketelitian 29 12,5 | 28,13 37,5 21,88 67,19 75,26
30 9,38 125 | 46,88 | 31,25 75
14 12,5 12,5 37,5 37,5 75
21 9,38 | 15,63 | 43,75 | 31,25 74,22
7 Kemauan 25 6,25 | 18,75 25 50 79,69 75,78
27 9,38 | 18,75 | 40,63 | 31,25 73,44
28 6,25 | 9,38 | 56,25 | 28,13 76,56
16 25 28,13 | 18,75 | 28,13 62,5
8 Keuletan 17 9,38 | 9,38 | 31,25 50 80,47 76,56
23 3,13 | 9,38 25 62,5 86,72
19 3,13 | 6,25 21,88 | 68,75 89,06
: 20 3,13 | 15,63 | 18,75 62,5 85,16
O | Kenakeras |55 | 373 | 313 | 3438 | 5938 | 875 83,59
26 9,38 | 21,88 37,5 31,25 72,66
Jumlah indeks variabel 77,68
(6) Menafsirkan nilai indeks variabel dengan kriteria Three Box Method.

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui indeks minat belajar adalah 77,68%.

Berdasarkan kriteria Three Box Method, nilai 77,68% berada pada rentang

71,00-100,00 yang termasuk dalam kategori tinggi, artinya responden
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memiliki persepsi yang tinggi pada item pernyataam variabel minat belajar
yang diberikan oleh penulis.

Indikator minat terdiri dari sembilan indikator, nilai indikator sebagai
berikut: nilai indeks pada indikator “gairah” sebesar 77,08% dengan kategori
tinggi; niai indeks pada indikator “inisiatif” sebesar 79,95% termasuk Kkategori
tinggi; nilai indeks pada indikator “responsif” sebesar 85,93% termasuk kategori
tinggi; nilai indeks pada indikator “kesegaran” sebesar 70,31% termasuk kategori
sedang; nilai indeks pada indikator “konsentrasi” sebesar 74,74% termasuk
kategori tinggi; nilai indeks pada indikator “ketelitian” sebesar 75,26% termasuk
kategori tinggi; nilai indeks pada indikator “kemauan” sebesar 75,78% termasuk
tinggi; nilai indeks pada indikator “keuletan™ sebesar “76,56%” termasuk tinggi,
dan nilai indeks pada indikator “ kerja keras” sebesar 83,59%” termasuk tinggi.

Jika dihitung berdasarkan dimensinya masing-masing maka dimensi
kesukaan di kelas eksperimen memeroleh rata-rata persentase sebesar 81,98%.
Dimensi ketertarikan memeroleh rata-rata persentase sebesar 80,63%. Dimensi
perhatian memeroleh rata-rata persentase sebesar 82,51%. Dimensi keterlibatan
memeroleh rata-rata persentase sebesar 84,99%. Sedangkan pada kelas konrol,
dimensi kesukaan memeroleh rata-rata persentase sebesar 78,51%. Dimensi
ketertarikan memeroleh rata-rata persentase sebesar 78,12%. Dimensi perhatian
memeroleh rata-rata persentase sebesar 75%. Dimensi keterlibatan memeroleh
rata-rata persentase sebesar 78,64%.

Dari hasil yang telah diperoleh dapat diketahui bahwa jumlah nilai indeks
dan dimensi minat belajar di kelas eksperimen berbeda dengan jumlah nilai indeks
dan dimensi minat belajar di kelas kontrol. Jumlah nilai indeks dan dimensi minat
belajar di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah nilai indeks
dan dimensi minat belajar di kelas kontrol. Perbedaan tersebut terjadi karena
pengaruh dari penerapan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif pada kelas eksperimen.
4.2.2.2 Analisis Data Hasil Belajar Kognitif

Berdasarkan pelaksanaan tes awal ranah kognitif di kelas eksperimen dan

kelas kontrol diperoleh analisis deskripsi seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4.9 Deskripsi Data Nilai Tes Awal Hasil Belajar Kognitif

No Kriteria Data Kelas
Eksperimen Kontrol

1 Jumlah siswa 31 32

2 Skor rata-rata 76,45 70,94
3 Median 75 70

4 | Skor minimal 60 50

5 | Skor maksimal 90 85

6 | Rentang 30 35

7 | Varians 50,32 59,52
8 | Standar deviasi 7,09 7,66

Berdasarkan Tabel 4.9, pada kelas eksperimen diperoleh data skor rata-rata
sebesar 76,45; median sebesar 75; skor minimal sebesar 60; skor maksimal
sebesar 90; rentang sebesar 30; varians sebesar 50,32; dan standar deviasi sebesar
7,09. Sementara pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 70,94; median sebesar
70; skor minimal sebesar 50; skor maksimal sebesar 85; rentang sebesar 35;
varians sebesar 59,52; dan standar deviasi sebesar 7,66. Data nilai awal hasil
belajar selanjutnya dibuat distribusi frekuensi. Berikut ini merupakan data hasil

belajar kedua kelas yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Tes Awal Hasil Belajar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai interval Frekuensi (F) Nilai interval Frekuensi (F)
60-66 2 50-57 1
67-73 8 58-65 10
74-80 15 66-73 7
81-87 4 74-81 12
88-94 2 82-89 2
Jumlah 31 Jumlah 32

Berdasarkan penjelasan Tabel 4.10 mengenai distribusi frekuensi nilai tes
awal hasil belajar, diperoleh data di kelas eksperimen yang mendapatkan interval
nilai 60 sampai 66 sebanyak 2 siswa, nilai 67 sampai 73 sebanyak 8 siswa, nilai
74 sampai 80 sebanyak 15 siswa, nilai 81 sampai 87 sebanyak 4 siswa, dan nilai
88 sampai 94 sebanyak 2 siswa. Sedangkan di kelas kontrol yang mendapatkan

interval nilai 50 sampai 57 sebanyak 1 siswa, nilai 58 sampai 65 sebanyak 10
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siswa, nilai 66 sampai 73 sebanyak 7 siswa, nilai 74 sampai 81 sebanyak 12
siswa, dan nilai 82 sampai 89 sebanyak 2 siswa.

Data hasil belajar selanjutnya adalah data hasil tes akhir kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil tes akhir digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Deskripsi Data
tes akhir kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Deskripsi Data Nilai Tes Akhir Hasil Belajar Kognitif

. Kelas

No Kriteria Data Eksperimen Kontrol
1 | Jumlah siswa 31 32

2 | Skor rata-rata 87,74 79,84
3 Median 90 80

4 Skor minimal 75 65

5 | Skor maksimal 100 95

6 | Rentang 25 30

7 | Varians 66,4 68,23
8 | Standar deviasi 8,15 8,26

Berdasarkan Tabel 4.11, pada kelas eksperimen diperoleh data skor rata-
rata sebesar 87,74; median sebesar 90; skor minimal sebesar 75; skor maksimal
sebesar 100; rentang sebesar 25; varians sebesar 66,4; dan standar deviasi sebesar
8,15. Sementara pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 79,84; median sebesar
80; skor minimal sebesar 65; skor maksimal sebesar 95; rentang sebesar 30;
varians sebesar 68,23; dan standar deviasi sebesar 8,26. Data nilai akhir hasil
belajar selanjutnya dibuat distribusi frekuensi. Berikut ini merupakan data hasil
belajar kedua kelas yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Tes Akhir Hasil Belajar

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai interval Frekuensi (F) Nilai interval Frekuensi (F)
71-76 4 64-70 6
77-82 5 71-77 6
83-88 6 78-84 7
89-94 7 85-91 11
95-100 9 92-98 2
Jumlah 31 Jumlah 32
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Berdasarkan penjelasan Tabel 4.12 mengenai distribusi frekuensi nilai tes
akhir hasil belajar, diperoleh data di kelas eksperimen yang mendapatkan interval
nilai 71 sampai 76 sebanyak 4 siswa, nilai 77 sampai 82 sebanyak 5 siswa, nilai
83 sampai 88 sebanyak 6 siswa, nilai 89 sampai 94 sebanyak 7 siswa, dan nilai 95
sampai 100 sebanyak 9 siswa. Sedangkan di kelas kontrol yang mendapatkan
interval nilai 64 sampai 70 sebanyak 6 siswa, nilai 71 sampai 77 sebanyak 6
siswa, nilai 78 sampai 84 sebanyak 7 siswa, nilai 85 sampai 91 sebanyak 11
siswa, dan nilai 92 sampai 98 sebanyak 2 siswa.

4.3 Analisis Statistik Data Hasil Penelitian

Analisis statistik data hasil penelitian meliputi uji prasyarat analisis dan
analisis akhir (pengujian hipotesis). Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas, analisis akhir meliputi uji perbedaan dan uji keefektifan.
4.3.1 Uji Prasyarat Analisis
Penjelasan uji prasyarat analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
4.3.1.1 Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data minat belajar dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS versi 22. Berikut penjelasannya:

(1) Hipotesis Uji
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

(2) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas skor akhir minat
belajar siswa menggunakan uji Lilliefors dengan melihat nilai signifikansi
pada kolom Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan program SPSS versi
22.

(3) Kiriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan hipotesis
uji tersebut, yaitu Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak jika
nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2010:71).

(4) Hitungan
Berikut ini merupakan hasil analisis uji normalitas minat belajar siswa yang

dihitung menggunakan program SPSS versi 22.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data Tes Akhir Minat Belajar Siswa

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
EKSPERIMEN ,138 31 141 963 31 342
KONTROL ,130 31 ,196 ,964 31 ,366

Lilliefors Significance Correction

(5) Simpulan
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,141 (0,141 > 0,05)
dan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,196 (0,196 > 0,05). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol
dinyatakan berdistribusi normal.

Uji normalitas juga digunakan untuk menguji hasil belajar ranah kognitif.

Berikut hasil analisis uji normalitas tes akhir hasil belajar ranah kognitif siswa.

(1) Hipotesis Uji
Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

(2) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas skor akhir hasil belajar
ranah kognitif menggunakan uji Lillefors dengan melihat nilai signifikansi
pada kolom Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan program SPSS versi
22.

(3) Kriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan hipotesis
uji tersebut, yaitu Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak jika
nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2010:71).

(4) Hitungan
Berikut merupakan hasil analisis uji normalitas hasil belajar siswa yang

dihitung menggunakan bantuan program SPSS versi 22.
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
|EKSPERIMEN 125 31 200" ,925 31| ,032
KONTROL 134 31 ,168 ,950 31| ,161

()

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Simpulan

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi kelas
eksperimen pada kolom Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 (0,200 > 0,05)
dan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,168 (0,168 > 0,05). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kelompok data kelas eksperimen dan kelas kontrol

dinyatakan berdistribusi normal.

4.3.1.2 Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas data dilakukan apabila data berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, data minat dan hasil belajar siswa berdistrinusi normal.

Pengujian homogenitas data juga dilakukan dengan menggunakan bantuan

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. Penjelasannya

sebagai berikut:

(1)

(2)

3)

Hipotesis Uji

Ho : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kontrol.
Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas minat belajar siswa
menggunakan uji Levene menggunakan bantuan program Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 22 dengan melihat pada kolom nilai
signifikansi uji Levene.

Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan berdasarkan hipotesis
uji tersebut, yaitu Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak jika
nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2010:71).
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(4) Hitungan
Berikut merupakan hasil uji homogenitas minat belajar siswa yang dihitung
menggunakan bantuan program SPSS versi 22 yang disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas Data Tes Akhir Minat Belajar Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of Variances

F Sig.
INILAI  Equal variances 1426 237
assumed
Equal variances not
assumed
(5) Simpulan

Berdasarkan Tabel 4.15, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada kolom
Levene’s Test for Equality of Variances sebesar 0,237 (0,237 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data minat belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Pengujian homogenitas juga digunakan pada hasil belajar ranah kognitif
siswa dengan menggunakan program SPSS versi 22. Uraiannya sebagai berikut:
(1) Hipotesis Uji

Ho : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kontrol.
(2) Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas pada data hasil

belajar siswa menggunakan uji Levene menggunakan bantuan program

SPSS versi 22 dengan melihat kolom nilai signifikansi uji Levene.
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(3) Kiriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan hipotesis uji
tersebut, yaitu Ho diterima jika nilai signifikansi > 0,05 dan Ho ditolak jika
nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2010:76).

(4) Hitungan
Berikut merupakan hasil uji homogenitas hasil belajar akhir siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dihitung menggunakan program SPSS
versi 22 yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Hasil Belajar Siswa

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality
of Variances

F Sig.
NILAI  Equal variances assumed 006 940

Equal variances not assumed

(5) Simpulan
Berdasarkan Tabel 4.16, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada
kolom Levene’s Test for Equality of Variances sebesar 0,940 (0,940 > 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians data
hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dapat
dinyatakan kedua kelas homogen.
4.3.2 Analisis Akhir
Analisis akhir yang dilakukan berupa uji hipotesis. Setelah data minat
belajar dan hasil belajar siswa telah diuji normalitas dan homogenitasnya,
kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis. Berdasarkan uji normalitas
dan homogenitas data diketahui bahwa data minat belajar dan hasil belajar siswa
berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis akhir

dalam penelitian ini menggunakan statistik parametris (uji t) dengan
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menggunakan bantuan program SPSS versi 22. Berikut uraian selengkapnya
mengenai uji perbedaan dan uji keefektifan terhadap variabel dalam penelitian ini.
4.3.2.1 Pengujian Hipotesis Minat Belajar Siswa

Setelah data minat belajar siswa diuji normalitas dan homogenitasnya,
selanjutnya data tersebut dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui simpulan dari penelitian ini. Uji hipotesis dilakukan secara statistik
dengan bantuan program SPSS versi 22. Setiap variabel dalam penelitian ini diuji
hipotesis pertama dan hipotesis keduanya.
4.3.2.1.1 Hipotesis Pertama (Uji Perbedaan Minat Belajar Siswa)

Uji hipotesis yang pertama yaitu mengenai perbedaan. Uji hipotesis ini
dilakukan untuk mengetahui perbedaan minat belajar kedua kelas. Berikut
merupakan analisis statistik pengujian hipotesis pertama minat belajar siswa:

(1) Hipotesis Uji
Ho : Tidak terdapat perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
dengan yang menggunakan pembelajaran pendekatan yang berpusat pada
guru berbantu media manipulatif pada pembelajaran matematika kelas 1V
materi pengukuran sudut (U1 = p2).

Keterangan:
pl = minat belajar siswa kelas eksperimen.
p2 = minat belajar siswa kelas kontrol.

(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis perbedaan minat
belajar ini yaitu o = 0,05.

(3) Uji Statistik
Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis perbedaan minat
belajar siswa menggunakan uji Independent-Samples T Test dengan bantuan
program SPSS versi 22. Untuk melihat thiung atau nilai signifikansinya maka
dilakukan melalui menu Analyze — Compare Means — Independent Samples
T Test.
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(4) Kiriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan hipotesis
uji tersebut yaitu Ho diterima jika thiung < twbel atau jika nilai signifikansi >
0,05. Sedangkan Ho ditolak jika -thitung < -trabel atau thitung > traber atau jika
nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2010:24).

(5) Hitungan
Berikut merupakan hasil analisis Independent Sample T-Test minat belajar
siswa kelas eksperimen dan kontrol yang dihitung dengan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22 yang disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.17 Hasil Uji Hipotesis Perbedaan Minat Belajar Siswa
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
; df (2- _Mean S‘Fd. Error Inte.rval of the
tailed) Difference |Difference | _Difference
Lower | Upper
INILAI Equal

variances | 2,559 61| ,013 6,685 2,613| 1,461| 11,910
assumed
Equal
xzi'ances 2,566| 50,666 ,013| 6685  2605| 1,474|11,897
assumed

(6) Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian Independent-Samples T Test pada Tabel 4.17
maka diperoleh nilai thiwng pada equal variances assumed sebesar 2,559.
Tabel statistik signifikansi 0,05:2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat
kebebasan (df) = 61, diperoleh tiner Sebesar 1,999. (Priyatno, 2010:112).
Jika -thitung < -ttaber atau thitung > tianer atau jika nilai signifikansi < 0,05 maka
Ho ditolak. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung 2,559 > traner 1,999
atau -2,559 < -1,999, dan nilai signifikansi pada sig.(2-tailed) sebesar 0,013



132

(0,013 < 0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan pembelajaran pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif dengan yang menggunakan
pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media
manipulatif pada pembelajaran matematika kelas IV materi pengukuran
sudut.

4.3.2.1.2 Hipotesis Kedua (Uji Keefektifan Minat Belajar Siswa)
Pengujian hipotesis kedua yaitu keefektifan minat belajar siswa pada
pembelajaran matematika materi pengukuran sudut. Pengujian keefektifan minat
belajar siswa dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik uji One Sample
T Test, melalui bantuan program SPSS versi 22 dengan menu Analyze — Compare
Means — One Sample T Test. Uji hipotesis kedua ini dilakukan untuk mengetahui
efektif atau tidaknya pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif apabila diterapkan dalam pembelajaran matematika terhadap
minat belajar siswa. Berikut ini merupakan analisis statistik pengujian hipotesis
keefektifan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif ditinjau dari minat belajar siswa yang dilakukan di kelas eksperimen.
(1) Hipotesis Uji
Ho : Pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif tidak efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas 1V materi
pengukuran sudut (u1 < p2).
Keterangan:
pl = minat belajar siswa kelas eksperimen.
M2 = minat belajar siswa kelas kontrol.

(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis keefektifan minat
belajar ini yaitu o = 0,05.

(3) Uji Statistik
Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis keefektifan minat

belajar siswa menggunakan uji One-Sample T Test dengan bantuan program
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SPSS versi 22 melalui menu Analyze — Compare Means — One Sample T
Test.
Kriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan hipotesis
uji tersebut yaitu Ho diterima jika nilai signifikansi pada kolom sig. (2-
tailed) > 0,05 dan thitung < ttanel, Sedangkan Ho ditolak jika nilai signifikansi
pada kolom sig. (2-tailed) < 0,05 dan —twpel > thiung atau thitung > teabel
(Priyatno, 2010:31).
Hitungan
Berikut merupakan hasil analisis uji One Sample T Test hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kontrol yang dihitung menggunakan bantuan
prorgram SPSS versi 22.

Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis Keefetifan Minat Belajar Siswa

One-Sample Test

Test Value = 93.25

95% Confidence
Interval of the
Mean Difference
t df  |Sig. (2-tailed) | Difference | Lower | Upper
NILAI
3,974 30 ,000 6,685 3,25| 10,12
Simpulan

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa nilai thiung Sebesar 3,974 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai twner dengan df = 30 dan taraf
signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) adalah 2,042 (Priyatno, 2010:112).
Oleh karena itu thitung > trabel (3,974 > 2,042) dan nilai signifikansi kurang
dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas IV materi

pengukuran sudut.
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4.3.2.2 Pengujian Hipotesis Hasil Belajar Siswa

Setelah data hasil belajar siswa diuji normalitas dan homogenitasnya,
selanjutnya data tersebut dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui simpulan dari penelitian ini. Uji hipotesis dilakukan secara statistik
dengan bantuan program SPSS versi 22. Setiap variabel dalam penelitian ini diuji
hipotesis pertama dan hipotesis keduanya.
4.3.2.2.1 Hipotesis Pertama (Uji Perbedaan Hasil Belajar Siswa)

Uji hipotesis yang pertama yaitu mengenai perbedaan. Uji hipotesis ini
dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kedua kelas. Berikut
merupakan analisis statistik pengujian hipotesis pertama hasil belajar siswa:

(1) Hipotesis Uji
Ho : Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulaif
dengan yang menggunakan pembelajaran pendekatan yang berpusat pada
guru berbantu media manipulatif pada pembelajaran matematika kelas 1V
materi pengukuran sudut (ul = p2).
Keterangan:
pl = hasil belajar siswa kelas eksperimen.
p2 = hasil belajar siswa kelas kontrol.

(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis perbedaan hasil
belajar ini yaitu o = 0,05.

(3) Uji Statistik
Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis perbedaan hasil belajar
siswa menggunakan uji Independent-Samples T Test dengan bantuan
program SPSS versi 22. Untuk melihat thiung atau nilai signifikansinya maka
dilakukan melalui menu Analyze — Compare Means — Independent Samples
T Test.

(4) Kiriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan hipotesis

uji tersebut yaitu Ho diterima jika thitung < taber atau jika nilai signifikansi >
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0,05. Sedangkan Ho ditolak jika -thiung < -ttael atau thiung > tiabel atau jika
nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2010:24).

(5) Hitungan
Hasil perhitungan uji Independent Samples T Test dengan bantuan program
SPSS versi 22 dapat dilihat pada Tabel 4.19 berikut.
Tabel 4.19 Hasil Uji Hipotesis Perbedaan Hasil Belajar Siswa
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
ig. Confidence
Sig Mean [Std. Error
t df (2- Diff Diff Interval of the
tailed) ifference Difference | e oo
Lower | Upper
NILAI Equal
variances |3,748 | 61 ,000 7,898 2,108 [3,684 112,112
assumed
Equal
ﬁ'ameg 3,751 |60,981 | 000 | 7,898 | 2,106 |3,687 |12,100
assumed
(6) Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian Independent-Samples T Test pada Tabel 4.19
maka diperoleh nilai thiwng pada equal variances assumed sebesar 3,748.
Tabel statistik signifikansi 0,05:2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat
kebebasan (df) = 61, diperoleh twaner Sebesar 1,999. (Priyatno, 2010:112).
Jika -thitung < -trapel ataU thitung > tiaber atau jika nilai signifikansi < 0,05 maka
Ho ditolak. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung 3,748 > ttaber 1,999
atau -3,748 < -1,999, dan nilai signifikansi pada sig.(2-tailed) sebesar 0,000
(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif dengan yang menggunakan

pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media
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manipulatif pada pembelajaran matematika kelas IV materi pengukuran
sudut.
4.3.2.2.2 Hipotesis Kedua (Uji Keefektifan Hasil Belajar Siswa)
Setelah diuji hipotesis perbedaan hasil belajar selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis kedua yaitu keefektifan hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika materi pengukuran sudut. Pengujian keefektifan hasil belajar siswa
dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik uji OneSample T Test, melalui
bantuan program SPSS versi 22 dengan menu Analyze — Compare Means — One
Sample T Test. Uji hipotesis kedua ini dilakukan untuk mengetahui efektif atau
tidaknya pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif apabila diterapkan dalam pembelajaran matematika ditinjau dari hasil
belajar siswa. Berikut ini merupakan analisis statistik pengujian hipotesis
keefektifan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif ditinjau dari hasil belajar siswa yang dilakukan di kelas eksperimen.
(1) Hipotesis Uji
Ho : Pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif tidak efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas 1V materi
pengukuran sudut (u1 < p2).
Keterangan:
pl = hasil belajar siswa kelas eksperimen.
M2 = hasil belajar siswa kelas kontrol.

(2) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis keefektifan hasil
belajar ini yaitu o = 0,05.

(3) Uji Statistik
Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis keefektifan hasil
belajar siswa menggunakan uji One-Sample T Test dengan bantuan program
SPSS versi 22 melalui menu Analyze — Compare Means — One Sample T
Test.
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Kriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan berdasarkan hipotesis
uji tersebut yaitu Ho diterima jika nilai signifikansi pada kolom sig. (2-
tailed) > 0,05 dan thitung < ttaber, Sedangkan Ho ditolak jika nilai signifikansi
pada kolom sig. (2-tailed) < 0,05 dan —ttaber > thitung atau thitung > ttabel
(Priyatno, 2010:31).
Hitungan
Hasil perhitungan dengan menggunakan uji One Sample T Test dengan
bantuan program SPSS versi 22 dapat dilihat pada Tabel 4.20 berikut.

Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis Keefektifan Hasil Belajar Siswa

One-Sample Test

Test Value = 79.84

95% Confidence
Interval of the

Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) |Difference [ Lower | Upper

NILAI
5,399 30 ,000 7,902 4,91 10,89

Simpulan

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa nilai thiung Sebesar 5,399 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai twner dengan df = 30 dan taraf
signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) adalah 2,042 (Priyatno, 2010:112).
Oleh karena itu thitung > travel (5,399 > 2,042) dan nilai signifikansi kurang
dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas 1V materi

pengukuran sudut.
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4.4 Pembahasan

Berdasarkan pengolahan dan analisis data hasil pelaksanaan pembelajaran
matematika mengenai materi pengukuran sudut melalui pembelajaran pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif pada siswa kelas 1V SDN
Trayeman 03 Kabupaten Tegal, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
diterapkan telah mencapai semua aspek indikator keberhasilan. Pada bagian
pembahasan ini akan dijelaskan mengenai perbedaan minat belajar siswa antara
yang menerapkan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan yang berpusat
pada guru berbantu media manipulatif, keefektifan pembelajaran pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif ditinju dari minat belajar siswa,
perbedaan hasil belajar siswa antara yang menerapkan pembelajaran pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif dengan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
dan keefektifan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif ditinjau dari hasil belajar siswa. Penjelasan hasil penelitian secara
lengkap yaitu sebagai berikut:

4.4.1 Perbedaan Penerapan Pembelajaran Pendekatan Keterampilan
Proses Berbantu Media Manipulatif dengan Pembelajaran
Pendekatan yang Berpusat pada Guru Ditinjau dari Minat Belajar
Siswa

Perbedaan minat belajar matematika antara siswa yang mendapat
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif dengan
siswa yang mendapat pembelajaran yang menggunakan pendekatan yang berpusat
pada guru berbantu media manipulatif dapat diketahui berdasarkan data yang
diperoleh dari angket dan dari data hasil perhitungan statistik minat belajar siswa.
Berdasarkan data hasil perhitungan nilai indeks minat belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan. Minat belajar
siswa yang ditunjukkan pada saat pembelajaran berlangsung merupakan rasa
kesukaan dan ketertarikan yang muncul dalam diri siswa, tanpa ada paksaan dari

pihak manapun terhadap pembelajaran tertentu, sehingga akan memengaruhi
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partisipasi aktif siswa dalam proses memeroleh pengetahuannya (Slameto,
2015:180). Minat belajar siswa diukur melalui empat dimensi yaitu, kesukaan,
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan. Selanjutnya dimensi-dimensi tersebut
dijabarkan menjadi sembilan indikator, meliputi gairah, inisiatif, responsif,
kesegaran, konsentrasi, ketelitian, kemauan, keuletan dan kerja keras (Sudaryono,
Margono, dan Rahayu 2013: 90).

Sebelum menghitung nilai indeks variabel minat belajar, penulis terlebih
dahulu menghitung nilai indeks setiap pernyataan yang dikembangkan dari tiap
indikator minat belajar. Setelah itu, menghitung nilai indeks setiap indikator yang
diperoleh dari rata-rata nilai indeks setiap pernyataan. Nilai indeks variabel minat
belajar diperoleh dari rata-rata nilai indeks setiap indikator.

Dimensi pertama yaitu kesukaan, dimensi ini terdiri dari dua indikator
yaitu gairah dan inisiatif. Minat belajar siswa yang termasuk dalam indikator
gairah antara lain, siswa senang mengikuti pelajaran matematika materi
pengukuran sudut, dan siswa merasa senang mengerjakan soal matematika materi
pengukuran sudut. Perolehan persentase nilai indeks gairah pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada pada kelas kontrol, yaitu sebesar 80,9%, sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 77,08%. Minat belajar siswa yang termasuk dalam indikator
inisiatif antara lain, siswa menyiapkan buku dan alat tulis sebelum pelajaran
dimulai. Perolehan persentase nilai indeks inisiatif pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada pada kelas kontrol, yaitu sebesar 83,06%, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 79,95%. Jadi dimensi kesukaan di kelas eksperimen memeroleh
rata-rata persentase nilai sebesar 81,98% dan dimensi kesukaan di kelas kontrol
memeroleh rata-rata persentase nilai sebesar 78,51%.

Dimensi kedua yaitu ketertarikan, dimensi ini terdiri dari dua indikator
yaitu responsif dan kesegaran. Minat belajar siswa yang termasuk dalam indikator
responsif antara lain, siswa berusaha menjawab pertanyaan guru tentang
matematika materi pengukuran sudut, mengerjakan soal yang mudah terlebih
dahulu. Perolehan persentase nilai indeks responsif pada kelas eksperimen lebih
rendah daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 82%, sedangkan pada kelas kontrol

sebesar 85,93%. Minat belajar siswa yang termasuk dalam indikator kesegaran
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antara lain, siswa meminjam buku matematika di perpustakaan untuk dibaca,
siswa belajar lebih giat lagi ketika mendapat nilai matematika jelek, dan siswa
terlambat menyelesaikan tugas. Perolehan persentase nilai indeks kesegaran pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 79,26%,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 70,31%. Jadi dimensi ketertarikan di kelas
eksperimen memeroleh rata-rata persentase nilai sebesar 80,63% dan dimensi
ketertarikan di kelas kontrol memeroleh rata-rata persentase nilai sebesar 78,12%.

Dimensi ketiga yaitu perhatian, dimensi ini terdiri dari dua indikator yaitu
konsentrasi dan ketelitian. Minat belajar siswa yang termasuk dalam indikator
konsentrasi antara lain, siswa tidak mengganggu teman saat pelajaran sedang
berlangsung, siswa tidak berbicara dengan teman saat guru menjelaskan pelajaran.
Perolehan persentase nilai indeks konsentrasi pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 80,36%, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 74,74%. Minat belajar siswa yang termasuk dalam indikator ketelitian
antara lain, siswa meneliti jawaban sebelum dikumpulkan kepada guru, siswa
hati-hati saat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, dan siswa ceroboh
dalam mengerjakan tugas. Perolehan persentase nilai indeks ketelitian pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 84,66%, sedangkan
pada kelas kontrol sebesar 75,26%. Jadi dimensi perhatian di kelas eksperimen
memeroleh rata-rata persentase nilai sebesar 82,51% dan dimensi perhatian di
kelas kontrol memeroleh rata-rata persentase nilai sebesar 75%.

Dimensi keempat yaitu keterlibatan, dimensi ini terdiri dari tiga indikator
yaitu kemauan, keuletan dan kerja keras. Minat belajar siswa yang termasuk
dalam indikator kemauan antara lain, siswa suka belajar hal-hal baru tentang
matematika dan bertanya kepada guru apabila ada materi yang tidak jelas.
Perolehan persentase nilai indeks kemauan pada kelas eksperimen lebih lebih
tinggi daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 85,34%, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 75,78%. Minat belajar siswa yang termasuk dalam indikator keuletan
antara lain, siswa menyiapkan pertanyaan sebelum pelajaran dimulai pada materi
pengukuran sudut, siswa malas mengerjakan PR di rumah, dan siswa mencatat

materi pelajaran matematika pada saat pelajaran. Perolehan persentase nilai indeks
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keuletan pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu sebesar
80,93%, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 76,56%. Minat belajar siswa yang
termasuk dalam indikator kerja keras antara lain, siswa ingin mendapatkan nilai
yang lebih bagus dari sebelumnya dengan mendengarkan materi saat
pembelajaran, dan siswa berusaha memiliki buku matematika agar dapat
menunjang proses pembelajaran. Perolehan persentase nilai indeks kerja keras
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 88,72%,
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 83,59%. Jadi dimensi keterlibatan di kelas
eksperimen memeroleh rata-rata persentase nilai sebesar 84,99% dan dimensi
keterlibatan di kelas kontrol memeroleh rata-rata persentase nilai sebesar 78,64%.

Perolehan nilai indeks minat belajar siswa yang telah dijelaskan baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol membuktikan bahwa rata-rata nilai indeks
dan dimensi minat belajar di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Persentase nilai indeks minat belajar kelas eksperimen memeroleh
rata-rata sebesar 82,8% (kriteria tinggi), sedangkan persentase nilai indeks minat
belajar siswa kelas kontrol sebesar 77,68% (kriteria tinggi). Nilai indeks minat
belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Hal
tersebut disebabkan pengaruh penerapan pembelajaran pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif pada kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan proses
yang dibantu oleh media pembelajaran berupa miniatur jam analog membuat
siswa lebih aktif untuk terlibat langsung dalam menemukan pengetahuan dan
wawasannya secara mandiri. Jadi, dalam proses pembelajaran tidak hanya teori
saja yang siswa dapatkan, melainkan terdapat praktek pembelajaran mengenai
keterampilan-keterampilan proses yang diterapkan secara langsung oleh siswa,
sehingga diharapkan pengetahuan yang telah didapatkan akan terus diingat dan
tidak mudah dilupakan oleh siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
juga membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga dapat
memunculkan minat siswa terhadap pembelajaran matematika materi pengukuran
sudut. Selain menganalisis indeks minat belajar, untuk mengetahui perbedaan

minat belajar antara kelas eksperimen dan kontrol dapat dilakukan melalui uji
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perbedaan hipotesis penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,559>
1,999) dan nilai signifikansi 0,013 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan minat belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif dengan yang menggunakan pembelajaran pendekatan yang berpusat
pada guru berbantu media manipulatif pada pembelajaran matematika kelas IV
materi pengukuran sudut.

442 Keefektifan Pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses
Berbantu Media Manipulatif Ditinjau dari Minat Belajar Siswa

Usman (2001:21) dalam Darmadi (2017:310) menyatakan bahwa dengan
adanya minat dan perhatian siswa dalam proses belajar maka akan terwujud
situasi belajar mengajar yang efektif. Pembelajaran pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif yang diterapkan pada siswa kelas IV SDN
Trayeman 03 Kabupaten Tegal menyebabkan siswa memiliki minat terhadap
proses pembelajaran matematika materi penukuran sudut yang seringkali
dianggap rumit. Hal tersebut dapat dibuktikan dari analisis perolehan rata-rata
skor tes akhir minat belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen skor tes akhir minat belajar siswa memeroleh rata-rata sebesar
99,94 sedangkan pada kelas kontrol skor tes akhir minat belajar siswa memeroleh
rata-rata sebesar 93,25. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diolah
tersebut, menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran pendekatan keterampilan
proses berbantu media manipulatif di kelas eksperimen lebih efektif ditinjau dari
minat belajar siswa dibandingkan dengan penerapan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif di
kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen guru memberikan kesempatan terhadap siswa untuk
terlibat secara aktif dalam menumbuhkan dan melaksanakan keterampilan-
keterampilan proses selama pembelajaran berlangsung, sehingga secara tidak
langsung timbul minat yang ada di dalam diri siswa. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Singer (1987:95) dalam Darmadi (2017:315) yang menyebutkan bahwa

ada beberapa faktor yang dapat menimbulkan minat dalam pembelajaran, salah
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satunya yaitu adanya kesempatan yang diberikan guru terhadap siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan di kelas kontrol
pembelajaran hanya berpusat pada guru saja dan siswa kurang diberikan
kesempatan untuk terlibat secara aktif selama pembelajaran berlangsung, sehingga
dapat berpengaruh pada kurangnya minat yang timbul di dalam diri siswa
terhadap pembelajaran tersebut. Selain itu, keefektifan pembelajaran ditinjau dari
minat belajar siswa yang diterapkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat dari hasil analisis persentase nilai indeks minat belajar siswa. Persentase
nilai indeks minat belajar siswa di kelas eksperimen memeroleh rata-rata sebesar
82,8% dan persentase nilai indeks minat belajar di kelas kontrol memeroleh rata-
rata sebesar 77,68%. Minat pada kedua kelas termasuk dalam Kriteria tinggi jika
dilihat sesuai dengan pedoman kriteria pada Three Box Method (Ferdinand,
2014:292). Namun, hasil persentase nilai indeks minat belajar siswa di kelas
eksperimen terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Indikator minat belajar siswa di kelas eksperimen yang memeroleh rata-
rata nilai tertinggi yaitu terdapat pada indikator kerja keras. Persentase nilai
indeks kerja keras yang diperoleh yaitu sebesar 88,72%. Seorang siswa yang
memiliki minat besar terhadap suatu pelajaran maka akan bekerja keras dan selalu
berusaha agar lebih paham materi daripada yang dilakukan oleh siswa lain,
kemudian akibat kerja kerasnya dalam memahami materi pelajaran
memungkinkan siswa tersebut menjadi lebih rajin lagi dalam belajar, dan pada
akhirnya siswa akan mudah mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal tersebut
terjadi karena pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif yang diterapkan di kelas eksperimen memang menuntut siswa agar
berusaha memahami materi dalam melaksanakan setiap keterampilan-
keterampilan proses selama pembelajaran berlangsung, sehingga semua
keterampilan-keterampilan proses yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.
Indikator minat belajar siswa di kelas eksperimen yang memeroleh rata-rata nilai
terendah vyaitu terdapat pada indikator kesegaran. Persentase nilai indeks
kesegaran yang diperoleh yaitu sebesar 79,26%. Hal tersebut terjadi karena pada

saat pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses dibutuhkan
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alokasi waktu yang lama terutama pada saat melaksanakan setiap keterampilan-
keterampilan proses yang ada di dalamnya. Dalam penelitian ini, setiap kali
pertemuan menggunakan alokasi waktu 3 jam pelajaran. Namun, terkadang guru
kurang pandai dalam memanajemen waktu, sehingga masih ada beberapa siswa
yang kekurangan waktu dalam menyelesaikan setiap keterampilan proses yang
diharapkan dapat tercapai. Oleh karena itu, sebaiknya guru harus mempunyai
perkiraan waktu yang tepat dalam melaksanakan setiap keterampilan proses,
sehingga siswa tidak tergesa-tergesa dalam menyelesaikan setiap keterampilan
proses yang akan dicapai.

Keefektifan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif ditinjau dari minat belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol juga dapat dilakukan melalui uji keefektifan hipotesis penelitian. Hasilnya
menunjukkan bahwa thitung > ttaber (3,974 > 2,042) dan nilai signifikansinya yaitu
0,000 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif efektif
ditinjau dari minat belajar siswa kelas IV materi pengukuran sudut.

4.4.3 Perbedaan Penerapan Pembelajaran Pendekatan Keterampilan
Proses Berbantu Media Manipulatif dengan Pembelajaran
Pendekatan yang Berpusat pada Guru Ditinjau dari Hasil Belajar
Siswa

Perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mendapat
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif dengan
siswa yang mendapat pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru dapat
diketahui berdasarkan data yang diperoleh dari rata-rata nilai hasil belajar siswa
dan dari data hasil perhitungan statistik. Berdasarkan data hasil perhitungan rata-
rata nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan adanya perbedaan. Dalam pembelajaran tersebut, rata-rata
nilai hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 87,74, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 79,84. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa
di kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan

proses berbantu media manipulatif lebih tinggi dibandingkan dengan
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pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran pendekatan yang
berpusat pada guru berbantu media manipulatif.

Pembelajaran di kelas eksperimen diterapkan dengan cara melaksanakan
keterampilan-keterampilan proses yang menjadi ciri khas dari pembelajaran
pendekatan keterampilan proses. Jadi, tujuan pelaksanaan pembelajaran ini tidak
hanya menambah pengetahuan dan mengarahkan sikap siswa menjadi lebih baik,
tetapi juga untuk menggali dan menumbuhkan keterampilan-keterampilan yang
sudah ada di dalam diri siswa maupun keterampilan-keterampilan yang baru,
sehingga hasil belajar dapat tercapai secara maksimal. Hal tersebut membuktikan
pendapat dari Sudjana (2016:22) yang menjelaskan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan berupa bertambahnya pengetahuan, memiliki sikap yang
lebih baik, dan bertambahnya keterampilan dalam diri siswa yang diperoleh
setelah siswa menerima pengalaman belajar. Guru dalam menerapkan
keterampilan-keterampilan proses pada siswa juga dibantu dengan menggunakan
media pembelajaran berupa miniatur jam analog. Hal ini dimaksudkan untuk
dapat mendorong siswa lebih aktif dan kreatif dalam merespon pembelajaran serta
memberikan pengalaman belajar secara langsung bagi siswa untuk memeroleh
sendiri konsep pengetahuan yang belum dimilikinya. Pengetahuan yang didapat
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami siswa karena siswa mengalami
pengalaman belajar secara langsung. Pembelajaran keterampilan proses yang
diterapkan pada penelitian ini terbukti membuat siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar secara langsung pada siswa.
Hal tersebut ditandai dengan antusiasnya siswa pada saat melaksanakan
pengalaman barunya, yaitu berupa kegiatan mengukur besar sudut yang dibentuk
oleh miniatur jam analog dalam rangka mengaplikasikan mengukur besar sudut
pada benda.

Berbeda dengan pembelajaran pendekatan keterampilan proses yang
diterapkan di kelas eksperimen, pembelajaran pendekatan yang berpusat pada
guru yang diterapkan di kelas kontrol kurang memberikan kebermaknaan bagi
siswa, karena didalam proses pembelajarannya siswa hanya duduk diam dan

menerima dengan pasif semua yang diberikan oleh guru tanpa ada aktivitas kritis
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lainnya. Pada pembelajaran di kelas kontrol hanya terdapat metode ceramah, dan
tanya jawab. Guru lebih dominan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa tidak diberikan kesempatan untuk memeroleh pengetahuan dan pengalaman
belajarnya secara mandiri. Penjelasan tersebut merupakan hal yang mendasari
adanya perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mendapatkan
pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif dengan
siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan pendekatan yang berpusat
pada guru. Selain dari rata-rata nilai skor hasil belajar yang diperoleh siswa, untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol juga
dapat dilakukan melalui uji perbedaan hipotesis penelitian. Hasilnya menunjukkan
bahwa thitung > ttaber (3,748 > 1,999) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif dengan yang menggunakan pembelajaran yang
menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru pada pembelajaran
matematika kelas IV materi pengukuran sudut.

4.4.4 Keefektifan Pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses
Berbantu Media Manipulatif Ditinjau dari Hasil Belajar Siswa

Terjadinya proses belajar dalam diri siswa dapat menunjukkan bahwa
pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif. Proses belajar yang dilaksanakan
oleh masing-masing siswa akan membuahkan suatu pencapaian pada akhir
pembelajaran yaitu, berupa hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar inilah
yang digunakan guru sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa dalam
memahami materi yang telah disampaikan. Apabila pencapaian belajar yang
diperoleh siswa menunjukkan hasil yang baik dan bermutu tinggi maka dapat
dikatakan pembelajaran tersebut efektif. Namun apabila pencapaian belajar yang
diperoleh siswa menunjukkan hasil yang kurang baik dan bermutu rendah maka
dapat dikatakan pembelajaran tersebut tidak efektif. Selain itu, hasil belajar yang
diperoleh siswa juga dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan seorang
guru dalam mengkondisikan kelasnya (Susanto, 2016:53). Guru dituntut untuk

selalu kreatif dan inovatif agar pembelajaran yang dilaksanakan tidak terkesan
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monoton. Kondisi kelas juga harus dalam keadaan yang kondusif dan nyaman
bagi siswa selama melaksanakan proses pembelajaran, sehingga hasil belajar dan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan optimal.

Hasil belajar siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah pada ranah
kognitif/pengetahuan. Instrumen penelitian yang digunakan terlebih dahulu diuji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal. Soal yang
digunakan terdiri dari domain kognitif tingkat C1 (pengetahuan), C2
(pemahaman), dan C3 (aplikasi) dengan tingkat kesukaran soal mudah, sedang
dan sukar. Berdasarkan perhitungan dari data hasil belajar siswa di kelas
eksperimen yang menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif memeroleh nilai rata-rata sebesar 87,74 dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru
memeroleh nilai dengan rata-rata sebesar 79,84. Jika dihitung rata-rata
populasinya maka memeroleh nilai sebesar 83,79. Dari perolehan rata-rata nilai
hasil belajar ini dapat kita simpulkan bahwa penerapan pembelajaran pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif membawa dampak positif dan
efektif terhadap pencapaian hasil belajar siswa di kelas eksperimen. Hal tersebut
terbukti dari nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dari
nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol. Depdiknas (2014) dalam
Susanto (2013:54) menjelaskan bahwa pencapaian hasil belajar dinyatakan tuntas
jika telah menggapai angka > 75% dari kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pendapat ini, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif efektif ditinjau dari
hasil belajar siswa kelas IV SDN Trayeman 03 Kabupaten Tegal, karena terdapat
31 siswa dari kelas eksperimen yang memeroleh nilai melebihi batas ketuntasan
minimal kompetensi yang telah ditetapkan yaitu KBM mata pelajaran matematika
70. Artinya siswa di kelas eksperimen telah menggapai angka ketuntasan minimal
>75% dan kelas eksperimen dinyatakan menguasai kompetensi yang telah
ditetapkan atau penerapan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif efektif ditinjau dari hasil belajar siswa pada pembelajaran

matematika materi pengukuran sudut. Keefektifan pembelajaran keterampilan
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proses berbantu media manipulatif ditinjau dari hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol juga dapat dilakukan melalui uji keefektifan
hipotesis penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa thitung > ttavel (5,399 > 2,042)
dan nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan Ha diterima, artinya pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas 1V materi

pengukuran sudut.

4.5 Implikasi

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat
diimplikasikan bahwa menerapkan pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif yang dilakukan di kelas eksperimen telah terbukti
efektif terhadap pembelajaran matematika materi pengukuran sudut daripada
menerapkan pembelajaran pendekatan yang berpusat pada guru yang dilakukan di
kelas kontrol. Maka dari itu guru dapat menggunakan pembelajaran pendekatan
keterampilan proses berbantu media manipulatif ini sebagai usaha untuk
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik, karena sudah
terbukti dapat memberikan kontribusi yang positif dalam memengaruhi minat dan
hasil belajar siswa selama melaksanakan pembelajaran di kelas.

Penerapan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif tidaklah terlalu rumit. Namun, guru perlu merencanakan pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan-keterampilan proses di dalam
pembelajaran tersebut. Selain itu, guru juga harus mampu mempersiapkan segala
sesuatu dengan matang sebelum melaksanakan pembelajaran, seperti bahan ajar
dan media pembelajaran yang berkaitan dengan materi pengukuran sudut. Media
pembelajaran yang tepat digunakan untuk materi pembelajaran pengukuran sudut,
yaitu miniatur jam sudut dan busur derajat. Miniatur jam analog digunakan pada
saat membahas mengenai materi jenis sudut, dan mengukur besar sudut yang

ditunjukkan pada arah jarum jam. Sedangkan busur derajat dapat membantu
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mengukur besar sudut pada gambar yang diberikan. Kedua media pembelajaran
tersebut berhasil melibatkan seluruh siswa secara aktif dan kritis dalam
memeroleh pengalaman belajar dan pengetahuannya secara mandiri. Pada saat
guru menerapkan pembelajaran pendekatan keterampilan proses yang berbantu
media manipulatif pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan materi
pembelajaran dan karakteristik siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa tidak
merasa kesulitan dalam memahami pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Jika
pembelajaran pendekatan keterampilan proses yang dilaksanakan telah tepat dan
sesuai dengan materi pembelajaran maupun karakteristik siswa, maka hasil belajar
siswa akan tercapai dengan baik.

Adapun kelebihan dari pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif, antara lain siswa lebih mudah menyerap materi yang
disampaikan oleh guru, karena siswa ikut terlibat aktif dan berpikir kritis untuk
menemukan konsep pengetahuannya secara mandiri. Pembelajaran yang
dilakukan menjadi lebih bermakna, daripada hanya dengan menggunakan metode
ceramah yang dilakukan oleh guru tanpa memerhatikan kegiatan siswa dalam
belajar. Pembelajaran yang mengandalkan guru lebih dominan aktif daripada
siswanya akan menghasilkan suatu proses pembelajaran yang membosankan dan
tidak akan bermakna bagi siswa. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
bantuan media manipulatif akan lebih menyenangkan.

Telah kita ketahui bahwa karakteristik siswa SD masih dalam tahap
operasional konkret, sehingga pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantuan media konkret berupa miniatur jam analog ini sangat cocok diterapkan
untuk siswa SD, guna meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif terbukti sesuai digunakan pada pembelajaran matematika yang proses
pelaksanaannya memerlukan proses kritis dan inovatif dalam mengambil suatu

kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan matematis.



BAB V

PENUTUP

Penelitian yang berjudul “Keefektifan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu

Media Manipulatif Ditinja dari Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD

Negeri Trayeman 03” telah selesai dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian

dapat dibuat simpulan dan saran sebagai berikut:

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasann, maka dapat dikemukakan

simpulan penelitian sebagai berikut:

1)

@)

Terdapat perbedaan yang signifikan anatara minat belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif dengan yang menggunakan pendekatan yang berpusat
pada guru berbantu media manipulatif pada pembelajaran matematika kelas
IV materi pengukuran sudut di SDN Trayeman 03 Kabupaten Tegal. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis perbedaan data minat belajar dengan
menggunakan Independent Samples T Test melalui bantuan program SPSS
versi 22 yang menunjukan bahwa nilai thitung > ttavel (2,559 > 1,999) dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (0,013 < 0,05), yang berarti semakin
meningkatnya keterampilan guru dalam menggunakan pendekatan berbantu
media, maka minat siswa juga akan semakin meningkat.

Penggunaan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
efektif ditinjau dari minat belajar siswa kelas IV materi pengukuran sudut di

SDN Trayeman 03 Kabupaten Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
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(4)
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uji hipotesis keefektifan data minat belajar menggunakan One Sample T
Test melalui program SPSS versi 22 yang menunjukan bahwa thitung > ttabel
(3,974 > 2,042) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang
berarti pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif efektif
digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Terdapat perbedaan yang signifikan anatara hasil belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif dengan yang menggunakan pendekatan yang berpusat
pada guru berbantu media manipulatif pada pembelajaran matematika kelas
IV materi pengukuran sudut di SDN Trayeman 03 Kabupaten Tegal. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis perbedaan data hasil belajar
menggunakan Independent Samples T Test melalui program SPSS versi 22
yang menunjukkan bahwa nilai thitung > traper (3,748 > 1,999) dan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti semakin
meningkatnya keterampilan guru dalam menggunakan pendekatan berbantu
media, maka hasil belajar siswa juga akan semakin meningkat.

Penggunaan pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif
efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas IV materi pengukuran sudut di
SDN Trayeman 03 Kabupaten Tegal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
uji hipotesis keefektifan data hasil belajar menggunakan One Sample T Test
melalui program SPSS versi 22 yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel
(5,399 > 2,042) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang
berarti pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif efektif

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif efektif ditinjau dari minat dan hasil belajar, maka disarankan
kepada guru, sekolah, dan peneliti lanjutan.

5.2.1 Bagi Guru

Saran bagi guru adalah sebagai berikut:

(1) Guru hendaknya menggunakan pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar pada mata
pelajaran matematika materi pengukuran sudut.

(2) Guru dapat mengembangkan pendekatan keterampilan proses berbantu
media manipulatif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar pada mata
pelajaran selain matematika.

(3) Guru hendaknya selalu memotivasi belajar siswanya dalam upaya
memeroleh hasil belajar yang optimal.

5.2.2 Bagi Sekolah

Saran bagi sekolah adalah sebagai berikut:

(1) Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran
pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif dalam
pembelajaran matematika materi pengukuran sudut.

(2) Pihak sekolah diharapkan menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap
dan memadai baik bagi guru maupun siswa, sehingga dapat mendukung
pelaksanaan pembelajaran pendekatan keterampilan proses berbantu media
manipulatif.

5.2.3 Bagi Peneliti Lanjutan

Bagi peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian sejenis disarankan
untuk memerhatikan kelemahan pembelajaran pendekatan keterampilan proses
berbantu media manipulatif. Selain itu, peneliti lanjutan perlu memahami dan
mengkaji lebih dalam lagi mengenai pelaksanaan keterampilan-keterampilan yang
terdapat pada pembelajaran pendekatan keterampilan proses, sehingga penelitian

memberikan hasil yang semakin baik.
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PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR NAMA SISWA KELAS 1V B (KELAS EKSPERIMEN)
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

0 Nama No Nama
Ahmad Lutfi B. 17. | M. Arjun M.R
Anggita Putri K. 18. | M. Mirza Pratama

Arifiyati, S.Pd.SD
NIP 19630407 198405 2 002

N
1.
2.
3. | Araryo Mahib A. 19. | M. Fakhry Alfarizi
4. | Arista Zahratus Sita 20. | Mulia Najwa
5. | Arya Birawa S. 21. | Nadya Kirana BR.T
6. | Azmi Ammar A.P. 22. | Nafisah Dita P.
7. | Berliana Ayudya Vizta N.Y. 23. | Putra Deandra H.
8. | Caesarea Filino Azzah 24. | Riliana Lailin N.
9. | Dhaelia Arka Asmirah 25. | Risa Ayu M.
10. | Faizal lkmal M. 26. | Rizqi Adhyaksa Budi P.
11. | Fatimah Tuzahro Aulia A. 27. | Ryan Satria A.
12. | Faula Laaidza M.R. 28. | Vanesya Dwi F.
13. | Fino Imeraldi P. 29. | Viza Usnayah B.
14. | Hafizh Achmad R. 30. | Yanuar Dwi A.
15. | Hanif AR 31. | Indriyani A.R
16. | Irtya Zahrani
Guru Kela IVB

Wisnu Pramayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV A (KELAS KONTROL)
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No Nama No Nama
1. | Aisha Natha Nurrizand 17. | Mohamad Fitriano Nur S.
2. | Al Hasbi Rabbiyu Rizzaqi 18. | Muhammad Al Fattah Nizar R.
3. | Angelia Nadya Zhafira 19. | Muhammad Cesario lzzan Azizi
4. | Arshavin Akma Fadil 20. | Muhammad Gusti Rasendrya
5. | Arvin Sigit Adi Santoso 21. | Nabila Afni Hilmy
6. | Bilgis Saiyidati 22. | Nadzif Himam
7. | Carissa Milena Leo Putri 23. | Osadha Riffat Aryasatya M.
8. | Desprina Isti Amalia 24. | Putra Raja Samiaji
9. | Diyan Evita Maharani 25. | Rahma Aurelya Nandini
10. | Estiawan Mahardika 26. | Rahmat Handoyo
Ramadhan
11. | Fahri Akbar Gunawan 27. | Saskia Miftakhul Janah
12. | Falih Ramadhani 28. | Syailendra Ratu Samara T.
13. | Felisha Arie Natasya 29. | Tata Aliyah Syafitri
14. | Gheisya Alifia 30. | Zahra Shifa Ramadhani
15. | Ibrahim Arya Ar-Rasyid 31. | Zharifa Noviana Wulansari
16. | Mohamad Davin Firsajaya 32. | Nandita Aura Kartika Wibowo

Mengetahui,

P
7w
//, » \ ‘.\

Ke:pa]aSDN Trayeman 03

(& Py .,,/'
By Anifiyati, S.Pd.SD

NIP 19630407 198405 2 002

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd
NIP.
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Lampiran 3

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI KUDAILE 05
Alamat: JI. Prof. Moh. Yamin Slawi Kode Pos 52413

DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV (KELAS UJI COBA)
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No Nama No Nama

1. | Adzkiya Zahra Aulia Putri 16. | Oktavia Putri Rachmawati
2. | Aurellia Safa Aisyah Putri 17. | Razna Ardiaz

3. | Alvin Raditya Utama 18. | Samuel Damar Hafiza Lubis
4. | Diah Ayu Aryani 19. | Sarah Jeniver Damanik

5. | Donita Oky Pratama 20. | Voleta Albin Putri Amelia
6. | Eva Nur Wulandari Ramadhani | 21. | Zain Kenzie Akram

7. | Fidela Mufti Candani 22. | Zaskia Dinda Kirana

8. | Jeremi Farelino Manik 23. | Zidan Dwi Sugiharto

9. | Jihan Salma Mona Riska 24. | Zahrani Shafaa A

10. | Kevin Maulana 25. | Zahranti Mutiyanto

11. | Maria Josevhine Damanik 26. | Giftman Jordan S

12. | Mariska Kayla Putri 27. | Ulfah Almatul Umah

13. | Michael Turnip 28. | Almera Zulaika F

14. | Nur Fathul Isyam 29. | Father Yusril M. F

15. | Nurul Istikomah 30. | Faith Aulia Syuhada

Mengetahu,

Guru Kelas IV
(] |

1L N
;'; _ ! g(hj ‘. g

rive Darwanio, S P4.SD

W

NIP. -
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Lampiran 4

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR NILAI PAS MATEMATIKA KELAS IV B
(KELAS EKSPERIMEN) TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Ahmad Lutfi B. 50 17. | M. Arjun M.R 75
2. | Anggita Putri K. 60 18. | M. Mirza P 55
3. | Araryo Mahib A. 64 19. | M. Fakhry A 75
4. | Arista Zahratus S 60 20. | Mulia Najwa 50
5. | AryaBirawa S. 58 21. | Nadya Kirana B 55
6. | Azmi Ammar A.P. 64 22. | Nafisah Dita P. 72
7. | Berliana Ayudya 60 23. | Putra Deandra H 62
8. | Caesarea Filino A. 50 24. | Riliana Lailin N. 58
9. | Dhaelia Arka A 53 25. | Risa Ayu M. 62
10. | Faizal Ikmal M. 64 26. | Rizqi Adhyaksa 72
11. | Fatimah Tuzahro 70 27. | Ryan Satria A. 53
12. | Faula LaaidzaM.R | 60 28. | Vanesya Dwi F. 53
13. | Fino Imeraldi P. 75 29. | Viza Usnayah B. 74
14. | Hafizh Achmad R. 70 30. | Yanuar Dwi A. 62
15. | Hanif AR 80 31. | Indriyani A.R 74
16. | Irtya Zahrani 80
~===Mengetahui,

¢ PR
UK &N

oD E "
/o> Kepala SDN Trayeman 03 Guru Kela IVB

=Fffy Arifiyati, S.Pd.SD Wisnu Pramiyuda, S.Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP 19880411 201001 1 002
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Lampiran 5

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR NILAI PAS MATEMATIKA KELAS IV A (KELAS KONTROL)
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Aisha Natha N 53 17. | Mohamad Fitria 62
2. | Al Hashi Rabbiyu 60 18. | M. Al Fattah N. 74
3. | Angelia Nadya Z 58 19. | M. Cesario lzzan 65
4. | Arshavin Akma F 70 20. | M. Gusti R 58
5. | Arvin Sigit Adi S 60 21. | Nabila Afni H. 70
6. | Bilgis Saiyidati 50 22. | Nadzif Himam 57
7. | Carissa MilenaL.P | 70 23. | Osadha Riffat A. 62
8. | Desprina Isti A 80 24. | PutraRaja S. 70
9. | Diyan EvitaM 65 25. | Rahma Aurelya 80
10. Estiawz.in 75 26. | Rahmat 57
Mahardika Handoyo
11. | Fahri Akbar G. 53 27. | Saskia Miftakhul 74
12. | Falih Ramadhani 62 28. | Syailendra Ratu 62
13. | Felisha Arie N. 53 29. | Tata Aliyah S. 57
14. | Gheisya Alifia 74 30. | Zahra Shifa R. 60
15. | lbrahim Arya A.R 80 31. | Zharifa Noviana 50
16. | Mohamad Davin F 75 32. | Nandita Aura K. 58
Mengetahui,
y sI/(e:galaSDN Trayeman 03
SN

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP.
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Lampiran 6

UJI KESAMAAN NILAI RATA-RATA NILAI PAS

1. Penghitungan Uji Kesamaan Rata-rata secara Empiris

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(IvV B) (IVA)
Rata-rata Penilaian 63,55 64,19

Akhir Semester (PAS)
gasal mata pelajaran
matematika kelas IV
tahun ajaran 2019/2020

Berdasarkan tabel diatas, selisih rata-rata nilai tes PAS pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol vyaitu 0,64. Jadi, dapat disimpulkan secara empiris
kemampuan awal siswa di kedua kelas relatif sama.
Penghitungan Uji Kesamaan rata-rata, data terlebih dahulu diuji normalitas dan
homogenitasnya

2. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | af Sig.
kelaseksperimen 126 31 200 938 31 .074
kelaskontrol 152 31 067 942 31 .093

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat pada kolom Kolmogorov-Smirnov,
karena jumlah populasi lebih dari 50, diketahui bahwa nilai signifikansi antara
kelas eksperimen dan kontrol dapat dikatakan berdistriusi normal, karena lebih
dari 0,05.



3. Uji Homogenitas

Independent Samples Test

168

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
std. | Confidence
Mean | Error | Interval of the
Sig. (2- [Differ |Differ | Difference
F | Sig. t df [tailed) | ence | ence [Lower |Upper
hasil  Equal
belajar variances| .000| .991( -.278 61| .782|-.639(2.295(-5.228| 3.950
matem assumed
atika Equal
‘r@:'ames -278| 60.855| .782|-.639|2.296| -5.229| 3.951
assumed

Nilai signifikansi pada uji homogenitas dalam kolom Levene’s Test for

Equality of Variances menunjukkan 0,991 > 0,05. Dapat disimpulkan data

nilai PAS dari kedua kelas memiliki varian yang sama (homogen).

4. Uji Perbedaan

Berdasarkan tabel Independent Samples Test didapat thiung pada Equal

variances assumed adalah 0,278. Dengan df = 61, didapat twane = 1,999.

Dengan cara membandingkan -ttavel < thitung < ttabet, Mmaka diperoleh -1,999 <

0,991 < 1,999. Dapat disimpulkan bahwa tniung berada pada daerah

penerimaan Ho maka kedua kelas memiliki rata-rata awal yang sama.
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PEDOMAN WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR

Hari, tanggal : Sabtu, 11 Desember 2019

Tempat : SD Negeri Trayeman 03

Narasumber : Guru kelas IVA dan 1VB

No | Aspek yang Indikator Keterangan
ditanyakan

1. | Perijinan Permohonan ijin Diijinkan pihak sekolah
Penelitian kepada pihak sekolah. '

Penentuan kelas untuk
dijadikan objek | Kelas IVA dan IVB.
penelitian.
1. Aprieta Adhe Parantina,
Nama guru kelas IV | S.Pd (IVA)
SD Trayeman 03. 2. Wisnu Pramayuda, S.Pd
(IVB)
Meminta persetujuan | Guru bersedia diamati oleh
guru agar bersedia | peneliti dalam pelaksanaan
diamati oleh peneliti | pembelajaran matematika di
dalam pelaksanaan | kelas, sebagai bekal awal
pembelajaran mengetahui karakteristik siswa
matematika. kelas V.

2. | Proses Kurikulum yang | Kurikulum yang digunakan
Pembelajaran | digunakan. adalah kurikulum 2013
Matematika Meminjam silabus dan

buku pegangan | Guru bersedia meminjamkan
pelajaran  matematika | silabus dan buku pegangan
kelas IV untuk di- | mata pelajaran maematika.
fotocopy.

Karakteristik siswa
kelas IV SD Negeri
Trayeman 03.

Siswa kelas IV SD Negeri
Trayeman 03 terdiri dari 2
kelas yakni kelas IV A terdiri
dari 32 siswa, dan kelas IV B
terdiri dari 31 siswa.

Karakteristik siswa masih suka

bermain,  diperlukan  cara
menciptakan suasana
pembelajaran di kelas yang
menyenangkan.
Minat belajar siswa | Dalam pembelajaran
saat pembelajaran | matematikadi kelas 1V ada
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No

Aspek yang
ditanyakan

Indikator

Keterangan

matematika.

sebagian siswa yang suka dan
aktif, adapula sebagian siswa
yang tidak suka dan kurang
aktif dalam mengikuti
pembelajaran matematika di
kelas.

Penggunaan pendekatan dan
media pembelajaran yang tepat
juga dapat memengaruhi tinggi
rendahnya minat belajar siswa.

Kesulitan-kesulitan
yang dialami guru saat
proses  pembelajaran
matematika.

Kurangnya penguasaan siswa
terhadap konsep dasar
pembelajaran matematika.

Kondisi sekolah yang masih
berada di desa sehingga masih
banyak orang tua siswa yang
kurang mendukung dan kurang

peduli apabila anaknya
kesulitan dalam suatu
pembelajaran khususnya

pembelajaran matematika di
sekolah. Hal ini dapat menjadi
penyebab rendahnya
konsentrasi dan minat siwa
dalam  memahami  materi
pembelajaran.

Cara guru mengatasi
kesulitan-kesulitan
yang terjadi saat proses
pembelajaran
matematika.

Guru melakukan tanya-jawab
dengan siswa berdasarkan
kesulitan yang terjadi saat
pembelajaran.

Guru  menjelaskan  materi
secara bertahap dari yang
mudah ke yang kompleks serta
dengan perlahan guru
mengajarkan materi.
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No Aspek yang Indikator Keterangan

ditanyakan

3 Hasil Belajar KKM yang dlteta_pkan KKB pada mata pelajaran

pada mata pelajaran ik di K
Matematika nada Matematika yang ditetapkan
) pada tahun ajaran 2019/2020
tahun gjaran | o r 70
2019/2020. '
Alokasi waktu Alokasi 'waktu pembelajaran
. Matematika  dalam satu
pembelajaran minggu terdiri 6 jp Vyaitu
gﬁemﬁ;“ki dalam dilaksanakan pada kelas IVA
ggu. dan kelas IVB.
'V'e'f“'f‘ta dafta_lr Guru  memberikan  daftar
penilaian akhir g .
penilaian akhir semester (PAS)
semester (PAS) gasal .
> gasal mata pelajaran
mata pelajaran . d
: matematika  tahun  ajaran
matematika tahun 2019/2020
ajaran 2019/2020. '
4. | Sarana/Prasarana | Buku paket pelajaran .
Tersedia.
untuk guru.
B_uku paket pelajaran Tersedia.
siswa.
Sarana penunjang. LKS.

5. | Penggunaan Pendekatan pembelajaran yang
pendekatan Pendekatan berpusat pada guru dengan
pembelajaran pembelajaran  yang | metode ceramah, tanya jawab,
Penggunaan digunakan oleh guru. | dan penugasan.
media Media pembelajaran | Guru menggunakan media
pembelajaran yang digunakan guru. | yang sudah disediakan

sekolah.

Penggunaan Guru belum pernah
pendekatan menggunakan pendekatan
keterampilan  proses | keterampilan proses dan media
berbantu media | manipulatif dalam
manipulatif dalam | pembelajaran matematika.
pembelajaran

matematika.

Mengetahui,
—Kepala SD Negeri Trayeman 03

Etty Avifigati,
NIP-F9630407 198405 2 002
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Lampiran 8
PEDOMAN PENELITIAN
No Kriteria Lokasi Penelitian Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
1. | a. Nama Sekolah SD Negeri Trayeman 03
b. Alamat Jalan KH Samanhudi Trayeman,
Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal
2. | Kemampuan Awal Relatif sama
Subjek Penelitian
3. | Populasi 31 siswa 32 siswa
Sampel 31 siswa 32 siswa
4. | Mata Pelajaran Matematika
5. | Materi Pengukuran Sudut
Pembelajaran Pembelajaran
pendekatan yang berpusat
keterampilan proses | pada guru
berbantu media | berbantu
6. | Perlakuan . . :
manipulatif media
(miniatur jam | manipulatif
analog) (miniatur  jam
analog)
Instrument Penelitian
7. | Bentuk Soal Pilihan ganda Pilihan ganda
Banyak Soal 40 soal 40 soal
Uji Coba Instrumen
Lokasi Uji Coba SD Negeri Kudaile 05
8. | Peserta Uji Coba Siswa kelas IV berjumlah 30 siswa

Waktu Uji Coba

Minggu ke-2 bulan Maret




JADWAL PELAJARAN KELAS IV B (KELAS EKSPERIMEN)
SEMESTER Il TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Hari
No Wakiu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
1 | 07.15-07.50 Upacara SBdP Tematik Pendidikan Literasi PJOK
Agama Islam
2 | 07.50-08.25 Tematik SBdP Tematik Pendidikan | 0o Jawa PJOK
Agama Islam
3 |08.25-09.00 Tematik Tematik Tematik Tematik Bahasa Jawa PJOK
09.00-09.15 ISTIRAHAT
4 109.15-09.50 Matematika Matematika Tematik Tematik Bahasa Jawa Tematik
5 109.50-10.25 Matematika Matematika Tematik Tematik Tematik
6 |10.25-11.00 Matematika Matematika Tematik Tematik Tematik
11.00-11.15 ISTIRAHAT
7 | 11.15-11.50 Tematik Tematik Tematik Bahasa
Inggris
8 | 11.50-12.25 Tematik Tematik Tematik Bahas_,a
Inggris

——====Mengetahui,
/2 DIK o
St Kepdl

NIP 19630407 198405 2 002

‘Arifiyati, S.Pd.SD

Guru Kela IVB

Wisn&arb&yuda, S.Pd

NIP 19880411 201001 1 002
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JADWAL PELAJARAN KELAS IVA (KELAS KONTROL)

SEMESTER Il TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Hari
No Wakiu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
1 |07.15-07.50 Upacara Tematik Matematika Matematika Literasi PJOK
2 | 07.50-08.25 Tematik Tematik Matematika Matematika Bahasa Jawa PJOK
3 |08.25-09.00 Tematik Tematik Matematika Matematika Bahasa Jawa PJOK
09.00-09.15 ISTIRAHAT
4 |09.15-09.50 Tematik Bahasa Pendidikan Tematik | Bahasa Jawa SBdP
Inggris Agama Islam
5 | 09.50-10.25 Tematik Bahasa Pendidikan Tematik SBdP
Inggris Agama Islam
6 | 10.25-11.00 Tematik Tematik Tematik Tematik SBdP
11.00-11.15 ISTIRAHAT
7 |11.15-11.50 Tematik Tematik Tematik Tematik
8 | 11.50-12.25 Tematik Tematik Tematik Tematik
Mengetahui,

i(e_palaSDN Trayeman 03
O\
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Bty Anfiyati, S.Pd.SD

NIP 19630407 198405 2 002

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd

NIP.
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Satuan Pendidikan

: SD Negeri Trayeman 03

PROGRAM SEMESTER

Kelas / Semester > IV (Empat) /2
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Kompetensi Dasar Indikator Materi | A| Januari Februari April Mei Juni
Pokok | W1/ 2/ 3 4[5/ 1 20314512345 1234
Siswa mampu| Menganalisis dan A
menjelaskan dan| menentukan ukuran

menentukan ukuran
sudut pada bangun
datar dalam satuan baku

sudut pada bangun
dalam  satuan  baku
dengan  menggunakan

Pengukura| 6
n Sudut | JP

dengan menggunakan| busur derajat. N
busur derajat. Mengidentifikasi  cara

membandingkan  besar

sudut.
Mengukur sudut pada| Menganalisis cara N
bangun datar dalam| mengukur sudut
satuan baku| menggunakan busur | Pengukura| 6
menggunakan busur| derajat. n Sudut | JP
derajat. Megukur sudut pada \

bangun datar.

Total Alokasi Waktu
Mengetahui,

Kepala SD Negeri Trayeman 03

/4
FEtty Avififati, S.Pd.SD
<NIP-F9630407 198405 2 002
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SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester AR 1

Kompetensi Inti . 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.
Kompetensi Dasar  : 3.12 Siswa mampu menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan
menggunakan busur derajat

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku menggunakan busur derajat

Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber Belajar
Waktu

Pengukuran Menentukan  satuan  baku | Menganalisis dan | Tertulis |4 x Nuharini dan Priyanto,

Sudut pengukuran sudut. menentukan ukuran sudut Pertemuan | Mari Belajar
Menentukan alat pegukur sudut | pada bangun dalam satuan Mateatika 4 untuk SD/
yang sesuai untuk mengukur | baku dengan MI. Surakarta: CV.
berbagai macam bentuk sudut | menggunakan busur Usaha Makmur.
yang berbeda pada bangun | derajat.
datar. Mengidentifikasi cara Gunanto dan Adhalia,
Menggunakan busur derajat | membandingkan besar Matematika 4. Jakarta:

2T ueaidwen
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Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

untuk mengukur sudut pada
bidang datar.

Memprediksi  ukuran  suatu
sudut dan memeriksa ketepatan
hasil prediksi dengan
melakukan pengukuran.

sudut

Menganalisis cara
mengukur sudut
menggunakan busur
derajat

Megukur sudut pada
bangun datar.

PT. Gelora Aksara
Pratama

Mengetahui,

__——Kepala SD Negeri Trayeman 03
DIK &

LLT



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

PENGEMBANGAN SILABUS KELAS EKSPERIMEN

: SD Negeri Trayeman 03

: Matematika

ARl

: 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

: 3.12 Siswa mampu menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan
menggunakan busur derajat

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku menggunakan busur derajat

Penilaian Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator )
. Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
Pengukuran Pertemuan 1 Siswa mampu Tertulis | Lembar 3 x 35 | Nuharini dan
Sudut Kegiatan Awal menjelaskan pengertian Diskusi menit Priyanto.
1. Mengucapkan  salam, | sudut. dan 2016. Mari

€T uedidwe]
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Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator ) Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
berdoa, dan melakukan | Siswa mampu Lembar Belajar
presensi. menjelaskan bagian- Kerja Matematika 4
2. Apersepsi. bagian sudut. Siswa untuk  SD/
Kegiatan inti Siswa mampu memberi MI.
3. Guru mengecek | nama sudut Surakarta:
kemampuan awal siswa | Siswa mampu CV. Usaha
tentang bentuk-bentuk | menjelaskan benda-benda Makmur.

sudut dalam kehidupan
sehari-hari.
(mengamati/observasi)

4. Guru menjelaskan
mengenai  benda-benda
yang memiliki sudut.
(mengamati)

5. Guru memberikan
contoh benda yang
memiliki  sudut dan
siswa mengelompokkan
kedalam jenis-jenis
sudut. (keterampilan
klasifikasi/mengelompo

kkan)
6. Guru mengarahkan
siswa meramalkan

yang memiliki sudut.

Gunanto dan

Adhalia.
2016.
Matematika
untuk SD/MI
kelas V.
Jakarta: PT.
Gelora
Aksara
Pratama.
Media
Manipulatif

6.7



Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Bentuk

Teknik
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

10.

jawaban terkait
pertanyaan  “Kira-Kira
apa yang dimaksud
dengan sudut?”
(keterampilan

meramalkan)

Guru menjelaskan cara
memberi nama sudut
dan satuan sudut dengan

bantuan media
manipulatif ~ (miniatur
jam analog).

(mengamati)

Guru membagi siswa
menjadi 8 kelompok.
Setiap kelompok
diberikan lembar LKS
yang nantinya akan
dikerjakan oleh masing-
masing kelompok.
(keterampilan
eksperimen/percobaan
Siswa  mendiskusikan
mengenai benda-benda

08T



Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

yang memiliki sudut.
(keterampilan
menghitung)

11. Setiap kelompok dapat
membuat tabel jawaban
tentang. (keterampilan

hipotesis)

12. Setelah selesai
mengerjakan, masing-
masing kelompok

mempresentasikan hasil
pekerjaannya di depan

kelas. (keterampilan
komunikasi)

13. Kelompok lain
menyimak serta

memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi
dari  kelompok yang
sedang maju ke depan
kelas. (keterampilan
menganalisis data).
Kegiatan Penutup
1. Guru Bersama siswa

18T



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator ) Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
menyimpulan materi
yang telah dipelajari.

2. Guru memberikan soal
evaluasi individu
kepada siswa.

3. Guru memberikan
motivasi dan menutup
kegiatan pembelajaran.

Pertemuan 2 Siswa mampu | Tes Lembar 3 X 35| Nuharini dan
Kegiatan Awal menjelaskan cara | Tertulis | diskusi menit Priyanto.

1. Mengucapkan  salam, | mengukur besar sudut dan 2016. Mari
berdoa, dan melakukan | menggunakan sudut lembar Belajar
presensi. satuan. kerja Matematika 4

2. Apersepsi. Siswa mampu siswa untuk  SD/

Kegiatan Inti menjelaskan cara MI.

3. Siswa mengamati | mengukur  besar  sudut Surakarta:
gambar sudut, sudut | menggunakan busur CV. Usaha
satuan, dan  busur | derajat. Makmur.
derajat dengan | Siswa mampu mengukur
menggunakan bantuan | besar sudut dengan sudut Gunanto dan
media miniatur  jam | satuan. Adhalia.
analog  dan busur | Siswa mampu mengukur 2016.
derajat.  (keterampilan | besar sudut dengan busur Matematika
observasi/mengamati) derajat untuk SD/MI

¢81



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator ) Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
4. Guru mengarahkan kelas V.
mengenai cara Jakarta: PT.
mengukur sudut Gelora
menggunakan sudut Aksara
satuan, busur derajat, Pratama.
dan miniatur ~ jam
analog.  (keterampilan Media
mengukur) Manipulatif
5. Siswa meyebutkan
unsur-unsur yang dapat
diukur untuk
menemukan ukuran

sudut dengan tepat.
(keterampilan
meramalkan)

6. Siswa diarahkan untuk
mengelompokkan sudut.
(keterampilan

klarifikaasi)

7. Siswa dibagi kedalam
beberapa kelompok
untuk berdiskusi dengan
anggota kelompok
tentang mengukur

€8T



Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Bentuk

Teknik
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

sudut. (keterampilan
eksperimen/percobaan)

8. Siswa berdiskusi
mengerjakan soal
latihan tentang
mengukur sudut.

(keterampilan
menghitung)

9. Siswa  mengira-ngira
berapa besaran sudut
tersebut. (keterampilan
hipotesis)

10. Guru meminta siswa
untuk  menyampaikan
mengenai hasil diskusi.
(keterampilan
komunikasi)

11. Kelompok lain memberi
tanggapan.
(keterampilan
menganalisis data)

Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing

siswa dalam membuat

¥8T



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator ) Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
kesimpulan materi
pembelajaran.
2. Guru menutup kegiatan
pembelajaran.
Pertemuan 3 Siswa mampu Tes Lembar 3 X 35| Nuharini dan
Kegiatan Awal menjelaskan jenisjenis Tertulis | diskusi menit Priyanto.
1. Mengucapkan  salam, | sudut. dan 2016. Mari
berdoa, dan melakukan | Siswa mampu lembar Belajar
presensi. membandingkan besar kerja Matematika 4
2. Apersepsi. sudut. siswa untuk  SD/
Kegiatan Inti Siswa mampu MI.
3. Siswa mengamati jenis- | membandingkan besar Surakarta:
jenis sudut serta | jenis-jenis sudut. CV. Usaha
membandingkan besar Makmur.

sudut yang ditampilkan
guru. (keterampilan
observasi/mengamati)

4. Guru menjelaskan
mengenai jenis-jenis
sudut dan

membandingkan besar

sudut. (keterampilan
klasifikasi)
5. Guru memberikan

Gunanto dan

Adhalia.
2016.
Matematika
untuk SD/MI
kelas V.
Jakarta: PT.
Gelora
Aksara

G81



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator ) Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
kesempatan kepada Pratama.
siswa untuk bertanya
mengenai  jenis-jenis Media
sudut dan Manipulatif

membandingkan besar
sudut. (keterampilan
meramalkan)

. Siswa berdiskusi

dengan anggota
kelompok tentang jenis-
jenis sudut dan
membandingkan besar
sudut. (keterampilan
percobaan/eksperimen)

. Siswa menghitung besar

sudut. (keterampilan
menghitung)

. Siswa mengisi jawaban

yang ditemukan pada
lembar kerja  siswa.
(keterampilan hipotesis)

. Guru meminta

perwakilan siswa untuk
maju dan menjelaskan

98T



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator ) Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
hasil diskusi.
(keterampilan
komunikasi)

10. Kelompok yang lain
memperhatikan dan
menanggapi  jawaban
kelompok yang maju.

(keterampilan
menganalisis data)
Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing
siswa dalam membuat
kesimpulan materi
pembelajaran.

2. Siswa mengerjakan soal
evaluasi secara individu.

3. Guru menutup kegiatan
pembelajaran.

Pertemuan 4 Mengidentifikasi  ukuran | Tes Lembar 3 x 35| Nuharini dan
Kegiatan Awal sudut pada bangun datar. | tertulis | diskusi menit Priyanto.

1. Mengucapkan  salam, | Mengukur sudut pada dan 2016. Mari
berdoa, dan melakukan | bangun datar lembar Belajar
presensi. kerja Matematika 4

2. Apersepsi. siswa untuk  SD/

L8T



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator ) Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
Kegiatan Inti MI.
3. Siswa mengamati Surakarta:
materi tentang CV. Usaha
mengukur sudut pada Makmur.

bangun  datar  yang

ditampilkan guru
dengan media miniatur
jam analog.

(keterampilan
observasi/mengamati)

4. Siswa diarahkan untuk
mengukur sudut pada
bangun datar.
(keterampilan
menghitung)

5. Siswa diarahkan untuk
mengira-ngira besar

sudut pada bangun
datar. (keterampilan
meramalkan)

6. Siswa diharapakan
dapat mengelompokkan
bangun  datar yang
sudah dihitung sudutnya

Gunanto dan

Adhalia.
2016.
Matematika
untuk SD/MI
kelas V.
Jakarta: PT.
Gelora
Aksara
Pratama.
Media
Manipulatif

88T



Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Bentuk

Teknik
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

10.

termasuk jenis sudut

apa. (keterampilan
klasifikasi)

Siswa berdiskusi
dengan anggota

kelompoknya.
(keterampilan
eksperimen/percobaan)
Masing-masing
kelompok menghitung
besar sudut pada bangun
datar yang  sudah
ditentukan.
(keterampilan
menghitung)

Siswa  mengira-ngira
besaran  sudut pada

bangun datar.
(keterampilan hipotesis)
Guru meminta

perwakilan siswa untuk
maju menjelaskan hasil
diskusinya.
(keterampilan

68T



Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

Indikator

Penilaian

Bentuk

Teknik
Instrumen

Alokasi Sumber
Waktu Belajar

komunikasi)
11. Kelompok lain
menanggapi hasil

kelompok yang sedang
maju ke depan.
(keterampilan
menganalisis data)
Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing
siswa dalam membuat
kesimpulan
pembelajaran.

2. Siswa mengerjakan soal
evaluasi secara individu.

3. Guru menutup kegiatan
pembelajaran

NIP 19630407 198405 2 002

Guru Kela IVB

Wisnu Pramayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002

067



Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

PENGEMBANGAN SILABUS KELAS KONTROL

: SD Negeri Trayeman 03
: Matematika
ARl

: 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

: 3.12 Siswa mampu menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan

menggunakan busur derajat

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku menggunakan busur derajat

Penilaian Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator :
. Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
Pengukuran Pertemuan 1 Siswa mampu Tertulis | Lembar 3 x 35| Nuharini dan
Sudut Kegiatan Awal menjelaskan pengertian Kerja menit Priyanto.
1. Mengucapkan  salam, | sudut Siswa 2016. Mari

#T uesidwe]
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Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator _ Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
berdoa, dan melakukan | Siswa mampu Belajar
presensi. menjelaskan bagian- Matematika 4
2. Apersepsi. bagian sudut untuk  SD/
Kegiatan inti Siswa mampu memberi MI.

3. Guru menjelaskan | nama sudut Surakarta:
mengenai  benda-benda | Siswa dapat menjelaskan CV. Usaha
yang memiliki sudut. benda-benda yang Makmur.

4. Guru memberikan | memiliki sudut.
contoh  benda yang Gunanto dan
memiliki  sudut dan Adhalia.
siswa mengelompokkan 2016.
kedalam jenis-jenis Matematika
sudut. untuk SD/MI

5. Guru menjelaskan kelas V.
pengertian sudut. Jakarta: PT.

6. Guru menjelaskan cara Gelora
memberi nama sudut Aksara
dan satuan sudut dengan Pratama.
bantuan media gambar

7. Setiap individu Media
diberikan lembar LKS manipulatif
yang berisi
permasalahan yang
nantinya akan

¢61



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator _ Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
dikerjakan oleh masing-
masing individu.
8. Guru bertanya kepada
siswa tentang hal-hal
yang belum diketahui
oleh siswa.
Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing
siswa dalam membuat
kesimpulan materi
pembelajaran.
2. Siswa mengerjakan soal
evaluasi secara individu.
3. Guru menutup kegiatan
pembelajaran
Pertemuan 2 Siswa mampu | Tes Lembar 3 x 35| Nuharini dan
Kegiatan Awal menjelaskan cara | Tertulis | kerja menit Priyanto.
1. Mengucapkan  salam, | mengukur besar sudut siswa 2016. Mari
berdoa, dan presensi. menggunakan sudut Belajar
2. Apersepsi. satuan. Matematika 4
Kegiatan Inti Siswa mampu untuk  SD/
3. Siswa mengamati | menjelaskan cara MI.
gambar sudut, sudut | mengukur besar sudut Surakarta:
satuan, dan  busur | menggunakan busur CV. Usaha
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Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator _ Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
derajat dengan bantuan | derajat. Makmur.

media gambar.

4. Guru menjelaskan
mengenai materi yang
yang disajikan.

5. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
mengenai cara
mengukur sudut
menggunakan sudut
satuan dan busur
derajat.

6. Siswa mengukur sudut
menggunakan sudut
satuan dan busur
derajat.

7. Guru meminta
perwakilan siswa untuk
maju menjelaskan hasil
pekerjaan tersebut.

8. Guru memberikan soal
latihan tentang
mengukur sudut

Siswa mampu mengukur
besar sudut dengan sudut
satuan.
Siswa mampu mengukur
besar sudut dengan busur
derajat

Gunanto dan
Adhalia.
2016.
Matematika
untuk SD/MI
kelas V.
Jakarta: PT.
Gelora
Aksara
Pratama.

Media
manipulatif
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Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator _ Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
menggunakan sudut
satuan dan busur
derajat.
Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing
siswa dalam membuat
kesimpulan materi
pembelajaran.
2. Siswa mengerjakan soal
evaluasi secara individu.
3. Guru menutup kegiatan
pembelajaran
Pertemuan 3 Siswa mampu Tes Lembar 3 x 35| Nuharini dan
Kegiatan Awal menjelaskan jenisjenis Tertulis | kerja menit Priyanto.
1. Mengucapkan  salam, | sudut. siswa 2016. Mari
berdoa, dan presensi. Siswa mampu Belajar
2. Apersepsi. membandingkan besar Matematika 4
Kegiatan Inti sudut. untuk  SD/
3. Siswa mengamati jenis- | Siswa mampu MI.
jenis sudut serta | membandingkan besar Surakarta:
membandingkan besar | jenis-jenis sudut. CV. Usaha
sudut yang disajikan Makmur.

guru dengan bantuan
media gambar.

Gunanto dan
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Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator _ Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
4. Guru menjelaskan Adhalia.
mengenai jenis-jenis 2016.
sudut dan Matematika
membandingkan besar untuk SD/MI
sudut. kelas V.
5. Guru memberikan Jakarta: PT.
kesempatan kepada Gelora
siswa untuk bertanya Aksara
mengenai jenis-jenis Pratama.
sudut dan
membandingkan besar Media
sudut. manipulatif

6. Siswa mengerjakan
tentang jenis-jenis sudut
dan  membandingkan
besar sudut.

7. Guru meminta
perwakilan siswa untuk
maju dan menjelaskan
hasilnya.

8. Guru dan siswa
menyimpulkan hasil
diskusi tentang jenis-
jenis sudut dan

967



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator _ Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
membandingkan sudut.
9. Guru memberikan soal
latihan tentang jenis-
jenis sudut dan cara
membandingkan besar
sudut.
Kegiatan Penutup
1. Guru membimbing
siswa dalam membuat
kesimpulan materi
pembelajaran.
2. Siswa mengerjakan soal
evaluasi secara individu.
3. Guru menutup kegiatan
pembelajaran
Pertemuan 4 Siswa mampu | Tes Lembar 3 x 35| Nuharini dan
Kegiatan Awal mengidentifikasi  ukuran | tertulis | kerja menit Priyanto.
1. Mengucapkan  salam, | sudut pada bangun datar. siswa 2016. Mari
berdoa, dan presensi. Siswa mampu mengukur Belajar
2. Apersepsi. sudut pada bangun datar Matematika 4
Kegiatan Inti untuk  SD/
3. Siswa mengamati MI.
materi tentang Surakarta:
mengukur sudut pada CV. Usaha

L6T



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator _ Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
bangun  datar yang Makmur.

disajikan guru dengan
bantuan media gambar.

4. Guru menjelaskan
mengenai mengukur
sudut pada bangun
datar.

5. Siswa mengukur sudut
pada bangun datar.

6. Guru meminta
perwakilan siswa untuk
maju dan menjelaskan

hasilnya.
7. Guru memberikan soal
latihan tentang

mengukur sudut pada
bangun datar. Guru
meminta siswa untuk
mengerjakan soal
latihan tersebut.

8. Guru meminta siswa
untuk  menyampaikan
mengenai hasil
pembelajaran mengukur

Gunanto dan
Adhalia.
2016.
Matematika
untuk SD/MI
kelas V.
Jakarta: PT.
Gelora
Aksara
Pratama.

Media
manipulatif

86T



Penilaian

: : . . Alokasi Sumber
Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator _ Bentuk Waktu Belajar
Teknik
Instrumen
sudut pada bangun
datar.
Kegiatan Penutup

1. Guru membimbing

siswa dalam membuat

kesimpulan materi

pembelajaran.
2. Siswa mengerjakan soal
evaluasi secara individu.
3. Guru menutup kegiatan
pembelajaran

Mengetahui,

_: @pa{laSDN Trayeman 03
SN

Ny el
Bty Anifiyati, S.Pd.SD .
S Aprieta Adhe Parantina, S.Pd

NIP 19630407 198405 2 002 NIP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen (Pertemuan 1)

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester o \V/ i

Alokasi Waktu : 3x35 menit (1xpertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.12 Menjelaskan dan menentukan | 3.12.1 Siswa mampu menjelaskan
ukuran sudut pada bangun datar | pengertian sudut
dalam satuan baku dengan | 3.12.2 Siswa mampu menjelaskan

menggunakan busur derajat. bagian-bagian sudut.
3.12.3 Siswa mampu memberi
nama sudut.

4.12 Mengukur sudut pada bangun | 4.12.1 Siswa mampu menjelaskan
datar dalam satuan baku | benda-benda yang memiliki sudut.
menggunakan busur derajat.
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C. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media miniatur jam
analog, siswa dapat menjelaskan pengertian sudut dengan benar.

Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media miniatur jam
analog, siswa dapat menjelaskan bagian-bagian sudut dengan benar.
Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media miniatur jam
analog, siswa dapat memberi nama sudut dengan benar.

Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan benda-benda yang memiliki

sudut dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Mengenal sudut

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan Keterampilan Proses (PKP)
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, dan penemuan
terbimbing

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2
3.
4

Guru megucapkan salam pembuka.

Guru mengkondisikan semua siswa untuk berdoa.

Guru melakukan presensi kehadiran siswa.

Guru melakukan ice breaking bersama siswa untuk mengawali
pembelajaran dengan semangat.

Guru memberikan apersepsi, dengan mengajukan pertanyaan kepada
siswa berkaitan dengan materi yang akan dibahas. “Coba kalian amati
lingkungan kelas kalian! Barang-barang apa saja yang berbentuk sudut?”’
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam

kegiatan pembelajaran.
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Kegiatan Inti (60 menit)
Mengamati

7. Guru mengecek kemampuan awal siswa tentang bentuk-bentuk sudut
dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan menyajikan berbagai contoh
benda yang memiliki sudut. (mengamati/observasi)

8. Guru menjelaskan mengenai benda-benda yang memiliki sudut.
(mengamati)

9. Siswa memerhatikan penjelasan guru. (mengamati)

10. Guru memberikan contoh benda yang memiliki sudut dan siswa
mengelompokkan ~ kedalam  jenis-jenis  sudut.  (keterampilan
klasifikasi/mengelompokkan)

11. Guru mengarahkan siswa meramalkan jawaban terkait pertanyaan “Kira-

kira apa yang dimaksud dengan sudut?”’ (keterampilan meramalkan)
Mencoba

12. Siswa mencoba menjawab pertanyaan dari guru untuk menstimulus rasa
ingin tahu. (mencoba)
13. Guru menjelaskan cara memberi nama sudut dan satuan sudut dengan

bantuan media manipulatif (miniatur jam analog). (mengamati)
Menanya

14. Siswa diminta bertanya tentang materi yang belum dipahami. (menanya)

15. Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok. Masing-masing kelompok
beranggotakan 3-4 siswa.

16. Setiap kelompok diberikan lembar LKS yang berisi permasalahan yang
nantinya akan dikerjakan oleh masing-masing kelompok. (keterampilan

eksperimen/percobaan)
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Menalar

17. Siswa mendiskusikan mengenai benda-benda yang memiliki sudut dan
menghitung benda yang termasuk sudut siku-siku, lancip, dan tumpul ada
berapa. (keterampilan menghitung) dan (menalar)

18. Setiap kelompok dapat membuat tabel jawaban tentang contoh benda,
termasuk sudut apa, dan ada berapa jumlah contoh benda yang memiliki
sudut tersebut. (keterampilan hipotesis)

19. Guru mengawasi dan membimbing setiap kelompok apabila mengalami

kesulitan.
Mengomunikasikan

20. Setelah selesai mengerjakan, masing-masing kelompok
mempresentasikan hail pekerjaannya di depan kelas. (keterampilan
komunikasi/mengomunikasikan)

21. Kelompok lain menyimak serta memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi dari kelompok yang sedang maju ke depan kelas. (keterampilan
menganalisis data).

22. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang maju kedepan dan
mengoreksi jawaban siswa.

23. Guru bertanya kepada siswa tentang hal-hal yang belum diketahui oleh
siswa.

24. Guru membenahi kesalahpahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
Kegiatan Penutup (30 menit)

1. Guru Bersama siswa menyimpulan materi yang telah dipelajari.
2. Guru memberikan soal evaluasi individu kepada siswa.
3. Guru memberikan motivasi dan menutup kegiatan pembelajaran.
G. Media dan Sumber Belajar
Media:
a. Alat peraga manipulatif miniatur jam analog.

b. Benda-benda konkret yang memiliki sudut.
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Sumber Belajar:

Nuharini dan Priyanto. 2016. Mari Belajar Matematika 4. Surakarta: CV.
Usaha Makmur.

Gunanto dan Adhalia. 2016. Matematika untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: PT.

Gelora Aksara Pratama.

Penilaian

Prosedur : Penilaian Hasil
Teknik : Tes

Bentuk : Pilihan ganda

Instrument: lembar Kerja Siswa (LKS), Soal Evaluasi dan Kunci jawaban

Guru Kelas 1vg Tegal, 9 Maret 2020
Peneliti

Wisnu Aamayuda, S.Pd

Indah Nur Hidayati
NIP 19880411 201001 1 002 ur Hidayati

NIM 1401416396

NIP 19630407 198405 2 002
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MATERI PEMBELAJARAN
Mengenal Sudut

Benda-benda diatas merupakan benda yang memiliki sudut. Sudut adalah daerah
yang dibatasi oleh oleh dua sinar garis. Sudut dibentuk oleh dua sinar garis yang
berpotongan pada satu titik. Garis-garis yang membentuk sudut disebut kaki

sudut. Titik pertemuan dua garis tersebut dinamakan titik sudut. contoh:

.1-

Sinar garis BC dan BA dinamakan kaki sudut, sedangkan titik B disebut titik

sudut.

A C
Sudut dilambangkan dengan <. Sudut diatas dapat dinamakan sudut ABC, sudut
CAB atau sudut a, dapat ditulis zLABC, 2CAB atau za.

Untuk mengukur suatu benda digunakan satuan sentimeter (cm), meter (m), atau
kilometer (km). demikian juga untuk mengukur berat benda digunakan satuan
gram (g), ons, atau kilogram (kg). Satuan yang paling sering digunakan untuk
mengukur satuan sudut adalah derajat, disimbolkan (°). Besar sudut satu putaran
adalah 360°.
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MEDIA PEMBELAJARAN

Jarum Jam Stik Drum
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Lembar Kerja Kelompok

Nama Anggota:
1.
2.
3.
4.

Kelas ;

Petunjuk!

1. Kelompok terdiri dari 3-4 siswa.
2. Masing-masing kelompok mendapat 1 lembar kerja.
3. Setelah mendapatkan lembar kerja, siswa mengerjakan dengan anggota

kelompoknya.

Diskusikan dengan kelompokmu!

1. Carilah benda-benda disekitarmu yang memiliki sudut!
2. Tunjukan sinar garis dan titik sudut berdasarkan benda yang kelompokmu

temukan!



KISI-KISI SOAL EVALUASI

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Trayeman 03

Kelas/Semester IVv/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pengukuran Sudut

Kompetensi Dasar
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3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan

baku dengan menggunakan busur derajat.

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat.

No Indikator Soal Jenis Tingkat Nomor Soal
Ranah Kesulitan

1 Siswa dapat menjelaskan | C1 Mudah ldan?2
bagian-bagian sudut.

2 Disajikan gambar, siswa | C2 Sedang 3dan 4
dapat menunjukkan
bagian-bagian sudut.

3 Siswa dapat menjelaskan | C1 Mudah 5
alat pegukur sudut.

4 Siswa dapat | C1 Mudah 6
menyebutkan besar sudut
putaran.

5 Siswa dapat | C1 Mudah 7
menyebutkan besar sudut
putaran.

6 Disajikan gambar, siswa | C3 Sulit 8,9, dan 10

mampu. memberi nama

sudut
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Lembar Soal Evaluasi

Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

1. Bertemunya dua garis lurus pada satu titik disebut ....

a. sudut c. busur
b. titik sudut d. derajat
2. Dua garis yang membentuk sudut dinamakan ....
a. titik sudut c. kaki sudut
b. nama sudut d. besar sudut

3. Perhatikan gambar dibawah!
5

.

Titik sudut pada gambar diatas adalah ....
a.S c. QR
b.Q d.R

4. Perhatikan sudut berikut!

G

N

H

Kaki sudut pada sudut diatas adalah ....

a. Gl c. 1G
b. GH d. IGH
5. Alat yang digunakan untuk mengukur besar sudut adalah ....
a. Penggaris C. jarum
b. Busur d. tali

6. Satuan yang digunakan dalam sudut adalah ....
a. kilometer c. derajat

b. gram d. ons
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7. Besar sudut satu putaran adalah ....
a. 90 derajat C. 270 derajat
b. 180 derajat d. 360 derajat
8. Perhatikan sudut berikut!

‘a.
E F

Nama sudut dibawah ini adalah ....

a. <DEF
b. <EFD
c. <DFE
d. <FaD
9. Perhatikan gambar berikut!

L
Q R

Nama sudut diatas adalah ....

a. <P c. <Q
b. <b d. <R
10. Perhatikan gambar berikut!
§

TLU

Nama sudut diatas adalah ....

a. <ST c.<STU
b. <TU d. <UST
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Kunci Jawaban

1.A 6.C
2.C 7.D
3.D 8. A
4.B 9.B
5.B 10.C

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar =1
Jumlah skor maksimal =10

Nilai Akhir = Jumlah skor maksimal x 10



LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF
(Kelas Eksperimen Pertemuan 1)

No Nama Siswa Nilai
1 | Ahmad Lutfi B. 60
2 | Anggita Putri K, 80
3 | Araryo Mahib A. 90
4 | Arista Zahratus Sita 80
5 | Arya Birawa S. 40
6 | Azmi Ammar A.P. 70
7 | Berliana Ayudya Vizta N.Y. 80
8 | Caesarea Filino Azzah 50
9 | Dhaelia Arka Asmirah 80
10 | Faizal Ikmal M. 80
11 | Fatimah Tuzahro Aulia A. 70
12 | Faula Laaidza M.R. 60
13 | Fino Imeraldi P. 40
14 | Hafizh Achmad R. 90
15 | Hanif AR 90
16 | Irtya Zahrani 70
17 | M. Arjun M.R 70
18 | M. Mirza Pratama 80
19 | M. Fakhry Alfarizi 70
20 | Mulia Najwa 100
21 | Nadya Kirana BR.T 80
22 | Nafisah Dita P. 90
23 | Putra Deandra H. 90
24 | Riliana Lailin N. 80
25 | Risa Ayu M. 80
26 | Rizqi Adhyaksa Budi P. 80
27 | Ryan Satria A. 80
28 | Vanesya Dwi F. 70
29 | Viza Usnayah B. 60
30 | Yanuar Dwi A. 90
31 | Indriyani A.R 70
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen (Pertemuan 2)

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03
: Matematika
o \V/

: 3x35 menit (1xpertemuan)

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.12 Menjelaskan dan
menentukan ukuran sudut pada
bangun datar dalam satuan baku

3.12.1 Siswa mampu menjelaskan
pengertian sudut
3.12.2 Siswa mampu menjelaskan

bangun datar dalam satuan baku
menggunakan busur derajat.

dengan  menggunakan  busur | bagian-bagian sudut.

derajat. 3.12.3 Siswa mampu memberi
nama sudut.

4,12 Mengukur sudut pada | 4.12.1 Siswa mampu menjelaskan

benda-benda yang memiliki sudut.
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. Tujuan Pembelajaran

Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif,
siswa mampu menjelaskan cara mengukur sudut menggunakan sudut
satuan dengan tepat.

Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif,
siswa mampu menjelaskan cara mengukur sudut menggunakan busur
derajat dengan tepat.

Melalui diskusi, siswa mampu mengukur besar sudut menggunakan sudut
satuan dengan tepat.

Melalui diskusi, siswa mampu mengukur besar sudut menggunakan busur
derajat dengan tepat.

. Materi Pembelajaran

Mengukur Besar Sudut

. Pendekatan dan Metode

Pendekatan : Pendekatan Keterampilan Proses

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan

. Kegiatan Pembelajaran

. o : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Guru mengucapkan salam. 15 menit

2.Guru meminta siswa untuk berdoa
menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.

3.Guru  meminta  siswa  untuk
mempersiapkan buku dan alat tulis
yang akan digunakan.

4.Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Inti Mengamati 65 menit

5.Guru menampilkan materi tentang
mengukur besar sudut menggunakan
media manipulatif. (keterampilan
mengamati)

6.Guru menjelaskan mengenai cara
mengukur sudut.

Menanya

7.Siswa diminta untuk bertanya
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

mengenai  materi  yang belum
dipahami.

Mencoba

8. Guru memberikan kuis berupa soal
latihan tentang mengukur sudut.
Setelah menemukan ukuran sudut,
siswa mengelompokkan termasuk
sudut apa dan dituliskan dalam
bentuk tabel. (keterampilan
Klasifikasi dan keterampilan
interpretasi)

9. Guru mengarahkan siswa untuk
meramalkan besar sudut yang
terbentuk dari jarum jam yang
ditunjukkan. (keterampilan
meramalkan)

10. Guru meminta siswa untuk membuat
perkiraan jawaban dari soal kuis
tersebut dan menuliskannya dipapan
tulis. Kemudian dibahas bersama
guru. (keterampilan hipotesis)

11.Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dan memberikan
lembar kerja siswa. (keterampilan
penelitian/eksperimen).

Menalar

12. Siswa mendiskusikan tugas bersama
teman  kelompoknya  mengenai

mengukur besar sudut.
(keterampilan mengendalikan
variabel dan keterampilan

menghitung)

13. Siswa menerapkan cara Yyang
diajarkan guru untuk menyelesaikan
lembar kerja siswa. (keterampilan
mengaplikasikan)

Mengomunikasikan

14. Siswa membuat kesimpulan jawaban
dari  diskusi yang dilakukan.

(keterampilan menyusun
kesimpulan)

15.Perwakilan dari setiap kelompok
maju kedepan untuk

mempresentasikan hasil diskusinya.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

(keterampilan mengomunikasikan)

Penutup 1.

Siswa bersama guru mengulas
kembali materi yang telah dipelajari.
Siswa mengerjakan soal evaluasi
pembelajaran yang dibagikan guru.
Siswa dan guru mengoreksi soal
evaluasi secara bersama.

Guru mengapresiasi dan memotivasi
hasil kerja siswa.

Siswa dan guru berdoa bersama
dipimpin oleh ketua kelas.

Guru  mengakhiri  pembelajaran
dengan mengucap salam.

25 menit

G. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber : Nuharini dan Priyanto. 2016. Mari Belajar Matematika 4.
Surakarta: CV. Usaha Makmur.
Gunanto dan Adhalia. 2016. Matematika untuk SD/MI

Kelas IV. Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.

Media : Media manipulatif (miniatur jam analog)

H. Penilaian

Penilaian pengetahuan

Teknik penilaian

Bentuk instrumen

Guru Kelas IVB

NIP 19880411 201001 1 002

1 Tes

: Soal tes tertulis

Tegal, 10 Maret 2020

Peneliti
Indah Nur Hidayati
NIM 1401416396
Mengetahui,
la SDN Trayeman 03
AN

<’
o

G
'1;"//
Sy

\.\ \» "
&‘E/ l?'a—\‘—// /. :
tty Arifiyati, S.Pd.SD

NIP 19630407 198405 2 002
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MATERI PEMBELAJARAN
Mengukur Besar Sudut

Cara mengukur besar sudut dibedakan menjadi dua yaitu menggunakan sudut
satuan dan busur derajat. Satuan sudut merupakan alat pengukur sudut yang tidak
baku, sedangkan busur derajat merupakan alat pengukur sudut yang baku.
Mengukur besar sudut menggunakan sudut satuan

Sudut satuan adalah sudut yang digunakan untuk mengukur sudut yang lain.

Misalkan dibuat sudut satuan sebagai berikut.

»

Mengukur besar sudut menggunakan busur derajat
Jenis bangun datar bermacam-macam, misalnya segitiga. Segitiga mempunyai tiga

sudut. Untuk mengukur sudut yang baku menggunakan busur derajat.

. ® ot
5 RN R\ 2
) A N
-8 J 3 -8

Langkah-langkah mengukur menggunakan busur derajat.

Impitkan angka nol pada bususr derajat dengan salah satu kaki sudut yang akan
diukur.

Titik sudut berimput dengan dengan titik tengah busur derajat.

Perhatikan kaki sudut yang lain. Kaki sudut tersebut menunjukan besar sudut
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama Anggota:
Kelas
Petunjuk!
1. Kelompok terdiri dari 3-4 siswa.
2. Masing-masing kelompok mendapatkan 1 lembar kerja.
3. Setelah mendapatkan lembar kerja, siswa mengerjakan dengan anggota
kelompoknya.
Soal!
1. Mengukur besar sudut menggunakan sudut satuan.
a. Buatlah sudut satuan dari guntingan kertas.
b. Gunakan sudut satuan yang telah kelompokmu buat untuk mengukur

sudut berikut.
G

H

2. Ukurlah sudut berikut menggunakan busur derajat!

A



Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL EVALUASI

: Pengukuran Sudut

: SD Negeri Trayeman 03
IV /2

: Matematika
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3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan

baku dengan menggunakan busur derajat.

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat.

No Indikator Soal Jenis Tingkat Nomor Soal
Ranah Kesulitan

1 | Siswa mampu | C1 Mudah 1,2,dan 4
mengidentifikasi alat
pengukur sudut.

2 | Disajikan gambar, siswa | C2 Sedang 3,5dan 6
mampu menentukan
ukuran sudut.

3 | Disajikan gambar jarum | C3 Sulit 7
jam, siswa  mampu
menentukan besar sudut.

4 | Disajikan gambar sudut, | C3 Sulit 8,9dan 10
siswa mampu mengukur
besar sudut.
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LEMBAR SOAL EVALUASI
Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

1. Alat pengukur sudut yang baku adalah ....

a. sudut satuan C. neraca
b. busur derajat d. Jarum
2. Alat pengukur sudut yang tidak baku adalah ....
a. sudut satuan C. neraca
b. busur derajat d. jarum

3. Perhatikan gambar dibawah!

& Q.

Sudut A merupakan sudut satuan, maka besar sudut C adalah ....
a. 1 x sudut satuan c. 3 x sudut satuan
b. 2 x sudut satuan d. 4 x sudut satuan
4. Ketika mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, titik sudut
berimpit dengan....
a. titik atas sudut c. titik kanan sudut
b. titik kiri sudut d. titik tengah sudut
5. Perhatikan gambar dibawah!

Besar sudut ABC pada gambar di atas adalah ....
a.0° c. 90°
b. 60° d. 120°

6. Perhatikan gambar berikut!

Besar sudut PQR adalah ....
a.0° c. 120°
b. 90° d. 180°



7. Perhatikan gambar jarum jam berikut!

10.

Besar sudut kecil yang ditunjukkan pada pukul 03.00 adalah ....

a. 90°
b. 180°
Perhatikan sudut berikut!

Y
Besar sudut Y adalah ....
a. bb° c. 75°
b. 65° d. 85°
Perhatikan sudut berikut!

X
Besar sudut di atas adalah ....
a. 100°
b. 110°
Perhatikan sudut berikut!

H

Sudut H memiliki besar ....
a. 105°
b. 115°

c.270°

d. 360°

c. 120°
d. 130°

c. 125°
d. 135°
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PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian Kognitif

Kunci Jawaban

1.B 6.C

2.A 7.A

3.C 8. A

4.D 9.B

5.B 10.D

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar =1
Jumlah skor maksimal =10

Nilai Akhir = Jumlah skor maksimal x 10



LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF
(Kelas Eksperimen Pertemuan 2)
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No Nama Siswa Nilai
1 | Ahmad Lutfi B. 70
2 | Anggita Putri K, 80
3 | Araryo Mahib A. 70
4 | Arista Zahratus Sita 90
5 | Arya Birawa S. 80
6 | Azmi Ammar A.P. 100
7 | Berliana Ayudya Vizta N.Y. 80
8 | Caesarea Filino Azzah 100
9 | Dhaelia Arka Asmirah 80
10 | Faizal Ikmal M. 80
11 | Fatimah Tuzahro Aulia A. 80
12 | Faula Laaidza M.R. 60
13 | Fino Imeraldi P. 70
14 | Hafizh Achmad R. 90
15 | Hanif AR 80
16 | Irtya Zahrani 80
17 | M. Arjun M.R 80
18 | M. Mirza Pratama 90
19 | M. Fakhry Alfarizi 80
20 | Mulia Najwa 100
21 | Nadya Kirana BR.T 90
22 | Nafisah Dita P. 80
23 | Putra Deandra H. 100
24 | Riliana Lailin N. 100
25 | Risa Ayu M. 70
26 | Rizqi Adhyaksa Budi P. 70
27 | Ryan Satria A. 100
28 | Vanesya Dwi F. 70
29 | Viza Usnayah B. 80
30 | Yanuar Dwi A. 100
31 | Indriyani A.R 90
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Lampiran 17
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Pertemuan Ke-3

Oleh
Indah Nur Hidayati
1401416396

JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2020
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen (Pertemuan 3)

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03
: Matematika
o \V/

: 3x35 menit (1xpertemuan)

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.12 Menjelaskan dan menentukan
ukuran sudut pada bangun datar
dalam  satuan  baku  dengan
menggunakan busur derajat.

3.12.1 Siswa mampu menjelaskan
pengertian sudut

3.12.2 Siswa mampu menjelaskan
bagian-bagian sudut.

3.12.3 Siswa mampu memberi
nama sudut.

4.12 Mengukur sudut pada bangun
datar ~ dalam satuan baku
menggunakan busur derajat.

4.12.1 Siswa mampu menjelaskan
benda-benda yang memiliki sudut.




C. Tujuan Pembelajaran
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1. Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif,

siswa mampu menjelaskan jenis-jenis sudut dengan benar.

2. Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif,

siswa mampu membandingkan besar sudut dengan benar.

3. Melalui diskusi, siswa mampu membandingkan besar jenis-jenis sudut

dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Jenis-jenis dan membandingkan besar sudut
E. Pendekatan dan Metode

Pendekatan : Pendekatan Keterampilan Proses
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan
F. Kegiatan Pembelajaran
. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Guru mengucapkan salam. 15 menit
2. Guru meminta siswa untuk berdoa
menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.
3. Guru meminta  siswa untuk
mempersiapkan buku dan alat tulis
yang akan digunakan.
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Inti Mengamati 65 menit

5. Guru menampilkan materi tentang
jenis-jenis dan membandingkan besar
sudut menggunakan bantuan media
manipulatif. (keterampilan
mengamati)

6. Guru menjelaskan mengenai materi
yang disampaikan.

Menanya

7. Siswa diminta untuk bertanya
mengenai  materi  yang  belum
dipahami.

Mencoba

8. Guru memberikan soal latihan tentang

jenis sudut dan membandingkan besar
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

sudutnya. Setelah menemukan jenis
sudut, siswa mengelompokkan
termasuk jenis sudut apa dan
dituliskan  dalam  bentuk tabel.
(keterampilan klasifikasi dan
keterampilan interpretasi)

9. Guru mengarahkan siswa untuk
meramalkan  jenis  sudut yang
terbentuk dan membandingkan besar
sudutnya. (keterampilan meramalkan)

10. Guru meminta siswa untuk membuat
perkiraan jawaban dari soal latihan
tersebut dan menuliskannya dipapan
tulis. Kemudian dibahas bersama
guru. (keterampilan hipotesis)

11. Guru  membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dan memberikan
lembar kerja siswa. (keterampilan
penelitian/eksperimen).

Menalar

12. Siswa mendiskusikan tugas bersama
teman kelompoknya mengenai jenis
sudut dan membandingkan besar sudut
tersebut. (keterampilan mengendalikan
variabel dan keterampilan
menghitung)

13.Siswa  menerapkan  cara  yang
diajarkan guru untuk menyelesaikan
lembar kerja siswa. (keterampilan
mengaplikasikan)

Mengomunikasikan

14. Siswa membuat kesimpulan jawaban
dari  diskusi  yang  dilakukan.
(keterampilan menyusun kesimpulan)

15. Perwakilan dari setiap kelompok
maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.
(keterampilan mengomunikasikan)
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kembali materi yang telah dipelajari.
Siswa mengerjakan soal evaluasi
pembelajaran yang dibagikan guru.
Siswa dan guru mengoreksi soal
evaluasi secara bersama.

Guru mengapresiasi dan memotivasi
hasil kerja siswa.

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucap salam.

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Penutup Siswa bersama guru mengulas | 25 menit

G. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

Surakarta: CV. Usaha Makmur.
Gunanto dan Adhalia. 2016. Matematika untuk SD/MI Kelas IV.

Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.

Media : Media manipulatif (miniatur jam analog)

H. Penilaian

Penilaian pengetahuan

Teknik penilaian : Tes

Bentuk instrumen: Soal tes tertulis

Guru Kelas IVB

ey

Wisnu mz‘ayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002

Nuharini dan Priyanto. 2016. Mari Belajar Matematika 4.

Tegal, 11 Februari 2020

Peneliti

Indah Nur Hidayati
NIM 1401416396

Mengetahui,

NIP 19630407 198405 2 002
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MATERI PEMBELAJARAN
Jenis-jenis Sudut dan Membandingkannya
Jenis-jenis Sudut
Berdasarkan besar sudutnya, sudut dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. Sudut lancip, yaitu sudut yang besarnya antara 0° dan 90°. Contoh:

—

b. Sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90°. Contoh:

c. Sudut tumpul, yaitu sudut yang besarnya antara 90° dan 180°. Contoh:

A

d. Sudut lurus, yaitu sudut yang besarnya 180°. Contoh:

Membandingkan besar sudut
Jika diketahui dua buah sudut, maka cara membandingkannya adalah dengan cara

mengukurnya.

S

TLU 1

H

Setelah kedua sudut diukur, maka kesimpulannya adalah sudut STU < sudut GHI
atau sudut GHI > sudut STU.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Anggota

Kelas

Petunjuk!
1. Kelompok terdiri dari 3-4 siswa.
2. Masing-masing kelompok mendapatkan 1 lembar kerja.
3. Setelah mendapatkan lembar kerja, siswa mengerjakan dengan anggota
kelompoknya.

Soal!
Perhatikan sudut-sudut berikut!
D
G S

E i . . I T U
1. Ukurlah besar sudutnya!
2. Termasuk jenis sudut apakah masing-masing sudut diatas?
3. Bandingkan antara sudut DEF dengan sudut STU!
4. Bandingkan antara sudut STU dengan sudut GHI!
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KISI-KISI SOAL EVALUASI

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Trayeman 03

Kelas/Semester IVv/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pengukuran Sudut

Kompetensi Dasar

3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan
baku dengan menggunakan busur derajat.

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat.

No Indikator Soal Jenis Tingkat Nomor Soal
Ranah Kesulitan
1 Siswa mampu
mengidentifikasi  jenis- | C1 Mudah 1,2,dan 3
jenis sudut.

2 Berdasarkan gambar,
siswa mampu
. L Cc2 Sedang 4 dan 7
mengidentifikasi  jenis-

jenis sudut.

3 Disajikan gambar, siswa
mampu membandingkan | C3 Sulit 5 dan 6

besar sudut.

4 Disajikan  jarum  jam,
siswa mampu | C2 Sedang 8

menentukan jenis sudut.

5 Disajikan gambar
bangun datar, siswa
oo | €2 Sedang 9 dan 10
mampu mengidentifikasi

jenis sudut.
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LEMBAR SOAL EVALUASI

Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!
1. Sudut yang besarnya 90° adalah sudut ....
a. lancip c. tumpul
b. siku-siku  d. lurus
2. Sudut lurus merupakan sudut denmgan besar ....
a. antara 0° dan 90° c. antara 90° dan 180°

b. 90° d. 180°
3. Sudut yang besarnya antara 90° dan 180° adalah ....
a.sudut lancip C. sudut tumpul

b. sudut siku-siku d. sudut lurus
4. Perhatikan gambar berikut!

/

Gambar sudut diatas termasuk jenis sudut ....
a. lancip c. tumpul
b. siku-siku d. lurus

5. Perhatikan gambar berikut!

90° 55°
E F

Tanda yang tepat untuk menyatakan hubungan kedua sudut di atas

adalah ....
a. sudut E > sudut F . sudut E = sudut F
b. sudut E < sudut F d. sudut E # sudut F

6. Perhatikan sudut berikut!

\ 110° ‘ 907
X Y

Tanda yang tepat untuk menyatakan hubungan kedua sudut diatas
adalah ....

a. sudut X > sudut Y C. sudut X =sudut Y

b. sudut X < sudut Y d. sudut X # sudut Y



7. Gambar sudut berikut yang merupakan sudut lancip adalah ....

a. \ C. ‘
b. j d
8. Perhatikan jarum jam berikut!

A1 12 7\

/10 ,\] 2\
9 3|

& 4;";
76 %

Jarum jam di atas membentuk sudut ....
a. lurus C. siku-siku
b. tumpul d. lancip

9. Perhatikan bangun datar berikut!

[/

Bangun datar di atas memiliki ... sudut lancip.
a. 1l c.3
b.2 d. 4

10. Perhatikan bangun datar!

G ]

I
H

Sudut tumpul pada bangun datar di atas adalah ....
a. sudut GHI c. sudut GJI
b. sudut HIJ d. sudut JGH

235
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PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian Kognitif

Kunci Jawaban

1.B 6. A

2.D 7.B

3.C 8.D

4. A 9.B

5.B 10.C

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar =1
Jumlah skor maksimal =10

Nilai Akhir = Jumlah skor maksimal x 10



LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF
(Kelas Eksperimen Pertemuan 3)

No Nama Siswa Nilai
1 | Ahmad Lutfi B. 80
2 | Anggita Putri K, 90
3 | Araryo Mahib A. 80
4 | Arista Zahratus Sita 100
5 | Arya Birawa S. 80
6 | Azmi Ammar A.P. 70
7 | Berliana Ayudya Vizta N.Y. 90
8 | Caesarea Filino Azzah 70
9 | Dhaelia Arka Asmirah 70
10 | Faizal Ikmal M. 60
11 | Fatimah Tuzahro Aulia A. 60
12 | Faula Laaidza M.R. 50
13 | Fino Imeraldi P. 80
14 | Hafizh Achmad R. 80
15 | Hanif AR 70
16 | Irtya Zahrani 70
17 | M. Arjun M.R 80
18 | M. Mirza Pratama 70
19 | M. Fakhry Alfarizi 80
20 | Mulia Najwa 90
21 | Nadya Kirana BR.T 70
22 | Nafisah Dita P. 100
23 | Putra Deandra H. 80
24 | Riliana Lailin N. 90
25 | Risa Ayu M. 60
26 | Rizqi Adhyaksa Budi P. 70
27 | Ryan Satria A. 80
28 | Vanesya Dwi F. 80
29 | Viza Usnayah B. 70
30 | Yanuar Dwi A. 80
31 | Indriyani A.R 60

237
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen (Pertemuan 4)

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03
: Matematika
o \V/ i

: 3x35 menit (1xpertemuan)

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.12 Menjelaskan dan menentukan
ukuran sudut pada bangun datar
dalam satuan baku dengan
menggunakan busur derajat.

3.12.1 Siswa mampu menjelaskan
pengertian sudut

3.12.2 Siswa mampu menjelaskan
bagian-bagian sudut.

3.12.3 Siswa mampu memberi
nama sudut.

4.12 Mengukur sudut pada bangun
datar  dalam satuan baku
menggunakan busur derajat.

4.12.1 Siswa mampu menjelaskan
benda-benda yang memiliki sudut.




C. Tujuan Pembelajaran
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1. Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif,

siswa mampu mengidentifikasi ukuran sudut pada bangun datar dengan

tepat.

2. Melalui pendekatan keterampilan proses berbantu media manipulatif,

siswa mampu mengukur sudut pada bangun datar dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Mengukur sudut pada bangun datar
E. Pendekatan dan Metode

Pendekatan

: Pendekatan Keterampilan Proses

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan

F. Kegiatan Pembelajaran

5. Guru menampilkan materi tentang
mengukur sudut pada bangun datar
menggunakan bantuan media
manipulatif. (keterampilan
mengamati)

6. Guru menjelaskan mengenai materi
yang disampaikan.

Menanya

7. Siswa diminta untuk bertanya
mengenai  materi  yang  belum
dipahami.

Mencoba

8. Guru memberikan soal latihan
tentang mengukur sudut pada bangun
datar. Setelah menemukan ukuran
sudut pada bangun datar, siswa

. _— . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Guru mengucapkan salam. 15 menit
2. Guru meminta siswa untuk berdoa
menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.
3. Guru  meminta  siswa  untuk
mempersiapkan buku dan alat tulis
yang akan digunakan.
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Inti Mengamati 65 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

menuliskan ke dalam bentuk tabel.
(keterampilan klasifikasi dan
keterampilan interpretasi)

9. Guru mengarahkan siswa untuk
meramalkan ukuran sudut pada
bangun datar. (keterampilan
meramalkan)

10. Guru meminta siswa untuk membuat
perkiraan jawaban dari soal latihan
tersebut dan menuliskannya dipapan
tulis. Kemudian dibahas bersama
guru. (keterampilan hipotesis)

11. Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dan memberikan
lembar kerja siswa. (keterampilan
penelitian/eksperimen).

Menalar

12. Siswa mendiskusikan tugas bersama
teman  kelompoknya  mengenai
ukuran sudut pada bangun datar yang
sudah  ditentukan. (keterampilan
mengendalikan variabel dan
keterampilan menghitung)

13. Siswa  menerapkan cara yang
diajarkan guru untuk menyelesaikan
lembar kerja siswa. (keterampilan
mengaplikasikan)

Mengomunikasikan

14. Siswa membuat kesimpulan jawaban
dari  diskusi yang  dilakukan.
(keterampilan menyusun kesimpulan)

15. Perwakilan dari setiap kelompok
maju kedepan untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.
(keterampilan mengomunikasikan)
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kembali materi yang telah dipelajari.
Siswa mengerjakan soal evaluasi
pembelajaran yang dibagikan guru.
Siswa dan guru mengoreksi soal
evaluasi secara bersama.

Guru mengapresiasi dan memotivasi
hasil kerja siswa.

Guru  mengakhiri  pembelajaran
dengan mengucap salam.

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Penutup Siswa bersama guru mengulas | 25 menit

G. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

Nuharini dan Priyanto. 2016. Mari Belajar

Surakarta: CV. Usaha Makmur.
Gunanto dan Adhalia. 2016. Matematika untuk SD/MI Kelas 1V.

Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.

Media

H. Penilaian

Penilaian pengetahuan

: Media manipulatif (miniatur jam analog)

Teknik penilaian : Tes

Bentuk instrumen: Soal tes tertulis

Guru Kelas VB

Wisnu Pramayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002

Matematika 4.

Tegal, 12 Maret 2020

Peneliti

g

Indah Nur Hidayati
NIM 1401416396

Mengetahui,
~ K¢l alaSDN Trayeman 03
ab i .

N ,Cz/) \~-—-"
el l(ﬁyatl S.Pd.SD

NIP 19630407 198405 2 002
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MATERI PEMBELAJARAN
Mengukur Sudut pada Bangun Datar

Mengukur sudut pada bangun datar segitiga. Segitiga memiliki tiga sudut.

Contohnya segitiga sama sisi.

A C

Besar LCAB=£2ABC=£2BCA=60°. Jumlah besar ketiga sudut dalam segitiga
tersebut = 60°+60°+60°=180°.
Mengukur sudut pada segi empat. Segi empat memiliki empat sudut.

G 1

Besar £G= zH= zI= £J= 90°. Jumlah besar keempat sudut dalam segi empat
tersebut adalah = 90°+90°+90°+90°= 360°.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Anggota

Kelas

Petunjuk!

1. Kelompok terdiri dari 3-4 siswa.

2. Masing-masing kelompok mendapatkan 1 lembar kerja.

3. Setelah mendapatkan lembar kerja, siswa mengerjakan dengan anggota

kelompoknya

Perhatikan gambar lukisan diatas!

1. Berbentuk bangun datar apakah sisi lukisan tersebut?

2. Berilah nama pada masing-masing sudut!

3. Ukurlah besar sudut lukisan tersebut menggunakan busur derajat!
4

Hitung jumlah besar ke empat sudut tersebut!



Satuan Pendidikan

KISI-KISI SOAL EVALUASI

Kelas/Semester IV /2

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kompetensi Dasar

: Matematika
: Pengukuran Sudut

: SD Negeri Trayeman 03

245

3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan

baku dengan menggunakan busur derajat.

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat.

jumlah jenis sudut pada

bangun datar.

No Indikator Soal Jenis Tingkat Nomor Soal
Ranah Kesulitan
1 Siswa mampu mengukur
salah satu sudut pada| C2 Sedaang 1,2,3,4,dan5
bangun datar.
2 Siswa mampu
menghitung jumlah besar | C3 Sulit 4,6,9dan 10
sudut pada bangun datar.
3 Disajikan gambar, siswa
mampu mengidentifikasi
C1l Mudah 7 dan 8
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LEMBAR SOAL EVALUASI

Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!
1. Perhatikan gambar berikut!

D

E F

Besar 2DEF adalah ....
a. 100° c. 120°
b. 110° d. 130°
2. Jumlah besar ke empat sudut bangun datar persegi adalah ....
a. 90° c. 270°
b.180° d. 360°

3. Perhatikan gambar berikut!
B

A c

Besar 2C adalah ....
a. 60° c. 80°
b.70° d. 90°

4. Perhatikan gambar berikut!

G ]

N

Jumlah 2G dan 2H adalah ....
a. 90° c. 270°
b. 180° d. 360°

y I



5. Perhatikan bangun datar berikut!

A

Besar «za adalah ....
a. 40° c. 60°
b. 50° d. 70°
6. Perhatikan gambar berikut!

A

B C

Besar 2B dan 2C adalah ....

a. 110° c. 135°
b. 125° d. 145°
7. Bangun datar persegi panjang memiliki ... sudut siku-siku.
a. 1l c.3
b.2 d. 4
8. Bangun datar segitiga sama sisi memiliki
a. 1l c.3
b.2 d. 4

9. Perhatikan gambar berikut!

P

A

S

a R
Besar £Q adalah ....
a. 55° c. 75°
b. 65° d. 85°
10. Perhatikan gambar berikut!
G ]

’ |

Jumlah £B, 2C dan #D adalah ....
a. 90° c. 270°
b. 180° d. 360°

... sudut lancip.

247



248

PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian Kognitif

Kunci Jawaban

1.B 6.D

2.D 7.D

3.A 8.C

4.B 9.A

5C 10.C

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar =1
Jumlah skor maksimal =10

Nilai Akhir = Jumlah skor maksimal x 10



LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF
(Kelas Eksperimen Pertemuan 4)

No Nama Siswa Nilai
1 | Ahmad Lutfi B. 90
2 | Anggita Putri K, 100
3 | Araryo Mahib A. 70
4 | Arista Zahratus Sita 80
5 | Arya Birawa S. 60
6 | Azmi Ammar A.P. 70
7 | Berliana Ayudya Vizta N.Y. 100
8 | Caesarea Filino Azzah 80
9 | Dhaelia Arka Asmirah 90
10 | Faizal Ikmal M. 100
11 | Fatimah Tuzahro Aulia A. 80
12 | Faula Laaidza M.R. 90
13 | Fino Imeraldi P. 80
14 | Hafizh Achmad R. 70
15 | Hanif AR 80
16 | Irtya Zahrani 90
17 | M. Arjun M.R 100
18 | M. Mirza Pratama 80
19 | M. Fakhry Alfarizi 90
20 | Mulia Najwa 100
21 | Nadya Kirana BR.T 70
22 | Nafisah Dita P. 80
23 | Putra Deandra H. 90
24 | Riliana Lailin N. 100
25 | Risa Ayu M. 70
26 | Rizqi Adhyaksa Budi P. 80
27 | Ryan Satria A. 80
28 | Vanesya Dwi F. 90
29 | Viza Usnayah B. 80
30 | Yanuar Dwi A. 100
31 | Indriyani A.R 70
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Lampiran 19

UNNES

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA KELAS IV

disusun untuk Memenuhi Tugas Mengajar di Kelas Kontrol

Pertemuan Ke-1

Oleh
Indah Nur Hidayati
1401416396

JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2020
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol (Pertemuan 1)

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03
: Matematika
(IV/2

: 3x35 menit (1xpertemuan)

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.12 Menjelaskan dan menentukan
ukuran sudut pada bangun datar
dalam satuan baku dengan
menggunakan busur derajat

4.12 Mengukur sudut pada bangun
datar ~ dalam  satuan  baku
menggunakan busur derajat

3.12.1 Siswa mampu menjelaskan
pengertian sudut

3.12.2 Siswa mampu menjelaskan
bagian-bagian sudut.

3.12.3 Siswa mampu memberi
nama sudut.

4.12.1 Siswa mampu menjelaskan
benda-benda yang memiliki sudut.
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C. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu menjelaskan pengertian sudut dengan benar.

Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu menjelaskan bagian-bagian sudut dengan benar.

Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu memberi nama sudut dengan benar.

Melalui diskusi, siswa mampu menjelaskan benda-benda yang memiliki

sudut dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

Mengenal sudut

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran: Pendekatan Pembelajaran yang berpusat pada guru

Metode : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (15 menit)

1.
2.
3.

Guru megucapkan salam dan mengondisikan siswa untuk berdoa.

Guru melakukan presensi kehadiran siswa.

Guru melakukan ice breaking bersama siswa untuk mengawali
pembelajaran dengan semangat.

Guru memberikan apersepsi, dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa
berkaitan dengan materi yang akan dibahas. “Coba kalian amati
lingkungan kelas kalian! Barang-barang apa saja yang berbentuk sudut?”
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam

kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Inti (60 menit)

Mengamati

6.

Guru menyajikan materi tentang benda-benda yang memiliki sudut.

(mengamati)
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Mencoba

7. Guru memberikan contoh benda yang memiliki sudut dan siswa
mengelompokkan kedalam jenis-jenis sudut. (mencoba)

8. Guru menjelaskan pengertian sudut.

9. Guru menjelaskan cara memberi nama sudut dan satuan sudut dengan

bantuan media miniatur jam analog.
Menanya
10. Siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami. (menanya)

Menalar
11. Guru memberikan soal penugasan yang berisi permasalahan yang nantinya
akan dikerjakan oleh masing-masing siswa. (menalar)
Mengomunikasikan
12. Setelah selesai mengerjakan, salah satu siswa mempresentasikan dan
menuliskan hasil pekerjaannya didepan kelas. (mengomunikasikan)
13. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang maju kedepan dan
mengoreksi jawaban siswa.
14. Guru bertanya kepada siswa tentang hal-hal yang belum diketahui oleh
siswa. (menanya)
15. Guru membenahi kesalahan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran.

Kegiatan Penutup (30 menit)

1. Guru Bersama siswa menyimpulan materi yang telah dipelajari.
2. Guru memberikan soal evaluasi individu kepada siswa.
3. Guru memberikan motivasi dan menutup kegiatan pembelajaran.
G. Media dan Sumber Belajar
Media : Media manipulatif
Sumber Belajar :
Nuharini dan Priyanto. 2016. Mari Belajar Matematika 4. Surakarta: CV.

Usaha Makmur.
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Gunanto dan Adhalia. 2016. Matematika untuk SD/MI Kelas 1V. Jakarta: PT.
Gelora Aksara Pratama.

Penilaian
Prosedur : Penilaian hasil
Teknik : Tes
Bentuk : Pilihan ganda
Instrument : Lembar Kerja Siswa (LKS), Soal Evaluasi dan Kunci
jawaban
Tegal, 11 Maret 2020
Gurn Kol A Peneliti

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd Indah Nur Hidayati
NIP. - NIM 1401416396
Mengetahui,
a SDN Trayeman 03

X i, SPd.SD
19630407 198405 2 002
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MATERI PEMBELAJARAN
Mengenal Sudut

O

Z

Benda-benda diatas merupakan benda yang memiliki sudut. Sudut adalah daerah
yang dibatasi oleh oleh dua sinar garis. Sudut dibentuk oleh dua sinar garis yang
berpotongan pada satu titik. Garis-garis yang membentuk sudut disebut kaki

sudut. Titik pertemuan dua garis tersebut dinamakan titik sudut. contoh:

'\.'.‘ b

s s

Sinar garis BC dan BA dinamakan kaki sudut, sedangkan titik B disebut titik
sudut. B

A C

Sudut dilambangkan dengan «. Sudut diatas dapat dinamakan sudut ABC, sudut
CAB atau sudut a, dapat ditulis ZABC, 2CAB atau za.

Untuk mengukur suatu benda digunakan satuan sentimeter (cm), meter (m), atau
kilometer (km). demikian juga untuk mengukur berat benda digunakan satuan
gram (g), ons, atau kilogram (kg). Satuan yang paling sering digunakan untuk
mengukur satuan sudut adalah derajat, disimbolkan (°). Besar sudut satu putaran
adalah 360°.
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MEDIA PEMBELAJARAN

Jarum Jam Stik Drum



Satuan Pendidikan

KISI-KISI SOAL EVALUASI

Kelas/Semester IV /2

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kompetensi Dasar

: Matematika
: Pengukuran Sudut

: SD Negeri Trayeman 03
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3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan

baku dengan menggunakan busur derajat.

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat.

No | Indikator Soal Jenis | Tingkat Kesulitan | Nomor Soal
Ranah

1 Siswa dapat menjelaskan | C1 Mudah ldan?2
bagian-bagian sudut.

2 Disajikan gambar, siswa | C2 Sedang 3dan 4
dapat menunjukkan
bagian-bagian sudut.

3 Siswa dapat menjelaskan | C1 Mudah 5
alat pegukur sudut.

4 Siswa dapat | C1 Mudah 6
menyebutkan besar sudut
putaran.

5 Siswa dapat | C1 Mudah 7
menyebutkan besar sudut
putaran.

6 Disajikan gambar, siswa | C3 Sulit 8,9, dan 10

mampu. memberi nama

sudut
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Lembar Soal Evaluasi
Nama
Kelas

No. Absen

Berilah tanda silang (x) huruf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang benar!

1. Bertemunya dua garis lurus pada satu titik disebut ....

a. sudut c. busur
b. titik sudut d. derajat
2. Dua garis yang membentuk sudut dinamakan ....
a. titik sudut c. kaki sudut
b. nama sudut d. besar sudut

3. Perhatikan gambar dibawah!
5

-

Titik sudut pada gambar diatas adalah ....
a.S c. QR
b.Q d.R

4. Perhatikan sudut berikut!

G

N

H

Kaki sudut pada sudut diatas adalah ....

a. Gl c. IG
b. GH d. IGH
5. Alat yang digunakan untuk mengukur besar sudut adalah ....
a. Penggaris C. jarum
b. Busur d. tali



6. Satuan yang digunakan dalam sudut adalah ....

a. kilometer

b. gram

c. derajat

d. ons

7. Besar sudut satu putaran adalah ....

a. 90 derajat
b. 180 derajat

C. 270 derajat
d. 360 derajat

8. Perhatikan sudut berikut!

‘a
E F

Nama sudut disamping adalah ....

a. <EFD
b. <DFE
c. <FaD
d. <DaF

9. Perhatikan gambar berikut!

P

L
0 4

Nama sudut diatas adalah ....

a. <P
h. <b

c. <Q
d. <R

10. Perhatikan gambar berikut!

B

TLU

Nama sudut diatas adalah ....

a. <ST
b. <TU

c. <STU
d. <UST
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PEDOMAN PENILAIAN

Kunci Jawaban

1A 6.C
2.C 7.D
3.D 8. A
4.B 9.B
5.B 10.C

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar =1

Jumlah skor maksimal =10

Nilai Akhir = Jumlah skor maksimal x 10



LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF
(Kelas Kontrol Pertemuan 1)

No Nama Siswa Nilai
1 | Aisha Natha Nurrizand 70
2 | Al Hasbi Rabbiyu Rizzaqi 70
3 | Angelia Nadya Zhafira 70
4 | Arshavin Akma Fadil 80
5 | Arvin Sigit Adi Santoso 50
6 | Bilgis Saiyidati 70
7 | Carissa Milena Leo Putri 70
8 | Desprina Isti Amalia 50
9 | Diyan Evita Maharani 80
10 | Estiawan Mahardika Ramadhan 70
11 | Fahri Akbar Gunawan 60
12 | Falih Ramadhani 70
13 | Felisha Arie Natasya 70
14 | Gheisya Alifia 70
15 | Ibrahim Arya Ar-Rasyid 80
16 | Mohamad Davin Firsajaya 50
17 | Mohamad Fitriano Nur S. 80
18 | Muhammad Al Fattah Nizar R. 80
19 | Muhammad Cesario Izzan Azizi 80

20 | Muhammad Gusti Rasendrya 80

21 | Nabila Afni Hilmy 80

22 | Nadzif Himam 80

23 | Osadha Riffat Aryasatya M. 80

24 | Putra Raja Samiaji 80

25 | Rahma Aurelya Nandini 70

26 | Rahmat Handoyo 70

27 | Saskia Miftakhul Janah 80

28 | Syailendra Ratu Samara T. 70

29 | Tata Aliyah Syafitri 60

30 | Zahra Shifa Ramadhani 80

31 | Zharifa Noviana Wulansari 70

32 | Nandita Aura Kartika Wibowo 80
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Lampiran 20

UNNES

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Pertemuan Ke-2

Oleh
Indah Nur Hidayati
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2020
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol (Pertemuan 2)

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03
: Matematika
(IV/2

: 3x35 menit (1xpertemuan)

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.12 Menjelaskan dan menentukan
ukuran sudut pada bangun datar
dalam satuan baku dengan
menggunakan busur derajat.

3.12.1 Siswa mampu menjelaskan
pengertian sudut

3.12.2 Siswa mampu menjelaskan
bagian-bagian sudut.

3.12.3 Siswa mampu memberi
nama sudut.

4.12 Mengukur sudut pada bangun
datar dalam satuan baku
menggunakan busur derajat.

4.12.1 Siswa mampu menjelaskan
benda-benda yang memiliki sudut.
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu menjelaskan cara mengukur sudut menggunakan sudut
satuan dengan tepat.

2. Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu menjelaskan cara mengukur sudut menggunakan busur
derajat dengan tepat.

3. Melalui diskusi, siswa mampu mengukur besar sudut menggunakan sudut
satuan dengan tepat.

4. Melalui diskusi, siswa mampu mengukur besar sudut menggunakan busur
derajat dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran
Mengukur Besar Sudut

E. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Pendekatan yang berpusat pada guru
Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan

F. Kegiatan Pembelajaran

. . : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Guru mengucapkan salam. 15 menit

2. Guru mengondisikan siswa untuk
siap mengikuti pembelajaran.

3. Guru meminta siswa untuk berdoa
menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.

4. Guru meminta siswa untuk
mempersiapkan buku dan alat tulis
yang akan digunakan.

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
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. o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Inti Mengamati 65 menit
6. Guru menampilkan materi tentang
mengukur besar sudut
menggunakan media manipulatif.
7. Guru menjelaskan mengenai cara
mengukur sudut.
Menanya
8. Siswa diminta untuk bertanya
mengenai materi yang belum
dipahami.
Mencoba
9. Guru memberikan kuis berupa soal
latihan tentang mengukur sudut.
Setelah menemukan ukuran sudut,
siswa mengelompokkan termasuk
sudut apa dan dituliskan dalam
bentuk tabel.
Menalar
10. Siswa mengerjakan soal latihan
yang diberikan guru.
Mengomunikasikan
11. Salah satu dari siswa maju kedepan
untuk  mempresentasikan  hasil
pekerjaannya.

Penutup 1. Siswa bersama guru mengulas | 25 menit
kembali  materi yang telah
dipelajari.

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi
pembelajaran yang dibagikan guru.

3. Siswa dan guru mengoreksi soal
evaluasi secara bersama.

4. Guru mengapresiasi dan
memotivasi hasil kerja siswa.

5. Siswa dan guru berdoa bersama
dipimpin oleh ketua kelas.

6. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucap salam.

G. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

: Nuharini dan Priyanto. 2016. Mari Belajar

Surakarta: CV. Usaha Makmur.

Matematika 4.
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Gunanto dan Adhalia. 2016. Matematika untuk SD/MI Kelas IV.
Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.
Media : Media manipulatif (miniatur jam analog), media gambar
H. Penilaian
Penilaian pengetahuan
Teknik penilaian : Tes

Bentuk instrumen: Soal tes tertulis

Tegal, 12 Maret 2020

Guru Kelas IVA Peneliti

Apri¢ta’Adhe Parantina, S.Pd Indah Nur Hidayati

NIP - NIM 1401416396
Mengetahul

Dz
K(}p équaé N Trayeman 03
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MATERI PEMBELAJARAN
Mengukur Besar Sudut
Cara mengukur besar sudut dibedakan menjadi dua yaitu menggunakan sudut
satuan dan busur derajat. Satuan sudut merupakan alat pengukur sudut yang tidak
baku, sedangkan busur derajat merupakan alat pengukur sudut yang baku.
1. Mengukur besar sudut menggunakan sudut satuan
Sudut satuan adalah sudut yang digunakan untuk mengukur sudut yang lain.

Misalkan dibuat sudut satuan sebagai berikut.

»
2. Mengukur besar sudut menggunakan busur derajat
Jenis bangun datar bermacam-macam, misalnya segitiga. Segitiga mempunyai

tiga sudut. Untuk mengukur sudut yang baku menggunakan busur derajat.

Langkah-langkah mengukur menggunakan busur derajat.

a. Impitkan angka nol pada bususr derajat dengan salah satu kaki sudut yang
akan diukur.

b. Titik sudut berimput dengan dengan titik tengah busur derajat.

c. Perhatikan kaki sudut yang lain. Kaki sudut tersebut menunjukan besar sudut
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MEDIA PEMBELAJARAN

Sudut satuan 2 x sudut satuan

3 x sudut satuan 4 x sudut satuan

Busur Derajat



Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL EVALUASI

: Pengukuran Sudut

: SD Negeri Trayeman 03
IV /2

: Matematika
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3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan

baku dengan menggunakan busur derajat.

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat.

No Indikator Soal Jenis Tingkat Nomor Soal
Ranah Kesulitan

1 Siswa mampu | C1 Mudah 1,2,dan 4
mengidentifikasi alat
pengukur sudut.

2 Disajikan gambar, siswa | C2 Sedang 3,5dan 6
mampu menentukan
ukuran sudut.

3 Disajikan gambar jarum | C3 Sulit 7
jam,  siswa  mampu
menentukan besar sudut.

4 Disajikan gambar sudut, | C3 Sulit 8,9 dan 10
siswa mampu mengukur
besar sudut.
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LEMBAR SOAL EVALUASI

Nama
Kelas
No. Absen
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!
1. Alat pengukur sudut yang baku adalah ....
a. sudut satuan C. neraca
b. busur derajat d. jarum
2. Alat pengukur sudut yang tidak baku adalah ....
a. sudut satuan C. neraca
b. busur derajat d. jarum
3. Perhatikan gambar dibawah!
c
& V.
Sudut A merupakan sudut satuan, maka besar sudut C adalah ....
a. 1 x sudut satuan c. 3 x sudut satuan
b. 2 x sudut satuan d. 4 x sudut satuan
4. Ketika mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, titik sudut berimpit
dengan....
a. titik atas sudut c. titik kanan sudut
b. titik kiri sudut d. titik tengah sudut
5. Perhatikan gambar dibawah!
Besar sudut ABC pada gambar di atas adalah ....
a.0° c. 90°
b. 60° d. 120°
6. Perhatikan gambar berikut!

L LA

i

i—
Besar sudut PQR adalah ....
a.0° c. 120°

b. 90° d. 180°
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Perhatikan gambar jarum jam berikut!

Besar sudut kecil yang ditunjukkan pada pukul 03.00 adalah ....
a. 90° c.270°
b. 180° d. 360°
Perhatikan sudut berikut!

Y

Besar sudut Y adalah ....

a. b5° c. 75°
b. 65° d. 85°

Perhatikan sudut berikut!

X
Besar sudut di atas adalah ....
a. 100° c. 120°
b. 110° d. 130°

. Perhatikan sudut berikut!

N

H
Sudut H memiliki besar ....
a. 105° c. 125°
b. 115° d. 135°
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PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian Kognitif

Kunci Jawaban

1.B 6.C

2.A 7.A

3.C 8. A

4.D 9.B

5.B 10.D

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar =1
Jumlah skor maksimal =10

Nilai Akhir = Jumlah skor maksimal x 10



LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF
(Kelas Kontrol Pertemuan 2)

No Nama Siswa Nilai
1 | Aisha Natha Nurrizand 90
2 | Al Hasbi Rabbiyu Rizzaqi 70
3 | Angelia Nadya Zhafira 70
4 | Arshavin Akma Fadil 70
5 | Arvin Sigit Adi Santoso 20
6 | Bilgis Saiyidati 80
7 | Carissa Milena Leo Putri 100
8 | Desprina Isti Amalia 100
9 | Diyan Evita Maharani 90
10 | Estiawan Mahardika Ramadhan 80
11 | Fahri Akbar Gunawan 50
12 | Falih Ramadhani 90
13 | Felisha Arie Natasya 80
14 | Gheisya Alifia 70
15 | Ibrahim Arya Ar-Rasyid 90
16 | Mohamad Davin Firsajaya 70
17 | Mohamad Fitriano Nur S. 90
18 | Muhammad Al Fattah Nizar R. 80
19 | Muhammad Cesario Izzan Azizi 100

20 | Muhammad Gusti Rasendrya 90

21 | Nabila Afni Hilmy 90

22 | Nadzif Himam 90

23 | Osadha Riffat Aryasatya M. 100

24 | Putra Raja Samiaji 80

25 | Rahma Aurelya Nandini 90

26 | Rahmat Handoyo 90

27 | Saskia Miftakhul Janah 100

28 | Syailendra Ratu Samara T. 100

29 | Tata Aliyah Syafitri 50

30 | Zahra Shifa Ramadhani 70

31 | Zharifa Noviana Wulansari 90

32 | Nandita Aura Kartika Wibowo 60
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1401416396

JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2020



275

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol (Pertemuan 3)

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03
: Matematika
(IV/2

: 3x35 menit (1xpertemuan)

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.12 Menjelaskan dan menentukan
ukuran sudut pada bangun datar
dalam satuan baku dengan
menggunakan busur derajat.

3.12.1 Siswa mampu menjelaskan
pengertian sudut

3.12.2 Siswa mampu menjelaskan
bagian-bagian sudut.

3.12.3 Siswa mampu memberi
nama sudut.

4.12 Mengukur sudut pada bangun
datar dalam satuan baku
menggunakan busur derajat.

4.12.1 Siswa mampu menjelaskan
benda-benda yang memiliki sudut.
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu menjelaskan jenis-jenis sudut dengan benar.
2. Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu membandingkan besar sudut dengan benar.
D. Materi Pembelajaran
Jenis-jenis dan membandingkan besar sudut
E. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Pendekatan yang berpusat pada guru
Metode : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan

F. Kegiatan Pembelajaran

: o : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Guru mengucapkan salam. 15 menit
2. Guru meminta siswa untuk berdoa
menurut agama dan Kkepercayaan
masing-masing.
3. Guru meminta  siswa untuk
mempersiapkan buku dan alat tulis
yang akan digunakan.
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Inti Mengamati 65 menit

5. Guru menampilkan materi tentang
jenis-jenis dan membandingkan besar
sudut menggunakan bantuan media
manipulatif.

6. Guru menjelaskan mengenai materi
yang disampaikan.

Menanya

7. Siswa diminta untuk bertanya
mengenai  materi  yang  belum
dipahami.

Mencoba

8. Guru memberikan soal latihan tentang
jenis sudut dan membandingkan besar
sudutnya.

9. Guru memberi soal latihan individu
kepada siswa.

Menalar
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

10. Siswa mengerjakan soal mengenai

jenis sudut dan membandingkan besar

sudut tersebut.

Mengomunikasikan
11. Salah satu siswa maju kedepan untuk

mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Penutup

1.

2.

Siswa bersama guru mengulas
kembali materi yang telah dipelajari.
Siswa mengerjakan soal evaluasi
pembelajaran yang dibagikan guru.
Siswa dan guru mengoreksi soal
evaluasi secara bersama.

Guru mengapresiasi dan memotivasi
hasil kerja siswa.

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucap salam.

25 menit

G. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

Surakarta: CV. Usaha Makmur.
Gunanto dan Adhalia. 2016. Matematika untuk SD/MI Kelas 1V.

Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.

Media

H. Penilaian

Teknik penilaian : Tes

Nuharini dan Priyanto. 2016. Mari Belajar Matematika 4.

: Media manipulatif (miniatur jam analog), media gambar

Bentuk instrumen: Soal tes tertulis

Guru Kelas TJA

f
Aprieta Adhe Parantina, S.Pd

NIP -

Tegal, 1&Maret 2020

Peneliti

Indah Nur Hidayati

Mengetahui,
l\)cpala SDN Trayeman 03

E
(B
&

7 /
N\ aq%lﬁyau S.Pd.SD

NIP 19630407 198405 2 002

NIM 1401416396
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MATERI PEMBELAJARAN
Jenis-jenis Sudut dan Membandingkannya
Jenis-jenis Sudut
Berdasarkan besar sudutnya, sudut dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

a. Sudut lancip, yaitu sudut yang besarnya antara 0° dan 90°. Contoh:

—

b. Sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90°. Contoh:

c. Sudut tumpul, yaitu sudut yang besarnya antara 90° dan 180°. Contoh:

A

d. Sudut lurus, yaitu sudut yang besarnya 180°. Contoh:

Membandingkan besar sudut
Jika diketahui dua buah sudut, maka cara membandingkannya adalah dengan cara

mengukurnya.

S

TLU |

H

Setelah kedua sudut diukur, maka kesimpulannya adalah sudut STU < sudut GHI
atau sudut GHI > sudut STU.
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MEDIA PEMBELAJARAN

£

Sudut lancip Sudut siku-sikn

.

Sudut tumpul Sudut lurus
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KISI-KISI SOAL EVALUASI

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Trayeman 03

Kelas/Semester IVv/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pengukuran Sudut

Kompetensi Dasar

3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan
baku dengan menggunakan busur derajat.

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat.

No Indikator Soal Jenis Tingkat Nomor Soal
Ranah Kesulitan
1 Siswa mampu
mengidentifikasi  jenis- | C1 Mudah 1,2,dan 3
jenis sudut.

2 Berdasarkan gambar,
siswa mampu
. L Cc2 Sedang 4 dan 7
mengidentifikasi  jenis-

jenis sudut.

3 Disajikan gambar, siswa
mampu membandingkan | C3 Sulit 5 dan 6

besar sudut.

4 Disajikan  jarum  jam,
siswa mampu | C2 Sedang 8

menentukan jenis sudut.

5 Disajikan gambar
bangun datar, siswa
oo | €2 Sedang 9 dan 10
mampu mengidentifikasi

jenis sudut.
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LEMBAR SOAL EVALUASI

Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!

1.

Sudut yang besarnya 90° adalah sudut ....

a. lancip c. tumpul

b. siku-siku d. lurus

Sudut lurus merupakan sudut denmgan besar ....

a. antara 0° dan 90° c. antara 90° dan 180°

b. 90° d. 180°

Sudut yang besarnya antara 90° dan 180° adalah ....
a. sudut lancip C. sudut tumpul

b. sudut siku-siku d. sudut lurus

Perhatikan gambar berikut!

/[

Gambar sudut diatas termasuk jenis sudut ....
a. lancip c. tumpul

b. siku-siku d. lurus

Perhatikan gambar berikut!

E F

Tanda yang tepat untuk menyatakan hubungan kedua sudut di atas adalah ....
a. sudut E > sudut F C. sudut E = sudut F

b. sudut E < sudut F d. sudut E # sudut F

Perhatikan sudut berikut!

\ 110° ‘ 50°
X Y

Tanda yang tepat untuk menyatakan hubungan kedua sudut diatas adalah ....
a. sudut X > sudut Y c. sudut X =sudut Y
b. sudut X < sudut Y d. sudut X # sudut Y
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Gambar sudut berikut yang merupakan sudut lancip adalah .
8. Perhatikan jarum jam berikut!

A2

/10 ,\] 2

9 3|

S
76 5 /

Jarum jam di atas membentuk sudut ....
a. lurus C. siku-siku
b. tumpul d. lancip

9. Perhatikan bangun datar berikut!

[/

Bangun datar di atas memiliki ... sudut lancip.
a. 1l c.3
b.2 d. 4

10. Perhatikan bangun datar!

G ]

I
H

Sudut tumpul pada bangun datar di atas adalah ....
a. sudut GHI c. sudut GJI
b. sudut HIJ d. sudut JGH



283

PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian Kognitif

Kunci Jawaban

1.B 6. A

2.D 7.B

3.C 8.D

4. A 9.B

5.B 10.C

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar =1
Jumlah skor maksimal =10

Nilai Akhir = Jumlah skor maksimal x 10



LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF

(Kelas Kontrol Pertemuan 3)

No Nama Siswa Nilai
1 | Aisha Natha Nurrizand 70
2 | Al Hasbi Rabbiyu Rizzaqi 80
3 | Angelia Nadya Zhafira 60
4 | Arshavin Akma Fadil 90
5 | Arvin Sigit Adi Santoso 50
6 | Bilgis Saiyidati 80
7 | Carissa Milena Leo Putri 90
8 | Desprina Isti Amalia 60
9 | Diyan Evita Maharani 100
10 | Estiawan Mahardika Ramadhan 80
11 | Fahri Akbar Gunawan 50
12 | Falih Ramadhani 80
13 | Felisha Arie Natasya 80
14 | Gheisya Alifia 90
15 | Ibrahim Arya Ar-Rasyid 70
16 | Mohamad Davin Firsajaya 60
17 | Mohamad Fitriano Nur S. 100
18 | Muhammad Al Fattah Nizar R. 90
19 | Muhammad Cesario Izzan Azizi 100

20 | Muhammad Gusti Rasendrya 80

21 | Nabila Afni Hilmy 70

22 | Nadzif Himam 50

23 | Osadha Riffat Aryasatya M. 90

24 | Putra Raja Samiaji 70

25 | Rahma Aurelya Nandini 60

26 | Rahmat Handoyo 80

27 | Saskia Miftakhul Janah 90

28 | Syailendra Ratu Samara T. 60

29 | Tata Aliyah Syafitri 50

30 | Zahra Shifa Ramadhani 80

31 | Zharifa Noviana Wulansari 70

32 | Nandita Aura Kartika Wibowo 70
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Kontrol (Pertemuan 4)

Nama Sekolah : SD Negeri Trayeman 03
: Matematika
o \V/

: 3x35 menit (1xpertemuan)

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.12 Menjelaskan dan menentukan
ukuran sudut pada bangun datar
dalam  satuan  baku  dengan
menggunakan busur derajat.

3.12.1 Siswa mampu menjelaskan
pengertian sudut

3.12.2 Siswa mampu menjelaskan
bagian-bagian sudut.

3.12.3 Siswa mampu memberi
nama sudut.

4.12 Mengukur sudut pada bangun
datar ~ dalam satuan baku
menggunakan busur derajat.

4.12.1 Siswa mampu menjelaskan
benda-benda yang memiliki sudut.
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C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu mengidentifikasi ukuran sudut pada bangun datar dengan
tepat.
2. Melalui pendekatan yang berpusat pada guru berbantu media manipulatif,
siswa mampu mengukur sudut pada bangun datar dengan tepat.
D. Materi Pembelajaran
Mengukur sudut pada bangun datar
E. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Pendekatan yang berpusat pada guru
Metode : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan

F. Kegiatan Pembelajaran

. . . Alokasi

K n Deskripsi K n
egiata eskripsi Kegiata Waktu
Awal 1. Guru mengucapkan salam. 15 menit

2. Guru mengkondisikan siswa untuk
mengikuti pembelajaran.
3. Guru meminta siswa untuk berdoa
menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.
4. Guru mengajak siswa untuk
apresepsi.
5. Guru meminta siswa untuk
mempersiapkan buku dan alat tulis
yang akan digunakan.
6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Inti Mengamati 65 menit
7. Guru menampilkan materi tentang
mengukur sudut pada bangun datar
menggunakan  bantuan  media
manipulatif.

8. Guru menjelaskan mengenai materi
yang disampaikan.

Menanya
9. Siswa diminta untuk bertanya
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. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakiu
mengenai materi  yang belum
dipahami.
Mencoba
10. Guru  memberikan soal latihan
tentang mengukur sudut pada
bangun datar. Setelah menemukan
ukuran sudut pada bangun datar.
Menalar
11. Siswa mengerjakan soal latihan
mengenai  ukuran sudut pada
bangun  datar yang  sudah
ditentukan.
Mengomunikasikan
12. Salah satu siswa maju kedepan
untuk  mempresentasikan  hasil
pekerjaannya.
13. Siswa lain menanggapi hasil yang
disampaikan temannya.

Penutup 1. Siswa bersama guru mengulas | 25 menit
kembali  materi yang telah
dipelajari.

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi
pembelajaran yang dibagikan guru.

3. Siswa dan guru mengoreksi soal
evaluasi secara bersama.

4. Guru mengapresiasi dan
memotivasi hasil kerja siswa.

5. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucap salam.

G. Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber

e Nuharini dan Priyanto. 2016. Mari Belajar Matematika 4. Surakarta:
CV. Usaha Makmur.
e Gunanto dan Adhalia. 2016. Matematika untuk SD/MI Kelas

Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.

V.
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Media : Media manipulatif (miniatur jam analog)
H. Penilaian
Penilaian pengetahuan
Teknik penilaian : Tes

Bentuk instrumen : Soal tes tertulis

Tegal, 12.Maret 2020
Peneliti

r

Indah Nur Hidayati
NIP - NIM 1401416396
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MATERI PEMBELAJARAN
Mengukur Sudut pada Bangun Datar

Mengukur sudut pada bangun datar segitiga. Segitiga memiliki tiga sudut.

Contohnya segitiga sama sisi.

A C

Besar LCAB=£2ABC=£2BCA=60°. Jumlah besar ketiga sudut dalam segitiga
tersebut = 60°+60°+60°=180°.
Mengukur sudut pada segi empat. Segi empat memiliki empat sudut.

G 1

Besar £G= zH= zI= £J= 90°. Jumlah besar keempat sudut dalam segi empat
tersebut adalah = 90°+90°+90°+90°= 360°.



MEDIA PEMBELAJARAN

Persegi Persegi panjang

Segitiga Jajar genjang

Trapesinum

291



Satuan Pendidikan

KISI-KISI SOAL EVALUASI

Kelas/Semester IV /2

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kompetensi Dasar

: Matematika
: Pengukuran Sudut

: SD Negeri Trayeman 03

292

3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan

baku dengan menggunakan busur derajat.

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

busur derajat.

jumlah jenis sudut pada

bangun datar.

No Indikator Soal Jenis Tingkat Nomor Soal
Ranah Kesulitan
1 Siswa mampu mengukur
salah satu sudut pada| C2 Sedaang 1,2,3,4,dan5
bangun datar.
2 Siswa mampu
menghitung jumlah besar | C3 Sulit 4,6,9dan 10
sudut pada bangun datar.
3 Disajikan gambar, siswa
mampu mengidentifikasi
C1l Mudah 7 dan 8




LEMBAR SOAL EVALUASI

Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!
1.

Perhatikan gambar berikut!
D

E F

Jumlah besar ke empat sudut bangun datar persegi adalah ....

Besar 2DEF adalah ....

a. 100° c. 120°
b. 110° d. 130°
a. 90° c. 270°
h.180° d. 360°

Perhatikan gambar berikut!

B

A C

Besar 2C adalah ....

a. 60° c. 80°
b.70° d. 90°

Perhatikan gambar berikut!

G ]

AN

y I

Jumlah 2G dan 2H adalah ....

a. 90° c. 270°
b. 180° d. 360°
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10.

Perhatikan bangun datar berikut!

A

Besar «za adalah ....

a. 40° c. 60°

b. 50° d. 70°
Perhatikan gambar berikut!

A

B C

Besar 2B dan 2C adalah ....

a. 110° c. 135°

b. 125° d. 145°

Bangun datar persegi panjang memiliki ... sudut siku-siku.
a. 1l c.3

b.2 d. 4

Bangun datar segitiga sama sist memiliki ... sudut lancip.
a. 1l c.3

b.2 d. 4

Perhatikan gambar berikut!

P

/S S

s

a R
Besar £Q adalah ....
a. 55° c. 75°
b. 65° d. 85°
Perhatikan gambar berikut!
G ]

’ |

Jumlah £B, 2C dan #D adalah ....
a. 90° c. 270°
b. 180° d. 360°
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PEDOMAN PENILAIAN

Penilaian Kognitif

Kunci Jawaban

1.B 6.D

2.D 7.D

3.A 8.C

4.B 9.A

5C 10.C

Pedoman Penilaian

Skor jawaban benar =1
Jumlah skor maksimal =10

Nilai Akhir = Jumlah skor maksimal x 10



LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF

(Kelas Kontrol Pertemuan 4)

No Nama Siswa Nilai
1 | Aisha Natha Nurrizand 80
2 | Al Hasbi Rabbiyu Rizzaqi 90
3 | Angelia Nadya Zhafira 50
4 | Arshavin Akma Fadil 70
5 | Arvin Sigit Adi Santoso 70
6 | Bilgis Saiyidati 70
7 | Carissa Milena Leo Putri 80
8 | Desprina Isti Amalia 70
9 | Diyan Evita Maharani 70
10 | Estiawan Mahardika Ramadhan 90
11 | Fahri Akbar Gunawan 70
12 | Falih Ramadhani 80
13 | Felisha Arie Natasya 80
14 | Gheisya Alifia 100
15 | Ibrahim Arya Ar-Rasyid 100
16 | Mohamad Davin Firsajaya 70
17 | Mohamad Fitriano Nur S. 80
18 | Muhammad Al Fattah Nizar R. 90
19 | Muhammad Cesario Izzan Azizi 90

20 | Muhammad Gusti Rasendrya 70

21 | Nabila Afni Hilmy 60

22 | Nadzif Himam 70

23 | Osadha Riffat Aryasatya M. 80

24 | Putra Raja Samiaji 90

25 | Rahma Aurelya Nandini 80

26 | Rahmat Handoyo 70

27 | Saskia Miftakhul Janah 80

28 | Syailendra Ratu Samara T. 50

29 | Tata Aliyah Syafitri 60

30 | Zahra Shifa Ramadhani 90

31 | Zharifa Noviana Wulansari 60

32 | Nandita Aura Kartika Wibowo 70
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu

Media Manipulatif Pertemuan Ke-1

No

Aspek yang diamati

Pertemuan

1

Mengamati gambar sudut yang dibentuk media
miniatur jam analog. (Keterampilan observasi)

Membimbing siswa menemukan konsep sudut,
titik sudut, kaki sudut melalui miniatur jam
analog. (Keterampilan interpretasi)

Mengeksplorasi siswa untuk mengelompokkan
benda-benda disekitar kedalam beberapa jenis
sudut. (Keterampilan mengklasifikasikan)

Membimbing siswa untuk meramalkan besar
sudut yang diukur dengan miniatur jam analog.
(Keterampilan meramalkan)

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
dan  membimbingnya agar  berdiskusi
mengusulkan jawaban. (Keterampilan
hipotesis)

Menggali  kemampuan  siswa  dengan
menyediakan miniatur jam analog dan
menghitung besar sudut yang ditunjukkan
jarum jam. (Keterampilan menghitung dan
percobaan)

Membimbing siswa dalam memecahkan soal-
soal tentang pemanfaatan pengukuran sudut
pada bangun datar. (Mengendalikan variabel)

Menyimpulkan jawaban dari hasil diskusi
percobaan mengukur sudut menggunakan
miniatur jam analog. (Menyusun kesimpulan
sementara)

Menerapkan cara mengukur besar sudut
melalui media miniatur jam analog dan busur
derajat pada soal. (Mengaplikasikan konsep)

10

Membimbing siswa mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. (Keterampilan
mengomunikasikan)

4

Skor Total

37

Persentase Nilai (%)

92,5

Tegal,2q Fibrosr, 2020
Guru Kelas IV B

Wisnu Pramayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002



Lampiran 24

298

Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu
Media Manipulatif Pertemuan Ke-2

No Aspek yang diamati Perte2m van
1 Mengamati gambar sudut yang dibentuk media 4
miniatur jam analog. (Keterampilan observasi)
Membimbing siswa menemukan konsep sudut,
2 | titik sudut, kaki sudut melalui miniatur jam 4
analog. (Keterampilan interpretasi)
Mengeksplorasi siswa untuk mengelompokkan
3 | benda-benda disekitar kedalam beberapa jenis 3
sudut. (Keterampilan mengklasifikasikan)
Membimbing siswa untuk meramalkan besar
4 | sudut yang diukur dengan miniatur jam analog. 4
(Keterampilan meramalkan)
Membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan
5 | membimbingnya agar berdiskusi mengusulkan 4
jawaban. (Keterampilan hipotesis)
Menggali kemampuan siswa dengan menyediakan
5 miniatur jam analog dan menghitung besar sudut 4
yang ditunjukkan jarum jam. (Keterampilan
menghitung dan percobaan)
Membimbing siswa dalam memecahkan soal-soal
7 | tentang pemanfaatan pengukuran sudut pada 4
bangun datar. (Mengendalikan variabel)
Menyimpulkan jawaban dari hasil diskusi
3 percobaan  mengukur  sudut  menggunakan 3
miniatur jam analog. (Menyusun kesimpulan
sementara)
Menerapkan cara mengukur besar sudut melalui
9 | media miniatur jam analog dan busur derajat pada 4
soal. (Mengaplikasikan konsep)
Membimbing siswa mempresentasikan hasil
10 | diskusi di  depan  kelas. (Keterampilan 4
mengomunikasikan)
Skor Total 38
Persentase Nilai (%) 95

Tegal, 25Febrvanno 2o
GuruKelas IVB

Wisnu Ptamayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1002
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu

Media Manipulatif Pertemuan Ke-3

No

Pertemuan

Aspek yang diamati

3

Mengamati gambar sudut yang dibentuk media
miniatur jam analog. (Keterampilan observasi)

Membimbing siswa menemukan konsep sudut,
titik sudut, kaki sudut melalui miniatur jam
analog. (Keterampilan interpretasi)

Mengeksplorasi siswa untuk mengelompokkan
benda-benda disekitar kedalam beberapa jenis
sudut. (Keterampilan mengklasifikasikan)

Membimbing siswa untuk meramalkan besar
sudut yang diukur dengan miniatur jam analog.
(Keterampilan meramalkan)

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
dan  membimbingnya agar  berdiskusi
mengusulkan jawaban. (Keterampilan
hipotesis)

Menggali  kemampuan  siswa  dengan
menyediakan miniatur jam analog dan
menghitung besar sudut yang ditunjukkan
jarum jam. (Keterampilan menghitung dan
percobaan)

Membimbing siswa dalam memecahkan soal-
soal tentang pemanfaatan pengukuran sudut
pada bangun datar. (Mengendalikan variabel)

Menyimpulkan jawaban dari hasil diskusi
percobaan mengukur sudut menggunakan
miniatur jam analog. (Menyusun kesimpulan
sementara)

Menerapkan cara mengukur besar sudut
melalui media miniatur jam analog dan busur
derajat pada soal. (Mengaplikasikan konsep)

10

Membimbing siswa mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. (Keterampilan
mengomunikasikan)

4

Skor Total

38

Persentase Nilai (%)

95

Tegal, § Maret 2020
Guru Kelas IVB

Wisnu Piamayuda, S.Pd
NIP 19880411\201001 1 00
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu

Media Manipulatif Pertemuan Ke-4

No

Pertemuan

Aspek yang diamati

4

Mengamati gambar sudut yang dibentuk media
miniatur jam analog. (Keterampilan observasi)

Membimbing siswa menemukan konsep sudut,
titik sudut, kaki sudut melalui miniatur jam
analog. (Keterampilan interpretasi)

Mengeksplorasi siswa untuk mengelompokkan
benda-benda disekitar kedalam beberapa jenis
sudut. (Keterampilan mengklasifikasikan)

Membimbing siswa untuk meramalkan besar
sudut yang diukur dengan miniatur jam analog.
(Keterampilan meramalkan)

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
dan  membimbingnya agar  berdiskusi
mengusulkan jawaban. (Keterampilan
hipotesis)

Menggali ~ kemampuan  siswa  dengan
menyediakan miniatur jam analog dan
menghitung besar sudut yang ditunjukkan
jarum jam. (Keterampilan menghitung dan
percobaan)

Membimbing siswa dalam memecahkan soal-
soal tentang pemanfaatan pengukuran sudut
pada bangun datar. (Mengendalikan variabel)

Menyimpulkan jawaban dari hasil diskusi
percobaan mengukur sudut menggunakan
miniatur jam analog. (Menyusun kesimpulan
sementara)

Menerapkan cara mengukur besar sudut
melalui media miniatur jam analog dan busur
derajat pada soal. (Mengaplikasikan konsep)

10

Membimbing siswa mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. (Keterampilan
mengomunikasikan)

4

Skor Total

39

Persentase Nilai (%)

97,5

Tegal, Maret 2020
Guru Kelas [VB

—— T .
Wisnu Pm)gayv&)a, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan yang Berpusat pada Guru Berbantu
Media Manipulatif Pertemuan Ke-1

Skor pada setiap
No Aspek yang diamati pertemuan
1
Penguasaan dan penyampaian materi
1 | menggunakan bantuan media 4
miniatur jam analog jelas.
Mendiskusikan materi yang
2 | diperoleh apabila terdapat hal yang 3
belum dipahami.
Merangsang siswa aktif bertanya dan
menjawab soal pengukuran sudut
3 I 3
yang diberikan menggunakan
bantuan media miniatur jam analog.
Membuat siswa mendengarkan dan
4 memperhatian ~ penjelasan  yang 3
diberikan dengan bantuan media
miniatur jam analog.
Melibatkan siswa dalam percobaan
5 mengukur sudut pada bangun datar 4
menggunakan miniatur jam analog
atau busur derajat.
6 Membimbing siswa merangkum 4
materi pembelajaran.
Skor Total 21
Persentase Nilai (%) 87,5
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan yang Berpusat pada Guru Berbantu
Media Manipulatif Pertemuan Ke-2

Skor pada setiap
No Aspek yang diamati pertemuan
2
Penguasaan dan penyampaian materi
1 | menggunakan bantuan media 4
miniatur jam analog jelas.
Mendiskusikan materi yang
2 | diperoleh apabila terdapat hal yang 3
belum dipahami.
Merangsang siswa aktif bertanya dan
3 menjawab soal pengukuran sudut 4
yang diberikan menggunakan
bantuan media miniatur jam analog.
Membuat siswa mendengarkan dan
4 memperhatian ~ penjelasan  yang 4
diberikan dengan bantuan media
miniatur jam analog.
Melibatkan siswa dalam percobaan
5 mengukur sudut pada bangun datar 3
menggunakan miniatur jam analog
atau busur derajat.
5 Membimbing siswa merangkum 4
materi pembelajaran.
Skor Total 22
Persentase Nilai (%) 91,66

Aprietd A e Parantina, S.Pd
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan yang Berpusat pada Guru Berbantu
Media Manipulatif Pertemuan Ke-3

Skor pada setiap
No Aspek yang diamati pertemuan
3
Penguasaan dan penyampaian materi
1 | menggunakan bantuan media 4
miniatur jam analog jelas.
Mendiskusikan materi yang
2 | diperoleh apabila terdapat hal yang 4
belum dipahami.
Merangsang siswa aktif bertanya dan
3 menjawab soal pengukuran sudut 3
yang diberikan menggunakan
bantuan media miniatur jam analog.
Membuat siswa mendengarkan dan
4 memperhatian ~ penjelasan  yang 4
diberikan dengan bantuan media
miniatur jam analog.
Melibatkan siswa dalam percobaan
5 mengukur sudut pada bangun datar 4
menggunakan miniatur jam analog
atau busur derajat.
5 Membimbing siswa merangkum 4
materi pembelajaran.
Skor Total 23
Persentase Nilai (%) 95,83
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pendekatan yang Berpusat pada Guru Berbantu
Media Manipulatif Pertemuan Ke-4

Skor pada setiap
No Aspek yang diamati pertemuan
4
Penguasaan dan penyampaian materi
1 | menggunakan bantuan media 4
miniatur jam analog jelas.
Mendiskusikan materi yang
2 | diperoleh apabila terdapat hal yang 3
belum dipahami.
Merangsang siswa aktif bertanya dan
3 menjawab soal pengukuran sudut 4
yang diberikan menggunakan
bantuan media miniatur jam analog.
Membuat siswa mendengarkan dan
4 memperhatian ~ penjelasan  yang 4
diberikan dengan bantuan media
miniatur jam analog.
Melibatkan siswa dalam percobaan
5 mengukur sudut pada bangun datar 4
menggunakan miniatur jam analog
atau busur derajat.
5 Membimbing siswa merangkum 4
materi pembelajaran.
Skor Total 23
Persentase Nilai (%) 95,83

Tegal, 13Fgby var 2020

Guru Kel

Aprietd Adhe Parantina, S.pd
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Lampiran 31

Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen
Pertemuan Ke-1

LEMBAR PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati
Sekolah : SDN Trayeman 03
Kelas . IV (empat)
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 3 X 35 Menit
Pelaksanaan 1 $enin, 1Y Fibroan 2070
PETUNJUK!
dB.erilah tanda centang (V) pada kolom, jika aspek yang disediakan tampak untuk
iamati.

Rubrik deskripsi skor petunjuk penggunaan adalah sebagai berikut:
Skor:

1. Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

2. Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
3. Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

4. Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

Tanda Centang (¥)
Aspek yang Deskriptor Pertemuan Ke- 1

Diamati Ya | Tidak | Skor

1. | Indikator Indikator merupakan penanda pencapaian
Pembelajaran kompetensi dasar yang ditandai oleh

perubahan perilaku yang dapat diukur yang 4 1
mencakup  sikap,  pengetahuan,  dan
keterampilan.
Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik ~ peserta  didik,  satuan
pendidikan, dan potensi daerah.
Digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.
Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur/diobservasi.
2. | Tujuan Berisi kompetensi yang operasional yang
Pembelajaran dapat dicapai.
Dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari KD.

Memuat komponen siswa, Kata minimal |
kerja operasional, kondisi, dan materi. \
Berurutan secara logis dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang v
komplek, dari yang konkret ke yang abstrak,
dan dari ingatan hingga kreasi.

3. | Materi Ajar Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, | v 4

No

LS

LS

<

<
o | L] ele lL]=e]| =€




No

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

Tanda Centang (Y)

Pertemuan Ke- 1

Ya

Tidak

Skor

dan prosedur yang relevan.

Ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.

<

-

Sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
siswa.

Sesuai dengan perkembangan IPTEKS.

Alokasi Waktu

Mencantumkan alokasi waktu secara
keseluruhan.

Mencantumkan waktu untuk setiap kegiatan
awal, inti dan kegiatan akhir.

Alokasi waktu untuk kegiatan inti lebih dari
jumlah waktu kegiatan awal dan akhir.

Alokasi waktu sesuai dengan materi

Pendekatan
Pembelajaran
berbantu media
manipulatif

Pemilihan  pendekatan  pembelajaran
disesuaikan dengan media, situasi dan
kondisi peserta didik.

SN sl RR] S

= Il c|lc|< | w

Pemilihan  pendekatan ~ pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak
dicapai pada setiap mata pelajaran

Pendekatan pembelajaran berbantu media
digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar.

Kegiatan
Pembelajaran

Dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang.

Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

<

Memberi ruang yang cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

(o)

Memuat kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir dan dilakukan secara sistematis dan
sistematik melalui proses saintifik.

<

Penilaian

Sesuai dengan indikator  pencapaian
kompetensi.

Memuat teknik tes dan nontes.

Mengarah ke berfikir tingkat tinggi.

Instrumen penilaian disertai kunci jawaban

<IN <

10 |\|-C| e
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Tanda Centang (Y
No Ag;;lg:{lg Deskriptor Pertemuan Ke- 1
Ya | Tidak | Skor
dan kriteria penilaian.
8. | Sumber Penentuan sumber belajar/media didasarkan
Belajar/Media | pada standar kompetensi dan kompetensi v Y
dasar.
Penentuan sumber belajar/media didasarkan q
ada materi ajar, kegiatan pembelajaran.
Penentuan sumber belajar/media didasarkan
ada indikator pencapaian kompetensi. "
Penentuan sumber belajar/media  sesuai
dengan lingkungan siswa (misal: referensi | / 3
tertulis, lingkungan, narasumber, TV, dll).
Skor Total IR

Skor maksimal: 124

Nilai RPP =

skor yang diperoleh

X 100

skor maksimal

Tegal, 24 Feévruap 2020

Guru Kelas IV B

Wisnu Pk)ma da, S.Pd
1001 1 002

NIP 19880411
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Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

Pertemuan Ke-2

LEMBAR PENILAIAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati
Sekolah : SDN Trayeman 03
Kelas . IV (empat)
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 3 X 35 Menit
Pelaksanaan :Selasa , 28 Februar: 2020
PETUNJUK!
Berilah tanda centang (V) pada kolom, jika aspek yang disediakan tampak untuk
diamati.

Rubrik deskripsi skor petunjuk penggunaan adalah sebagai berikut:
Skor:
Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

1.

2
3.
4

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

Tanda Centang (V)

Pertemuan Ke- 2

Ya

Tidak

Skor

Indikator
Pembelajaran

Indikator merupakan penanda pencapaian
kompetensi dasar yang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup  sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

v

Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik ~ peserta  didik,  satuan
pendidikan, dan potensi daerah.

<

Digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.

Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur/diobservasi.

Tujuan
Pembelajaran

Berisi kompetensi yang operasional yang
dapat dicapai.

Dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari KD.

Memuat komponen siswa, kata minimal
kerja operasional, kondisi, dan materi.

IS SIS

Berurutan secara logis dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang
komplek, dari yang konkret ke yang abstrak,
dan dari ingatan hingga kreasi.

g e | L L L] £

Materi Ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip,




No

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

Tanda Centang (V)

Pertemuan Ke- 2

Ya

Tidak

Skor

dan prosedur yang relevan,

Ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.

<

Sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
siswa.

Sesuai dengan perkembangan IPTEKS.

Alokasi Waktu

Mencantumkan alokasi waktu secara
keseluruhan.

Mencantumkan waktu untuk setiap kegiatan
awal, inti dan kegiatan akhir.

Alokasi waktu untuk kegiatan inti lebih dari
jumlah waktu kegiatan awal dan akhir.

Alokasi waktu sesuai dengan materi

SIS RS

el | < | £«

Pendekatan
Pembelajaran
berbantu media
manipulatif

Pemilihan pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan media, situasi dan
kondisi peserta didik.

<

£

Pemilihan  pendekatan  pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak
dicapai pada setiap mata pelajaran

Pendekatan pembelajaran berbantu media
digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar.

Kegiatan
Pembelajaran

Dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang.

Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

Memberi ruang yang cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

(.

Memuat kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir dan dilakukan secara sistematis dan
sistematik melalui proses saintifik.

<

Penilaian

Sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Memuat teknik tes dan nontes.

Mengarah ke berfikir tingkat tinggi.

Instrumen penilaian disertai kunci jawaban

ANANAT RN
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Tanda Centang (V
No Ag;l:n)::?g Deskriptor Pertemuan Ke- 2
Ya | Tidak | Skor
dan kriteria penilaian.
8. | Sumber Penentuan sumber belajar/media didasarkan
Belajar/Media | pada standar kompetensi dan kompetensi v |
dasar.
Penentuan sumber belajar/media didasarkan
. : : v
pada materi ajar, kegiatan pembelajaran.
Penentuan sumber belajar/media didasarkan o y
pada indikator pencapaian kompetensi.
Penentuan sumber belajar/media  sesuai
dengan lingkungan siswa (misal: referensi v 3
tertulis, lingkungan, narasumber, TV, dll).
Skor Total "y

Skor maksimal: 124

skor yang diperoleh

X 100

Nilai RPP =

Ty

ny

204,38

skor maksimal

|5°

Tegal, 25 Fe bruan 2220
Guru Kelas IVB
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Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

Pertemuan Ke-3

LEMBAR PENILAIAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati

Sckolah : SDN Trayeman 03

Kelas . IV (empat)

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 3 X 35 Menit

Pelaksanaan :Seain, 9 Maret 202

PETUNJUK!

Berilah tanda centang (V) pada kolom, jika aspek yang disediakan tampak untuk
diamati.

Rubrik deskripsi skor petunjuk penggunaan adalah sebagai berikut:
Skor:
Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

1.

2
3.
4

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

Tanda Centang (Y)

Pertemuan Ke- 3

Ya

Tidak

Skor

Indikator
Pembelajaran

Indikator merupakan penanda pencapaian
kompetensi dasar yang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup  sikap,  pengetahuan, dan
keterampilan,

v

Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik ~ peserta  didik,  satuan
pendidikan, dan poténsi daerah.

Digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.

Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur/diobservasi.

Tujuan
Pembelajaran

Berisi kompetensi yang operasional yang
dapat dicapai.

Dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari KD.

Memuat komponen siswa, kata minimal
kerja operasional, kondisi, dan materi.

Berurutan secara logis dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang
komplek, dari yang konkret ke yang abstrak,
dan dari ingatan hingga kreasi.

Materi Ajar

< — |~

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip,

S




No

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

[ “Tanda Centang (V)_|
Pertemuan Ke- 3

Ya

Tidak

Skor

| dan prosedur yang relevan,

Ditulis dalam bentuk  butir-butir  sesuai
dengan  rumusan  indikator  pencapaian
kompetensi.

<

Sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
siswa.

Sesuai dengan perkembangan IPTEKS.

Alokasi Waktu

Mencantumkan  alokasi waktu  secara
kescluruhan,

Mencantumkan waktu untuk setiap kegiatan
awal, inti dan kegiatan akhir.

Alokasi waktu untuk kegiatan inti lebih dari
jumlah waktu kegiatan awal dan akhir,

Alokasi waktu sesuai dengan materi

Pendekatan
Pembelajaran
berbantu media
manipulatif

Pemilihan pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan media, situasi dan
kondisi peserta didik.

< NS S]] <

< |l || ||l

Pemilihan pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik dari sctiap
indikator dan kompetensi yang hendak
dicapai pada setiap mata pelajaran

Pendekatan pembelajaran berbantu media
digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar.
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Kegiatan
Pembelajaran

Dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang.

Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

Memberi ruang yang cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Memuat kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir dan dilakukan secara sistematis dan
sistematik melalui proses saintifik.

<

Penilaian

Sesuai  dengan  indikator pencapaian
kompetensi.

Memuat teknik tes dan nontes.

Mengarah ke berfikir tingkat tinggi.

Instrumen penilaian disertai_kunci jawaban

Lv«« <

-‘HS_‘




Tanda Centang (Y
No Ag&‘:n?t?g Deskriptor Pertemuan Ke- 3
Ya | Tidak | Skor
dan kriteria penilaian,
8. | Sumber Penentuan sumber belajar/media didasarkan v
Belajar/Media | pada standar kompetensi dan kompetensi Y
dasar.
Penentuan sumber belajar/media didasarkan
da materi ajar, kegiatan pembelajaran. v 1
pada materi ajar, kegiatan pe j
Penentuan sumber belajar/media didasarkan v
pada indikator pencapaian kompetensi.
Penentuan sumber belajar/media  sesuai
dengan lingkungan siswa (misal: referensi | v/ 4
tertulis, lingkungan, narasumber, TV, dlI).
Skor Total 122

Skor maksimal: 124

Nilai RPP =

skor yang diperoleh

X 100

skor maksimal

: 1w

R

\

. 9L, 11

X\

Tegal, 9 Maret 2020

Guru Kelas IVB

l 5
Wisnu P%a da, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002
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Lampiran 34

314

Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

Pertemuan Ke-4

LEMBAR PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati
Sekolah : SDN Trayeman 03
Kelas : IV (empat)
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 3 X 35 Menit
Pelaksanaan : Selasra, 10 Maret 020
PETUNJUK!
Berilah tanda centang (\) pada kolom, jika aspek yang disediakan tampak untuk
diamati.

Rubrik deskripsi skor petunjuk penggunaan adalah sebagai berikut:
Skor:
Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

1.

2
3
4

No

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

Tanda Centang (V)

Pertemuan Ke- 4

Ya

Tidak

Skor

Indikator
Pembelajaran

Indikator merupakan penanda pencapaian
kompetensi dasar yang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup  sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

v

y

Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik  peserta  didik,  satuan
pendidikan, dan potensi daerah.

<

Digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.

Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur/diobservasi.

Tujuan
Pembelajaran

Berisi kompetensi yang operasional yang
dapat dicapai.

Dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari KD.

Memuat komponen siswa, kata minimal
kerja operasional, kondisi, dan materi.

SIS S S

Berurutan secara logis dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang
komplek, dari yang konkret ke yang abstrak,
dan dari ingatan hingga kreasi.

Materi Ajar

<

£ | | ||| |F

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip,




No

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

Tanda Centang (V)

Pertemuan Ke- 4

Ya

Tidak | Skor

dan prosedur yang relevan.

Ditulis dalam bentuk  butic-butir  sesuai
dengan  rumusan  indikator  pencapaian
kompetenst.

Sesuar dengan kcmainTpuan dan kebutuhan
siswa e e—
‘Sesuai dengan perkembangan IPTEKS

Alokas1 Waktu

Mencantumkan  alokasi  waktu  secara
keseluruhan

Mencantumkan waktu untuk setiap kegiatan
awal, inti dan Kegiatan akhir.

Alokast waktu untuk kegiatan inti lebih dan
_jumlah waktu kegiatan awal dan akhir.

Alokasi waktu sesuai dengan materi

—C_c_:.cuw

n

Pendekatan
Pembelajaran
berbantu media
manipulatif

| Pemilihan pendekatan pembelajaran
| disesuaikan dengan media, situasi dan
kondisi peserta didik.

N
&L

Pemilihan pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak
dicapai pada setiap mata pelajaran

Pendekatan pembelajaran berbantu media
digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar.

Kegiatan
Pembelajaran

Dilakukan secara interaktif,
menyenangkan, menantang.

inspiratif,

Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

Memberi ruang yang cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Memuat kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir dan dilakukan secara sistematis dan
sistematik melalui proses saintifik.

<

Penilaian

Sesuai  dengan indikator  pencapaian
kompetensi.

Memuat teknik tes dan nontes.

Mengarah ke berfikir tingkat tinggi.

Instrumen penilaian disertai_kunci jawaban

< |S] <

I"“: £
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Tanda Centang (Y)
No Ag)ieal;n)::?g Deskriptor Pertemuan Ke- 4
Ya | Tidak | Skor
dan kriteria penilaian.
8. | Sumber Penentuan sumber belajar/media didasarkan
Belajar/Media | pada standar kompetensi dan kompetensi | v 4
dasar.
Penentuan sumber belajar/media didasarkan |
pada materi ajar, kegiatan pembelajaran. Y
Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada indikator pencapaian kompetensi. i 4
Penentuan sumber belajar/media  sesuai
dengan lingkungan siswa (misal: referensi | v 4
tertulis, lingkungan, narasumber, TV, dll).
Skor Total 1y

Skor maksimal: 124

o o skor yang diperoleh
Nilai RPP = - X 100
skor maksimal
B |
e X100
1 Tegal, 10 Maret 2020
4 Guru Kelas IV B

= 93,83

\
Wisnu ayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002
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Lampiran 35

Lembar Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-1

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati

Sekolah : SDN Trayeman 03

Kelas : 1V (empat)

Mata Pelajaran : Matematika

Pelak : > .
M Sniny 24 Feprogri 2020

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia bila deskriptor yang disediakan
tampak sesuai dengan kriteria.
Skor:

L

2:
3.
4

Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

No

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan
[ Tanda Centang(¥) |

Aspek yang Diamati Deskriptor Pertemuan Ke- 1

Ya Tidak | Skor

Kegiatan Guru memberikan salam mengajak
Pendahuluan siswa untuk berdoa menurut agama | V/ y
dan keyakinan masing-masing.

Guru mengecek kesiapan siswa dengan
Jembar kehadiran, serta memeriksa | Yy
kerapihan siswa serta lingkungan
tempat belajar.

Guru menyampaikan tujuan | - Y
pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti Guru melakukan tanya jawab secara
: e v J
runtut sesuai dengan topik

Kegiatan Mengamati

Guru memberikan penjelasan sesuai
nikak EAUCen. B2 ¥ Y
dengan materi yang akan disampaikan.

Siswa mengamati penjelasan guru v 3

Kegiatan Menalar Guru memfasilitasi siswa berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan hasil
belajar dan memfasilitasi ~ siswa v y
membuat laporan tugas yang dilakukan
baik lisan maupun tulis, secara
individual maupun kelompok.

Guru memfasilitasi siswa untuk
menyajikan hasil kerja individual
maupun  kelompok  serta  dalam | V' Y
melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya diri siswa.

Kegiatan Menanya | Guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan dalam bentuk lisan, | Y
tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap

keberhasilan siswa.
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Tanda Centang(V)

No | Aspek yang Diamati Deskriptor Pertemuan Ke- |

Ya | Tidak

Skor

Guru memberikan konfirmasi terhadap
hasil mencoba dan menalar siswa v
melalui berbagi sumber.

3

5. | Kegiatan Guru meminta perwakilan siswa
Mengomunikasikan | menyampaikan hasil diskusi atau tugas | v/
individu didepan kelas.

Siswa dapat mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok atau tugas individu v
dengan baik di depan kelas

6. | Kegiatan Penutup Guru membagikan soal evaluasi untuk
setiap siswa dan siswa mengerjakan [ V'
soal tersebut.

Guru bersama siswa membahas soal
evaluasi bersama.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil

pembelajaran yang telah dilakukan | ¥/ Ul
bersama-sama.

Guru merencanakan kegiatan tindak | 1
lanjut.
Guru menutup kegiatan pembelajaran
membaca doa yang dipimpin oleh v Y
ketua kelas.

Skor bl

Skor maksimal: 68
_ jumlah skor yang diperoleh

Nilai Pelaksanaan = - x 100
skor maksimal
,L}«- % o9
[RY
. j 1 b ({ Tegal, 24 F(,lyru’ar;‘ 2020
/ Guru Kelas IV B

Wisnu Rramayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002



Lampiran 36

Lembar Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-2

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia bila deskriptor yang disediakan

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati

Sekolah : SDN Trayeman 03

Kelas : IV (empat)

Mata Pelajaran : Matematika

Pelaksanaan : Selara s 25 Februar: 2020

tampak sesuai dengan kriteria.
Skor:
Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

2.
3.
4,

No

Aspek yang Diamati

Deskriptor

Tanda Centang(V)

Pertemuan Ke- 2

Ya

Tidak

Skor

Kegiatan
Pendahuluan

Guru memberikan salam mengajak
siswa untuk berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing.

v

l1

Guru mengecek kesiapan siswa dengan
lembar kehadiran, serta memeriksa
kerapihan siswa serta lingkungan
tempat belajar.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

Kegiatan Mengamati

Guru melakukan tanya jawab secara
runtut sesuai dengan topik

Guru memberikan penjelasan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan.

W | € |

Siswa mengamati penjelasan guru

Kegiatan Menalar

Guru memfasilitasi siswa berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan hasil
belajar dan memfasilitasi siswa
membuat laporan tugas yang dilakukan
baik lisan maupun tulis, secara
individual maupun kelompok.

Guru memfasilitasi siswa untuk
menyajikan hasil kerja individual
maupun  kelompok serta dalam
melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya diri siswa.

Kegiatan Menanya

Guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap

keberhasilan siswa.
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Tanda Centang(Y)

No | Aspek yang Diamati Deskriptor Pertemuan Ke- 2

Ya Tidak | Skor

Guru memberikan konfirmasi terhadap
hasil mencoba dan menalar siswa v y
melalui berbagi sumber.

5. | Kegiatan Guru meminta perwakilan siswa
Mengomunikasikan | menyampaikan hasil diskusi atau tugas | Y
individu didepan kelas.

Siswa dapat mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok atau tugas individu | l-{
dengan baik di depan kelas

6. | Kegiatan Penutup Guru membagikan soal evaluasi untuk
setiap siswa dan siswa mengerjakan
soal tersebut.

Guru bersama siswa membahas soal v

evaluasi bersama. “
Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan | V' v
bersama-sama.
Guru merencanakan kegiatan tindak 7 3
lanjut.
Guru menutup kegiatan pembelajaran
membaca doa yang dipimpin oleh v 4
ketua kelas.

Skor

Skor maksimal: 68

_ jumlah skor yang diperoleh

Nilai Pelaksanaan = - x 100
skor maksimal

- b ;
’ ’q— X (00 Tegal, %§1Februar? 2020
XY Guru Kelas IV B

“J9.m

Wisnu Pramayyda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002
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Lampiran 37

Lembar Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-3

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati

Sekolah : SDN Trayeman 03

Kelas 1V (empat)

Mata Pelajaran : Matematika

Pelaksanaan : Seain, 9 Mart 20w

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia bila deskriptor yang disediakan
tarmpak sesuai dengan Kriteria.

Skor:

Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

ot

Tanda Centang(Y)

No | Aspek yang Diamati Deskriptor Pertemuan Ke- 3
Ya Tidak | Skor

1. | Kegiatan Guru memberikan salam  mengajak
Pendahuluan siswa untuk berdoa menurut agama | v/ |
dan keyakinan masing-masing,.

Guru mengecek kesiapan siswa dengan
lembar kehadiran, serta memeriksa | ./ \1
kerapihan siswa serta lingkungan
tempat belajar.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

2. | Kegiatan Inti Guru melakukan tanya jawab secara
runtut sesuai dengan topik v 3
y

Kegiatan Mengamati

dengan materi yang akan disampaikan.

Guru memberikan penjelasan  sesuai o
v

Siswa mengamati penjelasan guru

3. | Kegiatan Menalar Guru memfasilitasi siswa berkompetisi
secara schat untuk meningkatkan hasil
belajar dan  memfasilitasi  siswa
membuat laporan tugas yang dilakukan
baik lisan maupun tulis, secara
individual maupun kelompok.

Guru  memfasilitasi  siswa  untuk
menyajikan hasil kerja individual
maupun  kelompok  serta dalam | ./ ‘s
melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya diri siswa.

4, | Kegiatan Menanya | Guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan dalam bentuk lisan, 3 L,
tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.

<
(V)




No | Aspek yang Diamati

Deskriptor

Tanda Centang(Y)

Pertemuan Ke- 3

Ya

Tidak

Skor

Guru memberikan konfirmasi terhadap
hasil mencoba dan menalar siswa
melalui berbagi sumber.

v

l.’

5. | Kegiatan
Mengomunikasikan

Guru meminta perwakilan siswa
menyampaikan hasil diskusi atau tugas
individu didepan kelas.

Siswa dapat mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok atau tugas individu
dengan baik di depan kelas

6. | Kegiatan Penutup

Guru membagikan soal evaluasi untuk
setiap siswa dan siswa mengerjakan
soal tersebut.

Guru bersama siswa membahas soal
evaluasi bersama.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan
bersama-sama.

Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut.

Guru menutup kegiatan pembelajaran
membaca doa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

& 1% = [N

Skor

Skor maksimal: 68

jumlah sk diperolel
_ jumlah skor yang diperoleh

Nilai Pelaksanaan =

2 lq

skor maksimal

AN

T 94,

Tegal, 9 Maret 2020
Guru Kelas IVB
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Lampiran 38

323

Lembar Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-4

Berilah tanda centang (\) pada kolom yang tersedia bila deskriptor yang disediakan

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati

Sekolah : SDN Trayeman 03

Kelas : 1V (empat)

Mata Pelajaran : Matematika

Pelaksanaan : St"o\l‘al 10 Maret %

tampak sesuai dengan kriteria.
Skor:
Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

1.

2.
3.
4

No

Aspek yang Diamati

Deskriptor

Tanda Centang(V)

Pertemuan Ke- 4

Ya

Tidak

Skor

Kegiatan
Pendahuluan

Guru memberikan salam mengajak
siswa untuk berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing.

v

(’

Guru mengecek kesiapan siswa dengan
lembar kehadiran, serta memeriksa
kerapihan siswa serta lingkungan
tempat belajar.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

Kegiatan Mengamati

Guru melakukan tanya jawab secara
runtut sesuai dengan topik

Guru memberikan penjelasan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan.

Siswa mengamati penjelasan guru

Kegiatan Menalar

Guru memfasilitasi siswa berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan hasil
belajar dan memfasilitasi  siswa
membuat laporan tugas yang dilakukan
baik lisan maupun tulis, secara
individual maupun kelompok.

Guru memfasilitasi  siswa untuk
menyajikan hasil kerja individual
maupun  kelompok  serta  dalam
melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya diri siswa.

Kegiatan Menanya

Guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.




Tanda Centang(\)

No | Aspek yang Diamati Deskriptor Pertemuan Ke- 4

Ya | Tidak | Skor

Guru memberikan konfirmasi terhadap
hasil mencoba dan menalar siswa | ., 3
melalui berbagi sumber.

5. | Kegiatan Guru meminta perwakilan siswa
Mengomunikasikan [ menyampaikan hasil diskusi atau tugas | "‘(
individu didepan kelas.

Siswa dapat mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok atau tugas individu | v 4
dengan baik di depan kelas

6. | Kegiatan Penutup Guru membagikan soal evaluasi untuk
sefiap siswa dan siswa mengerjakan | Y
soal tersebut.

Guru bersama siswa membahas soal

evaluasi bersama. v
Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan | v/ Y
bersama-sama.
Guru merencanakan kegiatan tindak | ., 3
lanjut.
Guru menutup kegiatan pembelajaran
membaca doa yang dipimpin oleh | - L.‘
ketua kelas.
Skor (X}
Skor maksimal: 68
Wi SV B IOt
skor maksimal
LL, ¥ 0
— Tegal, 10 Maret 2020
Lg Guru Kelas IV B

NIP 19888411 201001 1 002

324



325

Lampiran 39
Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol
Pertemuan Ke-1

LEMBAR PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati
Sekolah : SDN Trayeman 03
Kelas - IV (empat)
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu -3 X 35 Menit
Pelaksanaan : P—JLo , 1 Eproart 2020
PETUNJUK! . o
Berilah tanda centang (V) pada kolom, jika aspek yang disediakan tampak untuk
diamati.
Rubrik deskripsi skor petunjuk penggunaan adalah sebagai berikut:
Skor:
melakukan kegiatan

1. Diberikan apabila guru tidak .
2. Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
baik melaksanakan kegiatan

3. Diberikan apabila guru .
4. Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan
Tanda Centang QQQ

No Aspgk yang Deskriptor Pertemuan Ke- 1
Digeaf Ya | Tidak | Skor

1. | Indikator Indikator merupakan penanda pencapaian

Pembelajaran kompetensi dasar  yang ditandai  oleh v/

perubahan perilaku yang dapat diukur yang LI
mencakup  sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.
Indikator dikembangkan sesuai  dengan
karakteristik ~ peserta didik,  satuan
endidikan, dan potensi daerah.

Digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.
Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur/diobservasi.
2. | Tujuan Berisi kompetensi yang operasional yang
Pembelajaran dapat dicapai.
Dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari KD.
Memuat komponen siswa, Kata minimal
kerja operasional, kondisi, dan materi.
Berurutan secara logis dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang
komplek, dari yang konkret ke yang abstrak,
. dan dari ingatan hingga kreasi.
3. | Materi Ajar Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, | v~ 3

S NI SIA SIS S
—C\A\"'_Cuw_t




No

e

Aspek yang
Diamati

L ——————————

—

Deskriptor

Tanda Centang (V) _

—

Pertemuan

Ke- 1

bbby

Ya

Tidak | Skor

dan prosedur yang relevan.

Ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian

kompetensi.

Sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan

siswa.

Sesuai dengan perkembangan [PTEKS.

Alokasi Waktu

Pendekatan
Pembelajaran
berbantu media
manipulatif

Kegiatan
Pembelajaran

Mencantumkan alokasi waktu secara

keseluruhan.

Mencantumkan waktu untuk s
awal, inti dan kegiatan akhir.
Alokasi waktu untuk kegiatan inti lebih dari
iumlah waktu kegiatan awal dan akhir.

etiap kegiatan

‘Alokasi waktu sesuai dengan materi
Pemilihan  pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan media, situasi dan

kondisi peserta didik.
Pemilihan  pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak

A \‘\\\‘\\\\& .

dicapai pada setiap mata lajaran
Pendckatan pembelajaran berbantu media
digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi

Dilakukan secara
menyenangkan, menantang.
Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.
Memberi ruang yang cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
ikologis peserta didik.
Memuat kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir dan dilakukan secara sistematis dan

dasar.
interaktif, inspiratif,

N

< Kk <
|

sistematik melalui proses saintifik.

Penilaian

Sesuai  dengan  indikator pencapaian

kompetensi.

Memuat teknik tes dan nontes.

Mengarah ke berfikir tingkat tinggi.
Instrumen penilaian disertai kunci_jawaban

<N S S
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Aspek yang

No Diamati

Deskriptor

[ Tanda Centang (V) |

Pertemuan Ke- 1

Ya

Tidak

Skor

dan kriteria penilaian.

8. | Sumber
Belajar/Media

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada materi ajar, kegiatan pembelajaran.

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada indikator pencapaian kompetensi.

Penentuan sumber belajar/media  sesuai
dengan lingkungan siswa (misal: referensi
tertulis, lingkungan, narasumber, TV, dll).

&&\\

(O R I

Skor Total

oL

Skor maksimal: 124

skor yang diperoleh

x 100

Nilai RPP =

skor maksimal

T 1ok Lo

1Y Tegal, Y Februar: 2020

- ¢S

Guru Ke¢lds IV A

4 '

Aprieth Adhe Parantina, S.Pd

NIP.
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Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

Pertemuan Ke-2

LEMBAR PENILAIAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Peneliti
Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Waktu
Pelaksanaan

PETUNJUK!

Berilah tanda centang (

diamati.

: Indah Nur Hidayati
: SDN Trayeman 03
: IV (empat)

: Matematika

: 3 X 35 Menit

" Wamif 13 Febevar, 2010

Rubrik deskripsi skor petunjuk penggunaan adalah sebagai berikut:

Skor:

B

Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

) pada kolom, jika aspek yang disediakan tampak untuk

Aspek yang

No Diamati

Deskriptor

Tanda Centang (Y

Pertemuan Ke- 2

Ya | Tidak | Skor

1. | Indikator
Pembelajaran

Indikator merupakan penanda pencapaian
kompetensi dasar yang ditandai  oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup  sikap, pengetahuan, ~ dan
keterampilan.

v/ 4

Indikator dikembangkan ~sesuai dengan
karakteristik ~ peserta  didik,  satuan
pendidikan, dan potensi daerah.

Digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.

Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur/diobservasi.

2. | Tujuan
Pembelajaran

Berisi kompetensi yang operasional yang
dapat dicapai.

Dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari KD.

Memuat komponen siswa, kata minimal
kerja operasional, kondisi, dan materi.

Berurutan secara logis dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang
komplek, dari yang konkret ke yang abstrak,
dan dari ingatan hingga kreasi.

< 1El ISR lS] X
~ |lc|lc ||| £

3. | Materi Ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip,
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Tanda Centang N)

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

Pertemuan

Ya

Tidak

Ke-2

> =

w2
(=]
=

dan prosedur yang relevan.
Ditulis dalam bentuk butir-butir  sesuat

dengan rumusan indikator pencapaian

kompetensi.

Sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan

siswa.

Sesuai dengan pcrkcmbanMPTEKS.

Alokasi Waktu

Mencantumkan  alokasi waktu secara

keseluruhan.
Mencantumkan waktu untuk setiap kegiatan

awal., inti dan kegiatan akhir.

Alokasi waktu untuk kegiatan inti lebih dari
jumlah waktu kegiatan awal dan akhir.

Alokasi waktu sesuai dengan materi

Pendekatan
Pembelajaran
berbantu media
manipulatif

Pemilihan pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan media, situasi dan
kondisi peserta didik.

< KAl k€] &

Pemilihan pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak
dicapai pada setiap mata pelajaran

<

. —C—c_c,.c,cw_c_ct

Pendekatan pembelajaran  berbantu media
digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar.

Kegiatan
Pembelajaran

Dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang.

Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

Memberi ruang yang cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Memuat kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir dan dilakukan secara sistematis dan
sistematik melalui proses saintifik.

<

Penilaian

Sesuai  dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Memuat teknik tes dan nontes.

| Mengarah ke berfikir tingkat tinggi.

Instrumen penilaian disertai_kunci jawaban

<lel<] <

C|miCl <
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Ng | Amekyaog
Diamati

Deskriptor

Tanda Centané @ )
2

Pertemuan Ke-

Ya

Tidak

Skor

dan kriteria penilaian.

8. | Sumber
Belajar/Media

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada materi ajar, kegiatan pembelajaran.

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada indikator pencapaian kompetensi.

Penentuan sumber belajar/media  sesuai
dengan lingkungan siswa (misal: referensi
tertulis, lingkungan, narasumber, TV, dil).

SI&I5ES

Y
]
u
3

Skor Total

1K

Skor maksimal: 124

skor yang diperoleh

BRALEE skor maksimal %100
= Al
_— X 10°
14 |
L Tegal, 13februan 2022
o EL Guru K| l/ﬁ IVA

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd

NIP.
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Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

Pertemuan Ke-3

LEMBAR PENILAIAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati

Sekolah : SDN Trayeman 03

Kelas : IV (empat)

Mata Pelajaran : Matematika

Waktu : 3 X 35 Menit

Pelaksanaan D abu 1l Marde W0

PETUNJUK!

Berilah tanda centang (\) pada kolom, jika aspek yang disediakan tampak untuk
diamati.

Rubrik deskripsi skor petunjuk penggunaan adalah sebagai berikut:
Skor:
Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

1.

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

Tanda Centang (V)

Pertemuan Ke- 3

Ya

Tidak

Skor

Indikator
Pembelajaran

Indikator merupakan penanda pencapaian
kompetensi dasar yang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup  sikap,  pengetahuan, dan
keterampilan.

v

L‘

Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik  peserta  didik,  satuan
pendidikan, dan potensi daerah.

<«

Digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.

Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur/diobservasi.

o

Tujuan
Pembelajaran

Berisi kompetensi yang operasional yang
dapat dicapai.

Dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari KD.

QS KS

Memuat komponen siswa, kata minimal
kerja operasional, kondisi, dan materi.

Berurutan secara logis dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang
komplek, dari yang konkret ke yang abstrak,
dan dari ingatan hingga kreasi.

o |2

Materi Ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip,




No

Aspek yang
Diamati

Tanda Centan;
Pertemuan Ke- 3

Deskriptor

Ya

Tidak

Skor

dan prosedur yang relevan.

Ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.

332

Sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
siswa.

Sesuai dengan perkembangan IPTEKS.

Alokasi Waktu

Mencantumkan  alokasi  waktu  secara
keseluruhan.

Mencantumkan waktu untuk setiap kegiatan
awal, inti dan kegiatan akhir.

‘Alokasi waktu untuk kegiatan inti lebih dari
jumlah waktu kegiatan awal dan akhir.

‘Alokasi waktu sesuai dengan materi

Pendekatan
Pembelajaran
berbantu media
manipulatif

Pemilihan pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan media, situasi dan
kondisi peserta didik.

el el el g & ] K

c ||l el ||l —=<| €

Pemilihan pendekatan pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak
dicapai pada setiap mata pelajaran

.

oY

Pendekatan pembelajaran berbantu media
digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar.

Kegiatan
Pembelajaran

Dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang.

Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

< <«

w

Memberi ruang yang cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Memuat kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir dan dilakukan secara sistematis dan
sistematik melalui proses saintifik.

<

Penilaian

Sesuai dengan indikator  pencapaian
kompetensi.

Memuat teknik tes dan nontes.

Mengarah ke berfikir tingkat tinggi.

Instrumen penilaian disertai kunci jawaban

4y «

Elwe S| <
-




Aspek yang

N g i
9 Diamati

Deskriptor

Ya

Tidak

Tanda Centané @)

Pertemuan Ke- 3

Skor

dan kriteria penilaian.

8. | Sumber
Belajar/Media

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada materi ajar, kegiatan pembelajaran.

Penentuan sumber belajar/media didasarkan
pada indikator pencapaian kompetensi.

333

Penentuan sumber belajar/media ~ sesuai
dengan lingkungan siswa (misal: referensi

¢ |&blal &

4
q
y
y

tertulis, lingkungan, narasumber, TV, di1).

Skor Total

12

Skor maksimal: 124

skor yang diperoleh

x 100

Nilai RPP =

- W\l
/

114

skor maksimal

% \©

Tegal, W et 2020

. %0 Py Guru Kelfs IV A

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd

NIP.
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Lembar Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol

Pertemuan Ke-4

LEMBAR PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati
Sekolah : SDN Trayeman 03
Kelas : IV (empat)
Mata Pelajaran : Matematika
Waktu : 3 X 35 Menit
Pelaksanaan Wamis 211 Maret 2020
PETUNJUK!
Berilah tanda centang (V) pada kolom, jika aspek yang disediakan tampak untuk
diamati.

Rubrik deskripsi skor petunjuk penggunaan adalah sebagai berikut:

Skor:

1. Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan

2
3. Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan
4

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

Aspek yang
Diamati

Deskriptor

[ Tanda Centang (V) |

Pertemuan Ke- 4

Ya

Tidak

Skor

1. | Indikator
Pembelajaran

Indikator merupakan penanda pencapaian
kompetensi dasar yang ditandai  oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup  sikap,  pengetahuan, dan
keterampilan.

J

(1

Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik ~ peserta  didik,  satuan
pendidikan, dan potensi daerah.

<y

Digunakan sebagai dasar untuk menyusun
alat penilaian.

Menggunakan kata kerja operasional yang
dapat diukur/diobservasi.

2. | Tujuan
Pembelajaran

Berisi kompetensi yang operasional yang
dapat dicapai.

Dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang
operasional dari KD.

Memuat komponen siswa, kata minimal
kerja operasional, kondisi, dan materi.

W W | wlw| cl|l ¢

Berurutan secara logis dari yang mudah ke
yang sukar, dari yang sederhana ke yang
komplek, dari yang konkret ke yang abstrak,
dan dari ingatan hingga kreasi.

SN IE N I N BN N

3. | Materi Ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip,




No

Aspek yang
Diamati

Pendekatan
Pembelajaran
berbantu media
manipulatif

I

[
Alokasi Waktu

Deskriptor

Tanda Centang ( v )

Pertemuan Ke- 4

Ya | Tidak | Skor

dan prosedur yang relevan.

Ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan  rumusan indikator pencapaian

kompetensi.

Sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan

siswa.
rkembangan IPTEKS.

Sesuai dengan
Mencantumkan

keseluruhan.
Mencantumkan waktu untuk setiap kegiatan

awal, inti dan kegiatan akhir.

Alokasi waktu untuk kegiatan inti lebih dari
jumlah waktu kegiatan awal dan akhir.

‘Alokasi waktu sesuai dengan materi

Pemilihan  pendekatan pembelajaran

disesuaikan dengan media, situasi dan

alokasi waktu secara

«(\QQQQQQ

kondisi peserta didik.
Pemilihan  pendekatan pembelajaran

disesuaikan dengan karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak

<
(o]

Y
v
9
Y
]
4
. -
3

dicapai pada setiap mata pelajaran

Pendekatan pembelajaran berbantu media
digunakan oleh guru untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik mencapai kompetensi
dasar.

Kegiatan
Pembelajaran

Dilakukan secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang.

Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif.

335

Memberi ruang yang cukup bagi prakasa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

<
(7

Memuat kegiatan awal, inti dan kegiatan
akhir dan dilakukan secara sistematis dan
sistematik melalui proses saintifik.

&

Penilaian

Sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Memuat teknik tes dan nontes.

Mengarah ke berfikir tingkat tinggi.

<N «

Instrumen penilaian disertai kunci jawaban

£
I AR e I -




N | A
Diamati
8. | Sumber
Belajar’/Media

Deskriptor

Tanda Centan;
Pertemuan Ke- 4

Ya

Tidak

dan kriteria penilaian.

Skor

I

Penentuan sumber belajar/media didasarkan

pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar.

v

l.,

Penentuan sumber belajar/media didasarkan

<

pada materi ajar, kegiatan pembelajaran.
Penentuan sumber belajar/media didasarkan
ada indikator pencapaian kom tensi.
Penentuan sumber belajar/media sesuai
dengan lingkungan siswa (misal: referensi
tertulis, lingkungan, narasumber, TV, dll).

Skor Total

Skor maksimal: 124

k di leh
skor yang diperoleh _

Nilai RPP =

<

v
-

skor maksimal
" \\‘\ X |00
4 Tegal, \I- Maret 2020

Guru Kel

’.9\ |91>

Apricta Adhe Parantina, S.Pd

NIP.

A
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Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Berilah tanda centang

Pertemuan Ke-1

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Peneliti - Indah Nur Hidayati

Sekolah : SDN Trayeman 03

Kelas : IV (empat)

Mata Pelajaran : Matematika

Pelaksanaan P pake, 26 Feppoari 0°

tampak sesuai dengan kriteria.

Skor:
1.

2,
3.
4

Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru kurang

baik dalam melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam mel

akukan kegiatan

No

Aspek yang Diamati

Deskriptor

(V) pada kolom yang tersedia bila deskriptor yang disediakan

Tidak

[ Tanda Comtang(¥) |

Pertemuan Ke- 1
temuan Re- & |

Skor

Kegiatan
Pendahuluan

Guru memberikan salam mengajak
siswa untuk berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing.

u

Guru mengecek kesiapan siswa dengan
lembar kehadiran, serta memeriksa
kerapihan siswa serta lingkungan
tempat belajar.

S SF

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

R
Kegiatan Mengamati

Guru melakukan tanya jawab secara
runtut sesuai dengan topik

Guru memberikan penjelasan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan.

W’c LN

Siswa mengamati penjelasan guru

Kegiatan Menalar

Guru memfasilitasi siswa berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan hasil
belajar dan memfasilitasi ~ siswa
membuat laporan tugas yang dilakukan
baik lisan maupun tulis, secara
individual maupun kelompok.

AN KN RN

~

Guru memfasilitasi siswa  untuk
menyajikan hasil kerja individual
maupun  kelompok serta dalam
melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya diri siswa.

S

Kegiatan Menanya

Guru memberikan umpan balik positif
dat_l penguatan dalam bentuk lisan,
tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.
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Diamati

No | Aspek yang

5. Kegiatan
Mengomunikasikan

I
6. | Kegiatan Penutup

//"’_—_—1
Deskriptor

an konfirmasi terhadap

Guru memberik g
hasil mencoba dan menalar siswa

melalui berbagi sumber.

Guru meminta perwakilan  siswa
menyampaikan hasil diskusi atau tugas
individu didepan kelas.

Siswa dapat ‘mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok atau tugas individu
dengan baik di depan kelas

Guru membagikan soal evaluasi untuk
setiap siswa dan siswa mengerjakan
soal tersebut.

Guru bersama siswa membahas soal
evaluasi bersama.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan
bersama-sama.

| bersama-sama. _________—————
Guru merencanakan kegiatan tindak

lanjut.

Guru menutup kegiatan pembelajaran
membaca doa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

Skor maksimal: 68

Skor

iumlah skor yang diperoleh
J yang atp % 100

Nilai Pelaksanaan =

skor maksimal

b Tegal, whebroar 2020

Guru Kel l)(’ A

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd

NIP.
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Lampiran 44

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Benlah tand

Lembar Penllaian Pelaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Ke-2

Nama Penclitt Indah Nur Hidayati
Sekolah : SDN Trayeman 03
Kelas SV (empat)

Mata Pelajaran : Matematika
Pelaksanaan

tampak sesuai dengan kriteria
Skor

1.
2
3
4
.\'041

e

1.

Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan
 Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

Aspek yang Diamati

chiat_z.m
Pendahuluan

: k‘m" , 13 ﬁk\,;’" 2010
a centang (V) pada kolom yang tersedia bila deskriptor yang disediakan

Deskriptor

Tanda Centang(Y) |
Pertemuan Ke- 2

Ya Tidak | Skor

1T Guru memberikan salam mengajak

kerapihan siswa serta lingkungan
tempat belajar.

siswa untuk berdoa menurut agama v Y
dan keyakinan masing-masing.

Guru mengecek kesiapan siswa dengan

lembar kehadiran, serta memeriksa |/ El

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

<

Kegiatan Inti

—
Kegiatan Mengamati

Guru melakukan tanya jawab secara
runtut sesuai dengan topik

Guru memberikan penjelasan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan.

Siswa mengamati penjelasan guru

Kegiatan Menalar

Guru memfasilitasi siswa berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan hasil
belajar  dan memfasilitasi  siswa
membuat laporan tugas yang dilakukan
baik lisan maupun tulis, secara
individual maupun kelompok.

<l £ | <
wi M| Wl

AN

Guru _ memfasilitasi  siswa untuk
menyajikan  hasil kerja individual
maupun  kelompok  serta dalam
melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa

percaya diri siswa.
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No | Aspek yang Diamati

Deskriptor

Tanda Cemnné@)

Pertemuan Ke- 2

Tidak

Skor

4. | Kegiatan Menanya

Guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.

Guru memberikan konfirmasi terhadap

hasil mencoba dan menalar siswa v 3
melalui berbagi sumber.
5. | Kegiatan Guru meminta perwakilan siswa 7
Mengomunikasikan menyampaikan hasil diskusi atau tugas 3

individu didepan kelas.

Siswa dapat mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok atau tugas individu
dengan baik di depan kelas

w

6. | Kegiatan Penutup

Guru membagikan soal evaluasi untuk
setiap siswa dan siswa mengerjakan
soal tersebut.

<

Guru bersama siswa membahas soal
evaluasi bersama.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran  yang telah dilakukan
bersama-sama.

Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut.

el £ |-= =

Guru menutup kegiatan pembelajaran
membaca doa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

o [N S s

Skor

5% |

Skor maksimal: 68

jumlah skor yang diperoleh

x 100

Nilai Pelaksanaan =

skor maksimal

> gL xw

W
%285 19

Tegal, W Felaruari 2020
Guru KelasfV/A

Aprieth Adhe Parantina, S.pd
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Lampiran 45

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Pertemuan Ke-3

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati
Sekolah : SDN Trayeman 03
Kelas : IV (empat)

Mata Pelaj M tika
Pelaksanaan

Berilah tanda centang (V)

pada kolom yang tersedi

tampak sesuai dengan kriteria.

Ckabo N Marek 1910
a bila deskriptor yang disediakan

Skor:

1. Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

2. Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
3. Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

4. Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

Tanda Centang(\

No | Aspek yang Diamati Deskriptor Pertemuan Ke- 3
; Ya | Tidak | Skor
1. | Kegiatan Guru memberikan salam mengajak
Pendahuluan siswa untuk berdoa menurut agama | / v
dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesiapan siswa dengan
lembar kehadiran, serta memeriksa v Y
kerapihan siswa serta lingkungan
tempat belajar.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Y
2. | Kegiatan Inti Guru melakukan tanya jawab secara v Y

[ ——
Kegiatan Mengamati

| —
3. | Kegiatan Menalar

[
4. | Kegiatan Menanya

e

runtut sesuai dengan topik

Guru_memberikan penjelasan sesuai
dengan materi yang akan disampaikan.
Siswa mengamati penjelasan guru
Guru memfasilitasi siswa berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan hasil
belajar  dan memfasilitasi ~ siswa
membuat laporan tugas yang dilakukan
baik lisan maupun tulis, secara
individual maupun kelompok.

Guru  memfasilitasi ~ siswa untuk
menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok ~ serta dalam
melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa
ercaya diri siswa.

Guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.
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Tanda Centang( _‘! )

No | Aspek yang Diamati Deskriptor Pertemuan Ke- 3
Ya Tidak | Skor

Guru memberikan konfirmasi terhadap
hasil mencoba dan menalar siswa| / "
melalui berbagi sumber.

5. | Kegiatan Guru meminta perwakilan siswa
Mengomunikasikan | menyampaikan hasil diskusi atau tugas v |
individu didepan kelas.

Siswa dapat mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok atau tugas individu [ ./ Y
dengan baik di depan kelas

6. | Kegiatan Penutup Guru membagikan soal evaluasi untuk
setiap siswa dan siswa mengerjakan
soal tersebut.

Guru bersama siswa membahas soal
evaluasi bersama.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan
bersama-sama.

Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut.

Guru menutup kegiatan pembelajaran
membaca doa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

<

bl [ £z _c

< lal s

Skor A

Skor maksimal: 68

jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal b

Nilai Pelaksanaan =

_ b\
TRANL S
bbb

"%f) X0

Tegal,\n Margt 2020

/

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd
NIP.



Lampiran 46

343

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Pertemuan Ke-4

Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Peneliti : Indah Nur Hidayati

Sekolah : SDN Trayeman 03

Kelas : IV (empat)

Mata Pelajaran : Matematika

Pelaksanaan : Kamis, 17 Maret 9010

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia bila deskriptor yang disediakan
tampak sesuai dengan kriteria.
Skor:

1.

2.
3.
4.

Diberikan apabila guru tidak melakukan kegiatan

Diberikan apabila guru kurang baik dalam melakukan kegiatan
Diberikan apabila guru baik melaksanakan kegiatan

Diberikan apabila guru sangat baik dalam melakukan kegiatan

Tanda Ccmagg(‘f)

Aspek yang Diamati Deskriptor Pertemuan Ke- 4
Ya Tidak | Skor

Kegiatan Guru memberikan salam mengajak
Pendahuluan siswa untuk berdoa menurut agama v
dan keyakinan masing-masing.

Guru mengecek kesiapan siswa dengan
lembar kehadiran, serta memeriksa | /

kerapihan siswa serta lingkungan L’
tempat belajar.

Guru menyampaikan tujuan 7

pembelajaran yang akan dicapai. L{

(1

Kegiatan Inti Guru melakukan tanya jawab secara
runtut sesuai dengan topik v Y

Kegiatan Mengamati

Guru memberikan penjelasan sesuai vz y
dengan materi yang akan disampaikan.
Siswa mengamati penjelasan guru v 3

Kegiatan Menalar Guru memfasilitasi siswa berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan hasil
belajar dan memfasilitasi siswa | V/
membuat laporan tugas yang dilakukan
baik lisan maupun tulis, secara
individual maupun kelompok.

Guru memfasilitasi siswa  untuk
menyajikan hasil kerja individual f 3
maupun  kelompok serta  dalam
melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya diri siswa.




No | Aspek yang Diamati

Deskriptor

Tanda Centang(Y)

Pertemuan Ke- 4

Ya

Tidak

Skor

4. | Kegiatan Menanya

Guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulis, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.

v

q

Guru memberikan konfirmasi terhadap
hasil mencoba dan menalar siswa
melalui berbagi sumber.

5. | Kegiatan
Mengomunikasikan

Guru meminta perwakilan  siswa
menyampaikan hasil diskusi atau tugas
individu didepan kelas.

N

Siswa dapat mengomunikasikan hasil
diskusi kelompok atau tugas individu
dengan baik di depan kelas

6. | Kegiatan Penutup

Guru membagikan soal evaluasi untuk
setiap siswa dan siswa mengerjakan
soal tersebut.

Guru bersama siswa membahas soal
evaluasi bersama.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran  yang telah dilakukan
bersama-sama.

Guru merencanakan kegiatan tindak
lanjut.

Guru menutup kegiatan pembelajaran
membaca doa yang dipimpin oleh
ketua kelas.

L1 RN S S

Skor

X

Skor maksimal: 68

jumlah skor yang diperoleh

x 100

Nilai Pelaksanaan =

skor maksimal

b4 e

b

Tega[’ 1

2020

Guru Kelas

5 3L‘,l\

Y

/

/

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd

NIP.
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345

KISI — KISI ANGKET UJI COBA MINAT BELAJAR

. . . No Butir
No Dimensi Indikator Positif Negatif Jumlah
Kesukaran Gairah 1,10 19,25 4
! Inisiatif 3,11 2.38 4
5 Ketertarikan | Responsif 4,6 5,34 4
Kesegaran 7,8 13,29 4
Perhatian Konsentrasi 9,14,22,30 12,31 6
3 -
Ketelitian 15,42 23.41 4
Kemauan 27,36,40 16,18,39 6
4 .
Keterlibatan Keuletan 20.28.33 2135 5
Kerja keras 24,26,37 17,32 5
Jumlah 23 19 42

Sumber: Kisi-kisi angket dikembangkan dari pendapat Sudaryono, dkk (2013:90)

Pedoman Penskoran:

No Jenis Pernyataan SL SP;nsora?R TP
1 | Pernyataan Positif 4 3 2 1
2 | Pernyataan Negatif 1 2 3 4
Keterangan:
SL = Selalu (apabila dilakukan secara terus-menerus)

SR = Sering (apabila lebih banyak dilakukan daripada tidak dilakukan)
JR = Jarang (apabila tidak selalu dilakukan)
TP = Tidak pernah (apabila tidak dilakukan)




Lampiran 48

Nama

Kelas

ANGKET UJI COBA MINAT BELAJAR MATEMATIKA

No. Absen

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu!

Keterangan

SL = Selalu (apabila dilakukan secara terus-menerus)

SR = Sering (apabila lebih banyak dilakukan daripada tidak dilakukan)

JR = Jarang (apabila jarang dilakukan dan lebih banyak tidak dilakukan)
TP = Tidak pernah (apabila tidak dilakukan)

346

No. Pernyataan SL|SR|JR|TP
1. | Saya merasa senang mengikuti pelajaran
Matematika
2. | Saya diam saja ketika ada materi yang tidak jelas
3. | Saya menyiapkan buku dan alat tulis sebelum
pelajaran dimulai
4. | Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru
5. | Saya menghiraukan teman yang mengganggu saat
pelajaran
6. | Saya mengerjakan soal yang mudah terlebih dahulu
7. | Saya meminjam buku matematika di perpustakaan
untuk dibaca
8. | Saya belajar lebih giat lagi ketika mendapat nilai
Matematika jelek.
9. | Saya berusaha memahami materi pelajaran
matematika
10. | Saya senang mengerjakan soal matematika
11. | Saya membaca buku pelajaran matematika sebelum
mengikuti pelajaran matematika
12. | Saya asik sendiri ketika guru menyampaikan materi
13. | Saya terlambat menyelesaikan tugas tepat waktu
14. | Saya tidak mengganggu teman saat pelajaran




347

No.

Pernyataan

SL

SR

JR

TP

sedang berlangsung

15. | Saya meneliti jawaban sebelum dikumpulkan
kepada guru

16. | Saya takut ketika disuruh maju ke depan kelas oleh
guru

17. | Saya mudah menyerah saat mengerjakan soal
matematika yang sulit

18. | Saya mengerjakan sendiri tugas kelompok
matematika yang diberikan guru

19. | Saya malas ketika guru menunjuk untuk maju di
depan kelas

20. | Saya menyiapkan pertanyaan sebelum pelajaran
dimulai

21. | Saya malas mengerjakan PR di rumah

22. | Saya tidak berbicara dengan teman saat guru
menjelaskan pelajaran

23. | Saya tidak membaca soal dengan teliti

24. | Saya ingin mendapatkan nilai yang lebih bagus dari
sebelumnya

25. | Saya lesu ketika diberi tugas Matematika

26. | Saya berusaha memiliki buku Matematika

27. | Saya suka belajar hal-hal baru tentang Matematika

28. | Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah

29. | Saya tidak segera masuk kelas ketika bel berbunyi

30. | Saya memperhatikan penjelasan guru dengan baik

31. | Saya tidur di kelas saat pelajaran berlangsung

32. | Saya mencontek saat mengerjakan soal evaluasi

33. | Saya mencatat materi pelajaran Matematika

34. | Saya diam saat diberikan pertanyaan oleh guru

35. | Saya tidak mempelajari kembali materi yang telah
diajarkan di sekolah

36. | Saya bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas

37. | Saya tidak mudah menyerah jika disuruh
mengerjakan soal yang sulit

38. | Saya menggunakan waktu luang yang saya miliki
untuk bermain.

39. | Saya malas mengikuti pelajaran Matematika

40. | Saya mempelajari kembali materi yang dianggap
sulit

41. | Saya ceroboh dalam mengerjakan tugas

42. | Saya hati-hati saat mengerjakan soal yang

diberikan guru




Nama Sekolah

KISI-KISI SOAL UJI COBA DAN KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

Kelas/ Semester 2 1V/ 2

Kompetensi Dasar

busur derajat.

: SD Negeri Trayeman 03

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat.

: 3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

. Jenis Ranah Kunci Tingkat Kesukaran
No Indikator Soal Soal | Kognitif Nomor Soal Jawaban Mudah Sedang Sukar
1. | Siswa dapat menyebutkan | Pilihan | C1 1,21 A C N
bagian-bagian sudut. Ganda
2. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C1 2,22 C,B N
dapat menunjukan bagian- | Ganda
bagian sudut.
3. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C2 3,23 A, D N
dapat memberi nama sudut. | Ganda
4. | Disajikan pernyataan nama | Pilihan | C2 4,24 C A N
sudut, siswa dapat gambar | Ganda
sudut yang sesuai.
5. | Disajikan gambar busur | Pilihan | C2 5,25 B,C N
derajat, siswa dapat | Ganda
mengidentifikasi ukuran
sudut.
6. | Disajikan gambar sudut, | Pilihan | C3 6,26 C,B N
siswa dapat menghitung | Ganda

besar sudut.

67 uesidwe]
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No Indikator Soal Jenis Ranah Nomor Soal Kunci Tingkat Kesukaran
Soal Kognitif Jawaban Mudah Sedang Sukar
7. | Disajikan besar sudut, siswa | Pilihan | C3 7,27 A A N
dapat menunjukan gambar | Ganda
sudut yang sesuai.
8. | Disajikan besar sudut, siswa | Pilihan | C1 8,28 A A
dapat mengidentifikasi jenis | Ganda
sudut.
9. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C1 9,29 B, C
dapat menentukan jenis | Ganda
sudut.
10. | Siswa dapat | Pilihan | C1 10,30 C A
mengidentifikasi jenis | Ganda
sudut.
11. | Disajikan gambar sudut | Pilihan | C3 11,31 B, B N
lurus, siswa dapat | Ganda
menghitung dua besar sudut.
12. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C2 12,32 A B N
dapat membandingkan besar | Ganda
sudut.
13. | Disajikan bangun datar, | Pilihan | C2 13,33 B,C N
siswa dapat mengukur besar | Ganda
sudut.
14. | Disajikan gambar bangun | Pilihan | C2 14,34 D,D N
datar, siswa dapat | Ganda

menentukan jenis sudut

6vE



No Indikator Soal Jenis Ranah Nomor Soal Kunci Tingkat Kesukaran
Soal Kognitif Jawaban Mudah Sedang Sukar
15. | Siswa dapat menghitung | Pilihan | C2 15,35 D,D N
jumlah besar sudut pada | Ganda
bangun datar tertentu.
16. | Disajikan gambar jarum | Pilihan | C2 16,36 D,D N
jam, siswa dapat mengukur | Ganda
besar sudut.
17. | Siswa dapat menunjukan | Pilihan | C3 17,37 A B N
jenis sudut yang | Ganda
menunjukkan pukul
tertentu.
18. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C2 18,38 D,B N
dapat menunjukan sudut | Ganda
satuan.
19. | Siswa dapat menyebutkan | Pilihan | C1 19,39 A, D
jenis  sudut berdasarkan | Ganda
besar sudut tertentu.
20. | Disajikan gambar bangun | Pilihan | C2 20,40 A C N
datar, siswa dapat | Ganda

menghitung banyak jenis
sudut.

0S€
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Lampiran 50
SOAL UJI COBA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : 1/ 2
Materi : Pengukuran Sudut
Waktu : 80 menit
Nama
Kelas
No. Absen

Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban a, b, c, atau d yang kamu anggap
paling benar!
1. Pertemuan dua garis yang membentuk sudut dinamakan ....
a. titik sudut c. besar sudut
b. kaki sudut d. nama sudut
2. Perhatikan gambar berikut!

3
T L U
Titik sudut pada gambar di atas adalah ....
a. ST c.T

b.S d. U
3. Perhatikan gambar berikut!

D
L
E F

Nama sudut pada gambar di atas adalah....
a. za c.<E
b. 2D d. <F
4. Di bawah ini yang merupakan gambar sudut GHI adalah ....

a & c H
H‘L : 54:
-] G d H
ILH :Lh G



10.

Perhatikan gambar berikut!

Besar sudut ABC adalah ....

a. 50° c. 70°
h. 60° d. 80°

Perhatikan sudut berikut!

L
N N
M

Besar sudut LMN pada gambar di atas adalah ....
a. 90° c. 110°
b. 100° d. 120°

Dibawah ini yang merupakan sudut dengan besar 50° adalah....

a. j c. i

) / ¢ \
Besar sudut XYZ adalah 60°. Sudut XYZ termasuk sudut....
a. lancip c. tumpul

b. siku-siku d. lurus
Perhatikan gambar berikut!

L

Sudut x di atas adalah sudut....

a. lancip c. tumpul

b. siku-siku d. lurus

Sudut digolongkan menjadi empat jenis, yaitu sudut....
a. lancip, miring, siku-siku, dan kotak

b. tumpul, siku-siku, kotak, dan lurus

c. lancip, siku-siku, tumpul, dan lurus

d. siku-siku, lancip, lurus, dan kotak
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11.

12.

13.

14.

15.

353

Perhatikan gambar berikut!

c D
90° 45°
A B
0
Besar sudut AOC + sudut DOB adalah....
a. 35° c. 45°
b. 135° d. 145°

Perhatikan dua sudut berikut!

110° 55°
X Y
Tanda yang tepat untuk menyatakan hubungan kedua sudut di atas adalah....
a. sudut X > sudut Y c. sudut X = sudut Y
b. sudut X < sudut Y d. sudut X #sudut Y

Perhatikan bangun datar dibawah!

N\

a. 50° . 70°
b. 60° d. 80°
Perhatikan gambar bverikut!

G J

H |

Sudut tumpul pada gambar diatas adalah....

a.G c. |

b.H d.J

Jumlah ketiga sudut pada bangun datar segitiga sama sisi adalah....
a. 30° c. 90°

b. 60° d. 180°
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16. Perhatikan gambar jarum jam berikut!

Besar sudut kecil yang ditunjukkan pada pukul 10.00 adalah....
a. 20° c. 50°

b. 40° d. 60°

17. Sudut yang menunjukkan pukul 11.00 adalah sudut....
a. lancip c. tumpul
b. siku-siku d. lurus

18. Perhatikan sudut satuan berikut!

- -
- »

Sudut A merupakan sudut satuan, maka besar sudut D adalah....

a. 1 x sudut satuan c. 3 X sudut satuan

b. 2 x sudut satuan d. 4 x sudut satuan
19. Sudut yang besarnya antara 0° dan 90° adalah....

a. sudut lancip c. sudut tumpul

b. sudut siku-siku d. sudut lurus

20. Perhatikan bangun datar berikut!

N\

Bangun datar diatas memiliki ... sudut lancip.

a.l c.3
b. 2 d. 4
21. Sudut dibentuk dari dua sinar garis yang berpotongan. Dua garis tersebut
dinamakan....
a. nama sudut c. kaki sudut
b. titik sudut d. besar sudut

22. Perhatikan gambar dibawah ini!
P

.

Titik sudut pada gambar di atas adalah....
a.P c.R

b.Q d. QR



26. Perhatikan gambar dibawabh ini!

27.

23. Perhatikan gambar dibawabh ini!

ZKEZi__
w X

Nama dari sudut di atas adalah....

a. £ZWXV c. £VaX
b. zaX d. ZVWX
24. Dibawah ini yang merupakan gambar sudut JKL adalah ....
a. K C. ]
< <
K
b

e
M!‘Q\:l\}b‘/

Besar £PQR pada gambar adalah .
a. 70°

. 170°
b. 100° d. 180°

A
\“_
B C

Besar sudut a pada gambar di atas adalah ....
a. 80°

c. 100°
b. 90°

d. 110°

Dibawah ini yang menunjukan sudut dengan besar 110° adalah

N
S

355



28.

29.

30.

31.

32.

33.

Besar zKLM = 150°, jenis 2KLM adalah ....

a. sudut tumpul C. sudut lancip

b. sudut lurus d. sudut siku-siku
Perhatikan gambar dibawah ini!

A
\_ C
B

Jenis ZABC merupakan sudut ....

a. lancip c. tumpul

b. siku-siku d. lurus

Di bawah ini yang merupakan sudut lancip adalah ....

b, \ d. ‘
Perhatikan gambar berikut!

C
o
R \ 120 B
0

Besar sudut AOC + sudut COB adalah ...
a. 50° c. 60°

b. 180° d. 120°
Perhatikan dua gambar sudut di bawah!

‘ 90° \ 15°
P 0

Tanda yang tepat untuk menyatakan hubungan kedua sudut diatas adalah
a. sudut P > sudut Q C. sudut P = sudut Q

b. sudut P < sudut Q d. sudut P #sudut Q

Perhatikan bangun datar berikut!

K

L = M

Besar sudut KLM adalah ....
a. 90° c. 110°
b. 100° d. 120°

356



34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

357

Perhatikan bangun datar dibawah!

P

[/

Q R

S

Sudut lancip pada bangun datar diatas adalah ....

a. 2P dan £Q c. 2Qdan «R

b. £P dan £S d. 2Q dan £S

Jumlah besar empat sudut pada bangun datar persegi adalah ....
a. 90° c. 270°

b. 180° d. 360°

Perhatikan gambar jam berikut!

Besar sudut kecil yang ditunjukkan pada pukul 04.00 adalah ....

a. 45° c. 115°

b. 90° d. 120°

Sudut yang terbentuk oleh jarum jam yang menunjukan pukul 09.00 adalah
sudut ....

a. lancip c. tumpul
b. siku-siku d. lurus
Perhatikan gambar berikut!

& B

Sudut A adalah sudut satuan, maka besar sudut B adalah ....

a. 1 x sudut satuan c. 3 X sudut satuan
b. 2 x sudut satuan d. 4 x sudut satuan
Sudut yang besarnya 180° adalah sudut ....

a. lancip c. tumpul

b. siku-siku d. lurus

Perhatikan gambar bangun datar di bawah!

=

Bangun datar di atas memiliki ... sudut tumpul.
a. 4 C.2
b.3 d.1



Lampiran 51

DAFTAR DATA COCOK DOKUMEN PENELITIAN

358

No Dokumen Ada Tidak
1 | Daftar Nama Siswa Kelas IVA SDN Trayeman J

03 -
2 | Daftar Nama Siswa Kelas IVB SDN Trayeman N

03 -
3 | Daftar Nama Siswa Kelas IV SDN Kudaile 05 N B
4 | Jadwal Pelajaran Kelas IVA SDN Trayeman 03 N B
5 | Jadwal Pelajaran Kelas IVB SDN Trayeman 03 N B
6 | Program Semester Kelas IV Tahun Ajaran J

2019/2020 -
7 | Silabus Matematika Kelas IV Tahun Ajaran J

2019/2020 -
8 | Hasil PAS Matematika Kelas IVA SDN N

Trayeman 03 -
9 | Hasil PAS Matematika Kelas IVA SDN J

Trayeman 03 —
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Lampian 52

LEMBAR VALIDASI MEDIA PENILAI AHLI

LEMBAR VALIDASI MEDIA PENILAI AHLI

No Aspek yang Diperlukan T2 S:I;or Y G
1 | Media sesuai dengan tujuan pembelajaran. v
2 | Media menunjang isi pelajaran yang sifatnya v

fakta, konsep, prinsip, dan generalisasi.
3 | Media praktis dan efektif. v

4 | Media memerlukan keterampilan guru dalam of

menggunakannya.
5 | Media dapat digunakan untuk kelompok besar/ o
kecil.
6 | Media cukup terbaca jelas, tidak mengganggu '/
konsentrasi belajar siswa.
Total skor 12119
e _ total skor
Skor penilaian = ek 100%
d _—2? X |00
30
= 90 Tegal, 4 Februari 2020

Penilai Ahli

vl

Drs. Yuli Witanto, M.Pd
NIP 19640717 198803 1 002



LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR

OLEH PENILAI ANLI T

Penilai : Drs. Yuli Witanto, M.Pd.
Status : Dosen Pembimbing
Petunjuk:

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setclah membaca dan memeriksa kisi-kisi dan butir-butir
centang (v'), jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan tanda silang (X), jika butir soal tida

tabel yang tersedia.

angket minat belajar, berilah tanda
k sesuai dengan kreterian telaah pada

N Kesick Diverhatik Nomor Soal il
N PR Atk t]2[3]4sTe[7[8]o(w0[n[iz]nlu]
A. | Materi
Pernyataan/soal sudah sesuai dengan rumusan
I | indikator dalam kisi-kisi, VIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIV IV "iv
Aspek yang diukur setiap pernyataan sudah
sesuai dengan tuntutan dalam kisi-kisi (misal \/ VARV
2 VIV Iv Vv |V VivVivViVv
© | untuk tes sikap: aspek kognisi, afeksi, atau
konasinya dan pernyataan positif atau negatif).
B. | Konstruksi
Pernyataan dirumuskan dengan singkat (tidak
- melebihi 20 kata) dan jelas. VIVIVIVIV VY WV 4 | I|V‘11

€6 uesidwe]

09€



No.

Aspek yang Diperhatikan

Nomor Soal

7

9

10

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidak
relevan objek yang dipersoalkan atau kalimatnya
merupakan pernyataan yang diperlukan saja.

<
<

<

<

<

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang bersifat
negatif ganda.

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang mengacu
pada masa lalu.

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang faktual
atau dapat diinterpretasikan sebagai fakta.

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang dapat
diinterpretasikan lebih dan satu cara.

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang mungkin
disetujui atau dikosongkan oleh hampir semua
responden.

QeSS
CAR R N R 2

SISISESEST S

LSS L <] K
W EIEATAE:

CISILS]IS L
QLSS

C Tel<l<|x[ =
¢ lclelels] %

& SIS PSISE S

10.

Setiap permnyataan hanya berisi satu gagasan
secara lengkap.

<

<
<

<
<
<
<

< SIS ]S

S & ISEPSISIS] S

<

11,

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidak
pasti seperti semua, selalu, kadang-kadang, tidak
satupun, tidak pernah.

<~
<

Jangan banyak mempergunakan kata hanya,
sekedar, semata-mata. Gunakanlah seperlunya.

T9€



Nomor Soal

No. Aspek yang Diperhatikan 1[2]3]4]5]6 789 w0]|n 1z]13]14]15
C. | Bahasa
Bahasa soal komunikatif dan sesuai dengan
13, jenjang pendidikan siswa atau responden. VivIiVIV|VY VIVIVIVIVIV IV IV |V
14. | Soal menggunakan bahasa Indonesia baku. VIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVI VIV VIV
5. Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku o | o [l g Indt ot | o Viviviviv IVIV v
setempat/tabu.
ANGKET MINAT NOMOR 16-30)
Nomor Soal
No. Aspek yang Diperhatikan
Ly 16 |17 [18 [19 [20 [21 [22 [23 |24 [25 [26 [27 [28 [29 [30
A. | Materi
Pemyataan/soal sudah  sesuai
I. |dengan rumusan indikator dalam |V |V | v |V [V IV [V [V [V [V | V|V IV v v
kisi-Kisi.
Aspek  yang  diukur  setiap
pernyataan sudah sesuai dengan
, |tuntutan dalam kisi-kisi (misal |/ [/ | [V |V |V |V |V vV IV [V VIV VIV
" | untuk tes sikap: aspek kognisi,
afeksi, atau konasinya dan
pernyataan positif atau negatif).
B | Konstruksi
3. | Pernyataan _dirumuskan dengalV | V| v |V [ v | v (v v ] v ivIiv]v v [v]v

¢9€



Nomor Soal

|
No. | Aspek yang Diperhatikan
| OOpeNTARR Ape 16 117 |18 |19 [20 |21 [22 [23 [24

| singkat (tidak melebihi 20 kata) dai
| jelas. |

| yang tidak relevan objek yan
4. | dipersoalkan  atau  kalimatny Vv
{ merupakan  pernyataan  yanf

%
<
<
%
<
<
<
<

|
/ | Kalimatnya bebas dari pernyataat I

;I diperlukan saja.

<
<
<

<

| Kalimatnya bebas dari pernyataa

5

| Kalimatnya bebas dari pernyataai
yang mengacu pada masa lalu.

<

I
’ * | vang bersifat negatif ganda.

Kalimatnya bebas dari pernyataa
vang faktual atau dapa
diinterpretasikan sebagai fakta.

<

S &K
S Sk«
<
Sl-%141€

yang dapat diinterpretasikan lebil

/Kalimatnya bebas dari pernyataai
dari satu cara.

€1 LIS &K
Sl € 1SS
< SIS ]S

St & £14]8
ST EY AL
SR | & 1gl<
<| <

AN
5

Kalimatnya bebas dari pernyataal
9 |Yang mungkin disetujui  ata
" | dikosongkan oleh hampir semu

<

responden.

%
%

secara lengkap.

SIS S SIS SIS

<
S
<
< S
<

%

SIS S ST S &S
<

<
3

v
1 Kalimatnya bebas dari pemyataal ./ |/ | /
* | yang tidak pasti seperti sem

S

f 10 : Setiap pernyataan hanya berisi sat

€9¢



Nomor Soal
o s Diperhati
B ANpelogan i pevtintian 16 [17 |18 |19 [20 |21 [22 |23 (24 [25 (26 (27 (28 |29 [30
selalu,  kadang-kadang,  tidal
satupun, tidak pernah.
Jangan banyak mcmpergunakﬂ V4 v v v
12. | kata hanya, sekedar, semata-ma v | Vv vIiv|Vv v VoV Vv
Gunakanlah seperlunya.
C. | Bahasa
Bahasa soal komunikatif dan
13. | sesuai dengan jenjang pendidikan |\/ |V |V |V |V ViVvVIiV iV I iV |V \VAR IV RV
siswa atau responden.
Soal  menggunakan  bahasa v
s, Indonesia baku. v |V v v |V V|V v
5. Soal tidak. menggunakan bahasa | | Viviv i IVIiVIV v v \/ v
yang berlaku setempat/tabu.
(ANGKET MINAT NOMOR 31-42)
N Aspek Diverhatika Nomor Soal
o. spek yang Diperhatikan
31 132 133 [34 [35 [36 [37 [38 [39 [40 [41 |42
A. | Materi
Pernyataan/soal sudah sesuai dengan
L rumusan indikator dalam kisi-Kisi. v v ivi Vv VIV IV | VIV |V v
Aspek yang diukur setiap pernyataan v
2 | sudah_sesuai dengan tuntutan dalam v VIivIiVIVIV]V I 4 v

¥9€



kisi-kisi (misal untuk tes sikap: aspek
kognisi, afeksi, atau konasinya dan
pernyataan positif atau negatif).

Konstruksi

Pernyataan dirumuskan dengan singka‘
(tidak melebihi 20 kata) dan jelas.

\

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
tidak relevan objek yang dipersoalkas
atau kalimatnya merupakan pernyataai
yang diperlukan saja.

< IS

=

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
bersifat negatif ganda.

S

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
mengacu pada masa lalu.

S

v

v

%

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
faktual atau dapat diinterpretasikar
sebagai fakta.

SRR KK

< |K1L] S L

<

IS IS] W €
S INIS

v

v

Sla&l Rl S IS

LSRRl B 1N
LSS N %

<

No.

Nomor Soal

Aspek yang Diperhatikan

33

36

37

40

41

42

Kalimatnya bebas dari pernyataan yan
dapat diinterpretasikan lebih dari sat
cara.

4

&

%

\4

<

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
mungkin disetujui atau dikosongkar
oleh hampir semua responden.

<

10.

Setiap pernyataan hanya berisi sat

agasan secara lengkap.

G9¢



Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
tidak pasti seperti semua, selalu, kadang
kadang, tidak satupun, tidak pernah.

Vv

<

<

<

Jangan banyak mempergunakan kat;
hanya, sekedar, semata-ma
Gunakanlah seperlunya. ‘7

v

SN

Bahasa

Bahasa soal komunikatif dan sesuai
dengan jenjang pendidikan siswa atau
responden.

<

14,

Soal menggunakan bahasa Indonesia
baku.

<

<

ASES

v

v

\

<

15.

Soal tidak menggunakan bahasa yang
berlaku setempat/tabu.

SIS
QSIS

vV

v

v

Mengetahui,

Dosen Pembimbing

=22

Drs. Yuli Witanto, M.Pd

NIP 19640717 198803 1 002

99¢



LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR
OLEH PENILATAHLITI

Penilai : Wisnu Pramayuda, S.Pd.
Status . Guru Kelas
Petunjuk:

Berdasarkan pendapat Bapak/lbu setelah membaca
centang (), jika butir soal sesuai dengan kriteria telaa

tabel yang tersedia.

dan memeriksa kisi-kisi dan butir-butir angket minat belajar, benlah tanda
h dan tanda silang (X), jika butir soal tidak sesuai dengan kretenan telaah pada

" Nomor Soal
No. Aspek yang Diperhatikan — gy P————
2 415 7181911011 {1213 ] 1415
A. | Materi A T
Peryataan/soal sudah sesuai dengan rumusan wiw T .l 8 91 51 21 o
I | indikator dalam kisi-Kisi. VAWIVAVAVAVA W VWA VAV VA
Aspek yang diukur sctiap pernyataan sudah
2 sesuai dengan tuntutan dalam Kisi-kisi (misal / J J \/ \/ / j J ‘/ .,/ / / /
" |untuk tes sikap: aspek kognisi, afcksi, atau
konasinya dan pernyataan positif atau negatif).
B. | Konstruksi
Pernyataan dirumuskan dengan singkat (tidak —1 e
3. | melebihi 20 kata) dan jelas. CAPEV AW WA AN Y 1./ J |/

¥G uendwe]

L9€



Nomor Soal T
i s i ika i —
oA Adpeicyasg Dipsriatiian 1 314567891011 ]12]|13|14]}15
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidak
4. | relevan objek yang dipersoalkan atau kalimatnya \/ / / v / P / / ® 4 / / / -/ vi
merupakan pernyataan yang diperlukan saja.
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang bersifat ,
% negatif ganda. J & / \/ o / ~/ ~/ s/ b 4 / / vV
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang mengacu 4
& pada masa lalu. v IV v \/ VAR A% / v x/ v \/ v '-/ v/
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang faktual /
7 | atan dapat diinterpretasikan sebagai fakta. \/ J 14 \/ / J / JIV |V \/ -/ \/ /
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang dapat ' , :
8. diinterpretasikan lebih dari satu cara. \/ \/ J v \/ j vV \/ Vv J |V v/ ‘/
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang mungkin
9. | disetujui atau dikosongkan oleh hampir semua / / / / / / o SN v LT A
responden.
Setiap pernyataan hanya berisi satu gagasan
10. | cecara lengkap. ./ 7 / / PAWIRAWAN WS, ~/

89¢€



Nomor Soal W
No. Aspek yang Diperhatikan
1 3|4 7189 (10]11]12]13 ‘ 14 lls
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang tidak ‘
11. | pasti seperti semua, selalu, kadang-kadang, tidak | / / / Pew, Ll .2 ,/ / J
" | satupun, tidak pernah. =
Jangan banyak mempergunakan kata hanya,
12. | sekedar, semata-mata. Gunakanlah seperlunya. v/ v \/ VA4 \/ v v v
C. | Bahasa
Bahasa soal komunikatif dan sesuai dengan
12 jenjang pendidikan siswa atau responden. 4 3 W 7 VL) sl / 7 4 /
14. | Soal menggunakan bahasa Indonesia baku. v 7 |/ W & 7 | o & Vot Vo a7 |
Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku .
13- | setempat/tabu. v vV J L2 | Z Tl et [ (o | }

69€



(ANGKET MINAT NOMOR 16-30)

No. Aspek yang Diperhatikan

16 |17 ]18 [19 [20 |21 [22 [23 [24 [25 [26 [27 [28 |29 |30

A Materi

Pernyataan/soal sudah sesuai

kisi-kisi.

1. | dengan rumusan indikator dalam

Aspek yang diukur setiap

tuntutan dalam kisi-kisi (misal
untuk tes sikap: aspek kognisi,
afeksi, atau konasinya dan

pernyataan sudah sesuai dengan

pernyataan positif atau negatif).

B | Konstruksi

Pernyataan dirumuskan dengan
3. | singkat (tidak melebihi 20 kata) darj ./

<

jelas.

yang tidak relevan objek yang
4. | dipersoalkan atau kalimatnya
merupakan pernyataan yang
diperlukan saja.

Kalimatnya bebas dari pernyataan

yang bersifat negatif ganda.

Kalimatnya bebas dari pernyataan

0.E



No.

Aspek yang Diperhatikan

Nomor Soal

19

22

24

Kalimatnya bebas dari pernyataan
yang mengacu pada masa lalu.

v

v

Kalimatnya bebas dari pernyataan
yang faktual atau dapat
diinterpretasikan sebagai fakta.

/

Kalimatnya bebas dari pernyataan
yang dapat diinterpretasikan lebih
dari satu cara.

% &S

S SIS P

Kalimatnya bebas dari pernyataan
yang mungkin disetujui atau
dikosongkan oleh hampir semua
responden.

10.

Setiap pernyataan hanya berisi satu
gagasan secara lengkap.

Gl % | S IS IRF

1L

Kalimatnya bebas dari pemyataan
yang tidak pasti seperti semua,
selalu, kadang-kadang, tidak
satupun, tidak pernah.

12,

Jangan banyak mempergunakan
kata hanya, sekedar, semata-mata.

Gunakanlah seperlunya.

T.E



Nomor Soal

No. Aspek yang Diperhatikan
16 [17 [18 [19 [20 [21 J22 [23 [24 [25 [26 [27 [28 [29 [30
C. | Bahasa
Bahasa soal komunikatif dan /
sesuai dengan jenjang pendidikan
L siswa atau responden. I ‘/ ‘/ v/ 1ans v
Soal menggunakan bahasa
14. | Indonesia baku. / ,/ / \/ / J1/ ,/ . LI /]
Soal tidak menggunakan bahasa . ]
15. | yang berlaku setempat/tabu. v 4 ‘/ VY v '/ v v
(ANGKET MINAT NOMOR 31-42)
No. Aspek yang Diperhatikan Nomor Soal
31 [32 [33 [34 [35 [36 [37 [38 [39 [40 [41 [42
A. | Materi
Pernyataan/soal sudah sesuai dengan _/
L. rumusan indikator dalam kisi-kisi. v s ‘/ s v NS
Aspek yang diukur setiap pernyataan )
2. | sudah sesuai dengan tuntutan dalam " £ | fof [ d ol 1 [ Nl [
kisi-kisi (misal untuk tes sikap: aspek

¢LE



No.

Aspek yang Diperhatikan

Nomor Soal

31

32

33

34

36

37

38

39

P2y

kognisi, afeksi, atau konasinya dan
pernyataan positif atau negatif).

Konstruksi

Pernyataan dirumuskan dengan singkat
(tidak melebihi 20 kata) dan jelas.

X

-,

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
tidak relevan objek yang dipersoalkan
atau kalimatnya merupakan pernyataan
yang diperlukan saja.

W

1l %

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
bersifat negatif ganda.

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
mengacu pada masa lalu.

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
faktual atau dapat diinterpretasikan
sebagai fakta.

G lSS %1%

N NS

/
b
F
¥4
£

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
dapat diinterpretasikan lebih dari satu
cara.

<

<

) 8

RS L e

AN

Kalimatnya bebas dari pernyataan yang
mungkin disetujui atau dikosongkan oleh
hampir semua responden.

p-

3

%

10.

Setiap pernyataan hanya berisi satu
secara lengkap.

o st SR |ITS% & 1%

AN RN AR e R

&l Sl S | K| RS

W

Er S [ | R SR e 4%
IENMEREYL Y.

-

SOSE S SIS 15N L

€LE



No. Aspek yang Diperhatikan Nomior Sl —\
31 [32 [33 [34 [35 [36 [37 38 [39 [40 (a1 (42 |
Kalimatnya bebas dari pernyataan yang ”
11 | tidak pasti seperti semua, selalu, kadang- | / JV AV LV £ VF Par; \/ F N o
kadang, tidak satupun, tidak pernah.
Jangan banyak mempergunakan kata /
12 | hanya, sekedar, semata-mata. Gunakanlah o s / S 4 / J v/ ./ ‘-/ * 4 v/
seperlunyva.
C. | Bahasa
Bahasa soal komunikatif dan sesuai
13. | dengan jenjang pendidikan siswa atau / J J / 4 / ® / / /
responden.
Soal menggunakan bahasa Indonesia
Soal tidak menggunakan bahasa yang
15. | berlaku setempat/tabu. v \/ v \/ JIVI /| S|/ ‘/
Mengetahui,
Guru Kelas IVB
mdyudha, S.Pd

NIP 19880411 201001 1 002
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Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran matematika, berilah tanda

LEMBAR VALIDASI SOAL TES UJI COBA

OLEH PENILAI AHLII
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester IV

cek (V) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan tanda silang (x) jika tidak sesuai.
SOAL NOMOR 1-20

Aanek ditelaah Nomor Soal

N peyRng iens 1]2]3]4]5][67]8]910][u]12]13]14]15]16][17[18]197 20
A. | Materi

Soal sesuai dengan indikator
1.1 soal dalam kisi-kisi VI VIV|V] vVivivivViviv v Viviviv v

Materi yang ditanyakan sesuai
’ dengan kompetensi (urgensi, \/ \/ \/ \/ vViviJIivivV W7 V4 NAV4 V4RL"4 V4
* | relevasi, kontinyuitas,

k.et_erpak_aian sehari-hari tinggi)
3. :;lgilganjawabanhomogendan\/\/\/\/\/ \/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/ Vv
4. | Hanya ada satu kunci jawaban \/ VAN, \/ VAR v v \/ v ‘/ VIV |V v v

GG uesidwe]

GLE



No

Aspek yang ditelaah

Nomor Soal

1234 s5]6]7[8[ofwofnfnz|3{14]15]16][17]18]19] 20

Konstruksi

Pokok soal dirumuskan dengan

" | singkat, jelas, dan tegas

VivIVIVIVIiviVivVIVIVIV

<

Rumusan pokok soal dan
pilihan jawaban merupakan
pemnyataan yang diperlukan
saja

v

<
%

viVIVIiV|V Viviv

<
<
S

Pokok soal tidak memberi
petunjuk kunci jawaban

S
<

<

Pokok soal bebas dan
pernyataan  yang  bersifat
negatif ganda

v
v
v
v

<
< | S

<
<

Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

<

Gambar, grafik, tabel, diagram,
atau sejenisnya jelas dan
berfungsi

Panjang pilihan jawaban relatif
sama

< SIS LS S 14
S| NN €S
<| <<

< %] =R

<] .| <

Pilihan  jawaban tidak
menggunakan permyataan
"semua jawaban di  atas
salah/benar” dan sejenisnya

el e - e e

S %] €S

SIS 'SR S &

& ISl 8IS SN] &

< Sl SIS OSTS
<

S - I [ [ S

e PR K Sl K ] AL IS
< 'S Sl =] S K

< L] S« & L[«
< 1]l &< SIS S
< PS40 SISl S |&
N S S S] SSS

< KIS <l &]<] S
SIS %S

<

9.€



No

Nomor Soal

Aspek yang ditelaah

l<

9 |10{11}12

13

14

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun|
berdasarkan  urutan  besa
kecilnya angka ata

kronologisnya

=
s

JVIVIV

Butir soal tidak bergantung
pada jawaban soal sebelumnya

SN
<
<

S
~
<

&

Bahasa/Budaya

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

Menggunakan bahasa yang
komunikatif

<

Tidak menggunakan bahasa yan
berlaku setempat/tabu ﬁ

R Kl K

kecuali merupakan satu kesa
_pengertian,

< 2l A] K

Pilihan jawaban tidak mengulan
kata/kelompok kata yang sama. \/

< Isi&] S

< SIS S
< |&S<] S
& [<a] 4
C lelsS) S

2 1elgl =

<
<l N S
<</« <
< IS S
< 15| %] &
< el S <
<I<l<] <

SIS} S

L1 < <

LLE



SOAL NOMOR 21-40

) Nomor Soal
No|  Aspekyangditelaah 15755123 [24 [25 [26 27 [28 29 [30 |31 (3233 |34 353637 b“ll".].ﬁJ
A. | Materi
o i e VIVIVIVIVIA YV VIV VIV VIV Vv v
Materi dit k i
, | dengan’ kompetensi urgensi, v |V | v/ | VIV V| V|V | V|V | VIV VIV VIV \/1\/ i\
" | relevasi, kontinyuitas,
keterpakaian schari-hari tinggi)
3. :’ilihanjawabnnhomogcndan o \/\/\/\/ \/\/ viviviviv Viviviviviviv \/\
ogis
4. | Hanya ada satu kunci jawaban |/ |/ VIiVIiVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIVIViv
B. | Konstruksi
Pokok soal dirumuskan dengan
1 gﬁgguenns,d:n?w&ml : VVVIVIVIVIVIVV VIV Vv Vv viv]viv]Y
umusan pokok soal dan
2pilihanjawabanmcrupakan\/\/‘/‘/\/‘/\/\/ v IVIVIVIVIVIVIiviv ",
" | peryataan  yang diperlukan
saja
Pokok soal tidak memberi
> petunjuk kunci jawaban 404 ViV v \/ v v |Viv VIiVIVIivV Voang [l
4Pokok soal  bebas dan\/\/\/\/\/\/\/‘/\/\/ vVivViv ViV IiVIVviv
‘| permyataan  yang  bersifat
negatif ganda

8LE



No

Aspek yang ditelaah

Pilihan jawaban homogen dan

logis ditinjau dari segi materi
Gambar, grafik, tabel, diagram,
atau  scjenisnya jelas  dan

berfunysi

{
i
1
J

N
N
|~]

26

0]

kL%

Nomor Soal
bt Ml LS

)

3

v

EiEn

v

37

—— g

D
g

340

3!
v
v
v

v

Panjang pilihan jawaban relatif
sama

Vv

Pilihan Jjawaban tidak
menggunakan pernyataan
"semua jawaban di atas
salah/benar” dan sejenisnya

S el €4S

< <! < I |8
< |<| << B

AEHEAD

ASIRSLEE]
< & <& E

S ESAL

v

< S S [L

< | «|<|

v
4
4

v

v
v
4

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun
berdasarkan urutan besar]
kecilnya angka atay
kronologisnya

<

NIENIIENE

<
%

v

<

<.

10.

Butir soal tidak bergantung
pada jawaban soal sebelumnya

Bahasa/Budaya

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

)

Menggunakan bahasa yang

komunikatif.

6.€



No Aspek yang ditelaah

_ 212223 (24 |25 |26 |27 (28 |29 31(32]33034(35 136 |37 uTsol}to:
3. | Tk menggmalan bhasa g/ | Ay | /] || VIVIV VIV viVIviviviviviviv

Pilihan jawaban tidak g S S R i
4knwkelznpokk:mym;;"-wa\/\/ VIV viViviviviviviviviviviv v
* | kecuali merupakan satu kesa

_pengertian

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Drs. Yuli Witanto, M.Pd
NIP 19640717 198803 | 002

08¢



Petunjuk

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran matematika, berilah tanda

cek (¥) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan tanda silang (x) jika tidak sesuai.

SOAL NOMOR 1-20

LEMBAR VALIDASI SOAL TES UJI COBA
OLEH PENILAI AHLI I

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

: Matematika
S IV/II

o ditelaah Nomor Soal

ne Apekganp e 123456789 10]nn]1z[13[14]15]16]17]18]19] 20
A. | Materi
1 Soal sesuai‘d'en_ggn indikator / J Wav, # | & / v Y

soal dalam kisi-kisi

Materi yang ditanyakan sesuai _ L
2 dcngan_ kompetensi (_urge_nsi, # i aray FR AT J v oy
* | relevasi, kontinyuitas,

keterpakaian sehari-hari tinggi)
3 Pilihan jawaban homogen dan | , v/ FREAY; s | / VAW, v
" | logis

" < VARV v

4. | Hanya ada satu kunci jawaban |v |v Jiv |/ v

9G ueiidwe]

18€



No Aspek yang ditelaah

1[2[3[a]5]6]7] 8[9T:$%2??:2]13[14115[16]17]18119‘20

_a———J—-'

. | Konstruksi

Pokok soal dirumuskan dengan

singkat, jelas, dan tegas ‘/"//J*/‘/""‘/‘/‘/'/"'/‘/'/'//

Rumusan pokok soal dan
pilihan jawaban merupakan
permyataan yang diperlukan A 2N IV A IV IV VI A O
saja

3

/

<
~
LN
~N
~

<
b B
~

Pokok soal tidak memberi
* | petunjuk kunci jawaban A

AN
«
<

Pokok soal bebas dan
peryataan  yang  bersifat |/ |/ |/ | / /|
negatif ganda

~

3
“ |81 s

<

Sof s %
g e

Pilihan jawaban homogen dan 7l
logis ditinjau dari segi materi M v |

Gambar, grafik, tabel, diagram,
.| atau sejenisnya jelas dan /| |/ JI |

berfungsi_

LS N N
~
LG N
O W O W
N
<
[ N R
<
\
\\\\

o TSNS

:’::::ngpilihanjawabanrclatif NV EVAVArAPACArATAL ra

Pilihan jawaban tidak
menggunakan pemyataan/JJ///J////J-/J//JJ//

"semua jawaban di  atas
salah/benar” dan sejenisnya

¢8¢



No

Nomor Soal

Aspek yang ditelaah

9

10

11

12

13

14

15

16

17

. | berdasarkan

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun
urutan  besaf
kecilnya angka atay

kronologisnya

/

v

/

¥

10.

Butir soal tidak bergantung
‘pada jawaban soal sebelumnya

. | Bahasa/Budaya

Menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia

<~

AN

Menggunakan bahasa yang

komunikatif

Tidak menggunakan bahasa yan
berlaku setempat/tabu

AN

HENRY

Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/kelompok kata yang sama,
kecuali merupakan satu kesatuan

pengertian.

ST S

w K&l S

A

.

€8¢



SOAL NOMOR 21-40

N Aspel ditelaah Nomor Soal _rd_‘l
= spekyang e 21 22|23 [24 25 |26 |27 2829 [30] 313233343536 37|38 {39 |40
A. | Materi
Soal sesuai dengan indikator
- | soal dalam kisi-kisi S VLI Y Jis |/ / |/
Maten yang ditanyakan sesuai / J
dengan kompetensi (urgensi, J A | B G I G5 B8 ) 7 v
% relevasi, kontinyuitas, SN /
keterpakaian sehari-hari tinggi)
3 :’(:;;En jawaban homogen dan ¢ |7 , / v ) ViPZ VAW, ~ v v /
4. | Hanya ada satu kunci jawaban |/ IV v |/ v s v v/ v v |7
B. | Konstruksi
Pokok soal dirumuskan dengan
- | singkat, jelas, dan tegas vivizivvsls|zviZiviv v 7 2l £l 17
Rumusan pokok soal dan
pilihan - jawaban merupakan v
e pernyataan yang diperlukan |¥ J / \/ AN AV A AT R v v
saja
Pokok soal tidak memberi ]
3. petunjuk kunci jawaban vy SIS / / ve v v / \/
Pokok  soal bebas dan
4ol omvetan - yang - bersigss| VAV || L [T (LA A S v v i
negatif

¥8¢



No

Nomor Soal

Aspek yang ditelaah

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

37

i
38 (3940

Pilihan jawaban homogen dan
logis ditinjau dari segi materi

<

v

J

J

v

Gambar, grafik, tabel, diagram,
atau sejenisnya jelas dan
berfungsi

v

v

J

/

Panjang pilihan jawaban relatif
sama

Pilihan jawaban tidak
menggunakan pernyataan
"semua jawaban di atas
salah/benar” dan sejenisnya

Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun
berdasarkan  urutan  besar
kecilnya angka atau
kronologisnya

10.

Butir soal tidak bergantung
pada jawaban soal sebelumnya

Bahasa/Budaya

. | sesuai dengan kaidah bahasa

Menggunakan bahasa yang

Indonesia

Menggunakan bahasa yang

komunikatif.

g8t



‘ : Nomor Soal )

Noj  Aspekyangditelaah 1575515324 [25 [26 | 2728 |29 | 30| 31 (32|33 |34 3536 |37 3839 |40 |
Tidak menggunakan bahasa

3.} el sescrmpatntoy 'mq,*/‘///'/ /////\//‘///\/./»/]-/w
Pilihan jawaban tidak mengulan ,
kata/kel kata :

o | tbonpek o g wanly/ |4/ | /W I A vy

_pengertian

Mengetahui,
Guru Kelas IV B

—

j \
Wisnu Pr\.mayudha, S.Pd
NIP 19880411 201001 1002

98¢
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Lampiran 57
DAFTAR SITASI JURNAL

Judul . Keefektifan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu Media
Manipulatif Ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Matematika Kelas 1V SD
Negeri Trayeman 03

Nama : Indah Nur Hidayati
NIM : 1401416396
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

JURNAL INTERNASIONAL

No Penulis Kutipan Halaman

1. | Koller, Baumert | Hasil penelitian menunjukkan bahwa | 448-470
dan  Schnabel | Sebuah studi tentang diri matematika
(2001) siswa sekolah dasar sebanyak n = 602
siswa (59,5% perempuan) dari
sekolah-sekolah yang dipilih secara
akademis di Jerman diuji pada tiga
titik waktu - akhir Kelas 7, akhir
Kelas 10, dan tengah Kelas 12 - untuk
menyelidiki hubungan antara minat
akademik  dan  prestasi  dalam
matematika. Selain itu, perbedaan
jenis kelamin dalam prestasi, minat,
dan pemilihan mata kuliah dianalisis.
Pada akhir Kelas 10, siswa memilih
untuk kursus matematika dasar atau
lanjutan. Analisis data
mengungkapkan  perbedaan  jenis
kelamin yang menguntungkan anak
laki-laki dalam prestasi, minat, dan
memilih mata pelajaran matematika
tingkat lanjut. Selain itu, hasilnya
menunjukkan bahwa, setidaknya dari
Kelas 7 hingga Kelas 10, prestasi
memengaruhi minat - vyaitu, orang
yang berprestasi tinggi menyatakan
minat lebih daripada yang berprestasi
rendah. Temuan ini menggarisbawabhi
pentingnya minat untuk pilihan
akademik dan untuk belajar mandiri
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No

Penulis

Kutipan

Halaman

ketika  pengaturan instruksional

kurang terstruktur.

Tuti
Heru

Hardianti,
dan
Kuswanto
(2017)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan
efektivitas pembelajaran inkuiri dalam
meningkatkan keterampilan proses
siswa. Guru dapat menerapkan
pembelajaran inkuiri tingkat yang
sesuai  untuk  pengalaman  dan
kompetensi ilmiah mereka, yang
kemudian akan dinaikkan ke tingkat
yang lebih tinggi.

Vol. 10 No. 2

Azmidar,
Darhim, and
Dahlan (2017)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
minat sebagai salah satu faktor
keberhasilan  dalam pembelajaran
matematika dapat ditingkatkan dengan
menggunakan pendekatan abstrak
bergambar. Pendekatan ini dapat
mengurangi frustrasi, keputusasaan,
dan tingkat kecemasan dalam belajar
matematika karena dilakukan secara
bertahap. Karena pengalaman konkret
diperlukan, guru dapat menggunakan
objek manipulatif untuk
mengeksplorasi konsep siswa seperti
operasi aritmatika. Namun demikian,
guru tidak terbatas pada materi
komersial, mereka juga dapat
menggunakannya bahan yang mudah
digunakan dalam kegiatan seperti
melipat kertas dan memotong. Saat
menggunakan manipulatif, siswa akan
memeroleh banyak pengalaman yang
membantu meletakkan dasar berpikir
untuk matematika yang lebih maju.

Candra dan
Kawakibul

(2018)

Hasil peneitian ini yaitu implementasi
PBL di kelas Media Manipulative
dapat membuat koneksi antara konsep
matematika dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam masyarakat.
Kolaborasi antara keterampilan dan
konsep tercermin dalam setiap tahap
implementasi PBL di kelas.
Pemahaman konsep matematika dan
keterampilan  komunikasi  terlihat

Vol.2 No. 1
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No

Penulis

Kutipan

Halaman

ketika siswa mempresentasikan ide
rencana media yang akan dibuat.
Pemikiran kritis terlihat ketika siswa
mengkritik setiap kelompok
presentasi. Keterampilan penilaian diri
dan refleksi terlihat ketika siswa dan
kelompok mereka dapat mengukur
kemampuan mereka untuk membuat
media manipulatif, sementara
keterampilan refleksi terlihat dari
kemauan kelompok untuk merevisi
media.  Sehingga PBL  dapat
direkomendasikan untuk analisis nyata
atau mata pelajaran Pendidikan.

Rostien (2019)

Hasil penelitian ini  menunjukkan
kemampuan  memahami  konsep
matematika pada siklus | adalah
62,5% dengan kriteria baik dan siklus
Il adalah 78,1% dengan kriteria baik.
Hasil pengamatan kelayakan
menggunakan  media  manipulatif
dalam pembelajaran matematika pada
materi  pelajaran  fraksi  dilihat
berdasarkan aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan  memahami  konsep
matematika dan aktivitas belajar siswa
di kelas I C SD Muhammadiyah
Nitikan meningkat setelah penerapan
pembelajaran menggunakan media
manipulatif.

Vol. 2 No. 2

JURNAL NASIONAL TERAKREDITASI

No

Penulis

Kutipan

Halaman

1.

Subagyo,
Wiyanto, dan
Marwoto (2009)

Prestasi belajar siswa SMP semakin
mengalami  peningkatan  setelah
diterapkan pembelajaran
menggunakan pendekatan
keterampilan proses. Setelah diolah
datanya diketahui bahwa pada saat tes
awal, prestasi  belajar  dalam
memahami konsep memeroleh rata-

42-46
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No

Penulis

Kutipan

Halaman

rata  persentase  sebesar  51%,
sedangkan pada saat postest tes akhir
memeroleh  rata-rata  persentase
sebesar 61,73% dengan skor gain
0,219 (gain rendah). Prestasi belajar
keterampilan proses pada saat tes
awal memeroleh rata-rata persentase
sebesar 54%, sedangkan pada saat tes
akhir memeroleh rata-rata persentase
sebesar 76% dengan skor gain 0,478
(gain standar). Prestasi belajar sikap
ilmiah pada saat tes awal memeroleh
rata-rata persentase sebesar 55%,
sedangkan pada saat tes akhir
memeroleh  rata-rata  persentase
sebesar 67% dengan skor gain 0,267
(gain rendah).

Rahayu, Susanto,
Yulianti (2011)

Penelitian ini menunjukkan hasil,
yaitu dengan menerapkan
pembelajaran pendekatan
keterampilan proses pada materi
kalor, hasil belajar aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa kelas
VII D SMP Negeri Getasan
mengalami peningkatan.

106-110

Yuli Witanto
(2012)

Hasil penelitian perangkat
pembelajaran yang digunakan efektif
karena: 1) Semua telah mencapai
nilai kkm sebesar 71 atau dengan kata
lain yang tuntas persentasenya
mencapai  100%; 2) Pada kelas
eksperimen hasil belajarnya
mendapatkan rata-rata nilai sebesar
88,1 lebih tinggi dari rata-rata nilai
yang didapatkan oleh kelas kontrol
yaitu sebesar 75,3.

125-130

Susilowati
(2014)

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa media manipulatif sangat baik
digunakan pada anak usia dini dalam
mengenalkan konsep bilangan, karena
penggunaan media manipulatif dapat
meningkatkan kemampuan mengenal
konsep bilangan pada anak dengan
antusias yang baik dan suasana
menyenangkan. Selain meningkatkan

Vol. 4 No. 2
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No

Penulis

Kutipan

Halaman

kemampuan
bilangan,
manipulatif
mengembangkan kemampuan
bersosialisasi, konsentrasi dan
mengembangkan rasa percaya diri
anak.

mengenal
penggunaan

juga

konsep
media
dapat

Sugianto, Isnaeni
W. &
Widiyatmoko A.
(2014)

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa LKS berbasis keterampilan
proses sains tema fotosintesis dapat
dikatakan layak oleh pakar sesuai
dengan standar kelayakan BSNP.
Pada uji coba skala kecil, LKS
berbasis keterampilan proses sains
mendapat respon sangat baik oleh
guru dan siswa. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa
penggunaan LKS berbasis
keterampilan proses sains
berpengaruh  atau  meningkatkan
kemampuan Kkerja ilmiah siswa.

Vol. 3 No.1

Sodikin dan
Hartatiana (2015)

Hasil  penelitian rata-rata nilai
pemahaman  konsep  matematika,
siswa kelas eksperimen memeroleh
nilai sebesar 85,192 dengan Kkriteria
baik sekali, sedangkan pada siswa
kelas kontrol memeroleh nilai 66,962
dengan  kriteria cukup. Setelah
dilaksanakan perhitungan dengan
menggunakan uji-t diperoleh thitung =
6.716 dan tiber = 2.009, karena thitung
> tuwper Maka Ho ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan metode resitasi
berbantuan pendekatan keterampilan
proses pada  pokok  bahasan
persamaan linier satu variabel di
kelas VIl MTs Paradigma
Palembang, maka akan berpengaruh
baik atau signifikan  terhadap
kemampuan pemahaman  konsep
matematika siswa.

77-97

Pangestu,
Samparadja, dan
Tiya (2015)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa minat belajar dan
hasil belajar siswa SMA Negeri 1

17-26
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No

Penulis

Kutipan

Halaman

Uluiwoi dalam pembelajaran
matematika memiliki keterhubungan
yang positif dan signifikan, hal ini
ditunjukkan ~ dengan  persamaan
regresi Y = 40,788 + 0,492 X, dan
koefisien determinasi (R2) = 0,151
atau sebesar 15,1%. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa,
minat belajar memiliki kontribusi
yang besar.

Maulida (2015)

Hasil analisis data dan pembahasan
dapat disimpulkan Validitas LKS
Berbasis Pendekatan Keterampilan
Proses Pada Materi Ekosistem yang
dikembangkan, berdasarkan hasil
validasi para ahli termasuk dalam
kategori  sangat valid dengan
pemerolehan skor rata-rata 3,81.

Vol. 4 No. 2

Tyas  Ayuning,
Mulyono, &
Sugiman (2015)

Hasil Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan
model learning cycle 7E dapat
menjadikan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa mencapai
kriteria  ketuntasan,  kemampuan
pemahaman  konsep  matematika
siswa lebih baik daripada kemampuan
pemahaman  konsep  matematika
siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran ekspositori, dan
menjadikan minat siswa terhadap
aktivitas belajar matematika lebih
tinggi daripada minat siswa terhadap
aktivitas belajar matematika yang
diajarkan  dengan = menggunakan
model  pembelajaran  ekspositori,
sehingga dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran learning cycle
TE efektif terhadap minat belajar dan
pemahaman  konsep  matematika
siswa kelas X.

Vol. 4 No. 3

10.

Erlando (2016)

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa perhitungan analisis regresi
minat belajar dengan prestasi belajar
matematika diperoleh persamaan Y =

35-43
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22,15 + 0,78x dengan Fhitung< F
tabel (1,52<1,63) hal ini
menunjukkan bahwa regresi X atas Y
berpola linear. Sedangkan untuk
pengujian hipotesis, diperoleh
koefisien korelasi X terhadap Y
sebesar 0,706 dengan koefisien
determinasi  sebesar 49,8% dan
diperoleh thitung> ttabel (7,914 >
1,670) sehingga Ho ditolak pada taraf
0,05. Maka kesimpulannya terdapat
hubungan yang signifikan antara
minat belajar terhadap prestasi belajar
matematika.

11.

Pitriani dan
Alfriansyah
(2016)

Hasil penelitian yang diperoleh dalam
penelitian ini yaitu  dengan
menggunakan  korelasi  spearman
rank dan uji t maka didapatkan
analisis data yang dibutuhkan. Dari
data yang telah dihitung maka
diketahui bahwa Ho ditolak, artinya
Ha diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan adanya pengaruh yang
positif terhadap keterhubungan antara
kemampuan koneksi matematis siswa
dengan  penerapan  pembelajaran
matematika yang  menggunakan
pendekatan  keterampilan  proses.
Dalam hal ini artinya koneksi
matematis siswa dan penerapan
pembelajaran pendekatan
keterampilan proses memiliki
interpretasi yang baik.

15-24

12.

Nurhasanah dan
Sobandi (2016)

Hasil penelitian yang diperoleh
menyatakan bahwa minat belajar
memiliki 4 indikator yang dapat
memberikan pengaruh diantaranya
adalah ketertarikan belajar, perhatian
belajar,  motivasi  belajar  dan
pengetahuan siswa. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa dapat meningkat
melalui penerapan pembelajaran yang
disertai dengan minat belajar siswa.
Keduanya memiliki hubungan yang

30-33
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signifikan, artinya semakin baik
minat belajar siswa maka hasil belajar
yang diperoleh siswa semakin baik
pula.

13.

Nurfiyani,
Sopyan,
Hardyanto
(2016)

dan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
data yang diperoleh berupa pretest-
postest hasil belajar dan angket yang
dianalisis menggunakan uji t dan uji
N-gain. Berdasarkan hasil analisis, uji
t menunjukan bahwa hasil belajar
kognitif dan minat belajar siswa pada
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibanding kelas kontrol. Penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantu  media animasi  dapat
meningkakan hasil belajar dan minat
siswa.

Vol. 5 No. 3
Hal. 80

14.

Silviani,

(2017)

Jailani,
& Lusyana

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
minat belajar matematika siswa
meningkat yang dapat ditunjukkan
dengan peningkatan minat belajar
matematika siswa dari siklus 1 yaitu 4
(12%) siswa dalam kategori sangat
tinggi, 24 (71%) siswa dalam kategori
tinggi dan 6 (18%) siswa dalam
kategori sedang, sedangkan pada
siklus 2 meningkat menjadi 11 (32%)
siswa dalam kategori sangat tinggi,
dan 23 (68%) siswa dalam kategori
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan dari
hasil  penelitian tersebut bahwa
metode inquiry based learning setting
group investigation dapat
meningkatkan minat belajar
matematika siswa kelas VII C SMP
Negeri 12 Yogyakarta.

Vol. 8 No. 2
Hal. 150-161

15.

Fadila, Khusnul,

dan
(2019)

Budiman

Hasil peneletian ini
bahwa pembelajaran menggunkan
model Realistic Mathematic
Education (RME) berbantu media
Manipulatif efektif terhadap hasil
belajar pada materi Operasi Pecahan
kelas V SD Negeri Sendangmulyo 02
Semarang. Dilihat dari rata-rata

menunjukkan

Vol. 2 No. 2
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pretest yang awalnya adalah 46 dan
setelah melakukan postest rata-rata
nilainya adalah 88. Pada saat pretest
dari 41 siswa, 22 siswa belum tuntas,
setelah melakukan posttest ada 36
siswa tuntas dan 5 siswa belum
tuntas. Hal tersebut diperkuat dengan
hasil analisis akhir yang telah
dilakukan dengan menggunakan uji t
bahwa hasil > yaitu 7,231 > 1,684
diperoleh 7,231 dengan db=41-1=40
pada taraf signifikan = 5% diperoleh
indeks = 1,684. Karena lebih dari
maka ditolak dan diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar setelah menggunakan model
RME lebih  baik  sebelum
menggunakan model pembelajaran
RME.

JURNAL NASIONAL

No
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1.

Yeni (2011)

Penerapkan  pembelajaran  yang
memanfaatkan benda-benda
manipulatif, ~maka  pemahaman
konsep geometri dan kemampuan
tilikan ruang pada siswa semakin
meningkat dibandingkan dengan
menerapkan pembelajaran
konvensional. = Maka dari itu
menggunakan benda-benda yang
dapat di  manipulatif  sangat
disarankan menjadi pilihan model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan.

63-75

Amanah,
Joharman

dan

Suryandari (2012

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa: (1) Dengan
memberikan ~ penguatan  positif
terhadap siswa maka  dapat
memengaruhi hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD se-
Kecamatan Klirong; (2) Hasil belajar
matematika pada siswa kelas IV SD
se-Kecamatan Klirong dapat

1-8
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dipengaruhi oleh minat belajar siswa;
(3) Pemberian penguatan positif dan
minat belajar siswa saling berkitan
dan terhubung satu sama lain untuk
dapat memengaruhi hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD se-
Kecamatan Klirong tahun ajaran
2012/2013.

Maula (2013)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa adanya
keterhubungan yang baik dan
signifikan antara penerapan
pendekatan  keterampilan  proses
dengan Kkreativitas berpikir siswa
pada pembelajaran matematika di
MTs  An-Nur Kota  Cirebon.
Koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 70% artinya
pendekatan  keterampilan  proses
memberi  pengaruh yang baik
berdasarkan nilai sig < a, (sig. (0.00)
<5%) dengan koefisien korelasi
sebesar 0,348 dan perhitungan
korelasi berdasarkan nilai thitung
dengan membandingkannya ttabel
yang diperoleh thitung> ttabel (2,21>
1,688) serta signifikansi 0,037 < 0,05
maka Ho mengalami penolakan.

1-17

Andriani, Ni Pt.,
dkk (2013)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan keterampilan
proses dapat meningkatkan hasil
belajar matematika. Hasil belajar
siswa pada pra siklus menunjukkan
rata - rata persentase 61,85% berada
kategori sedang dengan persentase
ketuntasan belajar 44,44%. Pada
siklus | peningkatan persentase hasil
belajar 68,88% kategori sedang
dengan persentase ketuntasan belajar
62,96%, sedangkan pada siklus 1l
persentase rata-rata hasil belajar
siswa 77,59% kategori tinggi dengan
persentase ketuntasan belajar sebesar
77,77% telah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan.

1-10
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Tresnoningtias,
Kasmadi, dan
Martini (2014)

Hasil penelitian ini yaitu analisis uji
gain kelas eksperimen sebesar 0,79
dengan  kriteria  tinggi  yang
menunjukkan tingkat kepahaman
siswa berbeda secara signifikan
(tinggi). Pendekatan keterampilan
proses sains berbantuan LKS efektif
terhadap hasil belajar siswa dengan
pencapaian  ketuntasan  belajar
klasikal 86,09%.

1398-1408

Puspawati (2014)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran  yang  menerapkan
pendekatan keterampilan proses pada
matematika di kelas Il Sekolah Dasar
Negeri 03 Pontianak Timur. Pada
siklus I memiliki rata-rata nilai
sebesar 41,21, siklus Il mengalami
peningkatan dibandingkan dengan
siklus | yaitu memiliki rata- rata nilai
sebesar 67,88 dan pada siklus Il
mengalami  peningkatan  kembali
dibandingkan dengan siklus Il yaitu
memiliki rata-rata nilai sebesar
90,30. Sehingga jika dihitung
kesuluruhan peningkatannya sebesar
49,09.

1-29

Sunarwi (2015)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan sebelum memeroleh
perlakuan  pembelajaran  dengan
menerapkan pendekatan
keterampilan proses, hasil yang
diperoleh sebesar 54,06 dan setelah
memeroleh treatment pembelajaran
dengan menerapkan  pendekatan
keterampilan proses, hasil yang
diperoleh sebesar 81,25. Uji-t dalam
hasil analisis memeroleh sig 0.000
dimana sig < 0,05 artinya nilai
probalitas lebih kecil dari nilai alpha,
jika disesuaikan dengan hipotesis
yang telah ditetapkan maka dapat
disimpulkan hasil belajar IPA pada
siswa kelas IV dapat mengalami

1-20
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peningkatan apabila dalam
pembelajarannya menerapkan
pendekatan keterampilan proses.

Setiyabudi

dan

Agustina (2015)

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa hasil tes yang diperoleh
mendapat peningkatan skor rata-rata
kelas untuk tiap siklus. Pada akhir
tiap siklus diadakan tes individu. Tes
dilaksanakan sebanyak dua Kali
dengan perolehan nilai selalu
meningkat untuk tiap siklusnya.
Rata-rata nilai awal 50, rata-rata nilai
tes siklus 1 54,89, dan rata-rata nilai
tes siklus 11 90,91. Berdasarkan hasil
angket minat belajar matematika
siswa juga mengalami peningkatan.
Persentase minat belajar siswa pada
sebelum tindakan sebesar 67,5 %
dengan kategori sedang pada siklus |
menjadi sebesar 70,76 % dengan
kategori sedang yang kemudian
meningkat saat siklus 1l menjadi
84,47 % dengan kategori tinggi.

Vol. 3 No. 3

Febriani (2015)

Hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penggunaan media
manipulatif terhadap hasil belajar
siswa.

Vol. 4 No. 8

10.

Nitalia (2015)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa: (1) Gaya belajar
dan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika memiliki
pengaruh yang signifikan, hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai thitung
terletak di daerah penolakan Ho
{thitung < -ttabel atau thitung >
ttabel} = 2,25 > 1,99 pada taraf
signifikasi 5%); (2) Minat belajar
dan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran matematika memiliki
pengaruh yang signifikan, hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai thitung
terletak di daerah penolakan Ho
{thitung kurang dari ttabel atau
thitung > ttabel} = 2,21 > 1,99 pada

54-62
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taraf signifikasi 5%).

11.

Andriani (2016)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa sikap ilmiah
siswa dapat meningkat setelah
mendapatkan pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan
keterampilan proses. Pada siklus I
hasil rata-rata persentase sikap
ilmiah siswa sebesar 58,6% dengan
kriteria cukup. Pada siklus Il hasil
rata-rata persentase sikap ilmiah
siswa sebesar 87,7% dengan kriteria
sangat baik. Dari siklus I ke siklus 11
diperoleh peningkatan sikap ilmiah
siswa sebesar 29,1%.

84-93

12.

Helmina (2016)

Hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media manipulatif dapat
meningkatkan hasil belajar. Hal ini
terbukti dengan adanya peningkatan
hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan media
manipulatif.

Vol. 6 No.4

13.

Yusri (2017)

Hasil data yang diperoleh dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar pada pokok

bahasan lingkaran semakin
meningkat memenuhi kriteria
ketuntasan  klasikal yakni 75%
apabila pembelajarannya
menggunakan pendekatan
keterampilan  proses.  Sebelum
pembelajaran menggunakan

pendekatan  keterampilan proses,
ketuntasan belajar siswa berada pada
rata-rata 46.71 yang terdiri dari 24
siswa (100%) yang tidak tuntas.
Sedangkan setelah pembelajaran
menggunakan pendekatan
keterampilan  proses, ketuntasan
belajar siswa berada pada rata-rata
80.08 yang terdiri dari O siswa (0%)
yang tidak tuntas atau dapat
dikatakan seluruh siswa tuntas.

407-418

14.

Elyana (2017)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat

107-124
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disimpulkan bahwa aktivitas
observasi siswa semakin mengalami
peningkatan di setiap siklusnya. Pada
siklus | dihasilkan rata-rata skor
sebesar 17 dengan kriteria cukup dan
ketuntasan belajar klasikal siswa
sebesar 50%. Pada siklus 1l
dihasilkan rata - rata skor sebesar 19
dengan kriteria baik dan ketuntasan
belajar Kklasikal siswa sebesar 75%.
Pada siklus Ill dihasilkan rata-rata
skor sebesar 23 dengan kriteria baik
dan ketuntasan belajar klasikal
sebesar 100%. Sedangkan aktivitas
observasi guru juga semakin
mengalami peningkatan di setiap
siklusnya Pada siklus 1 dihasilkan
rata-rata skor sebesar 19 dengan
kriteria cukup. Pada siklus I
dihasilkan rata-rata skor sebesar 22
dengan kriteria baik. Pada siklus 111
dihasilkan rata-rata skor sebesar 25,5
dengan kriteria baik. Penerapan
pembelajaran pendekatan
keterampilan proses akan berjalan
dengan baik apabila guru bersedia
membimbing dan memberi arahan
kepada siswanya selama
pembelajaran berlangsung.

15.

Widiyawati
(2017)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa: (1) minat belajar
matematika (X) memiliki persentase
14,58% dengan kriteria kurang
berminat, persentase 72,92% dengan
kriteria  cukup  berminat, dan
persentase 12,5% dengan Kkriteria
berminat; (2) minat dan hasil belajar
siswa  saling berkaitan  dan
memengaruhi satu sama lain dengan
rxy = 0,358, artinya keduanya
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan.

1-8

16.

Ikhsan (2017)

Hasil penelitian yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa di SDN 09 Singkawang

1-10
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Tengah dapat meningkat dengan
menerapkan  media  manipulatif
kubus satuan dalam pembelajaran
matematika materi volume kubus
dan balok. Pada siklus | diperoleh
rata-rata sebesar 52,30. Pada siklus 11
mengalami  peningkatan  menjadi
72,30. Pada siklus 1l semakin
mengalami  peningkatan  menjadi
83,08. Dari siklus I ke siklus I hasil
belajar semakin meningkat dengan
skor peningkatan sebesar 20,00 dan
dari siklus 11 ke siklus Il hasil
belajar juga semakin meningkat
dengan skor peningkatan sebesar
10,78.

17.

Desi Ratna Sari

(2017)

Hasil penelitian menunjukkan dari
analisis yang diperoleh nilai tes hasil
belajar siswa sesudah penerapan
PKP pada posttest meningkat atau
lebih baik jika dibandingkan dengan
hasil ~ belajar  siswa  sebelum
penerapan PKP pada pretest. Hasil
belajar siswa pretest memiliki rarta-
rata 33,33 sedangkan hasil belajar
posttest memiliki nilai rata-rata 74.

135-147

18.

Febriliani Linda
& Jaino (2018)

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa ada hubungan yang positif
dan signifikan minat belajar dan
hasil belajar matematika dengan
koefisien korelasi sebesar 0,381,
serta ada hubungan yang positif dan
signifikan fasilitas belajar dan hasil
belajar matematika dengan koefisien
sebesar 0,207. Selain itu, adanya
hubungan yang positif dan signifikan
minat belajar dan fasilitas belajar
terhadap hasil belajar matematika
dengan koefisien korelasi 0,358.

Vol. 7 No. 2

19.

Isti
(2018)

Hidayah

Hasil penelitian ini yaitu
implementasi pembelajaran
Matematika berbantuan alat peraga
manipulatif dan Gerakan Literasi
Sekolah bahwa tahap pembiasaan
Gerakan Literasi Sekolah akan

Vol.1 No.1
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mempermudah  guru  mengawali
pembelajaran dengan menyampaikan
manfaat dan aplikasi materi dalam
kehidupan sehari-hari, serta
permasalahan yang kontekstual bagi
siswa sesuai tema yang dipilih.
Keterampilan  bertanya  sebagai
respon dari sajian guru tidak lagi
menjadi masalah dalam
pembelajaran. Implementasi
pembelajaran matematika berbantuan
alat peraga bersama LKS-LTS dapat
dilaksanakan dengan pilihan model
pembelajaran oleh guru. Untuk
menunjang peningkatan kemampuan
literasi matematika sekaligus sebagai

implementasi GLS tahap
pembelajaran, dalam merancang
pembelajaran guru dapat

menentukan tema mengacu pada
empat konteks domain PISA.

20.

Dyah  Anungrat
(2018)

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pendekatan = matematika
realistic dapat meningkatkan minat
belajar matematika pada siswa kelas
V SDN Pondok Jaya 3 Tangerang
Selatan. Peningkatan minat telah
memenuhi kriteria  ditunjukan
dengan Skor angket minat belajar
siswa mengalami peningkatan dari
sebelum tindakan sebesar 49%
dengan kategori rendah, siklus |
sebesar 58% dengan kategori sedang
dan pada siklus Il sebesar 85%
dengan kategori tinggi.

Vol. 9 No. 1




Nama Sekolah

Kelas/ Semester 2 1V/ 2

Kompetensi Dasar

busur derajat.

KISI-KISI SOAL SOAL PRETEST DAN POSTEST

: SD Negeri Trayeman 03

4.12 Mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat.

: 3.12 Menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan menggunakan

. Jenis Ranah Kunci Tingkat Kesukaran

No Indikator Soal Soal | Kognitif Nomor Soal Jawaban Mudah Sedang Sukar
1. | Disajikan pernyataan nama | Pilihan | C1 1 A N

sudut, siswa dapat | Ganda

menyebutkan gambar sudut

yang sesuai.
2. | Disajikan gambar busur | Pilihan | C1 2 B N

derajat, siswa dapat | Ganda

mengidentifikasi ukuran

sudut.
3. | Disajikan bangun datar, | Pilihan | C3 3 B N

siswa dapat mengukur besar | Ganda

sudut.
4. | Disajikan gambar jarum | Pilihan | C2 4 D N

jam, siswa dapat mengukur | Ganda

besar sudut.
5. | Siswa dapat menyebutkan | Pilihan | C2 5 A N

jenis  sudut berdasarkan | Ganda

besar sudut tertentu.

8G ueaidwe]

eor



6. | Siswa dapat menyebutkan | Pilihan | C1 6
bagian-bagian sudut. Ganda

7. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C1 7
dapat menunjukkan bagian- | Ganda
bagian sudut.

8. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C2 8
dapat memberi nama sudut. | Ganda

9. | Disajikan gambar sudut, | Pilihan | C1 9
siswa dapat menghitung | Ganda
besar sudut.

10. | Disajikan besar sudut, siswa | Pilihan | C2 10
dapat menunjukkan gambar | Ganda
sudut yang sesuai.

11. | Disajikan besar sudut, siswa | Pilian C3 11
dapat mengidentifikasi jenis | Ganda
sudut.

12. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C3 12
dapat menentukan jenis | Ganda
sudut.

13. | Siswa dapat | Pilihan | C3 13
mengidentifikasi jenis | Ganda
sudut.

14. | Disajikan gambar sudut | Pilihan | C2 14
lurus, siswa dapat | Ganda
menghitung dua besar sudut.

15. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C2 15
dapat membandingkan besar | Ganda

sudut.

1401%



16. | Disajikan gambar bangun | Pilihan | C2 16
datar, siswa dapat | Ganda
menentukan jenis sudut.

17. | Siswa dapat menghitung | Pilihan | C2 17
jumlah besar sudut pada | Ganda
bangun datar tertentu.

18. | Siswa dapat menunjukkan | Pilihan | C2 18
jenis sudut yang | Ganda
menunjukkan pukul
tertentu.

19. | Disajikan gambar, siswa | Pilihan | C1 19
dapat menunjukkan sudut | Ganda
satuan.

20. | Disajikan gambar bangun C2 20

datar, siswa dapat
menghitung banyak jenis
sudut.

Sov
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Lampiran 59
SOAL PRETEST DAN POSTEST
Nama Sekolah : SDN Trayeman 03
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester o \V/ i
Materi Pokok : Pengukuran Sudut

Waktu Pengerjaan  : 20 menit

Berilah tanda silang (x) pada pilihan jawaban a, b, c, atau d yang kamu anggap
paling benar!
1. Di bawah ini yang merupakan gambar sudut GHI adalah ....

a L e i
H‘L : ELE
b G d H
ILH [“_.:_-,

2. Perhatikan gambar berikut!

Besar sudut ABC adalah ....
a. b0° c. 70°
h. 60° d. 80°

3. Besar sudut a adalah....
/ \ a. 50° c. 70°
o b. 60° d. 80°

4. Perhatikan gambar jarum jam berikut!

Besar sudut kecil yang ditunjukkan pada pukul 10.00 adalah....
a. 20° c. 50°

b. 40° d. 60°
5. Sudut yang besarnya antara 0° dan 90° adalah ....
a. sudut lancip c. sudut tumpul

b. sudut siku-siku d. sudut lurus
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6. Sudut dibentuk dari dua sinar garis yang berpotongan. Dua garis tersebut

dinamakan ....
a. nama sudut c. kaki sudut
b. titik sudut d. besar sudut

7. Perhatikan gambar dibawah ini!
P
Q L R
Titik sudut pada gambar di atas adalah ....

a.P c.R
b.Q d. QR

8. Perhatikan gambar dibawah ini!

v
L
W X
Nama dari sudut di atas adalah ....
a. ZWXV c. 2VaX

b. zaX d. ZVWX
9. Perhatikan gambar dibawah ini!

A
B \w_ C
Besar sudut a pada gambar di atas adalah ....
a. 80° c. 100°

b. 90° d. 110°
10. Dibawah ini yang menunjukan sudut dengan besar 110° adalah ....

AU
/ _




11.

12.

13.

14.

15.

408

Besar zKLM = 150°, jenis 2KLM adalah ....

a. sudut tumpul C. sudut lancip

b. sudut lurus d. sudut siku-siku
Perhatikan gambar dibawah ini!

A
\—C
B

Jenis ZABC merupakan sudut ....

a. lancip c. tumpul

b. siku-siku d. lurus

Di bawah ini yang merupakan sudut lancip adalah ....

a. j C. \
b\ d. ‘
Perhatikan gambar berikut!

C
\ 120°
A B
@)

Besar sudut AOC + sudut COB adalah ...
a. 50° c. 60°

b. 180° d. 120°
Perhatikan dua gambar sudut di bawah!

‘ 90° \ 115°
P 0

Tanda yang tepat untuk menyatakan hubungan kedua sudut diatas adalah
a. sudut P > sudut Q c. sudut P = sudut Q
b. sudut P < sudut Q d. sudut P > sudut Q




16.

17.

18.

19.

20.

409

Perhatikan bangun datar dibawah!

P

LS

Q R

S

Sudut lancip pada bangun datar diatas adalah ....

a. P dan £Q c. 2Q dan «R

b. 2P dan 2S d. £Q dan £S

Jumlah besar empat sudut pada bangun datar persegi adalah....
a. 90° c. 270°

b. 180° d. 360°

Sudut yang terbentuk oleh jarum jam yang menunjukan pukul 09.00 adalah
sudut ....

a. lancip c. tumpul
b. siku-siku d. lurus
Perhatikan gambar berikut!

T

. B

Sudut A adalah sudut satuan, maka besar sudut B adalah ....
a. 1 x sudut satuan c. 3 x sudut satuan

b. 2 X sudut satuan d. 4 x sudut satuan
Perhatikan gambar bangun datar di bawah!

< >

Bangun datar di atas memiliki ... sudut tumpul.
a. 4 C.2
b.3 d.1
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Lampiran 60

KISI — KISI ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA

. : . No Butir
No Dimensi Indikator Positif Negatif Jumlah
Kesukaran Gairah 1 dan 8 15 3
! Inisiatif 3dan 9 2 3
5 Ketertarikan | Responsif 4 dan 5 24 3
Kesegaran 6 dan 7 11 3
Perhatian Konsentrasi 12 dan 18 10 3
3 .
Ketelitian 13 dan 30 29 3
Kemauan 21, 2258 dan 14 dan 27 5
4
Keterlibatan | Keuletan 16 dan 23 17 3
Kerja keras 19, 20, dan 99 4
26
Jumlah 20 10 30

Sumber: Kisi-kisi angket dikembangkan dari pendapat Sudaryono, dkk (2013:90)

Pedoman Penskoran:

: Pensoran
No Jenis Pernyataan SL SR R T TP
1 | Pernyataan Positif 4 3 2 1
2 | Pernyataan Negatif 1 2 3 4

Skor maksimal ; 120

Keterangan:

SL = Selalu (apabila dilakukan secara terus-menerus)

SR = Sering (apabila lebih banyak dilakukan daripada tidak dilakukan)
JR = Jarang (apabila tidak selalu dilakukan)

TP = Tidak pernah (apabila tidak dilakukan)




Lampiran 61
ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIKA

Nama

Kelas

No. Absen
Jenis Kelamin

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai dengan jawabanmu!
Keterangan

SL = Selalu (apabila dilakukan secara terus-menerus)

SR = Sering (apabila lebih banyak dilakukan daripada tidak dilakukan)
JR = Jarang (apabila jarang dilakukan dan lebih banyak tidak dilakukan)
TP = Tidak pernah (apabila tidak dilakukan)

411

No. Pernyataan SL |SR |JR

TP

Saya merasa senang mengikuti pelajaran

1. )
matematika

2. | Saya diam saja ketika ada materi yang tidak jelas

Saya menyiapkan buku dan alat tulis sebelum
pelajaran dimulai

Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru

5. | Saya mengerjakan soal yang mudah terlebih dahulu

Saya meminjam buku matematika di perpustakaan
untuk dibaca

Saya belajar lebih giat lagi ketika mendapat nilai
matematika jelek

8. | Saya senang mengerjakan soal matematika

Saya membaca buku pelajaran matematika sebelum
mengikuti pembelajaran

10. | Saya asik sendiri ketika guru menyampaikan materi
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No. Pernyataan SL|SR|JR|TP
11. | Saya terlambat menyelesaikan tugas
12 Saya tidak mengganggu teman saat pelajaran
" | sedang berlangsung
13 Saya meneliti jawaban sebelum dikumpulkan
" | kepada guru
14 Saya takut ketika disuruh maju ke depan kelas oleh
" | guru
15 Saya malas ketika ditunjuk guru untuk maju ke
" | depan kelas
16 Saya menyiapkan pertanyaan sebelum pelajaran
" | dimulai
17. | Saya malas mengerjakan PR di rumah
18 Saya tidak berbicara dengan teman saat guru
" | menjelaskan pelajaran
19 Saya ingin mendapatkan nilai yang lebih bagus dari
" | sebelumnya
20. | Saya berusaha memiliki buku matematika
21. | Saya suka belajar hal-hal baru tentang matematika
22. | Saya mencontek saat mengerjakan soal ulangan
23. | Saya mencatat materi pelajaran matematika
24. | Saya diam ketika diberikan pertanyaan oleh guru
o5 Saya bertanya kepada guru apabila ada materi yang
" | tidak jelas
26 Saya tidak mudah menyerah jika disuruh
" | mengerjakan soal yang sulit
27. | Saya malas mengikuti pelajaran matematika
08 Saya mempelajari kembali materi yang dianggap
" | sulit
29. | Saya ceroboh dalam mengerjakan tugas
30 Saya hati-hati saat mengerjakan soal yang

diberikan oleh guru
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Lampiran 62

101111213 |15(15(16 |17 |18|19|20| 21
4
4
3
4
4
4
4
3
4
3
3
4
3
3
4
4
4
4
4

Nomor Pernyataan

9
4
4
4
4
4
4
4
3
4
1
4
4
4
4
4
4
4
4
3

8
4
4
3
4
4
4
4
2
4
1
3
4
3
4
4
4
4
4
4

1
4
4
3
4
4
4
4
2
4
3
2
4
2
2
4
4
4
4
4

TABULASI DATA SKOR UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR

Nama
Adzkiya Zahra Aulia P
Aurellia Safa Aisyah P
Alvin Raditya Utama
Jeremi Farelino Manik
Jihan Salma Mona R

Fidela Mufti Candani
10 | Kevin Maulana

Donita Oky Pratama
Eva Nur Wulandari R

Diah Ayu Aryani

11 | Maria Josevhine D

12 | Mariska Kayla Putri

18 | Samuel Damar Hafiza L
19 | Sarah Jeniver Damanik

13 | Michael Turnip
14 | Nur Fathul Isyam
15 | Nurul Istikomah
16 | Oktavia Putri R
17 | Razna Ardiaz

Pernyataan: 1-21

No
1
2
3
4
5
6
7
8
9
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Lampiran 63

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET MINAT UJI COBA

416

Pernyataan Corl'Dr:TartSi((J)?\ validitas Pernyataan COEZ?;;Z?] validitas
iteml ,600** Valid item22 ,482** Valid
item2 ,539** Valid item23 ,265 Tidak Valid
item3 ,519** Valid item24 ,609** Valid
item4 ,600** Valid item25 ,331 Tidak Valid
item5 ,028  [Tidak Valid item26 ,626** Valid
item6 ,609** Valid item27 ,519** Valid
item7 ,482** Valid item28 -,068 Tidak Valid
item8 ,626** Valid item29 ,223 Tidak Valid
item9 299  |Tidak Valid item30 ,322 Tidak Valid
item10 ,519** Valid item31 ,187 Tidak Valid
item11 ,609** Valid item32 ,539** Valid
item12 ,5b5** Valid item33 ,519** Valid
item13 ALT* Valid item34 A434* Valid
item14 ,600** Valid item35 247 Tidak Valid
item15 ,626** Valid item36 ,482%* Valid
item16 ,DB5** Valid item37 ,613** Valid
item17 ,262  |Tidak Valid item38 ,280 Tidak Valid
item18 -,218 ([Tidak Valid item39 A17* Valid
item19 ,539** Valid item40 ,613** Valid
item20 ,613** Valid item41 ,434* Valid
item21 ,433* Valid item42 ,613** Valid

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(Item pernyataan yang bertanda kuning valid)




Lampiran 64

417

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET MINAT UJI COBA

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
,935 30
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
iteml 95,00 229,448 ,666 ,931
item2 95,20 236,097 481 ,933
item3 94,93 232,685 ,562 ,933
item4 95,00 229,448 ,666 ,931
item6 95,80 220,993 ,704 ,931
item7 95,43 228,530 534 ,933
item8 95,07 228,133 ,691 ,931
item10 94,93 232,685 ,562 ,933
item11 95,80 220,993 ,704 ,931
item12 94,93 234,823 ,541 ,933
item13 95,40 233,697 ,390 ,935
item14 95,00 229,448 ,666 ,931
item15 95,07 228,133 ,691 ,931
item16 94,93 234,823 541 ,933
item19 95,20 236,097 481 ,933
item20 94,97 230,171 ,601 ,932
item21 94,93 241,651 ,132 ,938
item22 95,43 228,530 ,534 ,933
item24 95,80 220,993 ,704 ,931
item26 95,07 228,133 ,691 ,931
item27 94,93 232,685 ,562 ,933
item32 95,20 236,097 481 ,933
item33 94,93 232,685 ,562 ,933
item34 94,93 234,409 413 ,934
item36 95,43 228,530 ,534 ,933
item37 94,97 230,171 ,601 ,932
item39 95,40 233,697 ,390 ,935
item40 94,97 230,171 ,601 ,932
item41 94,93 234,409 413 ,934
item42 94,97 230,171 ,601 ,932




Lampiran 65 418

10|11 12|13 |15 15|16 |17 |18 |19|20 |21
0
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
0
0
0
0
0
0

Nomor Pernyataan

9
1
1
1
1
0
1
0
1
1
1
1
0
1
0
1
0
0
1
0
1

TABULASI DATA NILAI UJI COBA SOAL TES
8
1
1
1
0
0
1
1
1
0
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
0

1
1
1
1
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
0
1
1
0

Nama
Adzkiya Zahra Aulia P
Aurellia Safa Aisyah P
Alvin Raditya Utama
Diah Ayu Aryani
Jeremi Farelino Manik
Jihan Salma Mona R

Fidela Mufti Candani
10 | Kevin Maulana

Donita Oky Pratama
Eva Nur Wulandari R

11 | Maria Josevhine D

12 | Mariska Kayla Putri

13 | Michael Turnip

14 | Nur Fathul Isyam

15 | Nurul Istikomah

16 | Oktavia Putri R

17 | Razna Ardiaz

18 | Samuel Damar Hafiza L
19 | Sarah Jeniver Damanik
20 | Voleta Albin Putri A

Soal Nomor 1-21

No
1
2
3
4
5
6
7
8
9
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Lampiran 66
HASIL UJI VALIDITAS SOAL TES UJI COBA
Pernyataan Pears_on validitas Pernyataan Pears_on validitas
Correlation Correlation
item1 339 |Tidak Valid item22 ,397* Valid
item2 187  |Tidak Valid item23 ,381* Valid
item3 A476%* Valid item24 ,392* Valid
item4 ,625** Valid item25 ,185 Tidak Valid
item5 ,588** Valid item26 ,451* Valid
item6 294  |Tidak Valid item27 ,570** Valid
item?7 269 |Tidak Valid item28 ,682** Valid
item8 231 |Tidak Valid item29 ,698** Valid
item9 318 |Tidak Valid item30 ,527** Valid
item10 ;347  |Tidak Valid item31 ,460* Valid
item11 ,591** Valid item32 ,571** Valid
item12 200 |Tidak Valid item33 ,480** Valid
item13 ,552** Valid item34 ,325 Tidak Valid
item14 233 |Tidak Valid item35 ,448* Valid
item15 217 |Tidak Valid item36 ,574** Valid
item16 ,156** Valid item37 ,262 Tidak Valid
item17 ,637** Valid item38 55 7** Valid
item18 332 |Tidak Valid item39 ,413* Valid
item19 ,406* Valid item40 ,161 Tidak Valid
item20 130 |Tidak Valid item41 ,392* Tidak Valid

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

(Item soal yang bertanda kuning valid)
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HASIL UJI RELIABILITAS SOAL TES UJI COBA

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,898 24
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total |[Alphaif Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
item3 12,87 34,395 417 ,896
item4 12,53 34,257 ,530 ,893
item5 12,53 34,533 474 ,894
item11 12,60 34,317 472 ,894
item13 13,00 34,138 ,506 ,893
item16 12,87 32,740 714 ,888
item17 13,00 33,931 ,546 ,892
item19 13,00 35,034 337 ,897
item21 12,53 34,947 ,390 ,896
item22 12,47 35,223 ,388 ,896
item23 12,67 34,713 374 ,897
item25 12,80 34,372 416 ,896
item26 12,53 34,326 516 ,893
item27 12,80 32,993 ,661 ,889
item28 12,97 32,999 ,705 ,888
item29 13,00 34,345 467 ,894
item30 12,97 34,447 433 ,895
item31 12,90 33,610 ,563 ,892
item32 12,67 34,023 499 ,894
item34 12,60 34,110 512 ,893
item35 12,60 34,110 512 ,893
item37 12,60 34,179 ,499 ,894
item38 12,43 35,426 ,381 ,896
item40 12,97 34,516 420 ,895

(Item soal yang bertanda kuning reliabel)
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PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL TES UJI COBA
Ngg;\?r B N Indeks Kesukaran Kategori
1 22 30 0,73 MUDAH
2 26 30 0,87 MUDAH
3 13 30 0,43 SEDANG
4 23 30 0,77 MUDAH
5 23 30 0,77 MUDAH
6 17 30 0,57 SEDANG
7 14 30 0,5 SEDANG
8 18 30 0,6 SEDANG
9 18 30 0,6 SEDANG
10 21 30 0,7 SEDANG
11 21 30 0,7 SEDANG
12 18 30 0,6 SEDANG
13 9 30 0,3 SUKAR
14 24 30 0,8 MUDAH
15 22 30 0,73 MUDAH
16 13 30 0,43 SEDANG
17 9 30 0,3 SUKAR
18 20 30 0,67 SEDANG
19 21 30 0,7 SEDANG
20 22 30 0,73 MUDAH
21 23 30 0,77 MUDAH
22 25 30 0,83 MUDAH
23 19 30 0,63 SEDANG
24 20 30 0,67 SEDANG
25 15 30 0,5 SEDANG
26 23 30 0,8 MUDAH
27 15 30 0,5 SEDANG
28 10 30 0,3 SUKAR
29 9 30 0,3 SUKAR
30 10 30 0,3 SUKAR
31 12 30 0,4 SEDANG
32 19 30 0,63 SEDANG
33 9 30 0,3 SUKAR
34 21 30 0,7 SEDANG
35 21 30 0,7 SEDANG
36 24 30 0,8 MUDAH
37 21 30 0,7 SEDANG
38 26 30 0,87 MUDAH
39 20 30 0,67 SEDANG
40 22 30 0,7 SEDANG

423
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PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL TES UJI COBA

424

No \fgl"’l‘!j BA |JA | BB |JB |PA | PB |Indeks Kategori
1 4 15 | 15 8 15 1 | 05 |047 |BAIK
2 5 15 | 15 8 15 1 | 05047 |BAIK
3| 13 8 15 1 15 | 05| 01 ] 047 | BAIK

BAIK
4 16| 12| 15 1 15 | 08| 010738 Loy
5| 19 | 13 | 15 8 15 | 09| 05 |033 [CUKUP
6 | 21 | 14| 15 9 15 | 09| 06 |033 [CUKUP
71 22| 15| 15| 10| 15 1 | 07 033 |CUKUP
8 | 23| 12| 15 7 15 | 08| 05 |033 [CUKUP
9 | 26 | 15 | 15 8 15 1 | 05 047 | BAIK

BAIK
10| 27| 13| 15 2 15 | 09 | 010738 Loy
11| 28| 10| 15| 0 15| 07| 0 |067 | BAIK
12| 29 8 15 1 15 | 05| 01047 | BAIK
13| 30 8 15 2 15 | 05| 01 ]040 [CUKUP
14| 31| 10| 15 2 15 | 07| 01]053 | BAIK
15| 32| 13 | 15 6 15 | 09| 04047 | BAIK

16 | 34 | 14 | 15 7 15 | 09| 05047 | BAIK
17| 35 | 14| 15 7 15 | 09| 05047 | BAIK
18| 37 | 14 | 15 7 15 | 09| 05047 | BAIK
19 38| 15| 15| 11| 15 1 | 07027 [CUKUP
20| 40 | 14 | 15 8 15 | 09| 05 |040 [CUKUP

(Setelah melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal,

maka menghasilkan 20 soal yang dapat digunakan sebagai soal tes awal dan soal

tes akhir pada saat pelaksanaan penelitian, yaitu item soal nomor 4, 5, 13, 16, 19,
21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 37, 38, dan 40)
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Lampiran 70

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR SKOR TES AWAL MINAT BELAJAR SISWA KELAS IVB
(KELAS EKSPERIMEN) TAHUN AJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Ahmad Lutfi B. 84 17. | M. Arjun M.R 84
2. | Anggita Putri K. 91 18. | M. MirzaP 95
3. | Araryo Mahib A. 94 19. | M. Fakhry A 112
4. | Arista Zahratus S 85 20. | Mulia Najwa 96
5. | AryaBirawaS. 71 21. | Nadya Kirana B 100
6. | Azmi Ammar A.P. 97 22. | Nafisah Dita P. 85
7. | Berliana Ayudya 97 23. | Putra Deandra H 73
8. | Caesarea Filino A. 101 24. | Riliana Lailin N. 81
9. | Dhaelia Arka A 83 25. | Risa Ayu M. 106
10. | Faizal Ikmal M. 99 26. | Rizqgi Adhyaksa 79
11. | Fatimah Tuzahro 86 27. | Ryan Satria A. 94
12. | Faula Laaidza M.R 96 28. | Vanesya Dwi F. 73
13. | Fino Imeraldi P. 90 29. | Viza Usnayah B. 113
14. | Hafizh Achmad R. 105 30. | Yanuar Dwi A. 100
15. | Hanif AR 94 31. | Indriyani A.R 97
16. | Irtya Zahrani 100
/,-;?szqggetahui,
ZCR LT
YA V-~ Kepdla SDN Trayeman 03 Guru Kela IVB

Arifiyati, S.Pd.SD Wisnu Pramhyuda, S Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP 19880411 201001 1002
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Lampiran 71

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR SKOR TES AWAL MINAT BELAJAR SISWA KELAS IVA
(KELAS KONTROL) TAHUN AJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Aisha Natha N 102 17. | Mohamad Fitria 109
2. | Al Hashi Rabbiyu 101 18. | M. Al Fattah N. 86
3. | Angelia Nadya Z 101 19. | M. Cesario Izzan 106
4. | Arshavin Akma F 109 20. | M. Gusti R 117
5. | Arvin Sigit Adi S 89 21. | Nabila Afni H. 90
6. | Bilgis Saiyidati 108 22. | Nadzif Himam 106
7. | Carissa Milena L.P 100 23. | Osadha Riffat A. 110
8. | Desprina Isti A 107 24. | Putra Raja S. 101
9. | Diyan Evita M 97 25. | Rahma Aurelya 99
10. | Estiawan M 86 26. | Rahmat H 113
11. | Fahri Akbar G. 104 27. | Saskia Miftakhul 99
12. | Falih Ramadhani 112 28. | Syailendra Ratu 81
13. | Felisha Arie N. 99 29. | Tata Aliyah S. 94
14. | Gheisya Alifia 85 30. | Zahra Shifa R. 106
15. | Ibrahim Arya A.R 90 31. | Zharifa Noviana 102
16. | Mohamad Davin F 111 32. | Nandita Aura K. 85

Mengetahui,
~ {(ggqlaSDN Trayeman 03

- RN

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP.
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Lampiran 72

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR NILAI TES AWAL HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVB
(KELAS EKSPERIMEN) TAHUN AJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Ahmad Lutfi B. 80 17. | M. Arjun M.R 75
2. | Anggita Putri K. 85 18. | M. MirzaP 80
3. | Araryo Mahib A. 80 19. | M. Fakhry A 60
4. | Arista Zahratus S 85 20. | Mulia Najwa 90
5. | AryaBirawaS. 85 21. | Nadya Kirana B 80
6. | Azmi Ammar A.P. 75 22. | Nafisah Dita P. 85
7. | Berliana Ayudya 70 23. | Putra Deandra H 70
8. | Caesarea Filino A. 80 24. | Riliana Lailin N. 75
9. | Dhaelia Arka A 70 25. | Risa Ayu M. 80
10. | Faizal Ikmal M. 70 26. | Rizqgi Adhyaksa 65
11. | Fatimah Tuzahro 75 27. | Ryan Satria A. 70
12. | Faula Laaidza M.R 70 28. | Vanesya Dwi F. 90
13. | Fino Imeraldi P. 70 29. | Viza Usnayah B. 70
14. | Hafizh Achmad R. 80 30. | Yanuar Dwi A. 75
15. | Hanif AR 80 31. | Indriyani A.R 75
16. | Irtya Zahrani 75
~====Mengetahui,
o2 P K A SpN T
: ,K?// Rl DN Trayeman 03 Guru Kela IVB

Arifiyati, S.Pd.SD Wisnu Pramayuda, S.Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP 19880411 201001 1 002
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Lampiran 73

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR NILAI TES AWAL HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVA
(KELAS KONTROL) TAHUN AJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Aisha Natha N 75 17. | Mohamad Fitria 70
2. | Al Hashi Rabbiyu 80 18. | M. Al Fattah N. 75
3. | Angelia Nadya Z 75 19. | M. Cesario Izzan 50
4. | Arshavin Akma F 80 20. | M. Gusti R 85
5. | Arvin Sigit Adi S 80 21. | Nabila Afni H. 75
6. | Bilgis Saiyidati 70 22. | Nadzif Himam 80
7. | Carissa Milena L.P 65 23. | Osadha Riffat A. 65
8. | Desprina Isti A 75 24. | Putra Raja S. 70
9. | Diyan Evita M 65 25. | Rahma Aurelya 75
10. | Estiawan 26. | Rahmat
Mahardika 65 Handoyo 60
11. | Fahri Akbar G. 70 27. | Saskia Miftakhul 65
12. | Falih Ramadhani 60 28. | Syailendra Ratu 85
13. | Felisha Arie N. 65 29. | Tata Aliyah S. 65
14. | Gheisya Alifia 75 30. | Zahra ShifaR. 70
15. | Ibrahim Arya A.R 75 31. | Zharifa Noviana 70
16. | Mohamad Davin F 70 32. | Nandita Aura K. 65
Mengetahui,

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP.
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Lampiran 74

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR SKOR TES AKHIR MINAT BELAJAR SISWA KELAS IVB
(KELAS EKSPERIMEN) TAHUN AJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Ahmad Lutfi B. 84 17. | M. Arjun M.R 84
2. | Anggita Putri K. 91 18. | M. MirzaP 95
3. | Araryo Mahib A. 111 19. | M. Fakhry A 112
4. | Arista Zahratus S 100 20. | Mulia Najwa 96
5. | AryaBirawaS. 71 21. | Nadya Kirana B 100
6. | Azmi Ammar A.P. 103 22. | Nafisah Dita P. 85
7. | Berliana Ayudya 97 23. | Putra Deandra H 73
8. | Caesarea Filino A. 101 24. | Riliana Lailin N. 81
9. | Dhaelia Arka A 83 25. | Risa Ayu M. 106
10. | Faizal Ikmal M. 99 26. | Rizqgi Adhyaksa 79
11. | Fatimah Tuzahro 86 27. | Ryan Satria A. 94
12. | Faula Laaidza M.R 96 28. | Vanesya Dwi F. 73
13. | Fino Imeraldi P. 90 29. | Viza Usnayah B. 113
14. | Hafizh Achmad R. 105 30. | Yanuar Dwi A. 100
15. | Hanif AR 94 31. | Indriyani A.R 97
16. | Irtya Zahrani 100
%/-;fﬁiyg%;}\%stahui,

74 V‘;ﬁ/"K‘cﬁal%S\pN Trayeman 03 Guru Kela IVB

Arifiyati, S.Pd.SD Wisnu Pramhyuda, S Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP 19880411 201001 1 002
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Lampiran 75

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR SKOR TES AKHIR MINAT BELAJAR SISWA KELAS IVA
(KELAS KONTROL) TAHUN AJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Aisha Natha N 84 17. | Mohamad Fitria 84
2. | Al Hashi Rabbiyu 91 18. | M. Al Fattah N. 95
3. | Angelia Nadya Z 111 19. | M. Cesario Izzan 112
4. | Arshavin Akma F 100 20. | M. Gusti R 96
5. | Arvin Sigit Adi S 71 21. | Nabila Afni H. 100
6. | Bilgis Saiyidati 103 22. | Nadzif Himam 85
7. | Carissa Milena L.P 97 23. | Osadha Riffat A. 73
8. | Desprina Isti A 101 24. | Putra Raja S. 81
9. | Diyan Evita M 83 25. | Rahma Aurelya 106
10. | Estiawan 26. | Rahmat
Mahardika 99 Handoyo 79
11. | Fahri Akbar G. 86 27. | Saskia Miftakhul 94
12. | Falih Ramadhani 96 28. | Syailendra Ratu 73
13. | Felisha Arie N. 90 29. | Tata Aliyah S. 113
14. | Gheisya Alifia 105 30. | Zahra ShifaR. 100
15. | Ibrahim Arya A.R 94 31. | Zharifa Noviana 97
16. | Mohamad Davin F 100 32. | Nandita Aura K. 85
Mengetahui,

N gy Wifivati, SPd.SD

S St

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP.
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431

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI

SD NEGERI TRAYEMAN 03

Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR NILAI TES AKHIR HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVB
(KELAS EKSPERIMEN) TAHUN AJARAN 2019/2020

No Nama Nilai
1. | Ahmad Lutfi B. 85
2. | Anggita Putri K. 90
3. | Araryo Mahib A. 75
4. | Arista Zahratus S 100
5. | AryaBirawaS. 90
6. | Azmi Ammar A.P. 80
7. | Berliana Ayudya 100
8. | Caesarea Filino A. 90
9. | Dhaelia Arka A 85
10. | Faizal Ikmal M. 95
11. | Fatimah Tuzahro 85
12. | Faula Laaidza M.R 75
13. | Fino Imeraldi P. 90
14. | Hafizh Achmad R. 95
15. | Hanif AR 80
16. | Irtya Zahrani 75

Arifiyati, S.Pd.SD

NIP 19630407 198405 2 002

No Nama Nilai
17. | M. Arjun M.R 85
18. | M. MirzaP 80
19. | M. Fakhry A 75
20. | Mulia Najwa 100
21. | Nadya Kirana B 85
22. | Nafisah Dita P. 90
23. | Putra Deandra H 80
24. | Riliana Lailin N. 90
25. | Risa Ayu M. 100
26. | Rizgi Adhyaksa 80
27. | Ryan Satria A. 95
28. | Vanesya Dwi F. 95
29. | Viza Usnayah B. 100
30. | Yanuar Dwi A. 90
31. | Indriyani A.R 85
Guru Kela IVB

Wisnu Lramayuda, S.Pd
NIP 19880411 201001 1 002
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Lampiran 77

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

DAFTAR NILAI TES AKHIR HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVA
(KELAS KONTROL) TAHUN AJARAN 2019/2020

No Nama Nilai No Nama Nilai
1. | Aisha Natha N 75 17. | Mohamad Fitria 80
2. | Al Hashi Rabbiyu 85 18. | M. Al Fattah N. 75
3. | Angelia Nadya Z 70 19. | M. Cesario Izzan 65
4. | Arshavin Akma F 90 20. | M. Gusti R 90
5. | Arvin Sigit Adi S 85 21. | Nabila Afni H. 80
6. | Bilgis Saiyidati 75 22. | Nadzif Himam 85
7. | Carissa Milena L.P 95 23. | Osadha Riffat A. 70
8. | Desprina Isti A 85 24. | Putra Raja S. 80
9. | Diyan Evita M 80 25. | Rahma Aurelya 85
10. | Estiawan 26. | Rahmat
Mahardika 90 Handoyo 75
11. | Fahri Akbar G. 75 27. | Saskia Miftakhul 80
12. | Falih Ramadhani 65 28. | Syailendra Ratu 90
13. | Felisha Arie N. 80 29. | Tata Aliyah S. 95
14. | Gheisya Alifia 85 30. | Zahra ShifaR. 85
15. | Ibrahim Arya A.R 75 31. | Zharifa Noviana 80
16. | Mohamad Davin F 65 32. | Nandita Aura K. 65
Mengetahui,

p ’Ke::palaSDN Trayeman 03

v \\ P

Aprieta Adhe Parantina, S.Pd
NIP 19630407 198405 2 002 NIP.
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HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS
MINAT BELAJAR AWAL

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

433

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
EKSPERIMEN
144 31 ,101 ,969 31 501
KONTROL 139 31 132 958 31| 260

a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances

Sig.

NILAI Equal variances assumed

Equal variances not assumed

,525

471
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Lampiran 79

HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS
HASIL BELAJAR AWAL

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic |df Statistic | df Sig.
EKSPERIMEN | 143 |a1 950 31 152
KONTROL ,144 31 ,949 31 ,151

a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig.
NILAI  Equal variances assumed ,062 ,804
Equal variances not assumed
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HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS
MINAT BELAJAR AKHIR

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

435

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

EESPERIM ,138 31 141 ,963 31| ,342

KONTROL 130 31 196 964 31| ,366

a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances
F Sig.
NILAI  Equal variances assumed 1,426 ,237
Equal variances not assumed
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HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS

HASIL BELAJAR AKHIR

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

436

Shapiro-Wilk
Statistic Statistic df Sig.
EKSPERIMEN 1251 31 ,925 31 ,032
KONTROL ,134| 31 ,950 31 ,161

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances

Sig.

NILAI

Equal variances assumed

Equal variances not assumed

,006

,940
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Lampiran 82
HASIL UJI PERBEDAAN MINAT BELAJAR
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
ig. Confidence
Sig Mean Std. Error
t df (2- Diff Diff Interval of the
tailed) ifference ifference Difference
Lower | Upper
NILAI Equal
variances 2,559 61 ,013 6,685 2,613 1,461| 11,910
assumed
Equal
ﬁ'ameg 2566 | 59666| 013 6,685 2605| 1474|11897
assumed
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Lampiran 83
HASIL UJI PERBEDAAN HASIL BELAJAR
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95%
Sig. Mean Std. Error Confidence
t df (- Difference | Difference Inte_rval of the
tailed) Difference
Lower | Upper
NILAI Equal
variances 3,748| 61 ,000 7,898 2,108 3,684 | 12,112
assumed
Equal
variances not| 3,751 (60,981 ( ,000 7,898 2,106 3,687 12,109
assumed
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Lampiran 84
HASIL UJI KEEFEKTIFAN MINAT BELAJAR
One-Sample Test
Test Value = 93.25
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
NILAI
3,974 30 ,000 6,685 3,25 10,12
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Lampiran 85
HASIL UJI KEEFEKTIFAN HASIL BELAJAR
One-Sample Test
Test Value = 79.84
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean of the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
NILAI
5,399 30 ,000 7,902 4,91 10,89
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SURAT PENGANTAR IZIN PENELITIAN

1. Surat Pengantar Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Q
H\S (R UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
\f FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Dekanat, Kmrpm Sekaran, (nunungpnli. Semarang 50229
elepon: 024-850801

o Laman: http://fip.unnes.ac.id, surel: fi

mail.unnes.ac.id

Hal ljm Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SON 'ﬁ'djeman 03
di Kabupaten Tegal

| Dengan Hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/tugas akhir

oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : INDAH NUR HIDAYATI

NIM : 1401416396

Program Studn : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, S1

Topik . Keefektifan Pendekatan Keterampilan Proses Berbantu Media
Manipulatif Ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar Matematika Kelas IV

SD Negeri Trayeman 03

Atas perhatian dan-kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Semarang, 24 Februari 2020
_ Koordprodi PGSD Tegal,

s
T S

* .l i, SIGIT YULIANTO, M.Pd
‘ \' “IP 196307211983031001

:; \Q.‘f;-\hi:‘-‘
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2.

Surat Bukti Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI
SD NEGERI TRAYEMAN 03
Alamat: JI. H. Samanhudi No. 22 Trayeman Kode Pos 52414

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Etty Arifiyati, S.Pd.SD
NIP : 19630407 198405 2 002
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa

Nama : Indah Nur Hidayati
NIM : 1401416396

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar/S1

Telah melakukan penelitian di SD Negeri Trayeman 03 Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal pada tanggal 9-21 Maret 2020.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 20 Maret 2020
Mengetahui,
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3. Surat Bukti Uji Coba Instrumen

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL

W
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD DIKBUD KECAMATAN SLAWI

SD NEGERI KUDAILE 05
Alamat; J1. Prof. Moh. Yamin Slawi Kode Pos 52413

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sukardi, S.Pd., M.Pd
NIP : 19640220 198608 1 002
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa

Nama : Indah Nur Hidayati
NIM : 1401416396

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar/S1

Telah melakukan uji coba instrumen penelitian di SD Negeri Kudaile 05
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal pada tanggal 26-27 Februari 2020.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kabupaten Tegal, 27 Februari 2020

Mengetahui,
Kepala SD Negeri Kudaile 05

NIP 19640220 198608 1 002
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Lampiran 87

DOKUMENTASI UJI COBA INSTRUMEN
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Lampiran 88

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN EKSPERIMEN

1. Pretest (Tes Awal)
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendekatan Keterampilan Proses

Keterampilan Mengukur

Keterampilan Hipotesis
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Keterampilan interpretasi, menerapkan dan
mengendalikan variabel

Guru memperagaka cara kerja media Keterampilan Mengkomunikasikan
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3. Postest (Tes Akhir)
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Lampiran 89

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KONTROL

1.  Pretest (Tes Awal)
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2. Pelaksanaan Pembelajaran yang Berpusat pada Guru
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3. Postest (Tes Akhir)




